Fall In Love Again 


Ryu Lisa menjalani hidupnya selama 6 tahun terakhir 
dengan sangat tenang mendadak harus kacau saat pria itu 
kembali masuk kedalam kehidupannya,membuka kembali 
luka lama yang sudah dia obati dan sial nya lagi pria itu 
memiliki maksud tertentu di balik kepulangannya itu. 


Pria bernama Kim Taehyung itu menginginkan Lisa menjadi 
Ibu dari putranya Kim Hansol dan tentu saja dokter cantik 
itu menolak keras permintaan Taehyung yang menurutnya 
sangat tidak masuk akal sama sekali. 


Dan sayangnya Kim Taehyung bukanlah pria yang suka 
penolakan,berbagai macam cara akan Taehyung lakukan 
demi menjadikan Lisa sebagai Istri dan Ibu dari anak anak 
nya. 


Bonus Dialog 
"Aunty,menikah dengan Ayah ya." 


Lisa terdiam mendengar perkataan Hansol yang 
menatapnya dengan mata berbinar binar. Perlahan gadis itu 
mengelus rambut Hansol dengan lembut lalu tersenyum 
kearah bocah laki laki yang berumur 5 tahun itu. 


Lisa tersenyum lalu mengelus rambut Hansol dengan 
lembut. 


"Lebih baik kau tidur sekarang,ini sudah malam."ujar Lisa 
menarik tangan Hansol masuk kedalam kamar bocah laki 
laki itu,menidurkan bocah laki laki yang tanpa sadar sudah 
merebut hati Lisa. 


"Menikahlah denganku,Ryu Lisa." 


Kening Lisa berkerut mendengar suara Taehyung yang 
berdiri tidak jauh dari gadis  itu,awalnya Lisa 
mengabaikannya dan memilih pergi namun pria itu malah 
menarik Lisa jatuh kepelukan nya. 


"Lepaskan!" 


Pria itu menggelengkan kepalanya malah semakin 
mengeratkan pelukannya. 


"Menikah denganku Lisa,aku menginginkanmu." 


Dengan sekuat tenaga Lisa mendorong tubuh Taehyung 
yang jauh lebih besar dari nya dan berhasil,gadis itu 
mendekatkan wajahnya mencoba mencium aroma alkohol 
namun sayangnya Lisa tidak mencium aroma itu melainkan 
aroma mint yang memang merupakan ciri khas seorang Kim 
Taehyung. 


"Aku tidak mabuk,aku mengatakan ini dalam kondisi sadar." 
Lisa menghela nafas pelan. 

"Maaf,aku tidak bisa menerima lamaranmu.." 

"Dan maaf aku tidak bisa menerima penolakanmu." 

Lisa terpaku mendengar perkataan Taehyung. 


T..B..C 


01. Bertemu Kembali 
Update ulang dan di revisi sedikit ya. 
Selamat Membaca. 


Lisa berjalan terburu buru keluar dari kamar nya 
mengabaikan orang orang yang ada di ruang tamu,yang 
Lisa inginkan sekarang adalah keluar dari rumah. 


"Lisa,tunggu." 


Mau tidak mau langkah Gadis itu terhenti dan membalikkan 
badan nya menatap Wanita paruh baya yang sudah di 
anggapnya sebagai Ibu nya sendiri. 


"Kau mau kemana? Kau tidak ingin melihat Taehyung dan 
Yooa bertunangan."tanya Wanita itu menghampiri Lisa. 


Gadis itu tersenyum kearahnya lalu menggelengkan 
kepalanya. "Ada pasien yang membutuhkanku dan aku 
harus segera mengoperasinya,Sampaikan ucapan selamat 
dariku untuk Mereka dan hadiah nya akan menyusul saat 
dia menikah nanti."ujar Lisa dan setelah itu la angsung 
pergi begitu saja. 


Taehyung menghela nafas mendengar perkataan Lisa,kini 
diantara mereka berdua terdapat dinding yang memisahkan 
mereka bahkan saat Taehyung berusaha menghancurkan 
dinding itu Lisa akan membuat dinding yang baru untuk 
mereka. 


"Apa yang terjadi padamu,Lisa?'tanya Taehyung dengan 
suara pelan. 


Blam! 


Lisa tersentak kaget mendengar suara bantingan pintu yang 
membuat gadis itu langsung mendongakkan kepala melihat 
siapa pelaku yang sudah seenak nya mengejutkan 
jantungnya. 


"Chaeyeon! bisa tidak tutup pintu nya pelan pelan,Kau mau 
membuat ku mati muda ya"gerutu Lisa menatap kesal 
kearah Jung Chaeyeon sahabatnya yang saat ini tengah 
menyengir tidak berdosa kearahnya,untungnya Lisa sangat 
menyayangi Gadis yang sudah bertahun tahun dekat 
dengan nya itu kalau tidak Lisa pasti akan memarahinya. 


Chaeyeon menghampiri meja Lisa dan duduk dihadapan 
gadis berjas dokter itu. "Aku dengar kalau Taehyung akan 
kembali kesini,apakah itu benar?"tanyanya. 


Lisa memutar bola mata nya malas lalu berdiri mengabaikan 
perkataan Chaeyeon dan memilih duduk di sofa menjauhi 
sahabatnya itu. 


"Ryu Lisa!" 


Lisa berdecak kesal. "Iya,lalu kau mau 
apa?"tanyanya,memangnya tidak ada topik lain apa, kenapa 
harus membahas Pria itu. 


Chaeyeon menghela nafas menatap Lisa. "Kau sudah siap 
bertemu dengannya?"tanyanya lagi. 


Lisa terdiam,bibirnya mendadak kelu dan otak nya seakan 
berhenti berpikir,entahlah la tidak tau apakah dia siap 
bertemu dengan Taehyung atau tidak. 


"Aku tidak akan bertemu dengannya,aku tidak tinggal lagi 
dirumah keluarganya."ujar Lisa sesantai mungkin. 


Chaeyeon mengulum bibirnya. "Mau sampai kapan kau 
menghindarinya Lisa? Sudah 6 tahun berlalu dan kau masih 
tidak ingin menemuinya,jangan keterlaluan."ucapnya. 


Lisa hanya diam,Gadis itu tidak tau harus berkata apa. 
"angan membahasnya,kumoohon."pinta Lisa. 


Chaeyeon beranjak dari duduknya dan menghampiri 
Sahabatnya itu,memeluk Lisa dengan erat. "Kau Gadis yang 
kuat,Lisa."bisiknya. 
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Sementara itu seorang Pria menggandeng putranya masuk 
kedalam rumah besar milik keluarga besarnya,Pria itu 
adalah Kim Taehyung dan anak kecil itu adalah putra 
kandungnya Kim Hansol. 


"Dad,apa kita akan bertemu dengan Aunty Lisa?"tanya 
Hansol menatap Ayahnya itu. 


Taehyung tersenyum tipis kearah Putranya yang 
menatapnya dengan tatapan berbinar dan membuatnya 
tidak tega harus mematahkan semangat Hansol yang sangat 
ingin bertemu dengan Lisa. 


"Tentu saja,kita akan bertemu dengan Aunty Lisa."ucapnya 
mengelus kedua pipi Hansol dan setelah itu Hansol kembali 
menatap ke depan,terlihat ada dua orang paruh baya 
tengah melambaikan tangan mereka kearah Taehyung dan 
Hansol. 


"Kakek! Nenek!" 


Hansol berlari menghampiri kakek dan nenek nya memeluk 
keduanya lalu mengecup pipi mereka secara bergantian. 


"Taehyung,akhirnya setelah sekian lama kau kembali dan 
menetap disini."ujar Yeonso ibu dari Kim Taehyung 
memandang Putra nya yang sudah lama menetap di jerman 
dan baru kembali sekarang. 


Taehyung tersenyum lalu mengecup kening sang Ibu. 
"Ibu,maaf karena aku baru bisa menetap disini hari ini."ujar 
Pria itu merasa sedikit bersalah. 


Yeonso menggelengkan kepalanya kearah Taehyung. "Ibu 
mengerti,ayo masuk." 


Menurut Taehyung rumah yang sudah dia tinggali sama 
sekali tidak berubah,semua nya masih tertata rapi di tempat 
nya dan hanya satu yang berubah yaitu tidak lagi ada 
panggilan keras yang biasanya dia dengar saat Taehyung 
menginjakkan kakinya memasuki rumah ini. 


"Dia benar benar sudah tidak ada disini lagi." 


Suara pelan Taehyung masih bisa di dengan oleh Yeonso 
sang ibu,Yeonso tau apa yang sedang di cari oleh Putranya 
siapalagi kalau bukan sahabat nya Ryu Lisa sahabat 
Putranya itu. Lisa sudah lama meninggalkan rumah mereka 
tepatnya saat Taehyung memutuskan untuk tinggal di 
jerman bersama sang istri saat itu juga Lisa memilih keluar 
dari rumah. 


Tentu saja hal itu membuat Kim sekeluarga sedih karena 
Lisa sudah menjadi bagian dari mereka,Lisa sudah bertahun 
tahun tinggal bersama mereka dan kini rumah mereka 
terasa sunyi tanpa kehadiran Lisa walaupun hubungan 
mereka dan Lisa masih baik baik saja. 


"Lisa keterlaluan Ibu,dia memusuhiku tanpa sebab."geram 
Taehyung mengingat Lisa menjauhinya tanpa alasan yang 
jelas bahkan gadis itu membentuk sebuah dinding antara 


mereka berdua dan saat Taehyung berusaha 
menghancurkan dinding pembatas itu Lisa membuat 
dinding yang baru. 


Yeonso menghela nafas melihat kekecewaan Putranya,siapa 
yang tidak kecewa di jauhi oleh sahabatnya sendiri dan 
Taehyung mengalami hal itu semua. "Ibu akan berusaha 
membujuk Lisa untuk datang malam ini."ujarnya berusaha 
menghibur Taehyung. 


Taehyung menolehkan kepalanya menatap Yeonso. "Ibu,ayo 
kerjasama denganku." 


Yeonso mengerutkan keningnya menatap Taehyung yang 
tersenyum penuh makna kearahnya. 


Chaeyeon menatap jam yang melingkar di tangannya lalu 
melirik kearah Lisa yang masih berbicara dengan salah satu 
perawat menyuruh nya untuk mendatangi pasien pasien 
mengecek keadaan mereka dan Chaeyeon mulai jenuh 
sekarang. 


"Ya ampun Lisa,Kau mau berapa kali mengingatkan mereka 
untuk mengecek keadaan pasien? Mereka juga sudah tau 
hal itu tanpa harus kau beritahu lagi."keluh Chaeyeon yang 
sudah tidak sabar lagi sedangkan Wendy,Perawat yang 
berbincang dengan Lisa itu hanya bisa terkekeh melihat Lisa 
mendelik tajam kearah Chaeyeon yang melemparkan 
senyuman lebar milik nya. 


Gadis itu menghela nafas lalu menatap Wendy. 
"Wendy,kembali lah bekerja. Kalau ada apa-apa langsung 
telpon aku saja ya."ucapnya. 


Wendy menganggukkan kepala nya. "Baik Dokter."ucapnya 
lalu beranjak pergi meninggalkan Lisa dan Chaeyeon. 


"Sebelum kita pulang,ayo kita pergi makan."ajak Chaeyeon 
merangkul lengan Sahabatnya ini. 


Lisa berdecak menatap kesal Chaeyeon tapi mau tidak mau 
harus memenuhinya kalau tidak sahabatnya itu akan 
menggentayanginya seperti hantu. 


Drrtt!! 


Lisa mengerutkan kening nya melihat nama Yeonso tertera 
di layar ponselnya,Gadis itu melirik kearah Chaeyeon 
sebentar lalu menjauh dari sahabatnya itu. 


"Halo,Ibu." 
"Lisa,kau dimana? Ayahmu mendadak sesak nafas." 


Lisa tersentak kaget. "Benarkah? Aku akan segera 
kesana."ujarnya menutup telpon lalu menghampiri 
Chaeyeon. 


"Aku tidak bisa makan bersama mu hari ini,Ayah sedang 
sakit dan aku harus kesana secepat nya."ujar Lisa merasa 
bersalah. 


Chaeyeon menganggukkan kepalanya. "Tidak 
masalah,kalau terjadi sesuatu katakan padaku ya. Mungkin 
aku bisa membantu."ucapnya. 


Taehyung tersenyum mendengar perkataan sang Ibu 
kemudian melirik kearah Ayahnya. "Rencanaku 
baguskan,Ayah?"tanyanya. 


Kim Jungwoo hanya menggelengkan kepala melihat sikap 
Taehyung yang sangat kekanak-kanakkan,bisa-bisa nya 
Taehyung memiliki ide seperti itu dan juga membawa 
namanya. 


"Ayah,apakah Aunty akan datang kemari?"tanya Hansol 
menatap Ayahnya. 


Taehyung menganggukkan kepalanya cepat dan tersenyum 
menatap Hansol, dia harus memenuhi permintaan Putranya 
ini walaupun sebenarnya dia juga ingin bertemu dengan 
Lisa. 


Pria itu juga merindukan Lisa,sangat malah. 
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"Ibu!" 


Teriakan Lisa membuat semua yang tengah duduk bersama 
di ruang tamu mengalihkan pandangan mereka menatap 
kearah Lisa yang baru saja datang. 


Lisa mengerutkan keningnya melihat Jungwoo duduk santai 
di sofa tanpa terlihat menderita dan beberapa menit 
kemudian Gadis itu menyadari kalau dirinya telah di tipu. 


"Kalian membohongiku?"tanya Lisa menatap Yeonso dan 
Jungwoo tak percaya. 


Dia sudah sangat ketakutan karena pernah kehilangan 
sebelumnya tapi sesampainya disini malah di bohongi. 


Keterlaluan! 
"Ini semua ideku." 


Lisa melirik kearah Taehyung sebentar,tentu saja itu ide nya 
karena Kedua orangtua angkatnya ini tidak mungkin 
membohonginya. Harusnya Lisa tidak termakan akting 
Yeonso karena dia tau kalau hari ini Taehyung telah kembali 
ke sini. 


Yeonso mendirikan tubuhnya dan mencubit pipi Lisa. "Anak 
nakal! Aku begitu merindukanmu dan kalau aku tidak 
berbohong mungkin kau tidak akan datang kemari untuk 
menemui kami."ucapnya. 


Lisa terkekeh pelan lalu memeluk Perempuan yang sudah di 
anggapnya seperti Ibu kandungnya ini. "Maafkan aku,lbu. 
Pekerjaan yang banyak membuatku tidak bisa mengunjungi 
kalian tapi aku janji akan sesering mungkin menelpon 
kalian."katanya. 


"Aunty Lisa?" 


Gadis itu melepaskan pelukannya kemudian menolehkan 
kepalanya kesamping melihat sosok anak kecil yang datang 
menghampirinya dengan langkah yang malu-malu membuat 
Lisa tidak bisa menahan diri untuk tidak tersenyum. 


Tentu saja Lisa tau siapa anak kecil itu. 
Anak Taehyung dan Yooa. 


Lisa berjongkok mensejajarkan tinggi mereka. "Hello,kau 
pasti Hansol kan? Aku banyak mendengar tentangmu dari 
Ayah dan Ibu."ucapnya sembari tersenyum manis kearah 
Hansol dan tanpa di ketahui kalau saat ini Taehyung juga 
tersenyum melihat interaksi Lisa dengan Putranya. 


Hansol tersenyum lebar lalu memeluk Lisa. "Sudah lama 
sekali aku ingin bertemu denganmu,Aunty."ucapnya 


Lisa terkekeh pelan dan membalas pelukan Hansol. "Aunty 
juga kok."ucapnya dan malam itu mereka berbincang ria 
walaupun sebenarnya hanya Lisa dan kedua orang tua 
Taehyung karena Gadis itu masih memilih mengabaikan 
Ayah dari Hansol itu. 
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Gadis itu melangkahkan kakinya masuk kedalam kamar 
yang sudah lama tidak dia tempati,malam ini Lisa terpaksa 
menginap di rumah keluarga Kim karena permintaan Yeonso 
atau lebih tepatnya pemaksaan dengan alasan hari sudah 
malam dan seorang gadis tidak baik pulang malam. Padahal 
menurut Lisa sudah menjadi hal yang biasa kalau dirinya 
pulang larut malam sendirian karena Lisa memang sering 
pulang malam. 


Tok!Tok! 


"Ya ampun,aku baru saja ingin tidur"gerutu Lisa kesal 
mendengar suara ketukan pintu dan mau tidak mau Gadis 
itu melangkahkan kaki nya membuka pintu. 


"Ryu Lisa,butuh teman?" 


Kening Lisa mengerut menatap sosok Pria yang ada di 
hadapannya,Sosok yang berstatus sebagai adik kandung 
dari Taehyung dan sahabatnya juga. 


"Kim Mingyu?" 


Mingyu tersenyum melihat Lisa membuka lebar pintu kamar 
nya mengizinkan dirinya masuk kedalam kamar nya seperti 
dulu saat Lisa masih tinggal bersama keluarga Kim. 


"Kau sudah berbicara  dengannya."tanya Mingyu 
mendudukkan tubuhnya di lantai. 


Lisa terdiam mendengar perkataan Mingyu dan menutup 
pintu nya mencoba mengabaikan pertanyaan dari Pria itu. 


Mingyu menghela nafas panjang lalu berdiri menghampiri 
Lisa. "Sampai kapan kau akan mendiaminya? Dia tidak 


melakukan kesalahan apapun,Lisa. Kau paham maksudku 
kan?"ucapnya. 


Lisa menundukkan kepalanya tidak berani menatap Mingyu 
karena perkataan Pria itu yang benar sekali. 


Dulu Lisa dan Taehyung adalah sahabat karib walaupun 
mereka beda satu tahun,dimana ada Lisa pasti ada 
Taehyung begitupun sebalik nya. Tanpa Taehyung ketahui 
sosok Lisa menyimpan perasaan lebih padanya namun 
kekecewaan menghampiri Gadis itu saat Yooa masuk dalam 
kehidupan mereka,merebut semua perhatian Taehyung 
padanya dan akhirnya Lisa memutuskan untuk menjauhi 
Taehyung membuat benteng besar antara mereka berdua. 


"Apa tujuanmu datang ke kamarku?"tanya Lisa melipat 
kedua tangannya di dada menatap kearah Mingyu. 


Pria itu tersenyum tipis. "Aku rasa kau butuh teman,aku 
akan menemanimu malam ini seperti biasanya saat kau 
merasa sedih."ucapnya lalu menarik Lisa kedalam 
pelukannya. 


Mingyu mengangkat tangannya mengelus rambut Lisa 
dengan lembut. "Kau tidak sendirian,Lisa. Kami semua ada 
disini bersamamu."bisiknya dan detik itu juga tangisan Lisa 
pecah,Gadis itu menyembunyikan wajahnya di dada Mingyu 
menangisi cinta pertamanya yang gagal. 


Kenapa Pria itu harus kembali setelah Lisa berhasil menata 
hatinya? 


Harusnya Taehyung tidak pernah kembali lagi. 


Lisa juga ingin bahagia walaupun tanpa Taehyung disisinya. 


Setelah 6 tahun Taehyung memutuskan untuk menetap di 
jerman saat itu juga Lisa berusaha bangun menata kembali 
hati nya yang hancur karena cinta pertamanya yang gagal 
dan yang paling membuatnya sakit adalah Lisa bukan 
hanya kehilangan cinta pertama melainkan kehilangan 
seorang sahabat yang selalu ada disisi nya. 


Berulang kali Taehyung berusaha menemuinya,meminta 
penjelasan pada Lisa. Gadis itu selalu memiliki cara untuk 
menolak Lisa dan hal itu membuat Taehyung menyerah lalu 
memilih mengikuti permainan Lisa. 
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Sinar matahari mulai masuk menganggu tidur nyenyak 
Mingyu,pria itu membuka kedua mata nya dan melihat 
sosok Lisa masih tertidur nyenyak disampingnya. Jangan 
heran kalau Lisa dan Mingyu tidur bersama,mereka hanya 
sekedar tidur tidak ada kegiatan yang lainnya dan hal yang 
mustahil bagi Mingyu untuk menyentuh Lisa. 


"Dasar gadis bodoh."gumam Mingyu mengelus pipi mulus 
Lisa lalu turun dari kasur melangkahkan kaki nya membuka 
pintu dan terkejut mendapati sosok Kakaknya Taehyung 
berdiri di depan kamar Lisa. 


Mingyu mengerutkan keningnya. "Kenapa kau ada 
disini,Hyung? Kalau kau cari Lisa,nanti saja karena dia masih 
tidur."ucapnya kemudian melangkah pergi begitu saja 
meninggalkan Taehyung yang melongo di sana. 


Taehyung memutar tubuhnya menatap punggung Adiknya 
itu. "Apa yang baru saja ku lihat? Mereka berdua tidur 
bersama?"tanya nya mengeram kesal lalu melangkah 
menjauh dari kamar Lisa. 


Yeonso menatap Taehyung yang datang menghampirinya 
dengan tatapan kesal membuatnya menjadi bingung. "Kau 
kenapa? Sudah bertemu dengan Lisa?"tanya nya. 


Pria itu menggelengkan kepalanya. "Ibu,Apa kau tau kalau 
Mingyu tidur di kamar Lisa semalam?"tanyanya. 


Perempuan paruh baya itu menganggukkan kepalanya. 
"Ya,mereka sudah biasa tidur bersama. Tidak akan terjadi 
apapun, mana mungkin Mingyu menyentuh Lisa yang sudah 
di anggapnya Saudara."ujar Yeonso. 


Taehyung berdecak kesal. "Tapi tetap saja tidak boleh,Ibu. 
Mana ada Pria dan Wanita tidur bersama selain sepasang 
suami-istri."keluhnya. 


Yeonso terkekeh pelan. "Yang penting kan dia tidak 
menyentuh Lisa, jangan berpikir yang macam-macam 
Taehyung."tukasnya. 


"Kalau sampai dia macam-macam,akan aku patahkan 
tangannya itu."desis Taehyung dengan nada mengancam. 


Perempuan paruh baya itu menghela nafas berat. "Kapan 
kau akan mengatakannya pada Lisa? Kau harus 
memberitahunya alasanmu memilih kembali dan menetap 
disini."ujar Yeonso melirik Putranya ini. 


Taehyung terdiam sejenak lalu memegang kedua tangan 
Ibunya."Aku perlu waktu Ibu,sampai sekarang saja dia masih 
memusuhiku. Aku harus mencairkan es dalam dirinya dulu 
baru bisa berkata jujur padanya."ujar Pria itu. 


Tangan Yeonso terangkat mengelus pundak Taehyung seolah 
memberikan Putra pertamanya itu kekuatan. "Jangan terlalu 
lama atau dia akan diambil oleh orang lain."ucapnya 
mengingatkan. 


Taehyung menganggukkan kepalanya mengerti. "Aku tidak 
akan membiarkannya di ambil oleh orang lain."gumamnya. 


02. Permintaan Hansol 


Happy Reading 


Dengan langkah terburu buru Lisa keluar dari kamar,Gadis 
itu sudah terlambat bangun dan sialnya ada jadwal operasi 
yang harus dia lakukan. 


"Sialan! Kenapa dia tidak membangunkan ku?!"gerutu Lisa 
mengingat saat dia membuka mata,Mingyu sudah tidak ada 
di kamar nya. 


Melihat Lisa keluar dari kamar nya,Yeonso segera 
menghampiri Gadis itu. "Lisa,kemarilah. Kita sarapan 
bersama."ucapnya. 


Gadis itu menggelengkan kepalanya. "Tidak Ibu,aku ada 
jadwal operasi dan aku harus segera pergi."ujar Lisa tidak 
enak sudah menolak tawaran Yeonso membuat kedua 
Kakak-Beradik itu langsung menoleh menatap Lisa. 


Mingyu terkejut dan langsung menatap kearah Lisa yang 
sibuk merapikan dirinya. "Astaga! Lisa kau habis minum 
semalam,kau di larang operasi."ucapnya panik. 


Lisa menghentikan aksi merapikan diri dan membulatkan 
kedua mata nya menatap Mingyu. 


"Kim Mingyu!" 


Gadis berjalan menghampiri Mingyu kemudian memukul 
tubuh Pria itu dengan tas yang ada di tangannya membuat 
Mingyu meringis kesakitan. 


"Sakit Lisa,hentikan." 


Jeritan sakit Mingyu sukses menghentikan aksi Lisa lalu 
memberikan tatapan tajam kepada Pria yang berusia sama 
dengannya ini. 


Lisa berdecak kesal. "Ini salahmu! Kenapa kau mengajakku 
minum semalam? Aish! Aku pasti akan di marahi, lebih baik 
aku berangkat sekarang."ujar Gadis itu kemudian berlari 
keluar dari rumah,dalam hati Lisa berdoa semoga saja 
kepala bedah tidak akan memarahinya nanti. 


Seorang Pria berjas dokter melangkahkan kakinya 
memasuki rumah sakit dan sesekali tersenyum pada orang- 
orang yang menyapanya. 


Ramah sekali. 
"Jang Dong Yoon!" 


Mendengar namanya di panggil Pria itu membalikkan 
tubuhnya dan tersenyum melihat sosok Lisa berlari 
menghampirinya,Dongyoon pikir Lisa akan memeluk dirinya 
karena sudah lama tidak bertemu namun ternyata harapan 
nya pupus karena Lisa sama sekali tidak memeluk nya. 


Dongyoon wmemanyunkan bibirnya. "Kau tidak ingin 
memelukku? Kita sudah dua bulan tidak bertemu,aku ini 
merindukanmu "serunya sembari membuka lebar kedua 
tangannya memberi isyarat pada Lisa untuk memeluknya. 


Lisa kesal lalu memberikan pukulan kecil ke perut rata Pria 
sipit itu. "Jangan drama! Kau harus menolongku atau aku 
akan di pecat sekarang juga."ucapnya dengan nada 
memohon. 


Dongyoon mengerutkan keningnya heran lalu mendekatkan 
wajahnya kearah Lisa membuat Gadis itu tersentak kaget 
dan memundurkan tubuhnya. 


"jangan bilang kau menyuruhku menggantikan mu untuk 
operasi."ujar Dongyoon penuh curiga. 


Lisa tersenyum lebar dan menganggukkan kepalanya 
sembari memberikan tatapan memohon nya pada Pria yang 
ada di hadapannya ini. 


Lelaki itu berdecak kesal lalu berkacak pinggang menatap 
Lisa dengan mata tajam nya itu. "Berikan aku alasan yang 
masuk  akal,kalau tidak jangan harap aku mau 
menolongmu."ucapnya tegas. 


Lisa mengulum bibirnya sembari memainkan kedua jemari 
tangannya. "Ehm,aku lupa kalau ada operasi hari ini dan 
aku sedikit minum semalam."cicitnya dengan suara pelan 
namun masih bisa di dengar oleh Dongyoon. 


Pletak! 


Gadis ity meringis ketika sebuah jitakan mendarat di puncak 
kepalanya dan siapalagi yang melakukannya kalau bukan 
Pria yang ada di hadapannya ini bukan seniornya dan tak di 
mintai tolong mungkin Lisa akan membalasnya. 


"Kau itu dokter dan seharusnya kau tau kalau minum tidak 
baik untuk kesehatan."geram Dongyoon,bisa-bisa nya Lisa 
yang berprofesi sebagai Dokter melupakan yang di ajarkan. 
Seorang Dokter tidak boleh minum kalau besok nya ada 
jadwal operasi dan hari ini Lisa melanggar nya. 


Lisa sangat menyesal dengan apa yang dia lakukan 
semalam tapi gadis itu ada alasan kenapa dirinya sampai 
minum,apalagi kalau bukan karena Pria yang baru saja 
kembali ke hidupnya Kim Taehyung. 


"Maaf." 


Dongyoon menghela nafas melihat Lisa menundukkan 
kepalanya,bagaimana pun Pria itu tidak bisa memarahi Lisa 
karena memang bukan hak nya walaupun Dongyoon adalah 
senior Lisa dan sudah pasti Lisa akan di panggil oleh Kepala 
bedah karena masalah operasi ini. 


Dongyoon mengangkat tangannya lalu mengusap rambut 
Lisa dengan lembut. "Jangan ulangi lagi,aku akan 
menggantikan mu dan bersiaplah mendapat amukan dari 
kepala bedah."ucapnya dengan suara pelan. 


Lisa mendongakkan kepalanya tersenyum senang kemudian 
memeluk Dongyoon tanpa peduli kalau mereka jadi 
tontonan banyak orang. 


"Terima Kasih,Oppa." 


kkk 


Taehyung melangkahkan kaki nya memasuki perusahaan 
sang Ayah yang sudah bertahun tahun berdiri alasan lain 
kepulangannya kali ini karena dirinya harus menggantikan 
posisi sang Ayah sebagai direktur karena hanya Taehyung 
satu-satunya harapan sang Ayah sekarang. Jangan tanyakan 
tentang Mingyu karena adik nya yang satu itu sama sekali 
tidak tertarik pada dunia bisnis melainkan dunia arsitektur. 


"Ayah." 


Jungwoo mendongakkan kepalanya melihat Taehyung yang 
baru saja masuk ke ruang meeting, Pria paruh baya itu 
langsung berdiri dan merangkul Taehyung. 


"Perkenalkan dia Putraku Kim Taehyung,mulai besok 
Taehyung akan menggantikan posisiku sebagai Direktur 
perusahaan ini."ujar Jungwoo tersenyum pada Klien nya 
beserta para karyawan di perusahaan. 


Taehyung sedikit membungkukkan badannya memberi 
hormat pada Klien Ayahnya yang jauh lebih tua sebagai 
sopan santun. 


"Aku harap kalian semua mau membimbingku." 


Lisa mendudukkan tubuhnya bersandar di dinding dan 
sesekali melirik ruang operasi yang belum juga 
selesai,amukan dari kepala bedah sudah di terima nya tadi 
dan tinggal menunggu Dongyoon keluar dari ruang operasi 
memberitahu nya apakah operasinya lancar atau tidak. 


"Kau sedang apa disini Lisa?" 


Gadis itu menolehkan kepalanya ke samping dan mendapati 
sosok Chaeyeon berjongkok disampingnya,entah sejak 
kapan Sahabatnya itu datang. 


Lisa mendesah pelan lalu menunjuk kearah ruang operasi 
dengan dagu tajam nya. "Aku sedang menunggu Dongyoon 
Oppa mengoperasi pasienku."ucapnya. 


Chanyeon mengerutkan keningnya. "Kau minum lagi? Pasti 
Mingyu yang menyuruhmu minum kan."tebaknya dan Lisa 
membenarkan itu semua namun sebelum sahabatnya itu 
marah besar dan memarahi Mingyu nantinya Lisa harus 
menjelaskan semua yang terjadi pada nya semalam. 


"Semalam aku menginap disana dan Mingyu hanya ingin 
menemaniku,dia tidak bersalah."ujar Lisa. 


Gadis itu beroh-ria dan mengelus rambut Lisa dengan 
lembut, semua yang Lisa alami Chaeyeon mengetahui 
semuanya dan tidak ada yang terlewatkan sedikitpun. Kisah 
cinta Lisa yang berujung tragis dan saat Lisa sudah mulai 
bisa menata hati nya kembali, Taehyung malah kembali dan 
membuat hati Lisa kembali goyah. 


"Bagaimana kalau kepulangan Taehyung kali ini ingin 
menikahimu,Lisa?"tanya Chaeyeon tiba-tiba. 


Lisa terdiam dan memandang kearah Chaeyeon lalu 
menggelengkan  kepalanya,semua yang di katakan 
Chaeyeon itu hal yang sangat mustahil menurutnya. 
Memang benar kalau Yooa sudah lama meninggal dan tidak 
mungkin Taehyung mau menikah lagi karena setau 
Lisa, Taehyung sangat mencintai Yooa. 


"Mustahil!" 


Chaeyeon berdecak kesal melihat Lisa,terkadang ingin 
sekali Gadis itu membenturkan kepala Lisa ke dinding 
menyadarkan Lisa untuk mengejar cinta pertama nya itu 
namun setelah di pikir Chaeyeon terlalu menyayangi Lisa 
dan tidak bisa melihat Gadis itu kesakitan. 


"Kalau misalnya semua perkataan ku itu benar,apa kau akan 
menerima Taehyung?"tanya Chaeyeon. 


Lisa terdiam sejenak,menatap Chaeyeon cukup lama 
kemudian menggelengkan kepalanya. 


"Tidak." 
Chaeyeon mengerutkan keningnya. "Kenapa?" 


Lisa menundukkan kepala nya melihat lantai yang 
sepertinya jauh lebih menarik. "Aku tidak ingin menikah 
dengan pria yang tidak mencintaiku."tuturnya. 


Gadis itu menghela nafas dan tersenyum tipis mendengar 
jawaban Lisa. "Kalau ada Pria yang melamarmu tidak 
mungkin dia tidak mencintaimu Lisa."ucapnya. 


Setelah mengatakan hal itu Chanyeon beranjak dari 
duduknya dan pergi meninggalkan Lisa yang masih dengan 
dunia nya sendiri. 


Lisa mendengar perkataan Chaeyeon barusan,bukankah hal 
yang sangat mustahil bagi seorang Kim Taehyung yang 
sangat mencintai Yooa untuk menghapus cintanya pada 
sosok Ariana dan mencintai perempuan lain,satu hal yang 
sangat membuat Lisa iri dari seorang Yooa adalah Taehyung 
sangat mencintai perempuan itu,perasaan yang tidak akan 
bisa Lisa dapatkan dari sosok Taehyung. 


"Seharusnya kau tidak pernah kembali Taehyung."batin Lisa. 
"Lisa." 


Sentuhan di bahunya membuat Lisa tersentak kaget dan 
langsung menolehkan kepala nya melihat sosok Dongyoon 
yang ternyata sudah keluar dari Ruang operasi dan masih 
memakai baju hijau khas operasi. 


Dongyoon mendirikan tubuh Lisa. "Kau kenapa? Aku sudah 
memanggilmu sedari tadi dan kau tidak menjawab,kau baik 
baik saja kan?"tanya nya sedikit khawatir. 


Gadis itu tersenyum tipis. "Aku baik baik-baik saja,hanya 
merenungkan ceramah dari Kepala bedah."ujar Lisa 
berbohong. 


Dongyoon tersenyum lalu mengangkat tangannya 
mengacak rambut Lisa. "Kau ini ada-ada saja,kau 
membuatku sedikit khawatir."ucapnya. 


Pernah beberapa kali Lisa berharap kalau Pria yang di cintai 
nya adalah sosok Pria yang ada di hadapannya kini yakni 
Jang Dongyoon,namun pada akhir nya Lisa sadar kalau 


harapan itu tidak akan pernah terjadi dan Lisa akan tetap 
mencintai Kim Taehyung bukan Dongyoon. 


"Kau melamun lagi kan." 


Lisa menggelengkan kepalanya lalu merangkul lengan 
Dongyoon dan tersenyum lebar. "Ganti pakaianmu dan 
temani aku sarapan,aku belum sarapan pagi ini."ujar Gadis 
itu,Dongyoon membalas senyuman Lisa lalu 
menganggukkan kepalanya pertanda setuju. 


2kokokok 


Taehyung baru saja melangkahkan kakinya memasuki 
rumah dan jam sudah menunjukkan pukul delapan 
malam,hari ini adalah hari yang sangat melelahkan bagi Kim 
Taehyung apalagi karena hari ini adalah pria itu bekerja di 
kantor sang Ayah dan harus menyesuaikan diri dengan 
pekerjaan di kantor. 


"Ayah." 


Suara kecil milik Hansol membuat Taehyung yang hendak 
masuk kedalam kamar nya langsung terhenti dan 
membalikkan badannya melihat Putranya berdiri di 
belakangnya. 


Taehyung berjalan menghampiri Hansol dan menyetarakan 
tinggi badannya dengan si putra. "Kenapa? Kau terlihat 
tidak tenang,apa terjadi sesuatu?"tanyanya seraya 
mengelus pipi gembul Hansol. 


Hansol memainkan kedua tangannya. "Aunty Lisa belum 
pulang ya? Aku ingin bertemu dengan nya."celetuk bocah 
kecil itu. 


Taehyung terdiam sejenak,bagaimana Pria itu harus 
menjawab Hansol karena la yakin kalau Lisa tidak akan 
mungkin pulang kerumah keluarga Kim karena memang Lisa 
tidak lagi tinggal bersama mereka. 


Taehyung menghela nafas panjang. "Kita akan menemui 
Aunty Lisa besok,Ayah akan mengantarmu 
menemuinya."ucapnya. 


Hansol menggelengkan kepalanya menolak. "Tapi aku ingin 
bertemu dengan Aunty Lisa sekarang juga."serunya kekeh 
ingin menemui Lisa. 


Taehyung mendirikan tubuhnya dan mengusap wajahnya 
kasar, pekerjaan di kantor membuatnya sangat lelah dan 
permintaan Hansol ini pun mendadak membuatnya kesal 
bukan main tapi Taehyung harus mengendalikan emosi nya. 


"Baiklah,tanyakan pada Nenekmu dimana alamat rumah 
Aunty Lisa. Ayah akan mengantarmu kesana."ujar Lelaki itu 
dan membuat Hansol langsung pergi mencari Neneknya. 


Kenapa Putranya malah jadi dekat dengan Lisa sih? 


Lisa baru saja keluar dari kamar mandi setelah 
membersihkan tubuhnya,hari ini la sama sekali tidak di 
perbolehkan untuk operasi dan hanya merawat pasien saja. 
Untung saja Kepala bedah tidak begitu marah padanya dan 
Lisa bersyukur kalau dirinya merupakan salah satu Dokter 
yang handal di rumah sakit jadi dia tidak akan di tendang 
rumah sakit. 


Ah,ternyata ada guna nya menjadi Dokter yang handal. 


"Lelah sekali,lebih baik aku tidur sekarang."gumam Lisa 
langsung menghempaskan tubuhnya di ranjang sedang 
miliknya. 


Ting!Tong! 


Lisa mendumel kesal mendengar suara bel,padahal dia baru 
saja memejamkan kedua matanya berniat untuk tidur lebih 
cepat tapi malah ada yang menganggunya dan mau tidak 
mau Gadis itu beranjak dari kasur untuk membuka pintu, 
Lisa akan memarahi orang yang sudah menganggu waktu 
tidurnya. 


Ting! Tong! 


"Berhenti menekan bel nya!"teriak Lisa menghentakkan kaki 
nya kesal dan membuka pintu apartemennya. 


Seketika itu juga Lisa terdiam melihat kedatangan sosok Pria 
berdiri di hadapannya,siapalagi kalau bukan Kim Taehyung 
dan Putranya Kim Hansol. 


"Kenapa mereka ada disini?"tanya Lisa membatin. 
"Darimana kau tau alamat apartemenku?" 


Itulah perkataan yang pertama kali keluar dari mulut Lisa 
ketika melihat sosok yang sangat tidak ingin di lihatnya Kim 
Taehyung. Seharusnya Lisa melihat dulu dari intercom siapa 
yang datang ke apartemennya dan kalau saja Lisa tau Pria 
itu yang akan datang sudah pasti Lisa memilih menulikan 
pendengarannya. 


Taehyung tersenyum kearah Lisa yang menatapnya sedikit 
kesal. "Kau tidak mau mempersilakan kami 
masuk?"tanyanya. 


Gadis itu menggelengkan kepalanya dan melipat kedua 
tangan nya di dada. "Katakan apa tujuanmu datang ke 
apartemenku?"tanya Lisa dengan nada tidak suka. 


Bukan Taehyung namanya kalau Pria itu tidak membuat 
kesal Lisa,bayangkan saja bukannya menjawab Taehyung 
malah mengabaikan perkataan Lisa dan langsung masuk 
saja membuat Lisa geram. 


Gadis itu mengepalkan kedua tangannya. "Aku tidak 
menyu--" 


"Aunty Lisa." 


Suara Gadis itu tertahan dan langsung menolehkan 
kepalanya ke belakang melihat sosok Hansol yang entah 
sejak kapan ada disana. 


"Han-Hansol?" 
Oh,ada bocah ini juga. 


Bocah kecil itu tersenyum dan langsung memeluk kaki Lisa 
yang setara dengan tinggi badannya,bertemu dengan 
Hansol membuat rasa lelah Lisa hilang seketika. Lisa tidak 
tau sejak kapan Hansol memiliki tempat di hatinya,pertama 
kali bertemu dengan bocah lelaki itu Lisa sudah sangat 
menyayangi Hansol dan rasanya Lisa sedikit menyesal 
karena selalu beralasan untuk tidak pergi ke jerman ketika 
Hansol berulang tahun. 


"Aunty,aku yang menyuruh Appa mengantarku kemari."jelas 
Hansol menatap Lisa dengan tatapan bersalahnya. 


Lisa tersenyum dan menggandeng tangan Hansol masuk 
kedalam apartemennya,langkah Gadis itu langsung terhenti 
ketika melihat Taehyung yang seenaknya saja tidur di sofa 
miliknya dan hampir saja Lisa mengumpat ingin memarahi 
Taehyung namun tertahan karena la sadar kalau ada Hansol 
bersamanya. 


"Aunty,malam ini Hansol akan tidur disini. Boleh kan?"tanya 
Hansol menatap Lisa dengan kedua mata berbinar. 


Ah,kalau begini bagaimana menolaknya? 


Walaupun ragu pada akhirnya Lisa menganggukkan 
kepalanya menyetujui permintaan kecil dari Hansol yang 
masih bisa di penuhinya, Gadis itu melangkahkan kan kaki 
nya mendekati sofa dan menguncang sedikit tubuh 
Taehyung yang memejamkan matanya. 


Taehyung membuka kedua mata nya "Ada apa? Aku lelah 
jadi biarkan aku tidur."ucapnya. 


Lisa berdecak kesal melihat Taehyung dan kembali 
memejamkan mata nya dan Lisa kembali mengguncang 
tubuh Pria itu membuat Taehyung mau tidak mau membuka 
kedua matanya 


"Pulanglah,Hansol akan menginap malam ini. Aku janji akan 
mengantarnya besok pagi sebelum aku berangkat 
kerja."ujar Lisa. 


Pria itu menghela nafas berat. "Biarkan aku tidur sebentar, k 
Kau bisa mengajak Hansol tidur di kamarmu. Aku akan pergi 
setelah aku merasa tubuhku sudah kuat."ujar Taehyung dan 
kembali memejamkan kedua matanya. 


Kalau saja Hansol tidak ada disini,saat ini juga Lisa akan 
menarik kuat tubuh Taehyung dan mendorongnya keluar 
dari apartemen namun semua keinginannya itu tidak akan 
bisa dia jalankan selama ada Hansol di apartemennya. 


Tidak boleh berbuat buruk di depan anak kecil karena anak 
kecil itu peniru yang handal. 


Hansol mengguncang lengan Lisa. "Aunty,biarkan Ayah 
tidur sebentar ya. Kasihan Ayah kelelahan."ujar Bocah kecil 
itu. 


Lisa menatap kearah Taehyung dan menghela nafas 
panjang,la sudah pasrah lalu menarik Hansol untuk masuk 
kedalam kamar nya membiarkan Taehyung tidur di sofa 
setidaknya Pria itu tidak tidur sekamar dengan mereka dan 
Taehyung bilang dia akan pergi kalau sudah tidak lelah lagi. 


Hansol membaringkan tubuhnya di samping Lisa,menatap 
Gadis itu. "Aunty tau baru kali ini aku merasa tidur dengan 
Seseorang selain Ayah,aku merasa seperti sedang tidur 
bersama Ibuku."ucapnya tersenyum. 


Perkataan Hansol membuat Lisa tersenyum pilu,Hansol 
masih terlalu kecil untuk di tinggal pergi oleh Yooa Ibu nya 
namun apa boleh buat semua sudah terlambat. Kalau saja 
Yooa mengatakan yang sebenarnya pada keluarga Kim 
mungkin mereka akan melakukan apapun agar Yooa tidak 
meninggal tapi lagi lagi semua nya terlambat. 


Yooa meninggal ketika Hansol di lahirkan di dunia ini. 


"Aunty,apakah Hansol terlalu nakal maka dari itu Ibu 
meninggalkan aku?"tanya Hansol dengan suara sedih. 


Lisa menggelengkan kepalanya dan menarik Hansol 
kedalam pelukannya,air mata sudah membasahi kedua pipi 
Gadis itu mendengar perkataan Hansol dan berharap kalau 
bocah yang ada di pelukannya ini tidak menyadari kalau dia 
tengah menangis. 


"Hansol bukan anak nakal dan Ibumu akan sedih kalau kau 
mengatakan hal itu,Apa Hansol mau melihat Ibu sedih 
disana?"ucap Lisa mengelus rambut Hansol. 


Hansol menggelengkan kepalanya dan semakin memeluk 
erat tubuh Lisa. "Hansol ingin seperti anak lain nya yang 
bisa memanggil seseorang dengan sebutan Ibu tapi tidak 
ada yang bisa ku panggil Ibu."cicitnya dengan suara parau. 


Perasaan Lisa begitu sedih mendengar perkataan 
Hansol,Lisa tidak tau kenapa hal ini terjadi padanya padahal 
dirinya baru saja mengenal Hansol dan yang jelas Hansol 
sudah memiliki tempat di hati Lisa. 


"Hansol,Kau bisa memanggilku Ibu kalau kau mau."ujar Lisa 
tiba-tiba. 


Bocah kecil itu mengendurkan pelukannya dan 
mendongakkan sedikit kepalanya menatap Lisa yang 
tersenyum padanya. 


"Benarkah? Hansol boleh memanggil Aunty dengan sebutan 
Ibu."tanya Bocah itu antusias 


Lisa menganggukkan kepalanya. "Tentu saja,kau boleh 
memanggilku dengan sebutan Ibu."ucapnya. 


Hansol tersenyum senang dan kembali memeluk tubuh Lisa 
dengan erat. "Ibu,aku menyayangimu."tukas nya. 


Lisa tersenyum mendengar Hansol memanggilnya dengan 
sebutan 'Ibu', hati nya mendadak begitu hangat. Ternyata 
begini rasanya di panggil Ibu oleh seorang anak kecil,kan 
jadi ingin memiliki anak. 


Ah,apa sih yang di pikirkan Lisa? 
"Aku juga menyayangimu Hansol." 


Tanpa mereka sadari Taehyung berada tepat di depan pintu 
kamar yang sedikit terbuka, Pria itu menundukkan 


kepalanya menangis mendengar perkataan sang Putra. 
"Kau terlalu cepat meninggalkannya,Yooa." 
Di revisi ulang ya dan ada sedikit perubahan. 


Kalau kalian ingin baca ulang ya silakan, kalau tidak 
ya gpp juga. 


Terima kasih. 


03. Lavender 


Selamat Membaca 


Cahaya matahari mulai masuk kedalam kamar milik Lisa dan 
mengusik tidur nyaman Gadis itu,Kedua matanya perlahan 
terbuka dan bibirnya tersenyum melihat sosok Hansol masih 
tertidur pulas. Baru saja Lisa hendak bangkit dari 
posisinya,Gadis itu merasakan sesuatu yang berat menimpa 
perutnya dan langsung saja Lisa menundukkan kepalanya 
terkejut melihat ada tangan yang memeluk perutnya. 


Gadis itu menoleh ke belakang. "Kim Taehyung?!" 


Lisa langsung menutup mulutnya dengan kedua tangan dan 
berharap Hansol tidak akan bangun akibat teriakan 
kerasnya tadi,Gadis itu bernafas lega melihat Hansol masih 
tertidur dengan posisi yang sama. 


"Sialan! Bangun,Kim Taehyung."ujar Lisa menguncang 
tubuh Taehyung namun sebelum nya Gadis itu sudah 
terlebih dulu menyingkirkan tangan Taehyung yang 
melingkar di perutnya. 


Taehyung membuka kedua matanya dan tersenyum kearah 
Lisa. "Selamat pagi."sapanya. 


Lisa berdecak kesal kemudian mendorong tubuh Taehyung 
hingga Pria itu terjatuh di lantai kemudian berjalan keluar 
dari kamar mengabaikan Taehyung meringis kesakitan 
sembari mengelus bokongnya. 


Siapa suruh lancang tidur disampingnya. 


Tanpa peduli lagi Lisa masuk kedalam kamar mandi untuk 
membersihkan diri,Gadis itu harus membuat sarapan untuk 


dirinya dan Hansol lalu berangkat bekerja itulah yang ada di 
pikirannya sekarang. 


"Kau sudah selesai mandi?"tanya Taehyung yang sudah 
duduk di sofa dan melihat Lisa berjalan kearah dapur. 


Lagi-lagi mengabaikan dirinya. 


Lisa melirik kearah Taehyung sebentar lalu kembali fokus 
pada roti selai nya. "Bukankah semalam kau bilang kau 
akan pulang lalu kenapa kau menginap disini?"tanyanya 
dengan nada datar. 


Taehyung tersenyum tipis sembari mengelus belakang 
lehernya. "Aku terlalu lelah dan akhirnya aku tidak jadi 
pulang."ucapnya. 


Pria itu berjalan mendekati Lisa secara perlahan agar tidak 
ketahuan oleh Lisa dan langsung memeluk Gadis itu dari 
belakang membuat Lisa terlonjak kaget dan hampir saja 
menumpahkan selai yang ada di tangannya. 


"Apa yang kau lakukan?! Lepaskan aku."teriakLisa berusaha 
menyingkirkan tanganTaehyung yang ada di perutnya 
namun gagal karena kekuatan Taehyung lebih besar 
darinya. 


Sialan! 
Kenapa pelukannya jadi tambah erat? 


Taehyung tersenyum melihat Lisa tidak lagi melawan,Pria itu 
menenggelamkan wajahnya di sekitar leher Lisa dan 
membuat Lisa membatu seketika. Bukan hanya itu saja, 
Taehyung juga dengan beraninya memberikan kecupan 
kecil di lehernya. 


"Lavender? Wangimu masih sama seperti dulu,Ryu 
Lisa."bisik Lelaki itu. 


Lisa terdiam dan sebisa mungkin mengontrol jantung nya 
yang sudah berdegup kencang dari biasanya,dalam hati 
Gadis itu bertanya apa yang terjadi pada Taehyung karena 
ketika mereka berdua masih menjadi sahabat dulu Taehyung 
tidak pernah memperlakukan dirinya seperti sekarang yang 
pria itu lakukan. 


"Ibu,Ayah." 


Gadis itu terkesiap dan langsung mendorong tubuh 
Taehyung yang lengah hingga Pria itu mundur beberapa 
langkah kemudian berjalan menghampiri Hansol yang baru 
saja keluar dari kamar sembari mengucek kedua matanya. 


Lisa berjongkok seraya mengelus pipi Hansol. "Akhirnya kau 
bangun juga, Ibu sudah memasak sarapan untukmu. 
Bersihkan dirimu dan kita sarapan bersama."ujar Gadis itu 
mengelus rambut Hansol dan bocah kecil itu 
menganggukkan kepalanya membuat Lisa tersenyum. 


Hansol melangkah mendekati Taehyung. "Ayah.ayo mandi. 
Aku lapar dan mau sarapan."ucapnya. 


Taehyung langsung menggendong Hansol kedalam 
pelukannya dan melangkah masuk kedalam kamar untuk 
mandi,padahal jelas jelas ada kamar mandi juga di luar dan 
kenapa Taehyung harus memakai kamar mandi yang ada di 
kamar Lisa. 


Lisa berusaha mengatur jantungnya dengan menarik nafas 
panjang lalu membuangnya secara perlahan,sikap Taehyung 
pagi ini benar benar membuat Lisa tidak tenang dan 
berharap agar kejadian tadi dapat hilang dari pikirannya. 


"Ini terakhir kalinya kau membiarkan dia 
memelukmu,Lalisa.“gumam Lisa mengingatkan. 


Si kembar beda generasi itu akhirnya selesai membersihkan 
diri dan keluar dari kamar menghampiri Lisa yang tengah 
memakan sarapan yang di buat nya sendiri,Hansol langsung 
duduk di samping Lisa dan menerima Roti selai yang di 
berikan oleh Lisa. 


"Hansol,kau pulang bersama Ayahmu saja ya. Aunty ada 
operasi mendadak pagi ini."ujar Lisa menatap kearah 
Hansol. 


Untungnya Hansol bisa mengerti dan menganggukkan 
kepalanya menyetujui perkataan Lisa,Gadis itu bersyukur 
Hansol tidak nakal dan suka membantah karena biasa nya 
kurang nya didikan Ibu akan membuat sang anak menjadi 
pembangkang dan harus Lisa akui kalau Taehyung berhasil 
mendidik Hansol. 


Hansol kembali menatap Lis. "Ibu,Bagaimana kalau aku dan 
Ayah yang mengantar Ibu ke rumah sakit?"tanya Hansol 
menatap Lisa dengan mata berbinar binar, kalau sudah 
begini bagaimana Lisa bisa menolak permintaan Hansol. 
Lisa nampak berpikir dan melirik kearah Taehyung berharap 
pria itu bisa membantunya tapi sial nya Taehyung sama 
sekali tidak melirik kearah Lisa dan sibuk dengan roti selai 
nya. 


Lisa mengangkat tangannya menyentuh pipi Hansol. "Lain 
kali saja ya,Aunty bisa pergi sendiri."ucapnya menolak 
dengan halus. 


Taehyung yang sedari menikmati sarapannya langsung 
menoleh menatap Hansol yang sedoh lalu menatap Lisa. 


"Kami akan mengantarmu, aku tidak bisa melihat Putraku 
sedih. Jadi,hari ini kami akan mengantarmu ke rumah 
sakit."ucapnya tegas. 


"Yeah!" 


Lisa melirik ke belakang melihat Hansol yang tengah sibuk 
dengan mainan nya lalu melirik kearah Taehyung yang 
tengah mengemudi. "Tidak perlu menjemputku,aku akan 
pulang bersama temanku."ujar Gadis itu. 


Taehyung menolehkan kepalanya menatap Lisa. "Apa kau 
pulang bersama Chaeyeon?"tanyanya. 


"Aku pulang dengan siapapun itu bukan urusanmu,Tuan 
Kim."ujar Lisa dengan nada ketus,Pria yang ada 
disampingnya ini benar benar membuat nya muak. 


"Kita sudah sampai." 


Gadis itu membalikkan setengah tubuhnya menatap Hansol. 
"angan nakal-nakal ya, dengarkan perkataan Kakek dan 
Nenek."ujar Lisa. 


Hansol menganggukkan kepalanya. "Selamat 
bekerja,Ibu."balasnya. 


"Terima Kasih." 


Setelah mengatakan itu Lisa melangkahkan kaki nya 
memasuki wilayah rumah sakit,semoga saja ini terakhir 
kalinya Taehyung mengantar dirinya kerumah sakit dan Lisa 
akan pastikan tidak ada yang kedua kali nya. 


"Ryu Lisa." 


Lisa menghentikan langkahnya lalu membalikkan badan 
melihat Dongyoon yang berlari menghampiri nya dan 
langsung merangkul diri nya,kalau orang orang baru yang 
melihat mereka mungkin kedua nya akan disangka 
sepasang kekasih namun kenyataan nya mereka berdua 
hanyalah sebatas sahabat tidak lebih. 


Lelaki itu menyipitkan kedua matanya menatap Lisa. "Kau 
tidak minum lagi kan?"tanyanya. 


Gadis itu terkekeh pelan. "Tidak,aku sudah merenungi 
kesalahanku dan tidak akan mengulanginya lagi. Hari ini 
aku tidak akan merepotkanmu dan tidak akan mendapat 
ceramah dari Kepala bedah."ujar Lisa dengan nada 
sombong. 


Dongyoon berdecak lalu mengelus puncak kepala Lisa. 
"Sombong! Lebih baik kita masuk sekarang."ujar Pria itu 
merangkul Lisa masuk ke dalam rumah sakit. 


Taehyung mengepalkan kedua tangannya pada setir mobil 
melihat keakraban Lisa dengan Pria asing yang memakai 
pakaian dokter itu,kalau saja Pria itu tak menahan 
amarahnya mungkin dia sudah keluar dari mobilnya dan 
langsung menghajar si Dokter yang tak di kenalya itu 
sampai babak belur. 


"Kalau dia sudah menjadi milik ku,aku tidak akan 
mengizinkan siapapun menyentuh milikku." 
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Dongyoon,Chaeyeon dan Lisa berjalan memasuki kantin 
rumah sakit untuk makan siang setelah bekerja sepanjang 
hari mengontrol pasien yang sangat melelahkan menurut 
mereka bertiga. 


"Kalian duduk lah disini,aku akan pesan makanan nya."ujar 
Dongyoon menatap kedua Gadis yang bersama nya lalu 
beranjak pergi memesan makanan. 


Chaeyeon mendekatkan wajahnya kearah Lisa membuat 
Gadis itu tersentak kaget dan memundurkan tubuhnya. 


Lisa mendumel kesal. "Kau ini kenapa?! Buat kaget 
saja."semburnya sedangkan yang di marahi hanya 
tersenyum lebar lalu menarik kembali wajahnya. 


"Wangimu masih sama,Lavender."ujar Chaeyeon menatap 
Lisa, tubuh Gadis berponi itu menegang mendengar 
perkataan Chaeyeon yang sama persis seperti apa yang di 
katakan oleh Taehyung tadi pagi dan membuatnya kembali 
mengingat kejadian itu /agi. 


Lisa menggelengkan kepalanya berusaha menghilangkan 
kejadian itu dari pikirannya tanpa menyadari kalau 
Chaeyeon menatap heran kearah nya,kalau saja Chaeyeon 
tidak menyebut lavender sudah pasti la tak akan mengingat 
kejadian itu lagi. 


Chaeyeon mengerutkan keningnya. "Kau kenapa? Kau 
sakit?"tanyanya. 


Gadis itu menggelengkan kepalanya. "Tidak,hanya 
memikirkan sesuatu saja."ucapnya berbohong. 


Tak berapa lama Dongyoon datang dengan membawa 
mapan yang berisi banyak makanan,kedua Gadis itu 
menatap tidak percaya kearah Dongyoon lalu kembali 
menatap makanan yang sudah di letakkan di atas meja. 


"Oppa,kau yakin kita bisa menghabisi ini semua?"tanya Lisa 
menunjuk semua makanan lalu menolehkan kepalanya 
menatap Dongyoon,Pria itu menganggukkan kepalanya 


percaya dan langsung mendudukkan tubuhnya tepat 
disamping Lisa. 


Chaeyeon dan Lisa hanya bisa menggelengkan kepalanya 
lalu mulai menghabiskan makanan yang sudah di bawa oleh 
Dongyoon,mau tidak mau mereka harus menghabiskannya 
atau bibi kantin akan memarahi mereka bertiga dan Lisa 
tidak mau itu terjadi. 


Lisa memasuki apartemen miliknya,tubuhnya benar benar 
sangat lelah karena setelah makan siang tadi banyak pasien 
yang harus dia periksa di tambah lagi ada kecelakaan bus 
yang menyebabkan banyak orang terluka dan yang 
diinginkan Lisa sekarang adalah segera mandi lalu tidur. 


Lisa membuka jas dokter yang lupa di lepas nya waktu 
dirumah sakit lalu mulai membuka satu persatu kancing 
kemeja nya. 


"Kalau di buka lebih dari itu,jangan salahkan aku kalau aku 
menerkammu." 


Tubuh Gadis itu menegang seketika dan langsung 
mendongakkan kepalanya menatap seorang pria berkemeja 
putih tengah duduk di sofa miliknya dengan salah satu 
tangan menopang dagunya dengan kedua mata yang 
menatap lurus kearahnya. 


Dengan cepat Lisa membalikkan tubuhnya dan mengancing 
kembali kemeja yang sudah sempat di buka nya walaupun 
hanya tiga kancing tapi tetap saja Lisa malu karena 
Taehyung adalah seorang Pria. 


"Apa yang kau lakukan dirumahku,Tuan Kim?"tanya Lisa 
membalikkan badan nya dan terkejut mendapati Taehyung 
sudah berdiri di belakangnya,sangat dekat bahkan bibir Pria 
itu hampir menyentuh kening nya. 


Taehyung tersenyum menatap Lisa yang terpaku lalu 
melingkarkan kedua tangannya di pinggang ramping milik 
Lisa,menarik Gadis itu mendekat kearahnya. 


"Lepaskan aku'"teriak Lisa berusaha melepaskan dan 
mendorong tubuh Taehyung dari nya namun sial nya lagi 
lagi Lisa tidak berhasil karena kekuatan super yang di miliki 
oleh Taehyung,kalau tau begini dulu Lisa akan belajar 
boxing agar bisa memukul Pria yang ada di hadapannya ini. 


Gadis itu mengertakkan gigi nya kesal menatap Taehyung 
yang entah tau dari mana password apartemen milik nya 
dan Lisa bersumpah akan mengganti passwordnya setelah 
pria yang ada di hadapannya ini pulang. 


"Lepaskan aku Kim Taehyung." 


"Tidak mau,aku suka wangimu Lisa..sudah lama sekali aku 
tidak mencium aroma lavender kesukaanmu."ujar Taehyung 
berbisik ke telinga Lisa. 


Taehyung tersenyum dan mengabaikan tatapan tajam yang 
Lisa berikan padanya. "Siapa pria yang tadi pagi 
menghampirimu."tanya Taehyung menatap intens kearah 
Lisa dan melihat gadis itu hanya diam saja Taehyung 
kembali mengeratkan pelukan nya mengikis sedikit jarak 
antara mereka berdua. 


"Itu sama sekali bukan urusanmu,lepaskan!" 


"Aku tidak akan melepaskanmu sebelum kau bilang padaku 
siapa pria yang menghampirimu tadi pagi."ujar Taehyung 
semakin menarik tubuh Lisa kepelukannya membuat gadis 
itu semakin kesal. 


Lisa mulai jengah dan akhirnya mulai buka suara. "Dia 
seniorku di rumah sakit,kau puas." Taehyung tersenyum 


puas dan melepaskan pelukannya pada Lisa,hati pria itu 
terasa lega setidaknya dia tidak ada saingan untuk 
mendapatkan Lisa. 


"Lebih baik kau pulang sekarang,aku lelah dan harus 
operasi besok pagi."ujar Lisa membuka pintu apartemennya 
dan memberi isyarat pada Taehyung agar keluar dari 
apartemennya,untung saja pria itu mengerti dan langsung 
keluar walaupun sebelumnya Taehyung dengan seenaknya 
mengecup pipi kiri nya. 


"Pria sialan!" 


Tidak taukah Taehyung kalau akibat perbuatannya ini 
jantung Lisa berdegup kencang,Lisa takut kalau semua yang 
di lakukan nya selama bertahun tahun sia-sia karena 
kepulangan nya. Lisa tidak ingin melakukan kesalahan yang 
sama dan Perempuan itu tidak ingin merasakan sakit hati 
lagi. 


"Kenapa kau harus kembali Kim Taehyung."gumam Lisa 
menyandarkan tubuhnya di dinding. 


To be continued.. 
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04. Situasi Buruk 
Selamat Membaca 


Pagi ini Lisa di kejutkan dengan kedatangan Hansol bersama 
dengan pengasuhnya membuat gadis itu bersyukur karena 
tidak akan bertemu dengan Taehyung setelah apa yang 
terjadi semalam. Akibat ulah Taehyung semalam Lisa harus 
menanggung akibatnya dan tidak bisa tidur semalam 
karena perkataan Taehyung yang terngiang-ngiang di 
pikirannya. 


"Eomma.." 


Lisa tersentak kaget merasakan sentuhan Hansol padanya 
lantas gadis itu menoleh menatap bocah kecil yang tengah 
asik menikmati sarapan omlet buatan Lisa. 


"Ada apa  Hansol,Kau ingin minum."tanya Lisa 
membersihkan bekas makanan yang ada di pipi Hansol. 


Hansol menggelengkan kepalanya lalu turun dari kursi 
menghampiri Lisa,memeluk tubuh gadis itu. "Eomma,antar 
hansol kesekolah ya..Hansol ingin seperti anak lain nya yang 
di antar oleh Ibu mereka." Hati Lisa kembali terenyuk 
mendengar permintaan kecil Hansol,apa begitu 
menderitanya Hansol karena tidak memiliki seorang Ibu dan 
memang pantas kalau bocah lelaki itu selalu iri pada anak 
yang lain karena mereka memiliki orang tua yang lengkap 
sedangkan Hansol tidak. 


Harus Lisa akui kalau Hansol bocah lelaki yang sangat kuat 
karena bisa memahami kondisi dirinya sendiri,namun 
seberapa kuatnya Hansol dia hanyalah anak kecil yang 
masih haus kasih sayang seorang Ibu apalagi dari dia lahir 
Hansol tidak pernah merasakan hal itu. 


"Tentu saja Hansol, Eomma akan mengantarmu 
kesekolah."ujar Lisa tersenyum sembari mengelus pipi 
gembul Hansol. Gadis itu sendiri tidak tau sejak kapan 
Bocah bernama Hansol ini memiliki tempat 
dihatinya,padahal mereka baru beberapa hari bertemu dan 
entah kenapa Lisa merasa dirinya amat sangat menyayangi 
Hansol 


Lisa heran kenapa dirinya membiarkan Hansol 
memanggilnya dengan sebutan Ibu padahal Lisa masih 
masih gadis dan berumur 26 tahun. Biasanya jika ada 
pasien anak anak yang memanggilnya dengan sebutan 
Tante saja Lisa akan merengut dan memaksa anak kecil itu 
memanggilnya Kakak tapi kenapa saat Hansol 
memanggilnya Ibu,Lisa sama sekali tidak keberatan. 


"Hansol,Apa yang sudah kau lakukan padaku."batin Lisa 
menatap aksi makan Hansol yang lucu. 


Taehyung menghela nafas menatap kedua orangtuanya 
serta adik lelakinya tengah sarapan dan Putranya Hansol 
tidak ada disana, Ibunya bilang kalau Hansol pergi 
keapartemen Lisa untuk sarapan bersama dengan gadis itu. 


"angan cemburut hyung,Lagipula Hansol kan hanya 
sarapan disana saja bukan tinggal bersama Lisa 
selamanya."ujar Mingyu menatap lelah kearah Taehyung 
yang sedari tidak tenang bahkan pria berumur 28 tahun itu 
tidak memakan sarapannya habis, padahal Taehyung 
memiliki sebuah komitmen kalau makanan harus di 
habiskan apapun yang terjadi. 


Taehyung mendengus kesal dan langsung meraih ponsel 
yang ada di atas meja mengecek jadwal nya hari ini 
berharap kalau tidak ada pekerjaan yang berat. 


"Hari ini jadwalku padat sekali,astaga aku bahkan tidak 
memiliki waktu untuk menjemput putraku." Taehyung 
menatap kesal kearah ponselnya yang berisikan semua 
jadwal yang harus di hadirinya dan semuanya penuh yang 
tersisa hanyalah jadwal makan siang. 


Taehyung mendengus kesal memikirkan itu semua,padahal 
selama berada di Jerman Taehyung selalu menyempatkan 
diri untuk mengantar dan menjemput Hansol sekolah tapi 
baru beberapa hari saja pria itu berada di sini semua 
aktivitas rutin nya itu mendadak musnah karena Jadwal 
meetingnya di perusahaan. 


"Mingyu akan menggantikanmu menjemput Hansol,Jangan 
khawatir Taehyung ah."ujar Jungwoo menatap keresahan 
putranya itu dan sedikit merasa bersalah karena sudah 
membebani Taehyung dengan pekerjaan sebagai direktur di 
kantor tapi apa boleh buat hanya Taehyung lah yang bisa di 
harapkan sekarang ini karena Mingyu tidak bisa di harapkan 
lagi. 


Lisa dan Hansol melangkahkan kaki mereka menelusuri 
jalan menuju sekolah,Lisa tampak sangat cantik 
mengenakan celana Jeans dan Baju blush berwarna hitam 
serta tas selempang yang menyempurnakan style nya dan 
Hansol bocah lelaki itu tampak begitu senang karena Lisa 
bisa mengantarnya ke sekolah. 


"Hansol ah,Kau sudah datang..Kemana Ayahmu."tanya salah 
satu guru yang memang berjaga di depan sekolah 
memastikan murid-murid nya masuk ke sekolah tanpa ada 
masalah. 


Hansol tersenyum membalas Guru nya itu lalu menarik 
tangan Lisa agar mendekat kearahnya. "Guru,Dia adalah 
Ibuku..Ibuku sangat cantik bukan." Guru Park menatap 


heran mendengar perkataan Hansol karena di kartu 
identitas Hansol jelas tertulis kalau Ibu dari bocah lelaki ini 
sudah lama meninggal lalu siapa perempuan yang ada di 
hadapannya ini dan kenapa Hansol memanggilnya dengan 
sebutan Ibu. 


"Ib-Ibu..Kau istri baru Tuan Kim."Ujar Guru Park menatap Lisa 
sedikit ragu. Langsung saja Lisa menggelengkan kepalanya 
menolak setuju dengan perkataan Guru Hansol ini. 


"Aku bukan Istri Taehyung,aku adalah kerabat nya dan 
Hansll memanggilku Eomma karena dia menyukaiku."ujar 
Lisa berusaha tersenyum agar tidak canggung apalagi 
karena Guru Hansol sudah salah paham padanya. 


"Oh..Maafkan aku." 


Lisa menggelengkan kepalanya lalu berjongkok 
menyetarakan tinggi badannya dengan Hansol. "Kau harus 
masuk sekarang Hansol ah,belajarlah yang rajin dan tidak 
boleh membantah perkataan Guru..Apa kau mengerti."ujar 
Lisa menusuk-nusuk kan telunjuknya ke pipi gembul milik 
Hansol membuat bocah lelaki itu terkekeh karena geli. 


"Siap Eomma." Lisa terkekeh melihat Hansol yang memberi 
hormat kepadanya ala tentara lalu masuk kedalam sekolah 
meninggalkan Lisa yang masih setia berdiri di luar 
memastikan kalau Hansol masuk kedalam kelas dengan 
selamat. 


Lisa melirik kearah jam yang bertengger di tangan nya dan 
langsung menepuk  jidatnya. "Astaga,aku sudah 
terlambat..Aku harus segera ke rumah sakit sekarang." 
Gadis itu langsung beranjak dari tempatnya dan masuk 
kedalam mobil melajukan kendaraan beroda empatnya itu 
menuju rumah sakit tempat nya bekerja. 


Chaeyeon melipat kedua tangannya di dada sembari 
menatap sosok Lisa yang baru saja masuk ke rumah 
sakit,segudang pertanyaan sudah ada di pikiran Chaeyeon 
dan pastinya akan di lontarkan pada Lisa. 


"Kau terlambat,kali ini apa alasanmu Ryu Lisa."ujar 
Chaeyeon  memicingkan kedua matanya menatap 
Lisa,menurut nya akhir akhir ini Lisa sering terlambat atau 
lebih tepatnya semenjak kepulangan pria bernama Kim 
Taehyung itu Lisa jadi sering terlambat masuk bahkan 
melupakan jadwal operasinya. 


Lisa mengabaikan pertanyaan Chaeyeon dan memilih 
masuk kedalam ruangannya untuk berganti baju karena 
dirinya harus memeriksa pasien yang baru saja di 
operasinya semalam,jadi dirinya tidak sempat untuk 
menjawab pertanyaan dari Chaeyeon. 


"Lalisa,Jangan menghindariku..Kau harus menjawab 
pertanyaanku." Chaeyeon kembali mengikuti langkah Lisa 
yang baru saja keluar dari ruangannya,kemanapun Lisa 
pergi Chaeyeon terus mengikutinya karena gadis itu tidak 
akan puas sebelum Lisa mengatakan alasannya terlambat 
hari ini. 


Setelah memastikan pasien nya baik baik saja Lisa 
mengeluarkan tatapan tajam nya menatap horor kearah 
Chaeyeon yang masih setia mengikutinya,gadis itu 
langsung menarik tangan Chaeyeon agar masuk kedalam 
ruangan nya. 


"Kau tidak bosan mengikutiku terus,kau seperti seorang 
pengangguran saja."ujar Lisa mendudukkan tubuhnya di 
kursi kebesarannya namun tidak melepas tatapan horor nya 
pada Chaeyeon yang memilih duduk di sofa. 


Chaeyeon tersenyum lebar kearah Lisa. "Kau hanya perlu 
memberitahuku alasan kenapa kau terlambat dan setelah 
itu aku akan pergi dari sini Lisa..apa susahnya sih 
memberitahuku alasan keterlambatanmu hari ini." Lisa 
menghela nafas melihat kelakuan sahabatnya yang sama 
sekali tidak berubah,Lisa berharap ada seorang pria yang 
mampu menghilangkan sikap kepo Chaeyepn dan berharap 
agar pria itu secepatnya datang. 


"Aku mengantar Hansol kesekolah..Kau puas." 


Chaeyeon mengerutkan keningnya menatap heran kearah 
Lisa,siapa Hansol yang di maksud oleh Gadis itu bahkan ini 
pertama kalinya Chaeyeon mendengar nama Hansol dalam 
hidup seorang Ryu Lisa. 


"Siapa Hansol?" 


"Putra Taehyung dan Yooa,tadi pagi dia datang kerumahku 
untuk sarapan dan memintaku mengantarnya kesekolah." 


Gadis itu langsung berdiri dan menghampiri Lisa dengan 
duduk di hadapannya. "Putra Taehyung,Sejak kapan kau 
dekat dengan putranya..bahkan kau selalu menolak 
permintaan Ibu Taehyunf yang menyuruhmu meluangkan 
waktu untuk menemui Mereka di Jerman."ujar Chaeyeon 
menatap Lisa dengan tatapan menyelidik,memang benar 
yang di katakan oleh Chaeyeon kalau Lisa selalu menolak 
ketika Ibu Taehyung menyuruhnya untuk menemui mereka 
di Jerman padahal Lisa tau kalau itu permintaan Hansol tapi 
Lisa menolaknya karena alasan tidak bisa meninggalkan 
pekerjaannya. 


Mengingat itu semua membuat Lisa merasa sangat bersalah 
karena tidak bisa memenuhi permintaan kecil Hansol dan 
tidak seharusnya Lisa juga mengabaikan Hansol karena 
perihal hubungan tidak baik nya dengan Taehyung. 


"Kau ingat saat Eomma menelponku dan berkata kalau Appa 
sedang sakit,saat itu juga aku bertemu dengan Hansol dan 
entah kenapa aku merasa aku sudah dekat dengannya,dia 
dengan mudah mengambil hatiku."ujar Lisa berbinar-binar 
menceritakan bagaimana pertama kali dirinya bertemu 
dengan Hansol. 


Chaeyeon | menganggukkan kepalanya dan sedikit 
tersenyum mendengar perkataan Lisa. "Aku jadi ingin 
bertemu dengan Hansol,Taehyung pelit sekali tidak mau 
mempertemukan ku dengan putranya..padahal aku ini 
temannya."ujar Chaeyeon menggembungkan pipinya kesal 
karena sampai detik ini Taehyung tidak pernah 
mempertemukan dirinya dengan Hansol padahal Chaeyeon 
sangat penasaran dengan wajah Hansol apakah mirip 
dengan Yooa atau Taehyung. 


"Menurutmu dia mirip dengan siapa Lisa." 


Lisa terdiam sejenak menatap Chaeyeon yang menunggu 
jawaban darinya. "Em,mungkin dia mirip dengan 
Ayahnya..Kau harus melihatnya sendiri Chaeyeon." Gadis itu 
menatap Lisa dan mengerti kenapa Lisa terdiam 
tadi,mungkin karena Sahabatnya ini tidak mau membahas 
tentang Taehyung. 


"Sampai kapan kau akan memusuhi Taehyung tanpa sebab 
Lisa,ini sudah bertahun-tahun dan kau masih tidak mau 
berbaikan  dengannya."ujar Chaeyeon menghentikan 
gerakan Lisa yang tengah melihat dokumen pasien,gadis itu 
meletakkan kembali dokumen itu di atas meja dan menatap 
lurus kearah Chaeyeon. 


"Semuanya sudah terjadi dan biarkan saja." 


Chaeyeon menghela nafas panjang lalu beranjak dari 
duduknya melangkah keluar dari ruangan Lisa,entah sudah 


berapa kali Chaeyeon menyuruh sahabatnya itu 
menghancurkan tembok pemisah antara dirinya dan 
Taehyung tapi gadis itu sangat keras kepala sekali,sampai 
kapan Lisa akan membentengi dirinya sendiri dari 
Taehyung. 


"Kau harus lebih berusaha lagi Kim Taehyung."gumam 
Chaeyeon menatap pintu ruangan Lisa. 


Mingyu mencoba menulikan telinganya dari sosok yang 
disebutnya anak ayam siapalagi kalau bukan Kim 
Hansol,sedari tadi bocah lelaki itu terus menganggunya 
merengek meminta agar di antar kerumah sakit tempat Lisa 
bekerja. Mingyu heran sejak kapan Hansol dekat dan 
bergantung pada Lisa,mereka bahkan baru bertemu 
beberapa hari tapi kenapa mereka sangat dekat layaknya 
Ibu dan Anak. 


"Eomma,lihat Hansol yang mengangguku..Nasehati dia 
Eomma."teriak Mingyu yang melangkahkan kakinya 
meninggalkan Hansol di kamarnya,sayangnya Hansol bukan 
lah bocah yang akan menyerah begitu saja bocah lelaki itu 
berjalan mengikuti kemanapun Mingyu pergi. 


Yeonso tersenyum melihat kelakuan Putra bungsu serta cucu 
semata wayangnya ini,mereka berdua seperti dua orang 
anak kecil yang tengah memperebutkan mainan. 


"Kalau kau tidak ingin diganggu olehnya,antarkan dia 
menemui Lisa."ujar Yeonso yang sibuk menyiram tanaman di 
halaman belakang rumahnya. 


Hansol mengacungkan jempolnya pada Yeonso lalu menatap 
Mingyu dengan tatapan mengemaskan. "Uncle,aku ingin 
menemui Eomma..Antarkan aku ya." Mingyu menghela 
nafas lalu mengacak rambut Hansol,bagaimanapun Mingyu 
sangat menyayangi keponakannya ini walaupun terkadang 


Hansol sangat menyebalkan namun apa boleh buat Mingyu 
sangat menyayangi Hansol. 


"Baik,Uncle akan mengantarmu menemui Lisa tapi 
berjanjilah kau tidak akan membuat masalah yang 
menyusahkanku dan Lisa." Hansol menganggukkan 
kepalanya dengan cepat dan langsung menarik tangan 
Mingyu untuk keluar dari rumah,Hansol sangat antusias 
sekarang. 


Lisa melangkahkan kakinya menelusuri lorong rumah 
sakit,tidak terasa sore hari sudah datang dan Lisa masih 
berada di rumah sakit karena hari ini adalah gilirannya 
mendapatkan shif malam sedangkan Chaeyeon sahabatnya 
itu masih mengecek pasien nya dan tersisalah Lisa yang 
sendirian. 


"Ryu Lisa~ ~" 


Lisa menghentikan langkahnya ketika mendengar panggilan 
aneh dari arah belakang lantas gadis itu membalikkan 
badan dan melihat sosok Dongyoon berlari 
menghampirinya,itu berarti yang memanggil nama nya 
dengan nada aneh itu adalah Dongyoon. 


"Kau memanggilku,Kau membuatku geli 
mendengarnya."ujar Lisa bergidik ngeri menatap kearah 
Dongyoon. Pemuda itu dengan sengaja mengelitik pinggang 
Lisa membuat gadis itu tertawa dan berusaha menghindari 
gelitikan Dongyoon. 


Hansol menghentikan langkah kakinya ketika melihat sosok 
Lisa bermesraan(?) oleh seorang pria asing,bocah kecil itu 
kesal dan langsung berlari menghampiri Lisa mengabaikan 
panggilan Mingyu. 


"Eomma!" 


Sontak Lisa dan Dongyoon menghentikan langkah mereka 
lalu membalikkan badan menatap kearah Hansol yang 
sudah memasang tampang marah pada mereka atau lebih 
tepatnya kearah Dongyoon. Lisa sedikit terkejut melihat 
kehadiran Hansol yang berada di rumah sakit,siapa yang 
mengantar bocah kecil ini ketempatnya bekerja. 


"Menjauh darinya,Pria brengsek."ujar Hansol menghampiri 
Dongyoon dan mendorong tubuh pemuda itu sekuat tenaga. 


Lisa kembali terkejut mendengar kata "Brengsek" yang 
keluar dari mulut Hansol begitupun dengan Mingyu dan 
Dongyoon,selama ini Hansol tidak pernah mengatakan kata 
kasar seperti itu. Keluarga Kim tidak pernah mengajarkan 
anak-anaknya untuk berbicara kasar dan sekarang apa yang 
terjadi anak berusia 5 tahun baru saja berkata kasar. 


"Hansol,kau baru saja memaki."ujar Lisa menghampiri 
Hansol dan menyetarakan tinggi mereka,gadis berponi itu 
menatap lekat pada bocah berusia 5 tahun itu. Hansol 
terdiam dan tidak berani menatap langsung mata Lisa 
karena dirinya tau kalau Lisa pasti marah. 


"Jawab Hansol!" 


Hansol tersentak kaget mendengar nada tinggi Lisa dan 
langsung menatap kearah nya. "Iya Eomma,aku memang 
memakinya..dia sudah berani menyentuhmu dan aku tidak 
suka Eomma di sentuh oleh siapapun termaksud pria 
brengsek ini." Lisa mengigit bibirnya sembari mengepalkan 
kedua tangannya menatap marah kearah Hansol. 


"Aku tidak suka padanya,aku tidak suka kau bersama pria 
lain,aku tidak suka Eomma di sentuh oleh si--" 


"Cukup Hansol!Aku bilang cukup." Lisa mendirikan 
tubuhnya dan menatap tajam kearah Hansol,gadis itu sama 


sekali tidak bisa menahan amarahnya lagi apalagi sikap 
Hansol sudah keterlaluan di tambah kata kasar yang di 
keluar olehnya. 


"Eomma.." 


Dongyoon berjalan menghampiri Lisa bermaksud untuk 
menenangkan nya namun Lisa menghentikan aksi 
Dongyoon dengan mengangkat tangannya. "Kau tidak perlu 
ikut campur Dongyoon oppa." Pemuda itu menghela nafas 
lalu memundurkan langkahnya,kalau sudah begini tidak ada 
yang bisa menghentikan Lisa lagi. 


"Seharusnya kau sadar dengan apa yang kau katakan Kim 
Hansol,kau masih berumur 5 tahun dan sudah berkata kasar 
pada orang yang jauh lebih tua darimu..Katakan padaku 
darimana kau mempelajarinya,dari Ayahmu." Lisa sebisa 
mungkin menahan emosi nya karena Hansol adalah seorang 
anak kecil tapi kalau di biarkan terus menerus Hansol akan 
berkata kasar pada seseorang yang tidak disukainya. 


Hansol menundukkan kepalanya menangis mendengar 
suara tinggi Lisa bahkan bocah lelaki itu sudah segugukan 
karena takut melihat sorot tajam yang Lisa berikan. 


"Bawa dia pulang Mingyu,aku harus kembali bekerja."ujar 
Lisa menatap Mingyu lalu melangkahkan kakinya 
meninggalkan Hansol bahkan gadis itu sama sekali tidak 
melirik kearah Hansol ketika hendak pergi. 


Dongyoon menghela nafas lalu menghampiri Hansol 
menyetarakan tinggi mereka dan mengelus puncak kepala 
Hansol. "Uncle akan bicara pada Eomma agar dia tidak 
marah lagi padamu."ujar Dongyoon menghapus air mata 
Hansol lalu kembali melangkah kakinya pergi menemui Lisa. 


"Hansol.." 


Bocah kecil itu membalikkan badannya menatap Mingyu 
lalu berlari memeluk tubuh tinggi pamannya itu. 


"Uncle,€Eommamarah padaku."gumam Hansol kecil namun 
masih bisa di dengar oleh Mingyu. 


"Tidak Hansol,dia sama sekali tidak marah padamu."ujar 
Mingyu menggendong tubuh Hansol lalu membawa bocah 
kecil itu keluar dari rumah sakit. 


To be continued.. 
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05. Kerinduan Hansol 
Selamat Membaca 


Dongyoon melangkahkan kakinya menghampiri Lisa yang 
baru saja masuk kedalam ruangannya,bagaimana pun gadis 
berponi itu tidak boleh marah pada anak kecil seperti 
Hansol dan sebenarnya Dongyoon penasaran siapa Hansol 
sebenarnya,Kenapa bocah kecil itu memanggil Lisa dengan 
sebutan Eomma dan yang lebih heran nya lagi kenapa Lisa 
tidak mempermasalahkan panggilan itu. 


"Lisa,Seharusnya kau tidak semarah itu padanya..Kau tau 
kan kalau dia masih kanak kanak." Dongyoon mendudukkan 
tubuhnya di hadapan Lisa yang duduk di kursi 
kebesarannya,raut wajah gadis itu tampak merasa kasihan 
mungkin karena sudah memarahi Bocah lelaki itu. 


Lisa memijat keningnya yang berdenyut. "Aku sedang tidak 
ingin membahas ini atau apapun Dongyoon oppa,aku tidak 
menyangka kalau Hansol bisa mengatakan hal seperti itu." 
Dongyoon mengulum bibirnya dan akhirnya memilih untuk 
tidak membahas kejadian barusan tapi bukan berarti 
Dongyoon tidak boleh bertanya siapa Hansol. 


"Siapa bocah lelaki itu,Kenapa dia memanggilmu dengan 
sebutan Eomma." 


Lisa terdiam menatap Dongyoon. 


"Kenapa menatapku seperti itu Lisa."  Dongyoon 
mengerutkan keningnya menatap aneh kearah Lisa. 


"Namanya Kim Hansol,dia Putra Taehyung." 


Dongyoon terdiam sejenak lalu membentuk mulutnya 
berbentuk O dan menganggukkan kepalanya. "Pantas saja 
aku merasa tidak asing melihat wajah Hansol..Kapan mereka 
kembali." Lisa mengetukkan jari nya di meja menatap 
Dongyoon. 


"Em..Mungkin beberapa hari yang lalu." 


Dongyoon kembali menganggukkan kepalanya dan 
menatap Lisa intens. "Kenapa kau tidak mengatakannya 
padaku,Kau takut aku akan menghajarnya." Lisa diam 
namun kepala gadis itu menggeleng keras,gadis itu tidak 
memberitahu Dongyoon karena merasa tidak ada penting 
nya membicarakan Pria yang jelas jelas sangat ingin di 
lupakannya. 


"Dulu memang aku berkeinginan untuk menghajarnya 
namun sekarang tidak lagi karena aku tau Taehyung sama 
sekali tidak bersalah."ujar Dongyoon mengelus rambut 
panjang Lisa yang sudah menjadi kebiasaannya sejak lama. 


Lisa kembali tersenyum kearah Dongyoon dan 
menggenggam tangan pemuda itu. "Aku berterima kasih 
karena kau selalu ada untukku,kau sahabatku Oppa."kata 
Lisa. 


Tok!Tok! 


"Dokter Lisa,Sudah waktunya memeriksa pasien." Seorang 
suster baru saja masuk kedalam ruangan Lisa dan sesuai 
jadwal kalau sekarang giliran Lisa yang mengecek pasien 
nya. 


Lisa menganggukkan kepalanya lalu menatap Dongyoon. 
"Aku harus memeriksa pasien sekarang." Dongyoon 
tersenyum lalu membuat tanda OK di tangannya dan Lisa 


segera pergi keluar dari ruangan nya meninggalkan 
Dongyoon sendirian di dalam. 


Lelaki itu menghela nafas dan menyandarkan tubuhnya 
menutup kedua matanya. "Tidak bisakah kau melihatku 
lebih dari sekedar sahabat Lalisa."lirih  Dongyoon 
mengepalkan kedua tangannya. Selama ini tidak ada yang 
tau kalau Dongyoon memendam perasaan lebih pada 
Lisa,Junior yang sudah mencuri perhatiannya semenjak 
gadis itu mendaftar menjadi Dokter magang di rumah sakit 
ini sampai menjadi Dokter Resmi. Dongyoon bukanlah pria 
yang ingin memaksakan kehendaknya,Dongyoon sadar 
kalau Lisa masih memiliki perasaan pada pria bernama 
Taehyung itu. 


Sekuat apapun Dongyoon berusaha masuk kedalam hati 
Lisa,semua itu akan sia-sia karena Lisa tidak pernah 
membiarkannya masuk atau mungkin di hati Lisa hanya ada 
Taehyung seorang. Gadis itu bersikap seolah sudah 
melupakan sosok Taehyung tapi Dongyoon tau kalau 
melupakan cinta pertama nya tidak semudah itu dan 
sekarang sebelum Dongyoon berhasil meraih hati 
Lisa,Taehyung sudah kembali ke kehidupan Lisa dan 
pastinya membuat kesempatan bagi Dongyoon semakin 
menipis. 


"Haruskah aku mundur Lisa?" 


Lisa termenung menatap langit langit kamarnya,pikiran 
gadis itu kembali pada beberapa waktu lalu dimana dirinya 
memarahi Hansol dan menurut Lisa sikap nya itu sedikit 
keterlaluan tapi mau bagaimana lagi keluarga Lisa begitu 
menomor satu kan kedisplinan dan sopan santun. Apa yang 
di lakukan oleh Hansol tadi sangat salah dimata Lisa,tadinya 
gadis itu bermaksud untuk menegur saja tapi mendengar 


Hansol kembali berkata kasar Lisa tidak bisa mengendalikan 
emosinya. 


Menurut Lisa,Hansol seperti seekor lebah kecil walaupun 
bocah itu masih kecil tapi sekali saja dia menyengat kau 
akan kesakitan sampai berhari-hari. Jadi bolehkan kalau Lisa 
menyebut Hansol si lebah kecil yang sudah memikat hati 
nya. 


"Maafkan aku Hansol ah."gumam Lisa pelan dan menutup 
kedua mata nya,tanpa perintah air mata gadis itu turun 
membasahi kedua pipinya. Saat membentak Hansol tadi 
hati Lisa sedikit sakit apalagi melihat tangisan bocah kecil 
itu. 


Ting!Tong! 
"Ryu Lisa buka pintunya.." 


Lisa langsung mendudukkan tubuhnya mendengar suara bel 
rumahnya,gadis itu langsung menghapus air matanya dan 
berjalan keluar dari kamar untuk membuka pintu ternyata 
yang datang adalah Ayah dari Hansol. 


"Kim Taehyung." 


"Apa yang kau lakukan pada Hansol."tanya Taehyung 
mendorong tubuh Lisa masuk kedalam lalu menyandarkan 
tubuh gadis itu di belakang pintu. 


Lisa sedikit meringis ketika punggungnya menabrak 
belakang pintu dan menatap kesal kearah Hansol. 
"Seharusnya aku yang bertanya seperti itu padamu,Apa 
yang kau lakukan pada Hansol sampai-sampai bocah 
berusia 5 tahun itu berkata kasar." Taehyung mengerutkan 
keningnya menatap Lisa lalu perlahan mundur beberapa 
langkah dari gadis itu. 


"Apa maksudmu." 


"Hari ini Hansol datang menemuiku dirumah sakit dan dia 
memaki seniorku dengan kata Brengsek,apa pantas anak 
kecil sepertinya mengatakan hal itu pada orang yang jauh 
lebih tua darinya." Taehyung menatap tidak percaya kearah 
Lisa,hal yang tidak mungkin bagi Hansol mengatakan hal itu 
karena Taehyung sendiri tidak pernah mengajari Hansol. 


Taehyung mengusap wajahnya lalu mengacak rambutnya. 
"Baik, aku minta maaf atas nama Hansol dan bisakah kau 
tidak mengabaikannya,dia sangat menyesali perbuatan nya 
Lisa." Gadis itu menolehkan kepalanya menatap 
Taehyung,sebenarnya Lisa tidak tega pada Hansol apalagi 
setelah mendengar perkataan Taehyung barusan. 


"Bukan minta maaf padaku,Hansol harus minta maaf pada 
Dongyoon."ujar Lisa kemudian melangkah membuka pintu 
apartemennya memberi isyarat pada Taehyung untuk keluar 
dari rumahnya. Taehyung menghela nafas lalu 
melangkahkan kaki nya keluar dari Apartemen Lisa,mungkin 
dia akan mendatangi gadis itu besok pagi karena bisa jadi 
Lisa masih terbawa emosi. 


Lisa melangkahkan kaki nya kembali masuk kedalam kamar 
dan menghempaskan tubuhnya ke kasur 
miliknya,pikirannya kembali melayang membayangkan 
Wajah Hansol yang menangis,hati gadis itu kembali terasa 
sakit mengingat itu semua. 


"Apa yang sebenarnya sudah kau lakukan padaku 
Hansol,Kenapa secepat itu kau merebut hatiku."batin Lisa. 


Pagi ini keluarga Kim di buat panik karena tiba-tiba saja 
Hansol mendadak sakit dan demam nya cukup tinggi,sedari 
tadi Yeonso sudah mencoba menurunkan panas cucu nya ini 


seperti mengompres,memberikan obat namun sama sekali 
tidak bereaksi demam Hansol sama sekali tidak turun. 


"Eomma,sepertinya kita harus membawanya kerumah 
sakit."ujar Taehyung menatap sang Ibu sembari mengelus 
rambut putra semata wayang nya ini,hari ini Taehyung 
membatalkan semua jadwal meetingnya karena yang 
terpenting saat ini adalah kesehatan Hansol. 


Yeonso menghela nafas kemudian menatap kearah 
Taehyung. "Kita memang harus membawanya kerumah 
sakit,tidak baik bagi seorang anak kecil terus menerus 
demam tinggi."sahut Yeonso melirik kearah cucu semata 
wayang nya ini,perempuan paruh baya itu merasa sangat 
sedih melihat kondisi Hansol yang di bilang 
mengenaskan,Wajah pucat dan demam tinggi mungkin 
tubuh bocah kecil itu juga lemas. 


"Percuma saja membawa Hansol kerumah sakit kalau obat 
yang di perlukannya adalah Ryu Lisa." 


Semua orang menolehkan kepala menatap Mingyu yang 
entah sejak kapan berada di kamar Hansol,memang benar 
yang di katakan oleh Mingyu kalau obat termujur untuk 
Hansol sekarang adalah membawa Lisa kerumah ini tapi 
apakah gadis itu mau datang kerumah apalagi Lisa masih 
marah pada Hansol. 


"Kita akan membawanya kerumah sakit,aku akan menyuruh 
supir untuk menyiapkan mobil."ujar Taehyung berusaha 
mengabaikan perkataan Mingyu dan berniat untuk turun 
namun Mingyu menahan pergelangan tangan kakaknya itu. 


Pemuda berusia 26 tahun itu menatap lekat kearah 
Taehyung dan jelas Taehyung tau apa arti sorot mata 
Mingyu. "Kau hanya perlu membawa Lisa kemari dan 
Putramu akan sembuh..Lisa juga seorang Dokter." Taehyung 


menghela nafas lalu melepaskan genggaman tangan 
Mingyu dari lengannya. 


"Dia sedang marah pada Hansol dan menurutmu apakah dia 
mau menemui Hansol." Nada suara Taehyung sudah 
meninggi namun pria itu tetap menahan emosi nya karena 
tidak mungkin Taehyung bertengkar dengan adik nya ini 
apalagi kedua orang tua nya ada di sana begitupun sang 
anak. 


Mingyu mendengus kesal lalu memasukkan kedua 
tangannya ke saku celana. "Temui Lisa dan katakan kalau 
Hansol jatuh sakit, aku tau kalau Lisa sangat menyayangi 
Hansol dan aku yakin Lisa tidak akan menolak." Taehyung 
terdiam sejenak dan membenarkan perkataan 
Mingyu,sepertinya pria berumur 28 tahun itu harus 
mencobanya. 


"Baiklah,aku akan menemuinya." 


Hari ini adalah hari yang paling menyenangkan bagi Lisa 
biasanya karena dirinya libur dari pekerjaan dan itu berarti 
Lisa bisa memiliki waktu yang banyak untuk diri sendiri dan 
sampai detik ini gadis itu masih enggan beranjak dari kasur 
nya walaupun mata nya sudah terbuka lebar,mandi pun 
tidak mau. 


"Aku merindukanmu lebah kecil." 
Drrtt!!Drrtt! 


Dengan malas Lisa melirik kearah ponsel yang berada di 
nakas lalu mengambilnya dan tertera nama Chaeyeon di 
layar ponselnya. 


"Halo." 


"Lalisa,jangan bilang kau masih berada di tempat tidur di 
hari libur mu ini.“ujar Chaeyeo dengan suara dolphin nya 
itu. 


"Iya,aku sedang tidak mood keluar rumah.jJadi jangan 
mengangguku."ujar Lisa sedikit menjauhkan ponselnya dari 
telinga karena mendengar suara melengking milik 
Chaeyeon. 


"Seandainya shifku sama denganmu pasti kita sudah jalan- 
jalan di luar sana."ujar Chaeyeon. 


"Untung saja shif kita berbeda,kalau tidak badan ku akan 
remuk keesokan hari nya karena banyak berpergian 
bersamamu."ujar Lisa sedikit terkekeh mendengar Chaeyeon 
berdecak kesal. 


"Li-Sa." 
Ting!Tong! 


Lisa menolehkan kepalanya menatap pintu kamar nya 
setelah mendengar bel rumah nya berbunyi,kening gadis 
mengerut mencoba menerka siapa yang menekan bel nya. 
"Chae,aku tutup dulu telpon nya."ujar Lisa menutup telpon 
nya lalu beranjak dari kamar untuk membuka pintu. 


Krek! 


Lisa terdiam menatap sosok pria yang sedang tidak ingin dia 
temui berdiri di depan pintu. "Kenapa kau disini,aku sedang 
tidak ingin berbicara dengan siapapun jadi pulanglah."ujar 
Lisa kemudian hendak menutup kembali pintu 
apartemennya namun sebuah tangan menghalangi aksi nya 
itu. 


"Hansol sakit dan dia membutuhkanmu Lisa." Sontak Lisa 
membuka lebar pintu apartemen nya dan menatap 
Taehyung. 


"Benarkah,kalau begitu tunggu aku..aku harus mandi 
dulu."ujar Lisa lalu melarikan diri dari hadapan Taehyung 
dan masuk kedalam kamar nya,meninggalkan Taehyung 
yang melongo di depan pintu. 


Taehyung baru sadar kalau penampilan Lisa tadi seperti 
orang yang baru saja bangun lantas langsung 
menggelengkan kepalanya dan masuk kedalam. "Hilangkan 
kebiasaanmu itu Ryu  Lisa."teriak Taehyung dan 
menghempaskan tubuhnya di sofa empuk milik lisa. 


"Aku tidak perlu nasehatmu,Kim Taehyung!" 


Hansol terus-menerus menolak suapan bubur yang di 
berikan oleh Yeonso membuat mereka semua yang ada 
disana merasa gusar karena sedari tadi Hansol sama sekali 
tidak mau menyentuh makanannya dan bagaimana bisa 
minum obat kalau perut kecil bocah itu sama sekali tidak 
terisi. 


"Hansol ah,makanlah."ujar Yeonso menatap sedih kearah 
Hansol yang terus menggelengkan kepalanya dan meminta 
untuk di pertemukan dengan Lisa,bocah kecil itu sangat 
merindukan Lisa dan merasa bersalah pada perempuan 
yang di panggilnya Ibu itu. 


Yeonso dan Jungwoo saling melihat satu sama lain lalu di 
lihatnya sang suami menghela nafas panjang,bagaimana 
lagi cara nya membujuk Hansol agar makan sedangkan 
Taehyung belum pulang sampai sekarang entah berhasil 
atau tidak anak nya itu membawa Lisa kesini. 


"Hansol.." 


Semua orang yang berada di dalam kamar menolehkan 
wajah mendengar suara yang sangat tidak asing dan 
ternyata suara itu berasal dari Lisa,Taehyung berhasil 
membawa Lisa datang kerumah untuk menemui Hansol. 
Gadis itu langsung menerobos dan menghampiri Hansol lalu 
mengecek suhu tubuh bocah kecil itu. 


"Demam mu sangat tinggi Hansol,Apa kau sudah minum 
obat."tanya Lisa melirik kearah Hansol sembari 
mengeluarkan stetoskop dari ransel nya. 


"Bagaimana dia mau makan obat kalau makan nasi saja dia 
tidak mau."celetuk Mingyu yang harus mendapatkan 
tatapan tajam dari Hansol,walaupun tampang bocah kecil 
itu sangat imut tapi tatapan Hansol juga bisa tajam serasa 
ingin membunuh orang hidup-hidup dan Hansol 
mendapatkan nya dari Ayahnya. 


Mingyu tersenyum puas melihat kekesalan di wajah 
keponakannya itu kapan lagi Mingyu bisa mengerjai bocah 
kecil yang selalu menganggu ketenangannya ini dan ini 
kesempatan besar bagi Mingyu. Lisa menghela nafas 
melihat kelakuan Mingyu yang tidak ada bandingnya 
dengan Hansol,Mingyu bukan lagi anak kecil tapi kelakuan 
pria yang seusia dengannya itu sangat childish sekali dan 
bisa-bisanya dia menganggu Hansol. 


"Hansol ah,kau harus makan dan minum obat..kau mau 
terus menerus berada di dalam kamar."kata Lisa berkata 
lembut namun ada nada mengancam di dalam 
perkataannya itu. 


Hansol tersenyum lebar lalu memegang tangan Lisa. "Aku 
mau makan tapi Eomma yang suapin ya."ujar Hansol 
memasang tampang imut kearah Lisa,sedangkan keluarga 


yang lain termaksud sang Ayah hanya bisa menggelengkan 
kepalanya melihat tingkah Hansol. 


"Baik,Eomma akan menyuapimu."ujar Lisa mengambil ahli 
piring yang ada di tangan Yeonso dan mulai menyuapi 
Hansol. 

To be continued.. 
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06. Keluarga tak di undang 
Selamat Membaca 


Setelah memastikan kalau demam Hansol sudah turun dan 
bocah kecil itu sudah terlelap tidur Lisa akhirnya keluar dari 
kamar Hansol berniat untuk pulang ke apartemen karena 
hari sudah gelap dan selama seharian ini Hansol tidak ingin 
ditinggal oleh Lisa sedikitpun mungkin bocah kecil itu takut 
kalau Lisa pergi dan tidak akan kembali lagi,pemikiran yang 
aneh menurut Lisa namun lagi-lagi karena rasa sayang Lisa 
pada Hansol,akhirnya Lisa mengalah dan memilih 
menemani bocah kecil yang dipanggilnya Lebah Kecil itu 
sampai tertidur pulas. 


"Dia sudah tidur?" tanya Taehyung yang entah sejak kapan 
berdiri tidak jauh dari Lisa,gadis itu menganggukkan 
kepalanya lalu berjalan berniat menghampiri kedua 
orangtua Taehyung untuk pamit pulang karena besok Lisa 
harus kembali bekerja. 


Taehyung menahan pergelangan tangan Lisa saat gadis itu 
berjalan melewati dirinya. "Kau mau pulang,ini sudah 
malam Lisa..Menginaplah disini." ujar Taehyung menatap 
Lisa,Lisa menggelengkan kepalanya lalu melepaskan 
genggaman tangan Taehyung padanya dan kembali berjalan 
menghampiri Tuan dan Nyonya Kim. 


"Eomma,Appa..Hansol sudah tidur dan aku harus pulang 
sekarang,aku harus bekerja besok pagi."ujar Lisa berdiri 
dihadapan Yeonso dan Jungwoo. 


Sepasang kekasih itu saling memandang satu sama lain 
hingga akhirnya Yeonso bersuara. "Ini sudah larut 
sayang,bahaya kalau kau pulang sendirian apalagi kau 


seorang perempuan.. menginaplah disini dan kau bisa tidur 
di kamar Hansol."ujar Yeonso dan kalau sudah begini Lisa 
tidak akan bisa membantahnya lagi karena Yeonso sudah di 
anggap sebagai ibu nya sendiri. 


Pada akhirnya Lisa menganggukkan kepalanya pasrah. 
"Kalau begitu aku akan kembali ke kamar 
Hansol..Malam."ujar Lisa membalikkan badan dan kembali 
melangkah kan kaki nya masuk kedalam kamar 
Hansol,sayangnya ada Taehyung disana tengah bersantai 
sembari membaca buku di Sofa kamar Hansol. 


"Apa harus Ibu yang mengatakannya dulu baru kau akan 
menurut Lisa."sindir Taehyung melirik Lisa yang baru saja 
masuk lalu kembali membaca buku yang ada di tangannya. 
Merasa tersindir Lisa menatap kesal kearah Taehyung dan 
melemparkan mainan Hansol yang berada di dekatnya 
kearah perut Taehyung hingga pria itu kaget dan meringis. 


"Lisa!" 


Gadis itu menaikkan kedua bahunya dan memasang 
tampang imut menatap Taehyung. "Oops,maaf. Aku tidak 
sengaja tanganku tergelincir jadi tidak sengaja 
melemparnya kearahmu."jawab Lisa tidak peduli dengan 
tatapan mematikan yang Taehyung berikan padanya 
sekarang,akhirnya Lisa membaringkan tubuhnya di samping 
Hansol mengabaikan Taehyung yang masih berada didalam 
kamar ini toh dirinya tidak berhak mengusir Taehyung dari 
kamar Putranya sendiri. 


"Kau tidur disini atau di kamar mu."tanya Taehyung 
menutup buku nya lalu melirik Lisa yang tengah berbaring 
dengan tangan bertengger di kening gadis itu. 


"Ibu menyuruhku tidur disini jadi keluarlah dari kamar,putra 
mu akan baik-baik saja selagi aku ada disini."jawab Lisa 


mendudukkan tubuhnya menatap Taehyung. 


Pria itu menganggukkan kepalanya lalu berjalan 
menghampiri Hansol mengecup kening anaknya itu seperti 
kebiasaannya selama ini. "Kalau terjadi apa-apa kau harus 
secepatnya memberitahuku Lisa." Gadis itu memutar bola 
matanya malas,perkataan apa itu sudah pasti Lisa akan 
memanggil Taehyung kalau terjadi sesuatu pada Hansol pria 
itu kan Ayahnya. 


"angan mengajari seorang Dokter Tuan Kim."cibir Lisa 
melipat kedua tangannya di dada menatap Taehyung dan 
menunjuk kearah pintu kamar menyuruh pria itu keluar dari 
kamar sekarang juga. 


Taehyung melangkahkan kakinya keluar dari kamar namun 
baru sampai di pintu pria itu menghentikan langkahnya dan 
berbalik menatap Lisa. "Terima kasih sudah merawat Hansol 
dan tidak bersikap dingin padaku Nona Lisa."ujar Taehyung 
tersenyum tipis pada Lisa kemudian keluar dari kamar 
Hansol meninggalkan Lisa yang sepertinya terhipnotis 
melihat senyuman yang sudah lama tidak di lihatnya dari 
Taehyung. 


Jangan mulai lagi jantung,aku peringatkan kau!" 


Tidak tau kah Lisa kalau Taehyung merasa sangat bahagia 
karena dinding yang sangat ingin di hancurkan olehnya 
perlahan mulai hancur dengan sendirinya setelah melihat 
tidak ada lagi tatapan dingin yang di berikan oleh Lisa pada 
Taehyung. 


Di pagi hari Lisa sudah terlihat rapi karena harus berangkat 
kerja,gadis itu juga sudah memberi makan Hansol yang 
turut bangun dan demam bocah kecil itu sudah turun jadi 
Lisa sudah bisa bernafas lega sekarang setidaknya dia 
sudah melakukan tugasnya sebagai seorang Dokter. 


"Hansol,nanti siang kau harus makan obatmu lagi..kau 
mengerti."kata Lisa menatap Hansol yang tengah asik 
dengan mainan nya,si lebah kecil itu menolehkan kepalanya 
menatap Lisa kemudian menganggukkan kepalanya 
mengerti. 


Lisa tersenyum dan berjalan menghampiri Hansol mengecup 
puncak kepala lebah kecil nya dengan lembut. "Menurut lah 
pada Kakek dan Nenek jangan membuat mereka 
khawatir, Eomma harus berangkat kerja sekarang." Hansol 
membalas senyuman Lisa dan memberikan kecupan kecil di 
pipi kanan Lisa. 


"Hati-hati Eomma." 


Mingyu bersiul sembari berjalan keluar dari kamar nya,pagi 
ini pria berusia 26 tahun itu harus menemui klien nya untuk 
membicarakan masalah rancangan yang di inginkan Klien 
nya itu. Pemuda itu berjalan menghampiri Lisa yang tengah 
sarapan pagi bersama kedua orangtuanya dan juga 
kakaknya lantas Mingyu langsung duduk disamping gadis 
itu. 


"Semalam kau tidur dimana,aku pergi ke kamarmu dan kau 
tidak ada..aku kira kau sudah pulang."kata Mingyu 
menyenggol Lisa yang tengah menikmati roti sandwich nya. 


Gadis itu mendengus kesal dan menatap horor kearah 
Mingyu si super menyebalkan ini. "Bisa tidak tanganmu itu 
jangan menyenggolku,kau itu kebiasaan Mingyu..aku tidur 
di kamar Hansol."sahut Lisa membalas Mingyu dengan 
senggolan saat pria itu tengah mengoles selai di rotinya 
alhasil selai yang seharusnya ada diroti malah mengenai 
jemarinya membuat Lisa tertawa. 


"Kau sengaja Lisa."protes Mingyu meletakkan kembali roti 
yang dia pegang dan membersihkan jemari nya dengan kain 


basah. 


Lisa menggelengkan kepalanya menolak tuduhan Mingyu. 
"Aku sama sekali tidak sengaja Mingyu,kalau pun aku 
sengaja kenapa aku harus menyengolmu kalau aku bisa 
melempar selai itu padamu dengan mudah."protes Lisa 
tidak terima,memang benar kalau Lisa sengaja ingin 
menyenggol tangan Mingyu tapi tidak bermaksud untuk 
mencelakai tangan pemuda itu terkena selai. 


"Ini meja makan,ingat peraturannya." 


Sontak kedua anak seusia itu langsung diam mendengar 
suara Jungwoo yang lumayan keras dan berat,kalau sudah 
begini tidak akan ada yang berani membantah walaupun 
Jungwoo bukanlah pria yang galak tapi sekali saja Pria paruh 
baya itu bersuara semua yang ada disana akan ciut. 


"Kau mau kerumah sakit bersamaku atau sendiri Lisa."tanya 
Taehyung melirik kearah Lisa yang kembali melanjutkan 
sarapan paginya. Lisa menolehkan kepalanya menatap 
Taehyung lalu mendelik kesal kearah nya membuat 
Taehyung heran. 


"Apa kau lupa kalau semalam kau bersikeras menyuruhku 
untuk satu mobil denganmu Tuan Taehyung."cibir Lisa 
menekankan nama Taehyung dengan sengaja biar pria itu 
sadar dan kembali mengingat kejadian dimana mereka 
berdua sempat berselisih karena sebuah mobil. Lisa ingin 
mengendari mobilnya sendiri untuk pergi ke rumah Keluarga 
Kim sedangkan Taehyung bersikeras menyuruh Lisa agar 
ikut bersamanya. 


Sepertinya Taehyung sudah mengingat kembali apa yang 
terjadi semalam dan langsung berdehem. "Baiklah,aku akan 
mengantarmu kerumah sakit..aku akan melihat Hansol 
sebentar."ujar Taehyung mendirikan tubuhnya dan berlalu 


dari ruang makan meninggalkan Mingyu yang terkikik 
melihat wajah malu kakaknya itu. 


"angan tertawakan kakakmu Mingyu."kata Jungwoo 
menatap Mingyu yang langsung menghentikan aksi tertawa 
nya dan kembali makan. 


Dua anak manusia itu saling diam satu sama lain bahkan 
yang terdengar hanyalah deru nafas mereka masing-masing 
dan hal itu membuat Taehyung bosan setengah mati karena 
dirinya tidak bisa hanya diam ketika menyadari ada orang 
lain bersamanya dan Lisa gadis itu tengah melihat ponsel 
yang membuat Taehyung kesal karena sepertinya Lisa lebih 
tertarik pada Ponsel daripada dirinya. 


Tidak mungkin dirinya kalah dengan benda mati itu. 


"Bicaralah Lisa,aku tidak bisa hanya berdiam diri saja." 
Taehyung akhirnya buka suara dan melirik kearah Lisa. 
Sebenarnya Lisa sedang ingin berkonsentrasi mempelajari 
berkas pasien yang baru saja di kirimi oleh Kepala bedah 
karena Lisa di pilih menjadi asisten untuk operasi itu. 


Lisa mendesah pelan lalu menolehkan kepalanya menatap 
Taehyung yang sedang mengemudi. "Aku sedang sibuk 
Taehyung,jangan ganggu aku." Sayangnya Taehyung tidak 
mau menuruti perkataan Lisa karena dia tidak suka 
kesendirian,pria itu semakin gencar menganggu Lisa 
dengan mencolek bahu gadis itu. 


"Kim-Tae-Hyung!" 


"Kita sudah sampai,kau mau aku jemput atau pulang 
sendiri.'tanya Taehyung setelah mereka sudah sampai di 
depan rumah sakit. Lisa berpikir sejenak dan akhirnya 
bersuara. "Aku akan pulang bersama Chaeyeon dan kau tau 


Chaeyeon sangat ingin bertemu dengan Putramu."jawab 
Lisa membuka selfbelt nya. 


Taehyung menganggukkan kepalanya membenarkan apa 
yang dk katakan oleh Lisa,memang semenjak pulang ke 
tanah kelahirannya dia tidak pernah menemui Chaeyeon 
mungkin lain kali Taehyung akan mengajak Hansol untuk 
bertemu dengan Chaeyeon. 


"Kalau Hansol sudah sembuh total,aku akan mengajaknya 
menemui Chaeyeon sekalian memeriksa kesehatan Hansol 
disini."ujar Taehyung. Lisa mengangguk mengerti lalu keluar 
dari mobil pria itu namun sebelumnya Lisa berterima kasih 
pada Taehyung dan langsung masuk kedalam rumah sakit. 


Lisa melangkahkan kakinya memasuki ruanganya untuk 
mengambil jas dokter dan setelah itu secepatnya dia 
menghampiri Kepala Bedah untuk membahas operasi yang 
akan mereka lakukan satu jam lagi. 


Tok!Tok! 
"Masuk." 


Gadis itu mengambil nafas lalu membuangnya sebelum 
masuk kedalam ruangan Kepala bedah yang terkenal 
keramat ini. Bukan karena ada hantu atau apapun 
melainkan karena si Kepala Bedah bernama Oh Sehun,pria 
berumur 30 tahunan keatas yang masih terlihat tampan 
namun masih terlihat tampan di usia nya. 


"Dokter,aku in--" 


Lisa menghentikan perkataan nya setelah melihat sosok 
yang tidak asing baginya,seorang pria berusia lebih tua 
beberapa tahun dari Taehyung. Pria yang sama sekali tidak 


ingin Lisa temui dan sekarang pria itu mendadak muncul di 
hadapannya memakai Jas Dokter. 


"Kau..." 


Pria asing itu tersenyum kearah Lisa. "Lama tidak bertemu 
Nona Ryu Lisa." Kedua tangan gadis itu terkepal menahan 
amarah namun Lisa berusaha mengendalikannya karena 
tidak ingin di nilai buruk oleh Sehun dan berusaha sesantai 
mungkin menyembunyikan keterkejutannya. 


Sehun menatap bingung kedua anak manusia berlainan 
jenis ini, mereka berdua bertingkah seolah sudah saling 
mengenal satu sama lain tapi dimana karena hari ini adalah 
hari pertama pria itu bekerja di rumah sakit ini dan tidak 
mungkin mereka bertemu di jalanan karena selama ini dia 
tinggal di London. 


"Kalian berdua saling mengenal?"tanya Sehun menatap 
keduanya secara bergantian. 


"Tidak/Ya." Kening Sehun mengerut mendengar jawaban 
berbeda yang di berikan oleh keduanya,Lisa mengatakan 
tidak sedangkan satunya lagi mengatakan Ya. Jadi siapa 
yang benar diantara mereka berdua,ini benar-benar 
membuat Sehun pusing. 


Pria itu lagi-lagi tersenyum melihat Lisa dan memasukkan 
kedua tangannya ke saku celana. "Kau yakin tidak 
mengenalku,sister."ujar Seo Kang Joon,salah satu dokter 
ternama di London dan kedatangannya kemari karena 
mendapat laporan kalau ketua rumah sakit membutuhkan 
bantuannya karena kekurangan Dokter dan tentu saja 
Kangjoon menyetujui nya. 


"Si-Sister,kalian bersaudara..benarkah?"ujar Sehun terkejut 
menatap Lisa yang menatap Kangjoon kesal,selama ini Lisa 


memang sangat tertutup bila membahas tentang urusan 
pribadinya termaksud keluarga nya dan satu-satu nya orang 
yang tau hanyalah Chaeyeon sang sahabat dan juga 
Dongyoon pria yang dekat dengan Lisa. 


Lisa melemparkan senyuman sinis kearah Kangjoon. 
"Saudara tiri lebih tepatnya."jawab Lisa tanpa memutuskan 
kontak mata dengan Kangjoon. Sehun mulai merasakan 
hawa dingin diantara keduanya atau lebih tepatnya 
Lisa,entahlah Sehun merasa kalau hubungan keduanya 
tidak lah baik seperti saudara tiri pada umum nya. 


"Lisa,karena kau sudah mengenalnya maka aku tidak perlu 
memperkenalkannya lagi padamu..Dia adalah Dokter baru 
disini,dia adalah wakil ketua."ujar Sehun menatap Lisa,gadis 
itu mendengus kesal memalingkan wajahnya memutuskan 
kontak mata dengan Kangjoon. Dalam hati gadis itu terus 
memaki kesal karena Kangjoon harus bekerja dirumah sakit 
yang sama dengannya padahal Lisa sama sekali tidak ingin 
bertemu dengan orang-orang yang berhubungan dengan 
sang Ayah. 


"Aku akan datang lagi nanti Dokter,aku permisi."ujar Lisa 
mengabaikan perkataan Sehun lalu membalikkan badan 
melangkah keluar namun gadis itu langsung menghentikan 
langkahnya tepat di depan pintu saat mendengar pria itu 
bersuara. 


"Appa merindukanmu,kau harus menemuinya Lisa." 


Lisa tersenyum getir mendengar perkataan itu dan 
membalikkan badannya menatap nyalang kearah Kangjoon. 


"Benarkah?bukankah dia sudah tidak menganggapku 
sebagai Putrinya lagi semenjak dia menikah dengan Ibumu 
lalu kenapa dia tiba-tiba merindukanku."sindir Lisa,gadis itu 
ingat sekali kalau dirinya sangat tidak menyetujui jika sang 


Ayah menikah lagi dan sialnya lagi perempuan yang akan di 
nikahi Ayahnya adalah mantan kekasihnya,tapi sang Ayah 
bersikeras ingin menikah dengan atau tanpa izin dari Lisa 
dan semenjak itu juga hubungan keduanya meregang dan 
akhirnya Lisa meninggalkan rumah sang Ayah lalu tinggal 
bersama keluarga Kim. 


Kangjoon menghembuskan nafas berat mendengar 
perkataan Lisa,ternyata adik tirinya ini sama sekali tidak 
bisa menerima kalau Ayahnya menikah lagi entah sampai 
kapan Lisa akan terus begini mengabaikan sang Ayah. 


"Kau putrinya dan sampai kapanpun kau tidak bisa 
menyembunyikan fakta kalau kau adalah Putrinya Daniel 
Park."ujar Kenan menekankan nama Daniel Park di 
belakang nama Lisa dan membuat Sagara semakin terkejut 
karena Keluarga Daniel Park merupakan donatur terbesar 
dirumah sakit ini dan lebih terkejutnya lagi selama ini yang 
dia tau nama belakang Lisa adalah Ryu bukan Park. 


Lisa semakin kesal mendengar nama belakang nya di ganti 
oleh Kenan seenaknya saja,memang nama belakangnya 
adalah Park tapi semenjak Lisa memutuskan keluar dari 
rumah sang Ayah semenjak itu pula Lisa memutuskan 
mengganti nama belakangnya menjadi Ryu nama belakang 
sang Ibu walaupun secara tidak resmi. 


"Aku tidak tau apa yang terjadi pada kalian berdua tapi 
bisakah kalian bersikap profesional disini."ujar Sehun 
menatap keduanya,pria itu mulai pusing mencoba 
memahami apa yang terjadi diantara keduanya tapi tidak 
ada jawaban yang dia dapat. 


"Berhenti memanggilku Park!" Setelah mengatakan hal itu 
Lisa memutuskan keluar dari ruangan Sehun secepatnya. 


To be continued.. 
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07. Ciuman dari Si Kembar 


Menurut Ryu Lisa hari ini adalah hari yang paling 
menyebalkan bagi dirinya dan sudah pasti tau penyebabnya 
siapa lagi kalau bukan tamu tak di undang bernama 
Kangjoon itu. Lisa heran kenapa berbibir tebal itu harus 
bekerja di rumah sakit yang sama dengannya dan menjadi 
wakil atasan pula dan semakin membuat Gadis itu kesal 
bukan main. Kalau sudah begini dirinya sama sekali tidak 
bersemangat untuk bekerja. 


"Lisa,tunggu." Teriakan Chayeoen yang lumayan keras 
membuat langkah Lisa terhenti dan langsung membalikkan 
badan melihat sosok Chaeyeon yang berlari 
menghampirinya,Lisa mendumel kesal karena mendengar 
teriakan keras dari Chaeyeon. 


Apa gadis itu lupa kalau di rumah sakit suara keras itu di 
larang! 


"Ini rumah sakit Chaeyeon bukan pasar."ujar Lisa mendelik 
kesal kearah Chaeyeon. Gadia itu hanya tersenyum tidak 
jelas dan langsung menarik Lisa menjauh dari lorong rumah 
sakit membawanya menuju tangga darurat dan dipastikan 
tidak ada yang akan melewati nya. 


Lisa melepaskan genggaman tangan Chaeyeon lalu melipat 
kedua tangannya menatap gadis itu. "Kalau kau ingin 
bertanya tentang pria tak diundang itu maka jangan tanya 
padaku karena aku sama sekali tidak tau kenapa dia ada 
disini dan menjabat sebagai wakil ketua."ujar Lisa panjang 
lebar seperti tau kalau Chaeyeon akan menanyakan hal 
tentang pria bernama Kenan itu. 


"Dia mau membawamu pulang ya."ujar Chaeyeon menatap 
sedih kearah Lisa,bagaimana kalau memang pemikirannya 
itu benar itu berarti dia akan kehilangan sahabat yang amat 
sangat di sayanginya ini. 


Lisa menatap geram kearah Chaeyeon lalu menoyor kening 
gadis bermata cipit itu. "Kau pikir semudah itu membawaku 
pulang dan kau pikir aku mau pulang bersamanya,tentu 
saja tidak Chaeyeon."kata Lisa dan membuat Chaeyeon 
menghela nafas lega,dia dan Lisa tidak akan berpisah. 


Setelah pekerjaan selesai Lisa mengajak Chaeyeon untuk 
berjalan-jalan sebentar karena Lisa merasa bosan sekali 
apalagi karena kejadian tadi jadi hari ini Lisa ingin 
mengurangi rasa kesal nya. 


"Terima kasih sudah mengantarku pulang."ujar Lisa menatap 
Chaeyeon yang baru saja mengantarnya pulang,mereka 
berdua menghabiskan waktu sampai jam 9 malam dan ini 
adalah jalan-jalan terpanjang bagi mereka berdua karena 
biasanya Lisa tidak akan tahan berlama-lama berada di luar 
rumah dan di tengah keramaian. 


Chaeyeon tersenyum lalu melambaikan tangannya kearah 
Lisa sebelum melajukan mobilnya pergi dari gedung 
apartemen milik Lisa. Setelah memastikan Chaeyeon telah 
pergi Lisa melangkahkan kakinya masuk kedalam gedung 
apartemen. 


Klek! 
"Eomma!!" 


Tubuh Lisa berjengit kaget mendengar teriakan yang 
memanggilnya dan ternyata itu Hansol,tapi bagaimana 
mereka bisa masuk kedalam apartemennya kemudian gadis 
itu melihat sosok Taehyung tengah duduk di sofa sembari 


mengutak-atik laptop nya dan Lisa mendumel kesal karena 
menyadari perbuatan seenaknya pria itu. 


"Kenapa Eomma baru  pulang,Hansol sedari tadi 
menunggumu Eomma."ujar Hansol mendekati Lisa dan 
memeluk pinggang gadis itu. Lisa mengusap puncak kepala 
Hansol lalu menyetarkan tubuhnya dengan si lebah kecil 
nya itu. 


"Eomma ada sedikit urusan tadi,apa kau mau tidur disini 
lagi."tanya Lisa melihat Hansol yang sudah mengenakan 
baju tidur dan sudah pasti Hansol akan tidur diapartemen 
nya lagi karena tidak mungkin ada alasan yang lain nya 
lagi. 


Hansol tersenyum lebar lalu menganggukkan kepalanya dan 
menarik tangan Lisa agar masuk kedalam kamar,Hansol 
sudah tidak bisa menahan rasa kantuknya lagi. Sebenarnya 
dari tadi Taehyung sudah menyuruh Putranya itu untuk tidur 
tapi Hansol menolak dan bersikeras ingin menunggu Lisa 
pulang. 


"Eomma,aku sangat bahagia sekali akhirnya bisa 
menemuimu.. aku selalu penasaran tentangmu saat Appa 
menceritakan dirimu Eomma."ujar Hansol menatap Lisa 
yang sibuk mengelus puncak kepalanya. Tangan gadis itu 
terhenti di udara mendengar perkataan Hansol,kenapa 
Taehyung menceritakan tentang dirinya pada Hansol 
padahal Pria itu tidak perlu melakukannya. 


"Aku menyayangimu Eomma."ujar Hansol mendudukkan 
tubuhnya dan mengecup bibir Lisa membuat gadis itu 
tersentak kaget. Hanya beberapa detik saja lalu Hansol 
kembali membaringkan tubuhnya,mungkin sudah menjadi 
hal yang biasa Hansol karena di luar negeri mencium Ibu 


sendiri bukanlah hal yang aneh dan Lisa memakluminya 
apalagi Hansol sudah menganggapnya sebagai Ibu. 


"Aku juga menyayangimu Hansol ah."gumam Lisa dan 
memberikan kecupan manis di kening Hansol. 


Setelah menidurkan Hansol dan membersihkan dirinya 
gadis itu keluar dari kamar untuk memastikan apakah 
Taehyung sudah pulang atau belum dan ternyata Pria itu 
masih setia menatap laptopnya tanpa ada niat pulang 
sedikitpun membuat Lisa kesal. 


"Mau sampai kapan kau disini,pulanglah Taehyung..aku 
sudah lelah dan mau tidur."ujar Lisa melipat kedua 
tangannya berdiri tidak jauh dari tempat Taehyung duduk. 


Taehyung menghentikan gerakan nya mendengar suara Lisa 
dan langsung mengangkat kepalanya menatap gadis itu. 
"Aku tidak bilang kalau aku akan pulang,kalau kau mau 
tidur silakan aku tidak melarangmu." Lisa menghela nafas 
mendengar perkataan Taehyung dan memilih mengabaikan 
pria itu dan berjalan kearah dapur toh bukan Taehyung 
sudah pernah tidur di rumah nya dan bukan masalah karena 
pria itu tidak berbuat macam-macam. 


Lisa ingat kalau dirinya masih memiliki kue stroberi di dalam 
kulkas nya dan baru ia makan setengah,walaupun dirinya 
tadi sudah makan bersama dengan Chaeyeon namun Lisa 
masih merasa perutnya harus di isi lagi jadi gadis itu 
memutuskan untuk memakan kue miliknya di dapur. 


"Kau sedang apa?"tanya Taehyung yang baru saja masuk 
kedapur dan mendapati Lisa tengah menikmati kue yang 
ada di dekatnya dan pria itu baru saja kalau itu adalah Kue 
Stroberi. Lisa kembali mengabaikan kedatangan Taehyung 
dan kembali memakan kue nya yang masih tersisa sedikit 
lagi. "Kau makan sendiri,tidak menawariku..tega sekali."ujar 


Taehyung berdiri disamping Lisa dan menatap kesal kearah 
gadis itu. 


"Kenapa aku harus menawarimu?lanjutkan saja 
pekerjaanmu lagi."ujar Lisa menyendok kue terakhir ke 
dalam mulutnya. Baru saja gadis itu hendak mengunyah 
Taehyung menarik paksa dagu tajamnya dan sedetik 
kemudian Lisa merasakan sesuatu yang kenyal mendarat 
tepat dibibirnya kemudian sesuatu yang kenyal itu melumat 
bibirnya. 


Taehyung menjauhkan wajahnya dan tersenyum ke arah 
Lisa yang terdiam. "Rasa stroberinya enak,aku suka 
sekali..terima kasih."ujar Taehyung mengedipkan sebelah 
matanya pada Lisa kemudian melangkah kembali ke ruang 
tamu meninggalkan Lisa yang masih berusaha mencerna 
apa yang baru saja terjadi. 


Perlahan gadis itu mengangkat salah satu tangannya 
menyentuh bibirnya yang baru saja di cium oleh 
Taehyung,jantung nya yang berdegup sangat kencang 
seolah menarik Lisa kembali ke dunia nyata. 


"KIM TAEHYUNG!!" 


Taehyung tersenyum mendengar teriakan keras Lisa dari 
arah dapur,pria itu mengangkat tangannya memegang bibir 
miliknya yang baru saja menjajahi bibir lembut Lisa. 
Taehyung tidak pernah membayangkan kalau Lisa memiliki 
bibir yang manis membuat Taehyung menginginkan ciuman 
itu lagi namun Taehyung cukup waras untuk mengakhiri 
ciuman mereka sebelum dirinya kehilangan kendali. 


"Aku pastikan akan ada yang kedua kalinya."batin Taehyung 
sembari mengigit bibir bawahnya. 


Akibat dari perbuatan Taehyung semalam Lisa mengunci 
pintu kamar nya dan membiarkan pria itu tidur di sofa 
semalaman penuh. Akibat perbuatan Taehyung juga Lisa 
sama sekali tidak bisa tidur dan baru bisa tidur pukul 3 
lagi,bayangkan saja Lisa harus berangkat kerja jam 8 pagi 
dan gara-gara kelakuan Taehyung semalam Lisa harus 
menanggung akibatnya sekarang yakni kurang tidur. 


"Appa,Kenapa tidur disofa semalam?"tanya Hansol menatap 
Taehyung yang sibuk merenggangkan tubuhnya,walaupun 
sofa milik Lisa itu empuk tapi tetap saja tubuh lelaki itu 
pegal-pegal karena sempit dan tubuhnya besar jadi 
akhirnya Taehyung bangun dengan tubuh yang bersakitan 
semua. 


"Semalam Ayahmu memecahkan piring kesayanganku jadi 
sebagai hukumannya dia harus tidur di sofa."jawab Lisa 
sebelum Taehyung menjawab pertanyaan anaknya 
itu,Taehyung kan orang yang suka ceplas-ceplos dan 
bagaimana kalau dia memberitahu Hansol tentang kejadian 
semalam,bisa gawat bukan. 


Taehyung menatap tidak percaya kearah Lisa yang sudah 
membohongi  anaknya,memang benar kalau Piring 
kesayangan gadis itu pecah tapi bukan Taehyung yang 
melakukannya melainkan Lisa sendiri dan sekarang gadis 
itu menyalahkannya. 


Hansol menganggukkan kepalanya mengerti dan kembali 
melanjutkan sarapannya begitu juga dengan Lisa yang 
menikmati sarapannya dan melihat tidak ada perasaan 
bersalah dari Lisa membuat Taehyung kesal bukan main. 


"Hansol,apa kau tau semalam Eomma dan Appa menikmati 
kue stroberi yang sangat enak."ujar Taehyung menatap Lisa 
yang langsung tersendak makannya sendiri. Gadis itu 


langsung berdiri dari kursinya dan mengambil minuman 
yang ada di dekat kulkas menghabiskannya hingga tuntas. 


"Kue Stroberi,Kenapa tidak menyisakannya untukku."ujar 
Hansol menatap kearah Taehyung. Lisa segera kembali ke 
tempat duduknya sebelum Taehyung menjelaskan yang 
bukan-bukan pada Hansol,pria itu kan sedikit tidak waras 
dan Lisa harus selalu was-was menghadapi sosok Kim 
Taehyung. 


Lisa mendelik tajam kearah Taehyung yang tersenyum lebar 
kearahnya lalu beralih menatap Hansol. "Eomma akan 
membelikan kue stroberi untukmu nanti,jadi habiskan 
sarapanmu dan pergi kesekolah."ujar Lisa dan langsung 
mendapatkan anggukan kepala dari Hansol. 


Kalau saja Lisa bisa bolos bekerja maka akan dilakukan oleh 
gadis itu sekarang tapi sayangnya pekerjaan Dokter 
bukanlah pekerjaan yang mudah di dapatkan,Lisa harus rela 
berurusan dengan skripsi sialan agar bisa mendapatkan 
gelar Dokternya dan tidak mungkin semua yang di lakukan 
Lisa harus dia sia-sia kan sekarang. 


Lisa mendesah pelan lalu melangkahkan kaki nya masuk 
kedalam rumah sakit setelah sekian lama menatap rumah 
sakit itu sedari tadi. 


"Lisa ah,kenapa kau tidak mengangkat telponku..kau 
membuatku khawatir."ucap Chaeyeon menghampiri Lisa 
yang kebetulan berjalan kearahnya. Gadis itu sempat 
khawatir karena Lisa tidak menjawab telponnya tapi semua 
kekhawatirannya sirna ketika melihat sosok Lisa berdiri 
tidak jauh dari nya. 


Lisa menatap lesu kearah Chaeyeon. "Tadinya aku ingin 
bolos tapi aku kembali ingat kalau perjuanganku untuk 
mendapatkan gelar Dokter sangatlah susah apalagi saat 


berurusan dengan skripsi sialan itu."gumam Lisa 
menyandarkan tubuhnya di dinding. Kalau dulu bekerja 
adalah aktivitas yang paling di senangi oleh Lisa maka lain 
sekarang pergi bekerja adalah hal terberat yang di lakukan 
oleh Lisa. 


"Sedang apa kalian disini." 


Kedua anak gadis itu menolehkan kepala mereka kesamping 
dan menemukan Kangjoon tengah berdiri menatap mereka 
bersama dengan beberapa Suster dan juga ada Dongyoon 
bersamanya. 


"Dokter Seo,Kami hanya mengobrol tentang pasien 
sebentar."ujar Chaeyeon memberikan senyuman kikuk 
kearah pria berusia 30 tahunan itu sedangkan Lisa memilih 
bungkam daripada harus berinteraksi dengan pria yang 
sudah masuk dalam catatan hitam nya. 


Kangjoon menganggukkan kepalanya lalu tersenyum tipis 
melirik kearah Lisa. "Dokter Ryu,ada yang ingin aku 
bicarakan padamu jadi bisakah ikut bersamaku ke 
ruanganku sebentar saja."ujar Kangjoon membuat Lisa 
menatap kearahnya dan berdecak kesal. 


"Baiklah." 


Taehyung sibuk mengamati dokumen yang ada di 
hadapannya dan tidak berapa lama pintu ruangannya di 
ketuk oleh seseorang. Sekertaris pribadinya datang bersama 
seorang perempuan yang tidak asing di matanya, Taehyung 
kenal siapa perempuan itu. 


"Jeon Somi." 


Gadis berparas cantik itu tersenyum pada Taehyung dan 
berlari menghampiri pria itu. "Oppa,lama tidak bertemu..kau 


masih mengenaliku rupanya."ujar Somi menatap Taehyung 
yang sepertinya masih terkejut melihat 
kehadirannya,memang sudah lama sekali dirinya tidak 
menginjakkan kaki nya ke Seoul dan lebih banyak berada di 
London dibandingkan disini. 


"Kenapa kau ada disini Somi ah,Kau datang bersama 
siapa."tanya Taehyung setelah sadar dari keterkejutannya 
dan melipat kedua tangannya melihat Somi. 


Senyuman di wajah Somi luntur seketika lalu menarik nafas 
dalam-dalam. "Kami sekeluarga pindah kemari karena Ayah 
merindukan Seoul dan Appa sedang sakit,Appa ingin di 
operasi disini saja."ujar Somi dan saat itu juga Taehyung 
merasakan tubuhnya menegang seketika. 


"Apa yang terjadi pada Paman Park?" 


Sebenarnya Lisa sama sekali tidak ingin berada satu 
ruangan dengan pria yang ada di hadapannya ini,namun 
apa boleh buat dirinya harus bersikap profesional dan tidak 
boleh memasukkan masalah pribadi dengan pekerjaan jadi 
mau tidak mau dirinya harus duduk di hadapan Seo 
Kangjoon. 


"Apa yang ingin kau bicarakan padaku?"tanya Lisa menatap 
Kangjoon,gadis itu tidak mau bertele-tele lagi karena ingin 
segera keluar dari ruangan yang menurutnya sangat panas 
ini padahal sebenarnya tidak sama sekali. 


Kangjoon menatap dalam kearah Lisa lalu mengeluarkan 
sebuah berkas dari laci mejanya. "Aku ingin membahas 
masalah pasien pribadiku,aku memerlukan bantuanmu 
dalam operasi yang bisa di bilang besar ini."ujar Kangjoon 
membuat Lisa menatap bingung kearah pria itu,bukankah 
ada banyak dokter hebat dan lebih senior darinya tapi 
kenapa harus dirinya yang di pilih. 


"Aku menginginkanmu ikut terlibat dalam operasi besar 
ini,selain aku ada juga Jang Dongyoon dan Sehun. Tapi 
operasi ini masih kurang dan aku membutuhkanmu."jelas 
Kangjoon yang seolah-olah bisa membaca pikiran Lisa. 
Gadis itu berpikir sejenak,haruskah dia 
melakukannya,apakah dia bisa melakukannya bersama 
seseorang yang tidak di sukainya. 


Pada akhirnya Lisa menganggukkan kepalanya kearah 
Kangjoon membuat pria itu tersenyum. "Aku bersedia,boleh 
aku melihat berkas pasien nya."ujar Lisa menatap dokumen 
yang ada di tangan Kangjoon sekarang. Kangjoon melihat 
dokumen yang ada di tangannya lalu dengan berat pria itu 
memberikan berkasnya pada Lisa. 


Lisa membuka berkas yang ada di tangannya dan tersentak 
kaget melihat nama pasien yang tertera di berkas tersebut. 
Gadis itu mendongakkan kepalanya menatap kearah 
Kangjoon yang kebetulan juga menatapnya. 


"Apa-apaan ini Seo Kangjoon."ujar Lisa menatap Kangjoon 
yang sepertinya sudah siap dengan pertanyaan yang akan 
di ajukan oleh Lisa. 


"Daniel Park,Ayahmu mengalami gagal jantung dan kita 
harus mengganti jantungnya dengan jantung buatan."ujar 
Kangjoon. 


Saat itu juga Lisa merasa dunia nya hancur,perasaan yang 
pernah dia rasakan ketika sang Ibu meninggal dunia. 
Meninggal kan dirinya saat berusia 13 tahun,membiarkan 
dirinya kehilangan kasih sayang seorang Ibu. 


"Ap-Appa." 


To Be Continued.. 
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08. Sandaran 


Selamat Membaca 


Semenjak keluar dari ruangan Kangjoon,Lisa terus 
mengurung diri di dalam ruangannya sembari menatap 
dokumen yang ada di tangannya bahkan disaat dirinya 
harus memeriksa pasien gadis itu menyuruh Chaeyeon 
untuk menggantikannya. Lisa sedang tidak ingin diganggu 
sekarang,katakanlah gadis itu egois karena sudah 
menelantarkan Pasien demi mempelajari penyakit yang di 
derita oleh sang Ayah. 


"Kau putri yang buruk Lisa,Kau bahkan tidak tau kalau 
Ayahmu sendiri tengah berjuang melawan sakitnya dan kau 
malah mengabaikannya."gumam Lisa merutuki 
kebodohannya yang sama sekali tidak pernah pulang untuk 
melihat kondisi sang Ayah. Apakah Ayahnya itu sehat atau 
tidak,Lisa semakin menyalahkan dirinya saat tau semuanya. 


Lisa meletakkan dokumen Ayahnya keatas meja dan 
menyangga keningnya dengan kedua tangannya,gadis itu 
mulai menangis. 


"Maafkan aku Appa,Maafkan aku." Lisa semakin terisak 
mengingat semua kenangan yang tiba-tiba menghampiri 
pikirannya,kenangan dimana dirinya dan sang ayah begitu 
dekat bermain bersama bahkan tertawa bersama. Namun 
semenjak kematian sang Ibu dan pernikahan kedua sang 
Ayah tidak ada lagi senyuman dan tawa bahagia yang 
keluar dari mulut Ayah dan anak itu. 


"Lisa." 


Gadis itu mendongakkan kepalanya menatap seseorang 
yang baru saja masuk kedalam ruangannya dan orang itu 


adalah Dongyoon. Seketika itu juga tangisan Lisa pecah 
membuat Dongyoon panik dan langsung menghampiri gadis 
itu. 


"angan menangis Lisa ah."ujar Dongyoon menarik tubuh 
Lisa kepelukannya,mengelus punggung si gadis berusaha 
menenangkannya. 


"Aku putri yang buruk Oppa."gumam Lisa dengan suara 
parau nya. 


Taehyung tercengang mendengar penjelasan Somi,adik tiri 
dari Lisa yang baru saja menceritakan kondisi sang Ayah 
yang mengalami gagal jantung dan harus di operasi,pria itu 
bertanya dalam hati apakah Lisa sudah mengetahui kondisi 
Ayahnya atau belum. 


"Apa Lisa sudah tau kondisi Ayahnya."tanya Taehyung 
menatap Somi. Gadis berusia 20 tahun itu menggelengkan 
kepalanya tidak tau karena sudah lama sekali kakak tirinya 
itu sama sekali tidak berhubungan dengan mereka 
semenjak pernikahan kedua sang Ayah. 


Taehyung diam menatap Somi dan mulai berpikir apakah 
Lisa sudah mengetahui kondisi Ayahnya itu,dia tau kalau 
Lisa tidak bisa membenci Ayahnya. Lisa tidak benci hanya 
kecewa saja melihat Ayahnya menikah lagi dan parahnya 
dengan mantan kekasih Ayahnya sendiri. 


Haruskah dia pergi menemui Lisa? 


Lisa memandangi rumah yang sudah lama tidak pernah dia 
datangi,rumah yang berisi kenangan masa kecil Lisa 
bersama kedua orangtuanya. Semenjak sang Ayah 
memutuskan untuk menikah lagi pada saat itu pula Lisa 
memutuskan untuk keluar dari rumah nya dan Ayahnya 
memboyong istri baru beserta anak tirinya menetap di 


London,membiarkan Rumah mereka dalam keadaan kosong 
namun Ayah selalu menyuruh beberapa pelayan untuk 
membersihkan rumah ini. 


"Eomma,aku merindukanmu."gumam Lisa menundukkan 
kepalanya,gadis itu tidak lagi bisa menahan air mata nya 
saat pertama kali menginjakkan kaki di halaman rumahnya. 
Semua kenangan masa kecil nya berputar di 
pikirannya,kenangan bersama sang Ibu yang tengah 
bermain bersama nya. 


"Lisa eonni." 


Tubuh Lisa menegang mendengar panggilan suara yang 
sama sekali tidak asing di telinganya,perlahan gadis itu 
membalikkan badan nya dan menemukan Somi berdiri tidak 
jauh dari nya. 


"Eonni."panggil Somi berlari menghampiri Lisa dan 
memeluk tubuh langsing kakak tiri nya itu. Sontak tubuh 
Lisa kembali menegang karena seumur-umur dirinya sama 
sekali tidak pernah berhubungan dengan gadis yang 
berstatus sebagai adiknya ini. Namun bukan berarti Lisa 
tidak tau seperti apa rupa adiknya karena pernah suatu kali 
Lisa diam-diam terbang ke London untuk menemui 
keluarganya walaupun hanya melihat dari jauh saja Lisa 
sudah mengenali wajah sang adik. 


Somi melepaskan pelukannya dan tersenyum lebar kearah 
Lisa. "Aku senang sekali bisa bertemu langsung denganmu 
Eonni,ternyata lebih cantik kalau di lihat dari dekat." Lisa 
tidak tau kalau ternyata adik tirinya ini memiliki wajah 
blasteran sama seperti dirinya dan Somi juga gadis yang 
sangat cantik. 


"Kita masuk kedalam ya,Appa pasti sudah menunggu."ujar 
Somi menarik paksa Lisa untuk masuk kedalam 


rumah,padahal Lisa sama sekali tidak bermaksud untuk 
masuk melainkan hanya melihat dari kejauhan saja seperti 
yang pernah dia lakukan ketika di London dulu tapi dirinya 
juga tidak bisa menolak perasaannya yang juga merindukan 
sang Ayah. 


"Appa.." 


Daniel Park menolehkan kepalanya mendengar suara putri 
kecil nya memanggil namanya dan betapa terkejut nya pria 
paruh baya itu ketika melihat sosok Lisa putri yang 
dirindukannya berdiri di samping Somi,Daniel begitu 
merindukan Lisa. 


"Li-Lisa — ah."panggil Daniel dengan suara khas 
miliknya,tubuh Lisa bergetar mendengar panggilan itu. 
Sudah lama sekali dirinya tidak pernah di panggil nama oleh 
sang Ayah,kedua matanya langsung berkaca-kaca dan 
berlari menghampiri Daniel yang duduk di kursi roda. 


"Appa.." 


Lisa langsung menghambur kepelukan Daniel,pria yang 
memiliki pengaruh besar dalam kehidupannya. Pria paruh 
baya yang pernah dia musuhi namun masih tetap 
menyayanginya,Lisa benar-benar menyesal sekarang. 


"Maafkan aku Appa,Maaf.."ujar Lisa menitikkan air mata nya 
mencium aroma khas sang Ayah yang sudah lama tidak di 
hirupnya,dulu bagi Lisa aroma sang Ayah adalah yang 
terbaik seperti candu yang membuatnya selalu ingin berada 
di dekat sang Ayah. 


Daniel menggelengkan kepalanya dan mengelus rambut 
Lisa dengan lembut. "Kau tidak bersalah Lisa ah,Jangan 
menangis..Kau tau kalau Appa tidak suka melihatmu 
menangis bukan."kata Daniel melepaskan pelukannya dan 


mengusap air mata yang sudah membasahi kedua pipi anak 
gadisnya ini. Entah sudah berapa lama Daniel tidak melihat 
Lisa secara langsung,betapa rindunya dia pada gadis kecil 
nya ini. 


Walaupun dirinya sudah tidak lagi berada di Korea setelah 
menikah dan bertengkar dengan Lisa,dirinya selalu 
memantau keadaan Lisa di Korea melalui orang terdekatnya 
dan salah satu nya adalah sahabatnya Keluarga Kim. 
Bahkan sampai sekarang Lisa tidak tau kalau semua biaya 
kuliah Lisa yang membiayainya adalah dirinya tapi 
mengatasnamakan keluarga Kim. 


Pelukan kasih sayang Ayah dan Anak ini tidak luput dari 
penglihatan Kangjoon,Ibunya Jeon Raemi dan Somi bahkan 
Somi menangis terharu karena pada akhirnya Kakak 
tercintanya berbaikkan dengan sang Ayah. 


"Kenapa malah menangis seperti ini,bukankah seharusnya 
bahagia karena Lisa eonni sudah kembali kerumah..seharus 
nya kita merayakan ini semua."ujar Somi mengusap air 
mata nya dan menghampiri Lisa. Malam ini Lisa 
memutuskan untuk menginap di rumah sang Ayah 
menghabiskan malam bersama keluarga nya. 


Taehyung menatap kesal kearah ponselnya yang sedari tadi 
tidak bisa menghubungi Lisa sama sekali,gadis itu bahkan 
tidak berada di apartemennya dan Taehyung sudah 
mencarinya di rumah sakit namun kata mereka kalau Lisa 
sudah pulang sedari tadi membuat pria itu semakin 
khawatir. 


"Kau dimana sebenarnya Ryu Lisa."gumam Taehyung 
menghempaskan tubuhnya di sofa milik Lisa. Pria itu sudah 
sedari tadi berada di apartemen Lisa berharap gadis itu 


akan pulang namun hingga tengah malam Lisa sama sekali 
belum menampakkan batang hidung nya. 


Drrtt!Drrtt! 


Taehyung langsung mengambil ponselnya dan melihat 
nama Lisa tertera di layar Ponselnya. "Ya!Ryu Lisa. Kau itu 
dimana, Kenapa belum pulang."teriak Taehyung tanpa 
mempedulikan kemarahan gadis itu karena sudah berani 
membentaknya. 


"Yak!Kau mau membuat telingaku tuli,Kenapa kau marah- 
marah tidak jelas seperti ini." Lisa juga berteriak di 
seberang sana,gadis itu menelpon karena ingin memastikan 
apakah Hansol yang menelponnya atau bukan dan dirinya 
malah dimarahi. 


"Seharusnya kau mengangkat  telponku Lisa,aku 
khawatir."gumam Taehyung pelan,kini pria itu sudah bisa 
bernafas lega karena Lisa baik-baik saja. 


"Ma-Maaf,aku tidak pulang ke apartemen..aku menginap 
dirumah Ayah. "ujar Lisa memelankan suaranya. 


"Tadi pagi Somi menemuiku dan menceritakan kondisi 
Ayahmu,kau baik-baik saja Lisa ah."tanya Taehyung 
memperbaiki posisi duduk nya. 


"Kangjoon Oppa sudah memberitahuku dan dalam beberapa 
hari kami akan melakukan operasi besar."ujar Lisa. 


"Apa kau akan pulang besok,Hansol merindukanmu." 
"Tentu saja aku akan pulang,aku hanya menginap satu hari 


disini..Katakan pada Hansol aku juga merindukannya."ujar 
Lisa. 


"Aku juga merindukanmu Lisa." Setelah mengatakan itu 
Taehyung memilih memutuskan telponnya secara sepihak 
dan berjalan masuk kedalam kamar Lisa yang langsung 
menyemburkan wangi Lavender,wangi favorit Lisa yang 
akhir-akhir ini juga sangat di sukai oleh nya. 


Pria itu berjalan mendekati ranjang dan menghempaskan 
tubuhnya di kasur empuk itu,kini aroma Lisa semakin 
tercium jelas di hidungnya. Aroma itu seakan menariknya 
masuk kedalam mimpi,pria itu sudah terlelap dengan 
memeluk bantal Lisa. 


Disisi lain Lisa berusaha memejamkan mata nya yang sama 
sekali tidak bisa di tutup,gadis itu sudah berusaha 
menghilangkan suara milik Taehyung yang berdegung di 
telinga nya dan berusaha mengabaikan perkataan pria itu 
tadi namun bukan nya hilang,suara itu malah semakin 
menjadi-jadi dan Lisa merutuki itu semua. 


"Pergilah suara sialan!" 


Pagi ini semua dokter mengadakan rapat untuk membahas 
tentang operasi jantung buatan Pasien atas nama Daniel 
Park,sudah ada Kangjoon,Sehun,Dongyoon,Lisa dan juga 
beberapa dokter senior lainnya yang akan ikut membahas 
masalah operasi besar ini. 


"Kita beruntung karena usia pasien tidak mencapai angka 
70-an,namun kita tetap harus berhati-hati dalam operasi ini 
karena hanya ada beberapa orang saja yang bisa bertahan 
dengan jantung buatan."ujar Yoo Byunjoo,salah satu senior 
di rumah sakit yang terkenal sebagai Dokter terbaik di 
rumah sakit ini. 


Lisa mendengar nya secara seksama,gadis itu jelas tau apa 
resiko yang akan di peroleh apabila melakukan operasi 
pengangkatan jantung dan menggantikannya dengan 


jantung buatan. Operasi ini memiliki resiko yang cukup 
tinggi,dia bisa kehilangan sang Ayah untuk selamanya. 


Kangjoon melirik kearah Lisa yang kebetulan duduk 
disebelahnya,pemuda itu tau kalau Lisa tidak tenang 
memikirkan sang ayah bukan hanya Lisa seorang yang takut 
kehilangan Sang Ayah melainkan dirinya juga. Kangjoon 
mengangkat tangannya mengelus rambut Lisa membuat 
gadis itu menolehkan kepalanya menatap Kangjoon. 


"Op-Oppa." 


"angan khawatir,kita pasti bisa melakukannya."ujar 
Kangjoon tersenyum lebar kearah Lisa dan mengenggam 
tangan adik tirinya itu. Pria itu tidak boleh memperlihatkan 
wajah tegang nya pada Lisa karna itu akan memperburuk 
situasi dan Kangjoon tidak ingin karena ini Lisa menjadi 
Down lalu operasi besar mereka semakin tertunda,Ayah 
mereka tidak bisa bertahan selama itu. 


Lisa benar- benar di sibukkan dengan mempelajari Operasi 
besar yang akan di jalani oleh sang Ayah bahkan hal itu 
membuat gadis berusia 26 tahun itu mendadak melupakan 
sosok Hansol yang sangat merindukannya,Lisa memutuskan 
untuk tinggal di kediaman sang Ayah sampai operasi itu 
berhasil. Bukan karena Lisa ingin menghindari Hansol atau 
apapun itu,Lisa hanya ingin konsentrasi pada tujuannya dan 
Lisa juga mematikan ponselnya karena tidak ingin di 
ganggu oleh siapapun. 


Tok!Tok! 


"Lisa-ah." Kangjoon berjalan masuk kedalam kamar Lisa 
sembari membawa segelas susu untuk adik kecilnya itu,pria 
itu tau kalau Lisa akan bergadang semalaman untuk 
mempelajari dokumen yang diberikan oleh Sehun padanya. 
Seharusnya Kangjoon melarang Sehun melakukan hal itu 


namun semuanya terlambat,Lisa sudah keburu mengambil 
dokumen itu dan akhirnya gadis itu malah sibuk belajar 
beberapa hari ini. 


Kangjoon menghela nafas lalu menarik dokumen yang ada 
di tangan Lisa. "Sudah kubilang berhenti mempelajarinya 
Lisa ah,kau mau belajar sampai kapan. Kau sudah berulang 
kali mempelajari nya."ujar Kangjoon menatap kesal kearah 
Lisa,kangjoon tau kalau otak Lisa tidak mungkin tidak lelah 
jika terus di paksa membaca berkas yang sama selama 
berulang-ulang. 


"Operasi akan dilakukan besok dan aku harus 
mempelajarinya lagi Oppa." 


"Justru itu kau harus berhenti belajar dan tidur,aku tidak 
mau kau mengantuk saat operasi Lisa." Benar juga apa yang 
di katakan oleh Kakak tirinya ini,jam sudah menunjukkan 
pukul 12 malam dan sampai saat ini Lisa belum juga 
menidurkan kedua matanya padahal besok mereka akan 
melakukan operasi besar pada sang ayah. 


Lisa akhirnya pasrah dan mengikuti perintah sang Kakak 
dan mematikan lampu kecil yang ada di meja nya. "Aku 
takut Oppa,Ini pertama kalinya aku melakukan operasi besar 
dan pasien nya adalah ayahku sendiri. aku sangat takut." 
ujar Lisa menatap Kangjoo. Gadis itu tidak berbohong sama 
sekali,semakin hari Lisa semakin takut untuk menjalani 
operasi besar yang melibatkan sang ayah dan Lisa tidak tau 
apa alasan di balik ketakutannya itu atau mungkin 
alasannya adalah Lisa takut kalau operasi itu gagal dan 
sang ayah pergi untuk selamanya. 


"Yakin lah kalau semua akan berjalan lancar,minum susu mu 
dan tidurlah." ujar Kangjoon memberikan gelas yang ia 


pegang tadi kearah Lisa lalu berjalan keluar dari kamar 
gadis itu,membiarkan Lisa menghabiskan susu nya. 


Setelah meneguk habis susu yang di buat oleh 
Kangjoon,Lisa memutuskan untuk mengaktifkan kembali 
ponselnya yang sudah beberapa hari tidak dia aktifkan. 
Mendadak gadis itu merindukan lebah kecil nya,pasti Hansol 
mencarinya dan ingin bertemu dengannya. 


Drtt!Drtt! 


Lisa mengerutkan keningnya melihat nama Taehyung ada di 
layar ponselnya,bagaimana pemuda itu bisa tau kalau 
dirinya sudah mengaktifkan ponselnya. 


"Halo." 


"Akhirnya kau menghidupkan ponselmu juga Lisa ah." ujar 
Taehyung. 


"Maaf,aku sedang tidak ingin diganggu oleh siapapun." 


"Turunlah,aku ada di depan rumah ayahmu..aku sudah 
menunggumu sedari tadi. jangan membuatku mati karena 
menunggumu. "ujar Taehyung. 


Lisa terperanjat kaget mendengar perkataan 
Taehyung,dengan cepat gadis itu berlari keluar dari kamar 
untuk menghampiri Taehyung. Gadis itu sudah menyusun 
makian yang akan di lontarkannya pada Taehyung karena 
sudah menunggu di depan pintu,padahal pria itu bisa saja 
masuk kedalam rumah dan bilang kalau ingin mencari 
dirinya. 


"Kim Taehyung,Bodoh!" 


Langkah kaki gadis itu terhenti kala melihat Taehyung 
tengah berdiri di depan gerbang menunggu dirinya,tumben 
sekali pria itu memakai topi. Bahkan memakai topi pun 
Taehyung terlihat sangat tampan dan Lisa mengakui itu,pria 
yang pernah menjadi sahabatnya ini memang tampan 
terlampau tampan malah sampai-sampai banyak yang 
mengincarnya ketika mereka sekolah dulu. 


"Astaga!Lisa ini bukan saatnya memuji ketampanan pria 
itu."batin Lisa. 


Taehyung membalikkan tubuhnya setelah mendengar suara 
langkah mendekati dirinya dan mendapati sosok Lisa berdiri 
tidak jauh darinya, dan Lisa bisa melihat kalau ada wajah 
lega yang di perlihatkan pria itu padanya. Lega karena 
melihat dirinya atau yang lain,entahlah Lisa tidak ingin 
berharap lebih. 


"Kenapa belum tidur,seharusnya kau sudah tidur karena 
besok kau akan mengoperasi Ayahmu."ujar Taehyung 
berjalan mendekati Lisa. Pria itu ingin menatap wajah Lisa 
lebih lama lagi,beberapa hari tidak bertemu gadis ini 
membuat Taehyung merindukannya apalagi jawaban 
ketusnya itu. 


Lisa menatap Taehyung sebentar lalu melangkah kearah Pria 
itumenyandarkan kepalanya di dada Taehyung dan 
membiarkan mata nya menutup. "Biarkan seperti ini 
Taehyung ah,sebentar saja."gumam Lisa pelan tapi gadis itu 
yakin kalau Taehyung bisa mendengar nya. Buktinya 
Taehyung berdiam diri membiarkan kepalanya bersandar di 
dada nya sama seperti yang pernah Lisa lakukan ketika 
gadis itu sedang banyak pikiran atau membutuhkan 
sandaran. 


Dulu saat Ibu Lisa meninggal Taehyung lah yang selalu 
berada disisi gadis itu mendampingi Lisa hingga dia bangkit 
lagi,Lisa selalu meminjam dada nya untuk bersandar 
menyembunyikan kesedihannya dan Taehyung membiarkan 
itu semua karena setelah itu Lisa akan kembali menjadi 
sosok Lisa yang kuat. 


"Kau pasti bisa Lisa ah,Operasi Paman pasti akan berjalan 
lancar dan kau harus yakin itu."bisik Taehyung mengelus 
rambut Lisa. 


Lisa memundurkan langkahnya dan menatap lurus kearah 
Taehyung. "Ada alasan kenapa aku memberi jarak antara 
kita berdua tapi untuk saat ini aku belum bisa mengatakan 
alasan itu padamu karena aku belum siap."ujar Lisa. Jujur 
Lisa tidak ingin Taehyung salah paham padanya dan Lisa 
tidak ingin Taehyung terus menerus merasa bersalah 
padanya padahal pria itu sama sekali tidak melakukan 
kesalahan apapun. 


"Aku tau,aku akan menunggumu sampai kau siap 
mengatakannya padaku." 


"Terima kasih Taehyung ah." 


"Apakah kau akan membenciku ketika aku mengatakan 
alasan kenapa aku menjauhimu."batin Lisa. 


To be continued.. 
Jangan lupa kasih bintang ya dan komen ya.. 
Makasih banyak yang uda vote dan baca cerita saya. 
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09. Dia melamar 


Pagi ini Lisa dan dokter lain nya sudah bersiap untuk masuk 
kedalam ruang operasi,gadis itu berjalan menghampiri sang 
Ayah yang akan segera masuk kedalam operasi. Lisa 
mengenggam tangan Daniel dengan erat seolah 
memberikan kekuatan dan menyakinkan Ayahnya kalau 
operasi ini akan berhasil. 


"Percaya pada kami Appa,Apapun yang terjadi jangan 
menyerah."ujar Lisa berkaca-kaca menatap sang 
Ayah,semua keluarga sudah berada di rumah sakit 
termaksud keluarga Kim yang merupakan sahabat Daniel. 


Daniel tersenyum dan mengelus pipi Lisa. "Kau dokter yang 
hebat bukan,jangan menangis dan kerjakan yang 
seharusnya kau lakukan."ujar Daniel dan beralih 
memandang keluarganya. Pria paruh baya itu merasa sedih 
melihat putri kecil nya Somi menangis sedari tadi,padahal 
tidak akan terjadi apapun pada dirinya. 


"angan menangis." 


"Dokter,ruang operasi sudah siap."ujar Suster Wendy yang 
baru saja masuk kedalam kamar Daniel. Kangjoon 
menganggukkan kepalanya dan memberi intsruksi pada 
suster lainnya untuk mendorong ranjang Ayahnya masuk 
kedalam ruang operasi. 


Baru saja Lisa hendak mengikuti sang Kakak masuk kedalam 
ruang operasi sebuah tangan menghentikan langkahnya 
membuat gadis itu mau tidak mau membalikkan badan 
melihat siapa yang sudah menghentikan langkahnya. 


"Kim Taehyung." 


Taehyung tersenyum menatap Lisa lalu menarik gadis itu ke 
pelukan nya,nafas Lisa sempat berhenti sejenak menghirup 
aroma khas seorang Taehyung. 


"Kau pasti bisa,aku yakin itu."ujar Taehyung melepaskan 
pelukannya lalu tersenyum kearah Lisa kemudian 
memberikan kecupan di dahi Lisa yang tertutup poni itum 
Lisa sedikit kaget dan langsung menyentuh keningnya lalu 
menatap Taehyung. 


"A-Apa yang kau lakukan tadi."tanya Lisa mendadak gugup 
karena ciuman kening yang di berikan Taehyung padanya. 


Pria itu tersenyum lebar lalu mendekatkan wajahnya ke 
telinga Lisa. "Hansol bilang dia ingin sekali mencium mu 
tapi tidak bisa karena dia tidak ingin menganggumu jadi 
aku saja yang menjadi perantaranya."bisik Taehyung 
kemudian mengedipkan sebelah matanya kearah Lisa dan 
tanpa sadar kedua pipi gadis itu merona. 


Dengan cepat Lisa memalingkan wajahnya kesamping 
menutupi rona merah di kedua pipi nya dan berbalik pergi 
masuk kedalam ruang operasi,dalam hati Gadis itu memaki 
Taehyung karena sudah membuatnya merona. 


"Pria mesum!" 

Perlahan Lisa melangkahkan kakinya memasuki sebuah 
gedung sembari memegang bunga lili di tangannya,gadis 
itu terus berjalan menelusuri lorong dan berhenti saat diri 
nya sudah tiba di sebuah ruangan. 

Tempat penyimpanan abu jenazah. 


Gadis itu berusaha memasang senyuman di wajahnya dan 
berjalan memasuki sudut kanan dimana ada abu seseorang 


yang amat di sayanginya disana,entah kapan terakhir Lisa 
datang kesini gadis itu pun tidak ingat. 


"Eomma,aku datang."ujar Lisa pelan sembari menempelkan 
bunga yang dia bawa,lalu mengelus foto sang Ibu walaupun 
terhalangi oleh sebuah kaca. Di foto itu sang Ibu terlihat 
sangat cantik dan tersenyum kemudian di sebelah foto sang 
Ibu ada foto dirinya dan sang Ayah yang tengah bermain 
ayunan bersama-sama. 


Lisa benar-benar merindukan masa kecil nya itu. 


Gadis itu menempelkan kepala nya di kaca yang membatasi 
dirinya dengan abu Ibunya. "Eomma,aku harus kembali ke 
rumah sakit untuk melihat kondisi appa. Operasi kemarin 
berhasil hanya saja sampai sekarang Appa belum sadar dan 
itu membuat kami semua takut."gumam Lisa pelan dan 
mulai menangis,operasi jantung buatan sang Ayah belum 
bisa di katakan berhasil karena Ayahnya belum sadar 
padahal operasi sudah selesai semalam dan seharusnya 
Ayahnya sudah sadar. 


"Aku takut Eomma,aku takut kehilangan Appa sama seperti 
aku kehilanganmu."ujar Lisa dengan suara parau nya. 


Ting! 


Lisa mengusap kedua pipi nya dan mengambil ponsel yang 
ada di saku celana nya,sebuah pesan dari kangjoon. 


From : Joon Oppa 
Ayah sudah sadar,cepat kemari. 


Gadis itu memalingkan wajahnya menatap foto sang Ibu lalu 
tersenyum lebar,kini perasaan nya sudah lega mendengar 
sang Ayah sudah sadar. "Ibu,aku harus kerumah sakit 
sekarang..Ayah sudah sadar."ujar Lisa lalu berlari keluar dari 


gedung menuju rumah sakit,gadis itu sudah tidak sabar 
ingin menemui Ayahnya. 


"Kau yakin tidak mau tinggal bersama kami."tanya Ibu tiri 
nya menatap Lisa,mereka mulai terbiasa dengan kehadiran 
Lisa dirumah dan sekarang gadis itu hendak kembali ke 
apartemen nya bisa di pastikan kalau rumah akan sepi. 


Lisa menganggukkan kepalanya dan tersenyum. "Kalau 
bukan aku yang tinggal disana siapalagi Eomma,aku tidak 
mau ada hantu yang menempati rumahku."ujar Lisa 
bercanda membuat Ibu tiri nya itu menoyor pelan kepala 
Lisa,sejak berbaikkan dengan keluarga sang Ayah. 


"Aku janji akan sering datang kerumah."ujar Lisa menatap 
Ayahnya dengan tatapan memohon dan kalau sudah begini 
Daniel tidak bisa berbuat apalagi selain menuruti keinginan 
sang anak. 


"Baiklah." 


Setelah mendapat izin Lisa memutuskan untuk kembali 
keapartemen miliknya,sebenarnya Lisa sudah sangat 
merindukan kasur kesayangannya dan ingin sekali 
menghempaskan tubuh nya ini di atas ranjang tapi Lisa 
lebih merindukan Hansol,si lebah kecil yang beberapa hari 
ini tidak dia temui. Berbicara tentang Hansol,sejak kemarin 
Lisa belum mendengar suara bocah kecil itu apa lebih baik 
Lisa menelponnya saja. 


"Lebih baik aku mandi dulu baru menelpon lebah 
kecilku."gumam Lisa memasukkan kata sandi apartemennya 
dan masuk kedalam namun kening gadis itu berkerut saat 
melihat lampu di apartemennya dalam keadaan hidup,Lisa 
ingat kalau diri nya akan mematikan lampu setiap kali dia 


pergi. 


"Eomma!" 


Tubuh Lisa berjengit kaget mendengar suara yang tiba tiba 
masuk ke gendang telinga nya,lantas gadis itu menoleh dan 
menemukan sosok Hansol berlari menghampirinya. 


"Hansol ah,Kenapa kau ada disini."tanya Lisa menyetarakan 
tinggi mereka dan mengelus pipi gembul milik Hansol. 


Bukannya menjawab Hansol malah melingkarkan kedua 
tangannya di leher Lisa memeluk erat perempuan yang 
sudah lama tidak dia temui ini,Hansol sangat merindukan 
Lisa begitupun sebalik nya. Kedatangan Hansol membuat 
Lisa merasa lelah nya mendadak hilang berganti 
kebahagian. 


"Sampai kapan kalian akan mengabaikanku." Taehyung 
merasa kesal melihat putra nya yang masih bercengkrama 
dengan Lisa dan mereka berdua mengabaikan dirinya 
seakan mereka memiliki dunia sendiri. 


Lisa melangkahkan kaki nya menghampiri Taehyung lalu 
berkacak pinggang menatap horor ke arah pria itu. "Dimana 
sopan santun mu Tuan Kim,ini apartemenku dan kau 
seenaknya saja masuk kesini tanpa seizinku."cibir Lisa 
menatap Taehyung yang sayangnya sama sekali tidak 
beraksi,pria itu bersikap seakan bukan masalah besar. 


"Aku pasti akan mengganti passwordnya."gumam Lisa. 


"Kalau kau melakukan itu jangan salahkan aku apabila pintu 
apartemenmu rusak."ujar Taehyung santai menatap Lisa 
yang semakin kesal padanya. Lisa tidak tau kenapa manusia 
seperti Taehyung di ciptakan di dunia ini,pria itu sangat 
menyebalkan dan selalu berusaha meledakkan emosi Lisa 
dan Lisa tidak tau lagi harus berbicara memakai bahasa apa 
agar Taehyung mengerti. 


Hansol memerhatikan kedua orang yang lebih tua dari nya 
secara seksama dan akhirnya bocah laki-laki itu menarik 
pelan baju yang Lisa kenakan. "Eomma,aku mau tidur tapi 
sebelum itu aku ingin minum susu dulu." Lisa menundukkan 
kepalanya menatap Hansol lalu menarik nya menuju dapur 
untuk membuat susu. 


Tangan Lisa sangat lincah membuat susu untuk Hansol 
membuat bocah lelaki itu tersenyum senang dan mulai 
berpikir seandainya saja sang Ibu masih ada apakah Ibu nya 
akan terlihat seperti Lisa. Gadis itu nampak selesai 
membuat susu lalu memberikannya pada Hansol. 


"Minumlah,setelah ini kita akan tidur."ujar Lisa tersenyum 
lembut kearah Hansol,apakah begini kehidupannya ketika 
dirinya menikah suatu hari nanti. Dirinya akan mengurus 
sang anak dengan tangannya sendiri dan tentu saja 
mengurus suami nya juga kelak. 


"Aunty,menikah dengan Ayah ya." 


Lisa terdiam mendengar perkataan Hansol yang 
menatapnya dengan mata berbinar binar. Perlahan gadis itu 
mengelus rambut Hansol dengan lembut lalu tersenyum 
kearah bocah laki laki yang berumur 5 tahun itu. 


Lisa tersenyum lalu mengelus rambut Hansol dengan 
lembut. 


"Lebih baik kau tidur sekarang,ini sudah malam."ujar Lisa 
menarik tangan Hansol masuk kedalam kamar bocah laki 
laki itu,menidurkan bocah laki laki yang tanpa sadar sudah 
merebut hati Lisa. 


Setelah memastikan Hansol tertidur Lisa perlahan turun dari 
kasur dan mengambil baju tidurnya gadis itu tidak sempat 
membersihkan diri,dia langsung menidurkan Hansol yang 


sepertinya sangat mengantuk. Lisa tidak tega harus 
membuat Hansol menunggu lama apalagi Lisa sadar kalau 
mandi adalah aktivitas terlama yang Gadis itu lakukan jadi 
mau tidak mau Lisa menidurkan Hansol terlebih dahulu. 


Lisa menenggelamkan tubuhnya di dalam bathtub dan 
mulai berpikir tentang perkataan Hansol yang 
menginginkan dirinya menjadi Ibu nya. Kalau Lisa menjadi 
Hansol kemungkinan besar Lisa akan melakukan hal yang 
sama tapi gadis itu tidak ingin menganggap serius ucapan 
Hansol. Lisa paham kalau Hansol begitu menginginkan 
seorang Ibu karena memang selama bocah lelaki itu hidup 
Hansol sama sekali belum merasakan kasih sayang seorang 
Ibu,Lisa akan menjadi Ibu dari Hansol tapi tidak dengan 
menikahi Ayahnya. 


"Itu hal yang sulit bagiku Hansol ah."gumam Lisa. 


Setelah berlama-lama memanjakan dirinya gadis itu 
berjalan keluar dari kamar mengenakan Piyama coklat garis- 
garis dan menatap heran kearah Taehyung yang masih ada 
di rumahnya. 


"Kenapa kau masih ada disini?"tanya Lisa. Taehyung 
mendongakkan kepalanya menatap kearah Lisa dan 
tersenyum melihat gadis itu memakai piyama. "Kau nampak 
lucu mengenakan piyama itu."kata Taehyung. Lisa memutar 
bola mata nya kesal dan melangkah menuju dapur,tidak 
akan ada habis nya kalau berbicara dengan Taehyung yang 
ada malah menyulut emosi nya saja. 


Lisa membuka lemari pendingin nya dan mulai melihat-lihat 
isi dalam kulkas,menemani sang Ayah sepanjang hari 
membuat dirinya hanya makan sedikit karena tidak mau 
meninggalkan Ayahnya dalam jangka waktu yang lama dan 
akibat nya sekarang adalah dirinya kelaparan. 


"Menikahlah denganku,Ryu Lisa." 


Kening Lisa berkerut mendengar suara Taehyung yang 
berdiri tidak jauh dari gadis  itu,awalnya Lisa 
mengabaikannya dan memilih pergi namun pria itu malah 
menarik Lisa jatuh kepelukan nya. 


"Lepaskan!" 


Pria itu menggelengkan kepalanya malah semakin 
mengeratkan pelukannya. 


"Menikah denganku Lisa,aku menginginkanmu." 


Dengan sekuat tenaga Lisa mendorong tubuh Taehyung 
yang jauh lebih besar dari nya dan berhasil,gadis itu 
mendekatkan wajahnya mencoba mencium aroma alkohol 
namun sayangnya Lisa tidak mencium aroma itu melainkan 
aroma mint yang memang merupakan ciri khas seorang Kim 
Taehyung. 


"Aku tidak mabuk,aku mengatakan ini dalam kondisi sadar." 
Lisa menghela nafas pelan. 

"Maaf..aku tidak bisa menikah denganmu." 

"Dan maaf aku tidak bisa menerima penolakanmu." 

Lisa terpaku mendengar perkataan Taehyung. 


Gadis itu menghela nafas lalu menatap Taehyung lekat- 
lekat, Pria ini sedang mengingau atau tidak namun 
sayangnya hanya raut wajah keseriusan dan membuktikan 
kalau Taehyung tidak main-main akan ucapannya. 


"Kau tidak ingin menjadi Ibu untuk Hansol?"tanya Taehyung 
semakin mendekati Lisa mengikis jarak antara mereka 


berdua. 
Lagi-lagi ucapan Taehyung mampu membuat Lisa terdiam. 


Lisa kembali menghela nafas dan menatap lurus kearah 
Taehyung. "Dia bisa menjadikan Ibu tanpa harus menikah 
denganmu Kim Taehyung,Pernikahan adalah hal yang sakral 
dan dalam hidupku aku memiliki sebuah Prinsip aku ingin 
menikah sekali seumur hidupku."kata Lisa mencoba 
memberi peringatan pada Taehyung,Pernikahan tidak 
semudah itu apalagi mereka berdua tidak saling mencintai 
atau bisa di bilang hanya Lisa saja yang mencintai pria itu 
tapi pemuda itu tidak. 


Apakah pernikahan seperti itu bisa berlangsung lama? 
Jawaban nya adalah TIDAK! 


Kening pemuda itu mengerut lalu tangannya memegang 
kedua bahu Lisa. "Kalau kita menikah aku tidak akan pernah 
menceraikanmu,bukan hanya dirimu saja yang memiliki 
prinsip seperti itu Ryu Lisa. Aku pun memegang teguh 
Prinsip itu tapi sekarang aku bukan lagi pria beristri 
melainkan seorang duda dan aku berhak untuk menikah 
lagi. Aku ingin menikah denganmu Ryu Lisa."ujar Taehyung 
penuh keseriusan dan Lisa tau itu. Taehyung bukanlah pria 
yang suka mempermainkan perasaan seorang 
perempuan,pria itu adalah pria sejati dan Yooa beruntung 
bisa memiliki Taehyung. 


Mengingat soal Yooa membuat Lisa merasa bersalah karena 
sudah memusuhi gadis itu walaupun secara tidak langsung 
dan alasannya adalah karena Pria bernama Kim Taehyung. 


"Maaf,aku tidak bisa."ujar Lisa pada akhirnya lalu 
melangkahkan kaki nya masuk kedalam kamar 
meninggalkan Taehyung. 


To Be Continued.. 
Jangan Lupa Comment and Vote ya.. 
Makasihhh... 


Mulai sekarang aku bakalan update ceritanya seminggu 2x 
ya mulai dari hari ini. 
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10. Hal yang membingungkan 


Hai,para reader sekaliannn.... 
Jangan lupa follow saya ya.. 


Komen terus vote karena bukan hal yang gampang 
membuat cerita ini,otak perlu di peras. 


So,buat kalian yang belum follow tolong follow aku 
ya dan jangan jadi siders please.. 


Saya tulis kek gitu gak ada maksud menyindir atau 
apapun yang berbau jahat. 


Selamat Membaca 


Mata gadis itu masih enggan menutup dan hasilnya Lisa 
mendudukkan diri di kasur lalu menatap kearah Hansol 
yang tertidur begitu lelap,begitu lucu menurut Lisa. Harus 
gadis itu akui kalau dirinya sangat menyayangi Hansol,di 
awal dirinya bertemu dengan bocah laki-laki yang di sebut 
nya Lebah kecil ini sudah merebut tempat di hati Lisa. Jujur 
Lisa bukanlah perempuan yang mudah bergaul dengan 
anak kecil dan Hansol dapat melakukannya hanya dalam 
waktu beberapa saat saja. 


"Aku sudah membuat keputusan kalau lebih baik kita tidak 
terlalu sering berhubungan Hansol ah,aku tidak ingin kau 
semakin bergantung padaku begitupun sebaliknya. Sampai 
kapan pun aku tidak akan bisa menikah dengan Ayahmu,hal 
itu sudah ku tanamkan dalam diriku ketika mendengar Ayah 
dan Ibu mu akan menikah."ujar Lisa mengelus rambut 
Hansol dengan lembut,semoga saja kali ini keputusan yang 
dia ambil tidak salah. 


Di luar ruangan Taehyung terus memikirkan penolakan yang 
Lisa berikan padanya,entah kenapa dada nya terasa amat 
sakit ketika Lisa terang-terangan menolak lamaran nya. 
Apakah yang dia lakukan salah,Taehyung menginginkan 
gadis itu menjadi Istrinya Ibu untuk Putranya Hansol dan itu 
lah tujuan nya menetap di Seoul setelah bertahun-tahun 
tinggal di luar negeri. 


"Apa yang harus aku  lakukan."gumam Taehyung 
memejamkan kedua mata nya. 


Pagi-pagi sekali Lisa sudah bangun dan terlihat sangat 
rapi,jam baru menunjukkan pukul 6 pagi itu Hansol bahkan 
masih tidur di kasur kesayangan nya. Dengan langkah 
teramat pelan Lisa melangkahkan kaki nya keluar dari 
kamar dan terhenti ketika melihat Taehyung tidur di sofa 
miliknya,pasti rasa nya sangat tidak nyaman karena tubuh 
pria itu tinggi dan Sofa milik nya tidak begitu luas. 


Lisa sudah memutuskan untuk menjauhi Taehyung dan 
Hansol maka dari itu pagi-pagi sekali Lisa sudah bangun 
untuk berangkat kerumah sakit,gadis itu tidak ingin 
berinteraksi dengan Taehyung maupun Hansol atau 
kemungkinan besar keputusannya itu akan musnah. 


"Maafkan aku Hansol ah."batin Lisa lalu melangkah kan kaki 
nya keluar dari apartemen dengan hati-hati. 


Dengan senyuman di wajah Dongyoon menyapa para 
suster,dokter yang berlulu-lalang di sekitar nya dan berakhir 
ketika pria itu sudah sampai di ruangannya. 


"Kenapa baru datang?" 


Tubuh lelaki itu tersentak kaget dan langsung menolehkan 
kepalanya kesamping menatap sosok perempuan yang 
entah sejak kapan sudah berada di ruangan nya. Dahi 


Dongyoon berkerut melihat kehadiran Lisa di ruangannya 
dan gadis itu seperti nya sudah menunggu lama karena ada 
botol minuman yang sudah di minum setengah di letakkan 
di atas meja ruangannya. 


"Kenapa kau ada disini,bukankah kau seharusnya tidak 
berkerja."tanya Dongyoon berjalan menghampiri Lisa dan 
duduk disamping gadis itu. Yup! Seharusnya hari ini Lisa 
libur karena memang jadwal shif nya tapi demi menghindari 
Taehyung dan Hansol,Lisa terpaksa datang ke Rumah sakit 
karena tidak tau lagi harus kemana. 


Lisa menghela nafas panjang lalu menolehkan kepalanya 
menatap Dongyoon. "Ku harapa keputusan yang aku buat 
tidak akan menyakiti siapapun." Dongyoon kembali 
mengeriyitkan keningnya mendengar perkataan Lisa yang 
sama sekali tidak dia mengerti,apa yang Lisa bicarakan 
sebenarnya. 


Dongyoon memutar tubuhnya menghadap kearah Lisa. 
"Lisa, kau sedang melakukan apa. Ada yang aneh 
padamu,tidak biasa nya kau menghabiskan shif mu di 
rumah sakit karena aku tau kebiasaanmu. Kau akan memilih 
tidur seharian di rumah." Lisa membenarkan semua 
perkataan Dongyoon,biasa nya kalau di hari shif Lisa akan 
menghabiskan waktu nya seharian dirumah bermalas- 
malasan tapi hari ini dia tidak bisa melakukannya karena 
ada Ayah dan Anak itu di apartemennya. 


Gadis itu menutup kedua mata nya memilih mengabaikan 
pertanyaan Dongyoon atau mungkin Lisa sedang berusaha 
menghindari pertanyaan itu. 


"Baiklah kalau kau tidak ingin mengatakan apapun 
padaku."ujar Dongyoon mendirikan tubuhnya berniat untuk 
keluar dari ruangan karena dirinya harus mengecek pasien 


tapi sebelum pria itu sampai di pintu suara Lisa 
menghentikan gerakannya. 


"angan katakan pada siapapun kalau aku ada 
disini,termaksud Chaeyeon." Dongyoon menghela nafas lalu 
menganggukkan kepalanya kemudian berjalan keluar dari 
ruangan nya meninggalkan Lisa yang bermain dengan 
dunia nya sendiri. 


Taehyung menatap seduh kearah Hansol yang sedari tadi 
mencari Ibu nya siapalagi kalau bukan Lisa,pagi-pagi sekali 
Lisa sudah pergi tanpa menunggu mereka bangun tidak 
seperti biasanya. Pria itu juga sudah menelpon Lisa 
berulang-ulang tapi hasilnya tetap sama yakni tidak 
terhubung atau mungkin ponsel Lisa mati. 


"Kemana perempuan itu,aku sudah menelpon rumah sakit 
tapi kata mereka kalau hari ini Lisa shif dan aku juga sudah 
menghubungi Somi dan dia bilang Lisa tidak ada 
dirumahnya lalu kemana Lisa sebenarnya."gumam Taehyung 
mengelus kepala putranya yang sudah tertidur kembali. 
Didalam pikiran Taehyung terdapat banyak pemikiran yang 
bersarang terutama masalah lamaran yang dia lontarkan 
semalam. 


Apakah mungkin Lisa menghilang karena dia melamarnya 
semalam? 


Taehyung merasa kepalanya sudah mau pecah memikirkan 
keberadaan Lisa yang entah dimana dan sekarang Pria itu 
hanya bisa berharap kalau dimanapun Lisa berada gadis itu 
dalam keadaan baik-baik saja. 


Jika mau tau apa yang Lisa inginkan sekarang maka jawaban 
nya adalah pulang ke apartemennya tapi hal itu tidak bisa 
Lisa lakukan karena kemungkinan besar Hansol masih 
berada di rumahnya lalu kemana Lisa harus pergi sekarang. 


"Ya, kau mau sampai kapan mengurung diri di 
ruanganku."tanya Dongyoon melempar pulpen kearah Lisa 
membuat gadis itu tersentak kaget dan langsung 
melayangkan tatapan mematikan miliknya kepada 
Dongyoon. 


Lisa melangkahkan kaki nya menghampiri Dongyoon dan 
melempar kembali pulpen yang ada di tangannya. "Lempar 
saja aku dengan vas bunga sekalian." Dongyoon terkekeh 
dan mencolek pipi Lisa gemas,kalau sudah marah bukannya 
menakutkan malah menurut Dongyoon Lisa akan bertambah 
imut. 


"Ide yang bagus." 


Gadis itu mendesis kesal lalu berjalan menuju pintu,lebih 
baik menemui Chaeyeon di bandingkan pria ini dan tepat 
saat gadis itu membuka pintu Lisa melihat ada beberapa 
perawat yang mendorong brankar melewati nya dan saat itu 
juga Lisa merasa dada nya sesak. 


"Ha-Hansol." 


Taehyung menghentikan langkahnya mendengar suara 
seseorang memanggil nama putranya lalu berbalik dan 
menemukan sosok Lisa berdiri tidak jauh dari nya dalam 
keadaan syok. Guratan marah tercetak jelas di wajah pria itu 
ketika melihat Lisa tapi Taehyung mengabaikan nya dan 
berjalan mengikuti perawat yang membawa putranya tadi. 


Lisa langsung berlari terburu-buru mengikuti Taehyung dan 
dalam hati gadis itu terus bertanya-tanya apa yang terjadi 
pada Hansol,Kenapa lebah kecil nya itu bisa kecelakaan. 


"Tae-Taehyung ah,Apa yang terjadi pada hansol?"tanya Lisa 
berjalan menghampiri Taehyung. Pria itu tidak menjawab 


melainkan menatap marah kearah Lisa dan tentu saja 
membuat Gadis itu bingung. 


Taehyung mengepalkan kedua tangannya lalu memegang 
erat bahu Lisa hingga gadis itu meringis kesakitan. 


"Achk!Lepaskan aku Taehyung."rintih Lisa namun Taehyung 
sama sekali tidak memperdulikan rasa sakit nya justru 
mengencangkan genggamannya. 


"Apa yang kau lakukan!" 


Tubuh Taehyung terdorong kebelakang menabrak dinding 
dan pelaku nya adalah Jang Dongyoon,tadi Dongyoon 
melihat Lisa lari terburu-buru dan membuat pria itu 
khawatir lalu memutuskan untuk mengikuti Lisa. Ternyata 
ketika dia sampai ditempat di lihatnya Taehyung menatap 
marah kearah Lisa dan menyakiti Lisa,tentu saja Dongyoon 
tidak akan diam saja pria itu langsung berlari menghampiri 
mereka dan mendorong Taehyung. 


Dongyoon membalikkan badan menatap Lisa. "Lisa ah,kau 
tidak apa-apa kan. Apakah pria ini melukaimu."tanya 
Dongyoon menangkup kedua pipi gadis yang ada di 
depannya ini dan menghela nafas lega ketika Lisa 
menggelengkan kepalanya pertanda kalau gadis itu baik- 
baik saja. 


Kemesraan(?) Mereka hanya sebentar saja karena Taehyung 
langsung membalikkan tubuh Dongyoon kasar lalu 
melayangan tinju nya ke wajah tampan pemuda itu hingga 
membuat Dongyoon tersungkur ke lantai dan membuat Lisa 
kaget. 


Tidak hanya sampai disitu Taehyung menarik kera baju 
Dongyoon memaksa pria itu berdiri. "Kau pikir kau siapa 
berani menyentuhnya,aku tidak memberimu izin untuk 


menyentuhnya."bentak Taehyung dan kembali melayangkan 
sebuah pukulan dan kali ini pria itu pastikan kalau 
pukulannya lebih keras di bandingkan yang tadi. 


"Kim Taehyung,hentikan."teriak Lisa menarik tangan 
Taehyung agar mundur lalu menghampiri Dongyoon yang 
terbaring lemah di lantai. 


Lisa mulai panik melihat Dongyoon yang sepertinya akan 
kehilangan kesadaran nya. "Oppa,jangan 
pingsan..kumohon." ujar Lisa menatap Dongyoon dengan 
mata yang berkaca-kaca, gadis itu meringis melihat wajah 
memar di wajah tampan pria itu. 


"Suster,cepat bawa brankar kemari."teriak Lisa dan semakin 
panik melihat Dongyoon sudah tidak sadarkan diri. 
Perempuan itu berjalan menghampiri Taehyung dan 
mendorong tubuh pria itu sekuat tenaga hingga tubuh 
Taehyung membentur dinding. 


Lisa melayangkan tatapan tajam nya lalu menunjuk kearah 
Taehyung. "Kau akan berurusan denganku nanti Kim 
Taehyung." Setelah mengatakan hal itu Lisa memilih 
meninggalkan Taehyung dan berlari mengejar brankar yang 
membawa Dongyoon. 


"Sial!" 
Brak! 


Suara pintu yang di buka keras membuat semua yang ada 
disana termaksud Lisa terkejut dan langsung menatap ke 
arah pintu yang sudah ada Chaeyeon disana. Chaeyeon tau 
kalau Dongyoon dan Taehyung berkelahi lalu Taehyung 
dengan seenaknya memukul Dongyoon hingga babak belur 
dan pingsan. 


"Lisa ah,Kau tidak apa-apa kan."tanya Chaeyeon 
menghampiri Lisa mengecek keadaan Sahabatnya yang 
untung nya baik-baik saja. 


Lisa merasa bersalah pada Dongyoon yang masih di obati 
oleh perawat bukan karena Lisa tidak ingin merawatnya tapi 
karena Lisa sedang off dan tidak boleh melakukan pekerjaan 
Dokter dirumah sakit tempat nya bekerja,itu sudah menjadi 
peraturan rumah sakit selama bertahun-tahun. 


"Bukankah aku sudah bilang aku baik-baik saja,ini hanya 
luka kecil Lisa. Lagipula aku pingsan bukan karena luka ini 
melainkan karena aku memang kurang sehat sejak pagi 
tadi."ujar Dongyoon panjang lebar menatap Lisa yang masih 
setia menemaninya. Pemuda itu tau kalau pikiran Lisa 
sebenarnya ada di ruang operasi tempat Hansol berada dan 
Dongyoon tidak ingin menahan Lisa. 


Chaeyeon menatap sedih kearah Lisa lalu mengelus rambut 
perempuan itu. "Pergilah,aku akan menemani Dongyoon 
oppa sebagai gantinya. Aku tau kau sangat khawatir pada 
Hansol."ujar Chaeyeon tersenyum kearah Lisa. Gadis itu 
membalas senyumannya lalu berjalan keluar untuk 
menemui Hansol. 


"Kalian pergilah,biar aku saja yang mengurus Dokter Jang." 
Kedua suster itu menganggukkan kepalanya lalu berjalan 
keluar meninggalkan Chaeyeon dan Dongyoon. 


Chaeyeon mulai mengolesi salep pada luka Dongyoon 
secara perlahan tanpa berniat membuat pria itu meringis 
kesakita,dia cukup kaget mendengar Taehyung berkelahi 
dengan Dongyoon pasalnya mereka berdua tidak saling 
mengenal. 


Ehm.. Mungkin Dongyoon mengenal siapa Taehyung karena 
saat Lisa terpuruk akan cinta pertama nya yang gagal 


Dongyoon lah yang menyemangati Lisa dan membuat Lisa 
berhasil berdiri seperti sekarang ini. Tapi Taehyung sama 
sekali tidak mengenali Dongyoon lalu apa yang membuat 
pria satu anak itu memukul seorang Dokter. 


Dongyoon melirik kearah Chaeyeon yang nampaknya 
tengah tenggelam dalam dunia nya. "Tanyakan saja apa 
yang ingin otakmu tanyakan,aku tau dalam otakmu itu 
banyak bersarang berbagai pertanyaan." Suara Dongyoon 
membuat Chaeyeon tersentak kaget dan tidak sengaja 
menusukkan jemarinya pada luka Dongyoon. 


"Achk!Kau punya dendam apa padaku Jung Chaeyeon."kata 
Dongyoon meringis kesakitan,luka nya memang tidak 
seberapa tapi akan sakit juga kalau di tusuk seperti tadi. 


Chaeyeon berdecak kesal dan kembali melanjutkan apa 
yang dia kerjakan tadi. "Katakan padaku penyebab kau dan 
dia berkelahi."ujar Gadis itu menatap serius kearah 
Dongyoon yang terdiam. 


"Dia cemburu padaku." 
"Apa?" 


Keluarga Kim sudah berkumpul di depan ruang ICU dan 
sudah hampir satu jam mereka menunggu namun operasi 
belum juga selesai membuat mereka mulai panik,apakah 
Hansol akan baik-baik saja. 


"Lisa ah."panggil Mingyu melihat sosok Lisa berjalan 
menghampiri mereka dan mengabaikan Taehyung yang 
menatap kearah gadis itu. Melihat Lisa yang 
mengabaikannya membuat Taehyung membuang 
nafas,sudah pasti kejadian tadi membuat Lisa marah besar 
tapi ada alasan kenapa Taehyung semarah itu pada Pria 
yang bahkan tidak diketahui namanya itu. 


Dan alasan itu adalah Taehyung tidak suka Lisa di sentuh 
oleh pria lain. 


Walaupun Lisa belum sah menjadi Istrinya tapi melihat 
gadis itu di sentuh oleh Pria lain membuat Taehyung marah 
di tambah lagi hati nya sedang kacau karena Hansol 
mengalami kecelakaan akibat kecerobohannya dan saat 
melihat adegan mesra mereka berdua membuat Taehyung 
hilang kendali lalu memukul pria itu. 


Mingyu melirik kearah Taehyung lalu menatap kearah Lisa 
yang sudah ada di depannya. "Bagaimana keadaan pria 
itu,apa dia baik-baik saja."tanya Mingyu menatap Lisa. Tentu 
saja putra bungsu keluarga Kim itu tau kalau Kakaknya 
berkelahi dengan salah satu Dokter rumah sakit dan Mingyu 
tau siapa pria itu. Kali ini Mingyu harus mengakui kalau 
Kakak nya itu pria yang bodoh. 


Lisa menganggukkan kepala lalu tersenyum. "Dia baik-baik 
saja,apa yang terjadi pada Hansol." Mingyu mulai 
menceritakan awal kejadian dimana Taehyung mengajak 
Hansol untuk pergi ke cafe di dekat apartemen Lisa dan 
tanpa di ketahui Hansol berjalan ke tengah lalu ada mobil 
yang menabrak tubuh Lebah kecil nya itu. 


"Dokter." 


Mingyu dan Lisa mengalihkan pandang menatap sosok 
Kangjoon yang baru saja keluar dari ruang operasi,kedua 
sahabat itu bergegas menghampiri Kangjoon mendengarkan 
penjelasan pria itu tentang keadaan Hansol. 


"Putramu baik-baik saja,tidak ada cedera yang serius dan 
luka di kepala nya juga tidak terlalu parah. Dia pingsan 
karena Syok."jelas Kangjoon membuat Taehyung dan 
Keluarga Oh bernafas lega begitupun dengan Lisa. 


"Apa kami bisa menemuinya?"tanya Taehyung,pria itu 
sangat mengkhawatirkan putranya itu dan kalau terjadi 
sesuatu pada Hansol sudah pasti dia akan menyalahkan 
dirinya sendiri. 


Kangjoon menganggukkan kepalanya lalu tersenyum. "Tentu 
saja,dia akan segera di bawa ke kamar biasa." Kangjoon 
melirik kearah Lisa lalu memberi isyarat agar adik tiri nya itu 
mengikutinya,Lisa mengangguk mengerti dan permisi pada 
keluarga Oh untuk berbicara dengan Kangjoon. 


Lisa mengerutkan keningnya melihat Kangjoon menatapnya 
begitu lekat dan Lisa merasa seakan dirinya adalah seorang 
tersangka yang akan siap di hukum mati. 


"Kenapa menatapku seperti seorang buronan."tanya Lisa 
mendengus kesal kearah Kangjoon. Pria itu tersenyum 
menampilkan kedua lesung pipi nya lalu mengacak rambut 
Lisa gemas,ternyata dia memiliki dua adik perempuan yang 
sangat mengemaskan. 


Kangjoon melipat kedua tangannya didada. "Apa 
hubunganmu dengan Kim Hansol." Lisa kembali 
mengerutkan kening nya mendengar perkataan 
Kangjoon,memang nya ada hubungan apa antara dirinya 
dan Hansol. Pria yang ada di hadapannya ini seperti bukan 
kakak nya saja. 


"Dia terus memanggil namamu." Hati Lisa mendadak 
menjadi hangat mendengar perkataan Kangjoon,bagaimana 
bisa Lisa tega menghindari Hansol padahal nyatanya Lebah 
kecil nya itu sangat menyayanginya bahkan memanggil 
namanya bukan Ayahnya. 


Lisa tersenyum menatap Kangjoon. "Dia putraku dan aku 
Ibunya,aku tidak tau apa yang sudah dia lakuman padaku 
tapi yang jelas aku sangat menyayanginya ketika pertama 


kali bertemu dengannya. Semudah itu dia merebut tempat 
di hatiku."tutur Lisa memikirkan kembali bagaimana 
pertemuan pertama mereka,suara lembut Hansol yang 
memanggil namanya dan tersenyum kearahnya membuat 
Lisa luluh seketika. 


"Kau akan menikah dengan Kim Taehyung." 
"Hah?" 

To be continued.. 
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Selamat Membaca 


Lisa membuka sedikit mulutnya mendengar perkataan 
Kangjoon yang dengan mudahnya mengatakan kalau diri 
nya akan menikah dengan Taehyung,dapat pemikiran dari 
mana pemuda itu. Saat ini Lisa sendiri tengah memberi 
jarak antara dirinya dan Taehyung lagipula Lisa sudah 
memantapkan hati nya menolak lamaran pria itu. 


"Tentu saja tidak Oppa,Hansol memang memanggilku Ibu 
tapi bukan berarti aku harus menikah dengan 
Ayahnya."tutur Lisa panjang lebar,dia bisa menjadi Ibu 
Hansol tanpa harus menikah dengan Ayahnya. 


Kangjoon menganggukkan kepalanya mengerti. 
"Sebenarnya tidak masalah kalau kau menikah dengan 
Taehyung,bukan kah sudah lama sekali kau menyimpan rasa 
pada sahabatmu itu."ujar Kangjoon menggoda 
Lisa,walaupun dulu nya mereka adalah musuh tapi Kangjoon 
mengetahui semua tentang Lisa karena memang selama ini 
dia mendapatkan informasi dari seseorang yang terpercaya. 
Kangjoon tidak pernah sedikitpun menaruh benci pada Lisa 
yang jelas-jelas menolak kehadiran dirinya dan sang Ibu 
karena pria itu percaya kalau suatu saat Lisa akan luluh dan 
menerima mereka. 


"Kau boleh pergi menjenguk putramu sekarang."ujar 
Kangjoon dan gadis itu pun melangkahkan kaki nya keluar 
dari ruangan Kangjoon. 


Lisa bingung apakah dia harus menjenguk Hansol atau 
tidak, dia ingin melihat keadaan Hansol apakah lebah kecil 
nya itu sudah sadar atau tidak tapi Lisa tidak ingin melihat 


Taehyung sekarang,bukan karena benci melainkan kesal 
pada pria itu yang sudah seenaknya memukul orang lain. 


"Kenapa kau berdiri disini." Suara Mingyu membuat Lisa 
berjengit kaget dan langsung melayangkan tatapan tajam 
kearah Mingyu. Untung saja Lisa tidak memiliki riwayat 
jantung kalau ada sudah pasti gadis itu terkapar di lantai 
rumah sakit. 


Setelah menetralkan jantungnya Lisa mulai bersuara. "Dia 
masih ada di dalam bukan,nanti kalau dia sudah tidak ada 
di dalam bisakah kau menelponku. Aku sedang tidak ingin 
melihatnya."kata Lisa dan Mingyu tau siapa Dia yang di 
maksud oleh Lisa yakni Kakaknya. 


Mingyu menghela nafas lalu memasukkan kedua tangannya 
di saku celana. "Hansol sedari tadi mencarimu,kau tidak 
kasihan padanya." Siapa bilang Lisa tidak kasihan pada 
Hansol,apalagi mendengar Kakaknya mengatakan kalau 
Hansol memanggil namanya membuat Lisa semakin merasa 
bersalah. 


"Semalam Kakakmu memintaku untuk menikah 
dengannya." 


Mingyu yang baru saja duduk di kursi nya langsung berdiri 
karena terkejut mendengar perkataan Lisa lantas pria itu 
langsung menghampiri adiknya itu. "Kau bilang apa tadi,dia 
melamarmu begitu." Lisa menganggukkan kepalanya dan 
menggenggam erat lengan Mingyu. 


"Aku sudah menolaknya dan memutuskan untuk memberi 
jarak antara aku,Taehyung dan Hansol. Karena aku takut 
ketika melihat Hansol semua keputusanku itu akan 
berubah,maka dari itu seharian ini aku berada di rumah 
sakit tanpa kalian ketahui."jelas Lisa panjang lebar,gadis itu 


tidak bisa menahan semua nya sendirian dan Lisa butuh 
teman untuk membagi curhatan nya itu. 


"Semua terserah padamu,ikuti saja kata hatimu. Apapun 
keputusanmu kami akan menyetujuinya."ujar Mingyu 
mengelus rambut Lisa dengan lembut dan tersenyum 
kearahnya. 


Lisa memilih untuk tidak menjenguk Hansol dan memilih 
mengurung diri di ruangan nya,bukan berarti Lisa tidak 
menyayangi Hansol atau apapun itu. Lisa ingin sendiri dan 
saat ini dirinya tengah bertengkar dengan batin nya semua 
itu karena Kim Taehyung. Pria yang seenaknya datang dan 
pergi dalam kehidupan nya. 


Tidak terasa gadis itu memikirkannya sampai malam 
tiba,Lisa sendiri tidak sadar kalau dirinya sudah mengurung 
diri selama berjam-jam di dalam ruangannya dan 
mematikan ponselnya lalu mengatakan pada suster kalau 
ada yang mencarinya katakan saja dirinya sudah pulang. 


Tok!Tok! 
"Ryu Lisa!keluar." 
"Lisa,aku tau kau di dalam. Keluar!" 


Lisa tersentak kaget mendengar suara keras dari arah pintu 
ruangannya,seseorang sedang mengedor keras pintu nya 
dan membuat Lisa kesal bukan main. Bukankah seharusnya 
tidak ada yang tau kalau dirinya masih ada dirumah sakit 
dan hanya Suster Wendy yang tau,Lisa tau kalau Wendy 
adalah orang yang bisa di percaya dan tidak akan 
memberitahu siapapun. 


"Ryu Lisa, kalau kau tidak keluar sekarang juga. Jangan 
salah kan aku kalau pintumu ini akan aku hancurkan." Lisa 


terdiam. Gadis itu sangat mengenal suara seseorang yang 
mengetuk kasar pintu ruangannya dan sebelum mendapat 
amukan dari pemilik rumah sakit Lisa segera bangkit dari 
kursinya dan secepat mungkin membuka pintu. 


"Kim Taehyung!" 


Tanpa babibu Taehyung langsung menarik tangan Lisa agar 
mengikutinya,pria itu membawa Lisa menuju kamar rawat 
Hansol karena sedari tadi putranya itu menangis ingin 
bertemu dengan Lisa. Taehyung sudah beberapa kali 
menelpon Lisa tapi ponsel gadis itu tidak aktif, Taehyung 
juga sudah menyuruh salah satu anak buah nya untuk ke 
apartemen Lisa tapi tidak ada orang dan puncaknya 
Taehyung mengetahui kalau Lisa masih ada di rumah sakit 
dari Chaeyeon. 


"Hansol mencarimu dan kau tega sekali 
menghindarinya,yang bermasalah denganmu itu aku bukan 
Hansol. Lisa!"teriakan Taehyung membuat Lisa terperanjat 
kaget,gadis itu menatap tidak percaya kearah Taehyung 
yang baru saja meneriakinya dan memang kalau ini bukan 
pertama kali pria itu meneriakinya karena marah. Dulu saat 
mereka masih sekolah Taehyung pernah marah dan 
meneriakinya karena alasan dirinya pergi bersama kapten 
tim basket. 


Lisa menghempaskan tangan Taehyung dengan kasar. "Kau 
tidak berhak memarahiku Kim Taehyung,apapun yang ku 
lakukan itu sama sekali tidak ada hubungannya denganmu." 
Sindir Lisa,gadis itu memang sengaja mengatakan hal itu 
karena memang bukan hak Taehyung memarahinya seperti 
ini dan kalaupun Lisa melakukan sesuatu hal itu adalah 
urusan dirinya sendiri. 


Taehyung mengusap wajahnya kasar. "Kenapa kau 
menghindari putraku,kau tau dia sangat menyayangimu 
bukan. Dia bahkan lebih mencintaimu daripada aku,lalu 
kenapa kau melakukan itu padanya Lisa- ah."ujar Taehyung 
pelan dan mendekati Lisa namun gadis itu memilih mundur 
menghindari Taehyung. 


Melihat respon dari Lisa membuat Taehyung mengerti 
sekarang,pria itu juga memundurkan langkahnya sembari 
menggelengkan kepalanya. "Lebih baik kau menjauhi 
Hansol mulai sekarang,aku tidak ingin dia semakin terikat 
padamu dan aku akan membawa Hansol kembali ke 
jerman." Lisa terperangah mendengar perkataan Taehyung 
dan gadis itu merasakan sesak didada nya. Itu berarti 
Taehyung akan memisahkannya dari Hansol,padahal gadis 
itu sudah sangat menyayangi Hansol. 


Tanpa sadar Lisa mulai menangis membuat Taehyung 
terkejut dan langsung mendekati Gadis itu. "Li-Lisa 
ah,Kenapa kau menangis. Jangan membuatku takut."ujar 
Taehyung menghapus air mata yang membasahi kedua pipi 
Lisa,bukan nya berhenti Lisa semakin menangis keras dan 
memukul dada bidang pria itu. 


"Pria menyebalkan!" 
Taehyung terdiam membiarkan Lisa memukul nya. 


"Kau keterlaluan Kim Taehyung,Kenapa baru sekarang kau 
ingin membawa Hansol kembali ke Jerman. Seharusnya kau 
tidak perlu kembali jadi aku tidak akan sesayang ini pada 
Putramu,aku membencimu." Taehyung menarik Lisa 
kedalam pelukannya,merasa bersalah karena sudah hadir 
dalam kehidupan Lisa bahkan dengan berani nya meminta 
Lisa menjadi Istrinya. 


Siapa yang tidak terkejut? 


Setelah hampir 10 menit akhirnya Lisa bisa menetralkan 
emosi dalam dada nya,tidak ada lagi tangisan. Kini 
keduanya tengah duduk di sofa saling diam satu sama 
lain,tidak ada yang berniat untuk bersuara sedangkan 
Hansol masih dalam keadaan tidur. 


"Aku mau menikah denganmu." 
Taehyung terdiam. 


Pria itu berusaha mencerna apa yang baru saja di katakan 
oleh Lisa,siapapun tolong cubit dia atau kalaupun ini mimpi 
biarkan Taehyung tidur lebih lama lagi. Taehyung sungguh 
tidak percaya dengan apa yang barusan di dengarnya. 


"Ka-Kau bilang apa tadi."tanya Taehyung sedikit terbata- 
bata sembari menatap lekat kearah Lisa. 


Lisa memutar bola mata nya malas dan membalas tatapan 
Pria itu. "Kalau kau tidak mendengarnya,ya sudah anggap 
saja aku tidak pernah mengatakan apapun padamu."ujar 
Lisa santai mengangkat kedua bahu nya cuek. Sebuah 
senyuman tercetak jelas di wajah tampan pria itu,tanpa 
basa-basi Taehyung langsung menarik tubuh Lisa ke dalam 
pelukannya. 


Kim Taehyung sangat senang sekali. 


"Yak!Lepaskan aku."bentak Lisa mencoba mendorong tubuh 
Taehyung yang jauh lebih besar dari nya namun tidak 
berhasil,kekuatan pria itu ternyata sangat besar di luar 
perkiraan nya. Lisa mulai kesal dan dengan sengaja 
mencubit perut pria itu hingga Taehyung meringis kesakitan 
dan mau tidak mau melepaskan pelukannya beralih 
mengelus perutnya yang baru saja terkena cubitan 
mematikan. 


"Sakit Lisa!" 


Lisa hanya melemparkan tatapan  datarnya dan 
mengabaikan rintihan Taehyung yang dia rasa di buat-buat 
oleh pria itu. Suara lenguhan Hansol membuat Lisa 
mendirikan badan nya dan melangkah menghampiri Hansol 
yang nampaknya terbangun. 


"Hansol ah."panggil Lisa dengan lembut sembari mengelus 
rambut tebal milik Hansol. Lebah kecilnya itu membuka 
mata lalu tersenyum menatap Lisa kini sudah ada di 
depannya,betapa rindunya gadis ini pada Putra angkat nya 
ini. 


Lisa mendekatkan wajahnya dan tersenyum. "Maafkan Ibu 
karena sudah menjauhimu Hansol ah."bisik Lisa tepat di 
telinga Lebah kecil kesayangannya ini, Hansol 
menggelengkan kepalanya dan kembali tersenyum. "Aku 
sangat merindukanmu Eomma,bisakah kau memelukku." 
Lisa menganggukkan kepalanya lalu memeluk Hansol 
secara perlahan karena Lisa tidak ingin menyakiti Hansol 
yang baru saja mengalami musibah. 


Taehyung tersenyum melihat kedekatan antara Hansol dan 
Lisa,bagaimana bisa gadis itu dengan mudahnya membuat 
Putranya begitu menyayangi nya bahkan jauh sebelum 
mereka di pertemukan Hansol sudah sangat menyayangi 
Lisa dan kenapa Lisa bisa secepat ini menyayangi Hansol. 


"Kalian kalau sudah di pertemukan pasti akan 
melupakanku."gerutu Taehyung mendekati kedua insan 
tersebut dan berpura-pura cemberut melihat kedekatan 
mereka berdua. 


Hansol melepaskan pelukan Lisa lalu mengangkat kedua 
tangannya kearah Taehyung menyuruh Ayahnya ini agar 


memeluk dirinya dan tentu saja Taehyung dengan senang 
hati melakukannya. 


Melihat kedekatan Taehyung dan Hansol membuat dada Lisa 
berdesir dan mendadak kegelisahan menghampiri gadis itu 
mengingat keputusan yang sudah di ambilnya,keputusan 
yang akan dia lalui di masa depan. 


Apakah pernikahannya dengan Taehyung akan bertahan 
lama? 


Atau hanya akan bertahan sesaat saja? 


Lisa berharap semoga saja prinsip menikah sekali seumur 
hidup akan tercapai,Pernikahan yang dia jalani bersama 
Taehyung tidak akan berakhir sedih. 


"Eomma,semoga keputusanku sudah benar."batin Lisa. 
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Setelah Hansol keluar dari Rumah sakit beberapa minggu 
kemudian Taehyung datang menemui keluarga besar nya 
atau bisa di bilang melamar dirinya dan tentu saja membuat 
keluarga besar nya heran terutama Kakaknya karena Lisa 
sendiri pernah bilang kalau dia tidak akan menikah dengan 
Taehyung dan kedatangan Taehyung kerumah mereka tentu 
saja membuat yang lain terkejut. 


Mereka berdua akan menikah hari ini tepatnya 2 minggu 
setelah Hansol keluar dari rumah sakit,ini bukan kemauan 
Lisa melainkan pria itu yang tidak ingin menunda 
pernikahan mereka lebih lama dan sialnya Pria itu 
mengatakan alasan yang sama sekali tidak masuk akal 
yakni tidak ingin Lisa kabur. 


Yang benar saja! 


Lisa memandangi bayangan dirinya dari pantulan kaca yang 
ada di hadapannya,gadis itu nampak cantik mengenakan 
gaun pengantin sembari memegang bunga yang nampak 
pas dengan gaun yang di kenakannya. 


Tapi sayangnya sama sekali tidak ada senyuman di wajah 
pengantin itu,Lisa nampak gugup sekaligus cemas sembari 
memainkan batang bunga yang di pegangnya,gadis itu 
tengah mencemaskan Jang Dongyoon apalagi setelah 
pertengkaran mereka beberapa hari yang lalu. 


Flashback 


Dongyoon menatap tidak percaya kearah Lisa yang saat ini 
duduk di hadapannya,mereka berdua bukan berada di 
rumah sakit melainkan di sebuah cafe langganan mereka 
yang letaknya tepat ada di seberang rumah sakit tempat 
mereka bekerja,baru saja Lisa mengatakan kalau dia dan 
Taehyung akan menikah dan tentu saja hal itu membuat 
Dongyoon terkejut. 


"Ka-Kau serius dengan perkataanmu Lisa."tanya Dongyoon 
selembut mungkin dan menatap gadis itu. 


Lisa mendesah pelan lalu beradu mata dengan 
Dongyoon,gadis itu sudah tau kalau pria yang ada di 
hadapannya ini akan bereaksi seperti ini dan Lisa sudah 
menyusun jawaban untuk Dongyoon. 


"Aku sudah memikirkan nya baik-baik oppa dan Hansol dia 
sangat membutuhkanku."jelas Lisa membuat Dongyoon 
menggelengkan kepalanya tidak percaya,tidak pernah 
terlintas di pikiran Dongyoon kalau Lisa akan senekat ini. 


Dongyoon meremas gelas yang ada di genggamannya 
melampiaskan emosinya. "Bagaimana dengan 
laehyung,apa pria itu pernah mengatakan kalau dia 
membutuhkanmu. Apa kau tau kalau keputusanmu ini 
sangat berpengaruh besar untuk masa depanmu kelak,apa 
kau yakin kalau Taehyung bisa mencintaimu seperti kau 
mencintainya sampai saat ini."ujar Dongyoon panjang lebar, 
bukan tanpa alasan Dongyoon melarang Lisa mengambil 
keputusan sebesar ini. 


Dongyoon sudah pernah menyaksikan betapa terpuruknya 
Lisa ketika Cinta pertamanya yakni sahabatnya sendiri 
bertepuk sebelah tangan dan lebih terpuruk lagi ketika Kim 
Taehyung memilih menikah dengan gadis pilihannya. Waktu 


itu Dongyoon berusaha keras menarik Lisa dari 
keterpurukannya dan sekarang Lisa ingin mengambil jalan 
yang sama. 


"Maaf oppa tapi aku sudah memutuskannya dan tidak bisa 
di batalkan lagi. Kami berdua akan menikah dalam waktu 
dekat."ujar Lisa menatap Dongyoon. Sekarang pria itu tidak 
bisa berbuat apalagi selain menyerah,Dongyoon tidak 
sanggup lagi menghadapi sikap keras kepala Lisa dan 
Dongyoon menyerah. 


Pemuda itu berdiri dan menatap lekat kearah Lisa. "Semua 
terserah padamu Lisa,jangan datang padaku kalau dia 
menyakitimu."ujar Dongyoon lalu berjalan meninggalkan 
Lisa keluar dari Cafe. 


Tanpa Dongyoon sadari dia telah meninggalkan Lisa yang 
tengah menangis. 


Flashback End 


Lisa meremas kedua tangannya mengingat kemarahan 
Dongyoon padanya,pemuda itu bahkan mengabaikan 
dirinya dan menjauhinya walaupun tidak secara langsung 
tapi Lisa tau kalau Dongyoon masih marah padanya. 


Tes~~ 


Air mata kembali membasahi pipi gadis itu seharusnya Lisa 
tidak di perbolehkan menangis karena bisa-bisa makeup 
yang sudah lama di buat akan luntur tapi Lisa sama sekali 
tidak peduli,gadis itu tetap membiarkan air mata nya terus 
mengalir. 


"angan menangis,ini hari pernikahanmu." 


Lisa mendongakkan kepalanya dan melihat sosok Dongyoon 
yang entah sejak kapan sudah berdiri di pintu menatapnya 
dengan senyuman di wajah, Pemuda itu melangkahkan kaki 
nya mendekat lalu menghapus air mata yang membasahi 
pipi Lisa dengan sapu tangan miliknya. 


"Kau yang membuatku menangis,aku menangis itu 
karenamu Jang Dongyoon."ujar Lisa dengan suara parau nya 
menatap kesal kearah pemuda itu. Dongyoon tersenyum 
tipis lalu berjongkok di depan gadis itu meraih kedua 
tangan Lisa. "Kau jelek saat menangis Lisa." Dan sedetik 
kemudian Lisa menghujat tubuh Dongyoon dengan pukulan- 
pukulan karena kesal. 


Lisa mengambil sapu tangan dari tangan Dongyoon lalu 
mengusap air mata nya. "Aku itu menangis karenamu dan 
Oppa seenaknya mengejekku. Keterlaluan Oppa."bentak 
Lisa memalingkan wajahnya enggan menatap Dongyoon 
yang menggoda dirinya,sudah membuat anak orang 
menangis bukannya menghibur malah di ejek. 


Dongyoon terkekeh lalu mengelus pipi Lisa. "Ini baru Lisa 
yang ku kenal,suka marah-marah,suka memukulku bukan 
Lisa yang suka menangis seperti tadi."kata Dongyoon 
tersenyum lebar kearah Lisa yang membuat gadis itu mau 
tidak mau ikut tersenyum lebar. 


Tanpa mereka sadari sedari tadi ada dua insan yang sedang 
memerhatikan mereka dari luar pintu,mereka berdua adalah 
Taehyung dan Chaeyeon. Tadi nya Chaeyeon ingin menemui 
Lisa tapi tidak tau keberadaan gadis itu dan kebetulan dia 
melihat Taehyung jadi sekalian saja Chaeyeon menyuruh si 
pengantin pria mengantarnya menemui Lisa. 


Sesampainya disini Mereka berdua tidak jadi masuk karena 
melihat Dongyoon dan Lisa yang tengah 


berbicara,sebenarnya Taehyung ingin masuk lalu menyeret 
Dongyoon karena sudah membuat Istrinya menangis tapi 
Chaeyeon menahan nya dan mengancam pria itu sampai 
tidak berkutik. 


Taehyung melirik kearah Chaeyeon dan mendengus kesal. 
"Ya! Kau yakin mereka berdua hanya teman biasa,tidak ada 
hubungan istimewa antara mereka berdua."tanya Taehyung 
dengan suara yang teramat pelan karena tidak ingin Lisa 
dan Dongyoon mengetahui keberadaan mereka. 


Chaeyeon tersenyum penuh makna melihat Taehyung dan 
bukannya menjawab gadis itu malah menarik tangan Pria 
itu agar mengikutinya karena bisa saja mereka berdua 
ketahuan. 


"Mereka berdua hanyalah sebatas teman dekat,percayalah 
padaku aku tidak pernah berbohong padamu."ujar 
Chaeyeon akhirnya setelah merasa sudah berada cukup 
jauh dari ruangan pengantin. 


Entah kenapa Taehyung merasa dirinya sangat panas 
melihat kemesraan(?) Istrinya dan Seniornya itu,pria itu 
bertanya-tanya apakah ada Senior-Junior sedekat mereka. 
Taehyung berani jamin kalau orang-orang yang belum 
mengenal mereka berdua pasti akan berpikir kalau mereka 
itu sepasang kekasih bukan hanya berstatus sahabat saja. 


Chaeyeon terkekeh melihat raut wajah Taehyung yang 
berubah masam. "Kau sangat lucu ketika cemburu Kim 
Taehyung,akan aku buat kau cemburu lagi agar aku bisa 
melihat wajah lucumu itu."ujar Chaeyeon mencubit kedua 
pipi Taehyung,mereka sudah dekat sejak lama jadi sudah 
menjadi hal yang biasa bagi mereka berdua saling 
menggoda satu sama lain dan kali ini Chaeyeon 


berkesempatan untuk menggoda pria yang sebentar lagi 
akan berstatus sebagai suami Dokter Ryu Lisa. 


Yung Chaeyeon!" 


Lisa meraup oksigen sebanyak mungkin lalu 
mengeluarkannya secara perlahan,sebentar lagi dirinya 
akan masuk kedalam altar dan dia akan mengikat janji suci 
pernikahan bersama dengan cinta pertamanya. 
Gugup!tentu saja Lisa gugup walaupun pernikahan mereka 
tidak di landasi cinta tapi tetap saja gadis itu gugup 
setengah mati. 


"Semua akan baik-baik saja."ujar Kangjoon menepuk tangan 
Lisa yang bertengger di lengan kanan nya,hari ini yang akan 
mengantarkan Lisa ke altar adalah Kakak Tiri nya Kangjoon 
karena Ayahnya tidak bisa melakukannya jadi sebagai ganti 
nya Kangjoon lah yang mewakili Daniel. 


Gadis itu menolehkan kepalanya menatap Kangjoon dan 
memberikan senyuman tipis. "Ku harap keputusan yang ku 
buat sama sekali tidak salah Oppa."kata Lisa. Jauh sebelum 
mereka merencakan tanggal pernikahan,Kangjoon datang 
menemuinya dan bertanya apakah Lisa yakin akan menikah 
dengan Taehyung dan dari sana lah Lisa menceritakan 
semua nya. 


Untung saja Kangjoon tidak memarahinya dan menyerahkan 
semua keputusan pada Lisa,Lisa bukan lagi anak kecil dan 
sudah bisa memutuskan apa yang terbaik untuk masa 
depan nya walaupun Kangjoon ingin sekali mengagalkan 
keputusan Lisa tapi Kangjoon tau kalau dirinya sama sekali 
tidak berhak jadi yang bisa dia lakukan hanyalah 
memberikan dukungan pada Lisa. 


"Semua ada di tanganmu Lisa."ujar Kangjoon mengelus 
tangan Lisa. 


Kangjoon menyerahkan Lisa sepenuhnya pada Taehyung 
yang akan segera menjadi suami dari Lisa kemudian 
berjalan duduk di sebelah Ibu,Ayah dan adik kecilnya 
menatap Lisa dan Taehyung mengucap janji suci 
pernikahan. 


"Kim Taehyung,apakah kau bersedia mencintai Park Lisa 
selamanya baik dalam suka ataupun duka baik dalam 
keadaan sakit maupun sehat." 


"Ya,saya bersedia." 


"Park Lisa,Apakah kau bersedia mencintai Kim Taehyung 
selamanya baik dalam suka maupun duka baik dalam 
keadaan sakit maupun sehat." 


Lisa terdiam sejenak memandangi Postur yang tengah 
menunggu jawaban dari nya. 


"Y-Ya,saya bersedia." 


Postur tersenyum kearah Lisa dan Taehyung bergantian. 
"Kini kalian resmi menjadi sepasang suami-istri,kau boleh 
mencium istrimu pengantin pria." Ucapan Postur membuat 
Lisa secepat mungkin menatap kearah Taehyung yang 
sudah memutar tubuhnya menghadap dirinya,pria itu 
tersenyum lalu mendekatkan dirinya membuat Lisa gugup. 


Tinggal beberapa centi lagi Taehyung hendak menyentuh 
bibir Lisa,gadis itu memalingkan wajahnya dan berakhir 
Taehyung mencium pipi nya saja. 


"Aku akan menghukummu nanti Kim Lisa."bisik Taehyung 
lalu menjauhkan tubuhnya dan tersenyum melihat 
kegugupan Gadis yang sudah menjadi Nyonya Kim. 


Lisa diam dan menatap aneh kearah Taehyung lalu berpikir 
sejak kapan marga nya menjadi Kim. 


Pesta pernikahan sudah berakhir berjam-jam yang lalu dan 
disini lah Lisa dirumah milik Kim Taehyung, Gadis itu tidak 
tau kalau Taehyung ternyata memiliki rumah di Seoul 
karena selama ini pria itu tinggal bersama kedua orang tua 
nya dan tidak pernah ada pembahasan tentang 
rumahnya,Lisa pikir mereka akan tinggal di rumah kedua 
orang tua Taehyung setelah menikah. 


"Kenapa kau melamun." Suara Bass Taehyung menarik 
kembali Lisa ke dunia nyata,di lihatnya Taehyung baru saja 
selesai mandi dan yang gilanya lagi Pria itu topless 
membuat Lisa memalingkan wajahnya malu. 


Memang bukan ini kali pertama Lisa melihat tubuh Pria 
apalagi profesi nya adalah seorang Dokter,tapi entah 
kenapa melihat Taehyung topless membuat gadis itu malu 
dan bisa pastikan kedua pipi nya memerah sekarang. 


"Lisa." 


Lisa memalingkan wajahnya mendengar suara Taehyung 
memanggil namanya dan tersentak kaget melihat wajah 
Taehyung yang sangat dekat dengannya,sejak kapan pria ini 
berdiri di hadapannya. 


"Ka-Kau,Menjauh dariku Kim Taehyung."ujar Lisa bersusah 
payah menelan ludah membasahi tenggorokannya yang 
mendadak kering,gadis itu berusaha untuk menormalkan 
detak jantungnya yang bekerja dua kali lipat dari biasanya 
dan ini semua karena Taehyung. 


Sialan! 


Taehyung terkekeh melihat wajah Lisa yang gugup 
membuat pria itu semakin ingin menggodanya. "Kenapa kau 
memakai piyama ini Lisa ah."bisik Taehyung tepat di telinga 
Lisa, tubuh Lisa merinding merasakan hembusan nafas dan 
aroma mint yang menjadi ciri khas dari seorang Kim 
Taehyung. Karena sudah tidak tahan lagi akhirnya Lisa 
memberanikan diri menahan dada bidang Taehyung dengan 
kedua tangannya lalu mendorong tubuh pria itu sedikit 
menjauh dari nya. 


"Lalu aku harus memakai apa,ini piyama kesayanganku dan 
cepatlah pakai baju kalau kau tidak ingin masuk angin."ujar 
Lisa menatap Taehyung lalu menarik kembali kedua 
tangannya, Gadis itu ingin sekali mengutuk Taehyung 
ataupun memaki nya tapi Lisa sadar kalau pria yang ada di 
hadapannya ini adalah suaminya jadi tidak mungkin Lisa 
melakukan hal itu. 


Taehyung menggelengkan kepalanya lalu menarik tangan 
Lisa hingga tubuh gadis itu menabrak dada bidang nya dan 
kesempatan itu tidak di sia-sia kan oleh Taehyung,pria itu 
langsung melingkarkan kedua tangannya di pinggang kecil 
Lisa. 


"Ini malam pertama kita dan kau malah memakai piyama 
mu itu,kau tidak ingin memiliki anak lagi."bisik Taehyung 
dan kembali membuat kedua pipi Lisa memerah,perkataan 
Taehyung yang menurutnya vulgar itu sudah kelewatan 
batas. Walaupun mereka sama-sama sudah dewasa tapi Lisa 
tidak suka mendengar hal itu. 


Baru saja Taehyung hendak mencium gadis itu,sebuah 
tangan sudah menutup mulutnya. "Tu-Tunggu dulu,ada 
yang harus aku bicarakan denganmu. Bisakah kau 
melepaskanku dulu."kata Lisa menatap Taehyung dengan 


tatapan memohon, kalau mereka berada di posisi ini terus 
maka Lisa akan dalam bahaya dan Lisa tidak itu terjadi. 


"Katakan,aku tidak akan mendengarkanmu tanpa harus 
melepaskanmu." 


Lisa menghela nafas pelan lalu menatap lekat kearah 
Taehyung. "Kau sudah memiliki Hansol dan aku menikah 
denganmu karena Hansol jadi aku ingin mengajukan satu 
syarat dan aku harap kau mau menerimanya."jelas Lisa 
panjang lebar,kening Taehyung mengerut mendengar 
perkataan Lisa dan Pria itu tau kalau syarat dari Lisa pasti 
akan sangat merugikannya. 


"Katakan apa syaratnya dulu."ujar Taehyung semakin 
mengeratkan pelukannya. 


"Tidak ada hubungan suami istri." 


Seketika itu juga Taehyung melepaskan pelukannya dan 
menatap Lisa dengan tatapan tajam seakan ingin menelan 
Gadis itu hidup-hidup. "Kalau aku tidak boleh menyentuhmu 
lalu bagaimana kita bisa memiliki anak,syaratmu itu sama 
sekali tidak masuk akal Lisa."ujar Taehyung dengan suara 
sepelan mungkin karena tidak ingin Hansol mendengar 
pembicaraan mereka yang ada unsur dewasa. 


"Kau sudah memiliki anak bukan."ujar Lisa. 


Taehyung menghela nafas lalu mengusap wajahnya. "Hansol 
anakku dengan Yooa dan aku ingin memiliki anak 
denganmu,kKalau aku tidak menyentuhmu bagaimana kau 
bisa hamil Kim Lisa."jelas Pria itu berkacak 
pinggang,Taehyung tidak tau apa yang ada di pikiran gadis 
itu sekarang. Kalau mereka menikah tapi dia tidak boleh 
menyentuh istrinya lalu kenapa mereka harus menikah. 


"Ta--" 


"Tidak ada syarat dalam sebuah pernikahan,kalau aku 
bilang aku ingin memiliki anak darimu itu berarti aku akan 
memiliknya."ujar Taehyung lalu berjalan keluar dari kamar 
meninggalkan Lisa sendirian. 


Lisa menundukkan kepalanya menatap lantai. "Aku tidak 
ingin ada anak yang lahir tanpa ada rasa cinta antara kita 
berdua Taehyung ah."gumam gadis itu dan memilih keluar 
dari kamar,malam ini Lisa akan tidur di kamar Hansol saja. 


To be continued.... 
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13. Pecemburu Akut 


Jangan lupa vote,komen dan follow cerita saya ya. 


Big thanks untuk kalian yang sudah membaca cerita 
saya. 


Selamat Membaca 


Lisa membuka kedua mata nya secara perlahan saat sinar 
matahari menyinari wajahnya. Gadis itu menatap sekeliling 
kamar lalu menyadari kalau dirinya kini sudah sah menjadi 
Istri dari Taehyung dan tentu saja saat ini dia tidak sedang 
berada di kamar apartemennya,Lisa berusaha bangkit dari 
tidurnya tapi terhalang sesuatu yang berat di atas perutnya. 


"Kim Taehyung,bukankah semalam aku tidur bersama 
Hansol. Lalu kenapa aku bisa ada disini."gumam Lisa 
dengan suara pelan takut membangunkan Taehyung. 
Dengan pelan Lisa mulai menyingkirkan tangan Taehyung 
dan ternyata pergerakan Lisa membuat pria itu terusik lalu 
membuka kedua mata nya. 


Dengan mata yang baru saja terbuka Taehyung menatap 
Lisa lalu mengelus rambut Istrinya itu. "Kau sudah 
bangun,ini masih pagi Lisa ah. Kau sedang cuti,tidurlah 
lagi."ujar Taehyung dengan suara serak khas bangun tidur 
tapi terdengar seksi di telinga Lisa. 


"Astaga!Apa yang baru saja di pikirannya."batin Lisa 
menggelengkan kepalanya pelan. 


"Menyingkirlah Taehyung ah,aku harus membangunkan 
Hansol karena dia harus sekolah."ujar Lisa menusuk-nusuk 
kan jari telunjuk nya pada bahu Taehyung dan berharap pria 


itu segera bangun. Sebenarnya tidak masalah kalau 
Taehyung tidak bangun tapi masalahnya Pria itu masih 
memeluk tubuh Lisa membuat gadis itu tidak bisa bergerak. 


Taehyung menggelengkan kepalanya. "Shiro!Biarkan 
Pelayan yang mengurus Hansol dan tugasmu adalah 
mengurus diriku."jawab Taehyung masih betah dengan 
posisi nya,sudah lama sekali dirinya tidak memeluk Lisa. 


Pletak! 


"Achk!sakit Lisa."rintih Taehyung melepaskan pelukannya 
dan mengelus kepala nya yang baru saja di jitak oleh Lisa. 


Sesegera mungkin Lisa turun dari kasur mengabaikan 
Taehyung yang  kesakitan,diri nya harus segera 
membersihkan diri dan membangunkan Hansol. 


"Morning Eomma." 


Lisa tersenyum lebar mendengar suara Hansol 
mengucapkan selamat pagi padanya,di kecupnya kening 
lebah kecil nya lalu duduk di hadapan Hansol menyiapkan 
sandwich dan minuman susu untuk putranya itu. 


"Eomma,hari ini antar aku ke sekolah ya."ujar Hansol 
menatap Lisa sembari memakan sarapan yang di buat oleh 
Lisa. Hari ini dan seterusnya akan menjadi hari yang paling 
bahagia bagi Hansol karena keinginannya untuk memiliki 
seorang Ibu tercapai dan lebih bahagia lagi karena Lisa 
adalah Ibu nya, Gadis yang selama ini di panggil nya Ibu. 


Lisa menganggukkan kepalanya. "Tentu saja,mulai sekarang 
Eomma yang akan mengantarmu ke sekolah." Hansol 
tersenyum lebar dan semakin semangat menghadapi hari- 
hari nya. 


Tak berselang lama Taehyung menghampiri keduanya,pria 
itu langsung mengecup kening Hansol kemudian berganti 
mengecup kening Lisa membuat gadis itu tertegun. “Good 
Morning my wife and son."sapa Taehyung lalu mendudukkan 
dirinya di sebelah Lisa tanpa memikirkan gadis itu yang 
masih terdiam syok dengan perlakuan Taehyung tadi. 


"Eomma.." Tubuh Lisa tersentak merasakan sentuhan tangan 
Hansol pada nya,gadis itu menolehkan kepalanya menatap 
lebah kecil nya itu. 


Taehyung meletakkan satu amplop ke meja dan mendorong 
nya kearah Lisa. "Ini untukmu."ujar Taehyung. Lisa 
mengambil amplop itu lalu membuka nya,mata gadis itu 
membulat melihat isi dari amplop itu. Tiket keberangkatan 
menuju Paris,lantas Lisa langsung menolehkan kepalanya 
menatap Taehyung. 


"Kenapa kau memberikanku ini."tanya Lisa mengangkat 
tiketnya kearah Taehyung. 


Pria itu tersenyum dan mencolek pipi chubby Lisa. "Kita 
akan pergi ke Paris selama beberapa hari,kau masih ingat 
dulu waktu kita masih sekolah kau bilang saat sudah 
menikah nanti kau ingin mengajak suami mu berlibur ke 
Paris dan aku mengabulkannya."jelas Taehyung. Lisa 
tersentuh mendengar perkataan Taehyung yang 
menandakan kalau pria itu mengingat semua tentang 
dirinya. 


Tapi raut wajah gadis itu berubah dan menyerahkan kembali 
tiket itu pada Taehyung. "Tidak perlu,aku tidak ingin lagi 
pergi ke Paris."ujar Lisa mendirikan tubuhnya berjalan 
menuju dapur untuk mencuci piring. 


Dulu memang keinginan Lisa adalah berlibur bersama suami 
ke Paris tapi keinginan itu dia hapus saat mendengar 


Taehyung akan menikah dengan Yooa,Lisa sama sekali tidak 
ingin mengingat masa lalu nya itu. Lisa merasakan sesak di 
dada nya mengingat itu semua dimana Yooa dengan mudah 
nya merebut semua perhatian Taehyung 
darinya,menjauhkan dirinya dari Taehyung dan semakin 
sesak ketika melihat mereka berdua bermesraan di 
hadapannya. 


Seandainya saja Yooa tidak pernah hadir di kehidupan 
mereka mungkin sampai sekarang hubungan antara dirinya 
dan Taehyung tidak sekaku ini. 


Taehyung menyusul Lisa ke dapur dan mendapati gadis itu 
tengah melamun. Pria itu tidak tau apa yang sedang di 
lamunkan oleh Lisa tapi yang jelas Taehyung tidak suka raut 
wajah Lisa saat ini terkesan sedih. 


Lelaki itu melangkah mendekati Lisa lalu memeluk gadis itu 
dari belakang dan Taehyung bisa merasakan tubuh Lisa 
menegang seketika. "Kenapa kau menolaknya Lisa,aku 
hanya ingin mewujudkan keinginanmu itu saja. Apa aku 
salah?"tanya Taehyung menyandarkan dagu nya di bahu 
Lisa. 


Lisa tau seharusnya dirinya tidak menyalahkan Taehyung 
karena memang pria itu sama sekali tidak bersalah,Lisa 
yang terlebih dulu mencintai Taehyung dan tidak pernah 
mengungkapkan nya. Yooa juga tidak pernah salah karena 
perempuan itu juga tidak mengetahui isi hati nya dan satu- 
satu nya yang bersalah adalah perasaan Lisa. 


Benar kata orang-orang,tidak ada persahabatan antara laki- 
laki dan perempuan karena di antara mereka pasti ada 
terselip kata Cinta. 


Bukankah itu berarti Lisa sangat egois karena sudah 
memusuhi orang-orang yang sama sekali tidak bersalah, 


terutama Pria yang kini berstatus sebagai suami nya ini. 


"Pergilah bersamaku ke Paris,Kumohon."gumam Taehyung 
menatap Lisa,semakin di lihat Lisa semakin nampak cantik 
di mata Taehyung. Padahal dulu nya Taehyung tidak pernah 
mengakui kalau Lisa itu cantik tapi sekarang harus di akui 
oleh Taehyung kalau Ryu Lisa adalah perempuan yang 
cantik, sangat malah. 


Lisa melirik kearah Taehyung lalu menganggukkan 
kepalanya. 


Pria itu melepaskan pelukannya lalu membalikkan tubuh 
Lisa secara paksa. "Kau setuju,aku senang sekali."ujar 
Taehyung mengecup pipi chubby milik Lisa dan menarik 
gadis itu kedalam pelukan nya. 


"Tu-Tunggu dulu." Lisa sedikit mendorong tubuh Taehyung 
menyuruh pria itu melepaskan pelukannya dan berhasil. 


"Bagaimana dengan Hansol,dia tidak mungkin sendirian 
dirumah."ujar Lisa. Taehyung mengelus rambut Lisa dan 
kembali memeluk gadis itu,sepertinya memeluk Lisa akan 
Taehyung masukkan kedalam catatan pagi yang Pria itu 
lakukan. 


"Kita akan menitipkannya pada Orangtuaku,aku rasa 
mereka tidak akan keberatan."bisik Taehyung. 


Sesuai janji yang sudah di sepakati,hari ini kegiatan Lisa 
adalah mengantar-jemput Hansol di sekolah karena dirinya 
tengah cuti jadi daripada mati bosan lebih baik Lisa 
menjemput Hansol di sekolah nya. 


"Eomma!" Hansol tersenyum senang melihat Lisa yang 
berdiri tidak jauh dari kelas nya,bocah kecil itu langsung 
berlari menghampiri Lisa dan memeluk kaki Ibu baru nya ini. 


Lisa tersenyum lebar lalu berjongkok menyetarakan tinggi 
nya dan lebah kecil nya ini. "Bagaimana sekolahmu,kau 
belajar dengan baik bukan."tanya Lisa menghapus keringat 
yang bercucuran di wajah Hansol dengan tangannya. 


"Hari ini aku belajar dengan baik Eomma,aku tidak akan 
mengecewakan Eomma dan Dad."jawab Hansol. 


"Hansol ah,Apa dia Ibumu..Cantik sekali."ujar salah seorang 
anak kecil seusia dengan Hansol berjalan menghampiri Lisa 
dan Hansol. 


Dengan senyuman lebar Hansol memeluk leher Lisa. "Iya,dia 
Ibuku. Ibuku sangat cantik bukan,Ibuku adalah perempuan 
yang paling cantik."ujar Hansol dengan perasaan yang 
bangga, sudah lama sekali Hansol ingin memperkenalkan 
Ibu nya pada teman-teman sekelas tapi hal itu tidak pernah 
terjadi. Dulu saat di Jerman Hansol selalu merasa sedih 
melihat teman-teman nya di jemput oleh Ibu mereka 
membuat Hansol iri dan menangis ketika sampai dirumah. 


Tapi kali ini hal itu tidak akan pernah terjadi lagi karena kini 
ada Lisa di sisi nya,Lisa adalah Ibu nya dan selama nya akan 
menjadi Ibu nya. 


"Hansol ah,hari ini kita akan pergi menemui Aunty Somi. 
Apa kau mau menemani Mom."tanya Lisa mengambil ahli 
ransel Hansol dan memakainya di salah satu tangannya. 


Hansol menganggukkan kepalanya. "Tentu saja mau,Aunty 
Somi sudah berjanji akan mengajakku bermain di taman 
dekat rumah kalau aku berkunjung kesana."jawab Hansol. 
Lisa senang Hansol bisa dengan mudah dekat dengan 
keluarga besar nya bahkan Hansol kini memanggil Ayahnya 
dengan sebutan Kakek dan Ibu tiri nya dengan sebutan 
Nenek. Lisa beruntung keluarga nya juga bisa menerima 
Hansol sebagai cucu mereka. 


Drrt!Drrt! 


Lisa memberi isyarat pada Hansol untuk masuk kedalam 
mobil begitu pun dirinya,hari ini Lisa memilih memakai supir 
dari pada mengendarai sendiri jadi tidak masalah kalau 
dirinya menerima telpon. 


"Yaboseo." 
"Yaboseo,kau pergi menjemput Hansol." 


"Ehm,Hansol ada bersamaku sekarang dan kami akan 
mengunjungi keluargaku sebentar." 


"Baiklah,jangan terlalu lama karena aku ingin saat aku 
pulang kalian sudah ada di rumah. Aku tidak mau melihat 
rumah dalam keadaan kosong tanpa kalian." 


"Kenapa kau jadi protektif,aku membawa supir jadi mau 
sampai larut malam aku pulang pun tidak akan terjadi 
apapun Kim Taehyung." 


"Bukan itu permasalahannya Lisa,aku merindukan kalian." 
"Kau perayu yang buruk." 


Setelah mengatakan hal itu Lisa memilih menutup ponsel 
nya secara sepihak lalu memasukkan ponselnya kedalam 
tas yang di pakai nya tadi. 


"Hansol ah,sejak kapan Ayahmu berubah menjadi anak yang 
manja."tanya Lisa menatap Hansol yang hanya tertawa. 
Gadis itu mulai berpikir apakah sikap Taehyung saat 
bersama dengan Yooa seperti ini,sangat manja dan beralih 
profesi menjadi seorang perayu. 


Hansol berlari pelan masuk kedalam rumah. "Kakek Nenek.. 
aku datang."teriak bocah laki-laki itu menghampiri Ayah 
dan Ibu Lisa yang kebetulan tengah bersantai duduk di 
sofa,Ayah nya sibuk membaca koran sedangkan Ibu tiri nya 
tengah asik menonton dan suara Hansol membuat mereka 
berdua sama-sama menolehkan kepala mereka ke belakang. 


"Hansol ah."panggil Ibu Lisa memeluk Hansol dan Lisa 
bahagia melihat itu semua. 


Lisa berjalan menghampiri Hansol lalu mengacak rambut 
Putra nya itu. "Bukankah Mom sudah pernah bilang kalau 
tidak boleh berteriak Kim Hansol."ujar Lisa berpura-pura 
kesal pada Hansol. Lebah kecil nya itu terkekeh dan 
langsung memeluk Lisa. 


"Maafkan aku Eomma,aku terlalu bahagia." 


Daniel tersenyum melihat raut wajah Hansol yang sangat 
menggemaskan,walaupun Hansol bukan cucu kandung nya 
tapi Hansol sudah berhasil merebut hati mereka semua 
karena tingkah laku nya. 


"angan memarahinya,kemarilah Hansol ah."ujar Daniel 
melambaikan tangannya ke arah Hansol menyuruh bocah 
lelaki itu menghampirinya. 


Lisa mendengus kesal melihat Ayahnya begitu memanjakan 
Hansol,boleh saja memanjakan Lebah kecil nya itu tapi 
harus tau batasan nya. Merasa bosan Lisa melangkahkan 
kaki nya naik ke atas untuk menemui Somi,ada yang harus 
di bicarakan nya dengan adik perempuan nya itu. 


Tok!Tok! 


"Somi ah-" 


Somi menolehkan kepala nya melihat Lisa masuk kedalam 
kamar nya,secepat mungkin Somi menarik tangan Lisa agar 
duduk bersama nya. Tindakan itu membuat Lisa heran 
sekaligus bingung,ada yang tidak beres dengan sikap dan 
tingkah adiknya ini. 


Lisa menatap sengit kearah Somi lalu menunjuk kearah 
adiknya itu. "Jangan bilang kalau kau membuat masalah di 
kampusmu Jeon Somi."kata Lisa dan langsung saja Somi 
menggelengkan kepala nya sembari mengibaskan kedua 
tangannya kesana-kemari. 


"No!tidak ada masalah apapun Eonni."jawab Somi menatap 
lekat kearah Lisa lalu kembali tersenyum lebar dan meraih 
kedua tangan Lisa. 


"Izinkan aku bekerja di rumah sakit tempatmu bekerja 
Eonni,aku mohon."ujar Somi dengan nada lucu terkesan 
memohon di dalam nya. Lisa sedikit menyipitkan kedua 
mata nya menatap tingkah laku Somi yang terbilang sangat 
aneh,tidak biasanya gadis yang baru lulus kuliah ini 
bertingkah seperti ini di hadapan nya. 


Lisa berkacak pinggang dan menatap curiga kearah Somi. 
"Kau membuatku curiga Jeon Somi,pasti ada alasan kenapa 
kau bersikeras ingin bekerja di rumah sakit yang sama 
denganku."ujar Lisa dan terbitlah senyuman bodoh yang di 
perlihatkan Somi padanya dan gadis itu menganggukkan 
kepalanya. 


Lisa berdecak kesal melipat kedua tangannya di dada lalu 
menghela nafas panjang. "Katakan aku alasan nya,kalau 
masuk akal aku akan membantumu tapi jika tidak jangan 
terlalu berharap."kata Lisa. 


Somi mengigit bibir bawahnya gugup sembari meremas 
baju yang tengah di pakai nya lalu menatap lurus kearah 


Lisa dan akhirnya menyuruh Lisa mendekat kearah 
nya,karena penasaran pada akhirnya Lisa mendekatkan 
tubuhnya pada Somi. 


Mata Lisa sontak membulat mendengar bisikan Somi dan 
langsung menatap adik kecil nya itu tidak percaya. 


"Apa!" 
Somi hanya diam lalu tersenyum lebar. 


Setelah menidurkan Hansol,Lisa keluar dari kamar lebah 
kecil nya dan berjalan duduk di tepi kolam berenang 
sembari memikirkan pembicaraan nya dengan Somi tadi. 
Rasa nya seperti hal yang mustahil bagi Somi,adik kecil nya 
itu masih berumur 20 tahun dan menurut Lisa itu masih 
terlalu kecil mengenal kata Cinta. 


Flashback 


Lisa mendekatkan tubuhnya kearah Somi. "Aku sedang 
menyukai seseorang di rumah sakit."bisik Somi lalu 
menatap kakak nya yang terkejut. Bisa di lihat dari reaksi 
Lisa yang membulatkan mata nya menatap Somi tidak 
percaya. 


"Apa 1 H 
Somi terdiam sejenak lalu tersenyum lebar kearah Lisa. 


"Ka-Kau menyukai seseorang,katakan padaku siapa pria itu 
Jeon Somi."desak Lisa,hari ini oh tidak detik ini juga Lisa 
harus mengetahui siapa pria yang tengah di sukai oleh adik 
nya ini. Lisa tidak ingin ada yang menyakiti adik nya dan 
Lisa harus menyeleksi seberapa baik pria itu untuk 
adiknya,Lisa yakin jika Kangjoon mengetahuinya kakaknya 
itu akan melakukan hal sama yang dia lakukan sekarang. 


Somi kembali mengigit bibir bawahnya takut,gadis 21 tahun 
itu tidak menyangka kalau Lisa akan sangat menakutkan 
Jika marah. 


“Di-Dia adalah senior sekaligus temanmu Eonni. Jang Dong 
Yoon oppa."ujar Somi dengan nada terpelan yang di miliki 
nya tapi masih bisa di dengar oleh Lisa. 


Sekali lagi Lisa menatap Somi dengan mata nya yang 
sukses melebar tidak di sangka adik nya bisa menyukai 
senior yang memang selama ini di anggapnya sahabat, 
Dongyoon memang bukan pria yang jahat malahan sangat 
baik dan Lisa kenal betul siapa senior nya itu hanya saja 
Dongyoon terlalu tua untuk Somi walaupun hanya 7 tahun 
saja tapi tetap saja jarak usia mereka jauh. 


Dan apakah Dongyoon bisa menyukai Somi,bukan maksud 
Lisa mengatakan kalau adiknya ini tidak cantik. Somi itu 
gadis yang cantik karena wajah adik nya itu blasteran sama 
seperti dia karena percampuran antara Ayahnya dan Ibu 
tirinya,hanya saja apakah Dongyoon mau bersama dengan 
gadis yang baru tumbuh dewasa dan sifat manja masih 
melekat pada Somi. 


"Tenang saja Eonni,aku tidak akan menyuruh eonni 
mendekatkan aku dengannya karena aku ingin membuatnya 
menyukaiku dengan cara ku sendiri."ujar Somi seolah 
mengerti raut wajah Lisa sekarang. 


Lisa tersenyum lalu menganggukkan kepalanya. 
"Baiklah,aku akan coba berbicara dengan kepala rumah 
sakit. Kau puas sekarang." Somi menganggukkan kepala 
nya dua kali lebih cepat lalu melempar tubuh nya kearah 
Lisa,memeluk kakak perempuan nya itu. 


"Terima kasih Eonni." 


Flashback End 


"Kau sedang apa." Suara berat seseorang membuat Lisa 
berjengit kaget dan langsung memutar setengah tubuh nya 
menatap sosok Taehyung yang sepertinya baru saja pulang. 


Lisa menggelengkan kepala nya lalu kembali menatap air 
kolam yang tadi nya tenang menjadi rusuh karena kaki Lisa 
terus-menerus memainkan air nya. "Kau sudah 
pulang,kenapa malam sekali. Kau ada meeting penting 
ya."tanya Lisa melirik kearah Taehyung yang kini duduk di 
samping nya. 


Bukannya menjawab Taehyung memilih menyandarkan 
tubuhnya di paha Lisa dan lagi-lagi aksi nya itu membuat 
Lisa terkejut namun sesegera mungkin Lisa mengontrol 
tubuhnya apalagi sekarang jantungnya kembali bekerja dua 
kali lebih cepat dari biasanya. Akhir-akhir ini jantung gadis 
itu selalu bekerja dua kali lebih cepat dari biasa nya dan itu 
semua karena seorang Kim Taehyung. 


"Biarkan seperti ini dulu,aku lelah."gumam Taehyung 
mengangkat salah satu tangan nya dan menaruh nya di 
kening. 


Lisa bisa melihat betapa lelah nya Taehyung,pria itu sama 
sekali tidak mengeluh mungkin karena sudah menjadi 
kewajiban nya tapi semua itu terlihat dari wajah Taehyung 
yang jelas-jelas sangat lelah. 


Entah dapat kekuatan dari mana Lisa mengangkat salah 
satu tangannya mengelus rambut pria itu. "Taehyung 
ah,bisakah kita menunda keberangkatan kita ke paris. Ada 
yang ingin aku selesaikan di rumah sakit."ujar Lisa pelan 
dan yakin kalau Taehyung bisa mendengar apa yang baru 
saja dia katakan. 


Pria itu langsung membuka kedua mata nya menatap Lisa 
dari posisi nya. "Apa ada masalah di rumah sakit."tanya 
Taehyung masih tetap dalam posisi nya. Lisa menimang 
sebentar apakah perlu dia menceritakan tentang Somi yang 
menyukai seniornya dan bersikukuh ingin mendaftar 
menjadi dokter di rumah sakit. 


"Tidak ada,hanya saja aku ingin menyelidiki seseorang."kata 
Lisa. 


Kening Taehyung  mengerut mendengar perkataan 
Lisa,bukan kah pekerjaan nya adalah seorang Dokter lalu 
kenapa tiba-tiba menjadi seorang detektif. 


"Siapa?"tanya Taehyung menatap Lisa yang lebih memilih 
memandangi air kolam dari pada dirinya. 


"Jang Dongyoon." 


Mendengar nama itu Taehyung langsung bangun dari posisi 
nya dan menatap lekat kearah Lisa. "Jang Dongyoon,Kenapa 
kau ingin menyelidiki tentang pria itu. Apa aku harus 
mengingatkan kalau kau itu adalah perempuan yang sudah 
bersuami,Lisa."ujar Taehyung menekankan nama Lisa seolah 
memberi peringatan pada gadis itu. 


Lisa mendengus kesal lalu menatap Taehyung. "Tenang saja, 
aku ingat kalau aku sudah menikah. Aku ingin menyelidiki 
tentang Dongyoon oppa karena Somi menyukai dia."jelas 
Lisa dan mendadak Taehyung merasa hati nya senang 
karena Somi menyukai Dongyoon,pria itu berharap 
Dongyoon juga menyukai Somi jadi dia tidak perlu khawatir 
lagi Pemuda itu akan merebut Istrinya. 


"Ternyata perkataan Mingyu benar,kau itu sangat 
cemburuan Kim  Taehyung."sindir Lisa tersenyum 
meremehkan kearah Taehyung. 


Taehyung berdecak kesal dan memaki adik nya dalam hati 
karena sudah membocorkan sifatnya. Lihat saja dia akan 
memberi perhitungan pada Mingyu karena sudah 
membuatnya malu di depan Istrinya sendiri. 


"Dasar pecemburu akut!" 


Setelah mengatakan hal itu Lisa memilih menyingkir dari 
kolam berenang dan lari terburu-buru kedalam karena takut 
Pria yang berstatus suami nya itu akan melemparnya ke 
kolam. Bukan takut karena tidak bisa berenang, Lisa tidak 
ingin mandi untuk kedua kali nya. 


"Yak!Kim Lisa." 
T.B.C 
Terima kasih ya sudah membaca story saya. 


Walaupun saya tau kalau cerita saya tidak sebaik 
cerita orang lain tapi setidak nya saya bisa 
mencurahkan apa yang ada di otak saya. 


Dan kalian harus tau kalau saya ini adalah Taelice 
Shipper alias Taehyung Lisa Shipper. 


Jika kalian tidak suka dengan couple ini ya gak apa- 
apa juga sih. 


"TAELICE SHIPPER AKUT" 


Bayangin sendiri ya gimana wajah cemburu Taehyung 
gimana. 


Kalau Taehyung mah mau wajah nya di apain juga 
tetap ganteng. 


17 April 2019 


Uda coblos belum nih??jangan golput ya. 


14. Cafe Heaven 


Selamat Membaca 


Pagi ini mood Lisa mendadak buruk dan terus menatap 
horor kearah Taehyung yang tengah menikmati sarapan 
pagi nya, alasan kenapa Lisa marah adalah pagi ini saat dia 
bangun gadis itu mendapati dirinya tertidur di kamar 
Taehyung dan pria itu memeluk tubuhnya padahal semalam 
Lisa memutuskan untuk tidur bersama Hansol tapi pagi nya 
dia malah mendapati dirinya tidur di kamar Taehyung. 


"Sampai kapan kau akan marah padaku,aku melakukan hal 
yang wajar Lisa. Kau itu istriku jadi sudah seharusnya kau 
tidur bersamaku."ujar Taehyung meletakkan sendok yang di 
pegang nya lalu menatap kearah Lisa. 


Lisa mencibir kesal dan memasukkan roti ke dalam 
mulutnya lalu bersuara. "Tidak ada masalah bukan kalau 
aku tidur bersama Putraku,lagipula kau kan sudah terbiasa 
tidur sendiri."jawab Lisa tidak mau kalah. Memang nya kalau 
mereka sudah resmi jadi suami istri mereka berdua harus 
tidur bersama. 


"Eomma,Appa mau sampai kapan bertengkar. Aku akan telat 
kalau kalian berdua bertengkar terus."ujar Hansol menatap 
kedua orang tua nya ini,memang mereka tidak bertengkar 
besar melainkan saling menyindir satu sama lain tapi tetap 
saja bisa membuat nya terlambat ke sekolah. 


Hansol terkekeh melihat kedua orang tua nya yang saling 
melempar tatapan tajam satu sama lain. "Ternyata 
perkataan Uncle Mingyu ada benarnya,kalian berdua selalu 
bertengkar."ujar Hansol melempar senyuman pada 
Taehyung dan Lisa. 


Taehyung berdecak kesal mendengar nama Mingyu. "Dia itu 
adikku atau bukan sih,kenapa dia selalu membicarakan hal 
yang aneh. Hansol ah,lain kali jangan dengarkan perkataan 
Pamanmu itu."ujar Taehyung menatap Hansol dan langsung 
mendapat anggukan dari anak semata wayang nya itu. 


Lisa memilih tidak ambil pusing dan menyelesaikan sarapan 
pagi nya,dia harus segera mengantar Hansol ke sekolah lalu 
pergi kerumah sakit. "Kita berangkat sekolah sekarang,Mom 
harus pergi kerumah sakit untuk menemui Aunty Somi."ujar 
Lisa mengenggam tangan Hansol dan membawa nya keluar 
dari 


“Ingatlah kalau kau sudah memiliki seorang suami Lisa."seru 
Taehyung sukses menghentikan langkah kaki Lisa,gadis itu 
membalikkan badan nya menatap sebal kearah Taehyung. 
Dia mencoba tenang dan pada akhirnya Lisa memilih 
mengabaikan perkataan Taehyung,membawa Hansol keluar 
dari rumah. Bisa-bisa mereka akan kembali bertengkar 
karena rasa cemburu Taehyung yang berlebihan. 


Taehyung berdecak kesal karena Lisa mengabaikan nya,pria 
itu senang karena Somi menyukai Dongyoon tapi juga kesal 
karena Somi menginginkan bantuan dari Lisa. Itu artinya 
Lisa akan sering bertemu dengan Somi untuk mendekatkan 
kedua nya. 


Lisa tersenyum kearah Dokter dan Suster yang berlulu- 
lalang dirumah sakit,banyak yang memberinya selamat atas 
pernikahan bukan karena Lisa tidak mengundang mereka 
hanya saja kebanyakkan dari mereka sibuk jadi tidak bisa 
datang ke pesta pernikahan nya. 


"Lisa,kenapa kau ada disini?"tanya Chaeyeon menghampiri 
Lisa yang baru saja keluar dari ruangan kepala rumah sakit, 


bukankah seharusnya Lisa ada dirumah karena masih dalam 
masa cuti nya lalu apa yang di lakukannya Gadis itu disini. 


Chaeyeon membulatkan kedua mata nya lalu menyudutkan 
Lisa ke dinding. "Jangan bilang pria itu menyuruhmu 
berhenti bekerja,dia tidak berhak menyuruhmu berhenti dan 
Cita-cita mu putus di tengah jalan."cecar Chaeyeon tanpa 
jeda bahkan gadis itu tidak mengizinkan Lisa untuk 
berbicara membuat Gadis berponi itu kesal dan 
menghadiahkan toyoran di kening Chaeyeon. 


"Achk!" 


Lisa melipat kedua tangannya di dada menatap Chaeyeon 
dengan datar. "Ck,Kau itu berbicara tanpa jeda seperti 
sedang di kejar hantu saja Jung Chaeyeon."bentak Lisa 
menatap Chaeyeon kesal sedangkan gadis itu hanya 
tersenyum bodoh sembari mengelus leher belakang nya. 


“Jadi,katakan padaku kenapa kau ada disini dan menemui 
Senior Song."tanya Chaeyeon. 


"Somi ingin bekerja disini jadi aku coba membicarakannya 
dengan Senior Song dan dia mengizinkannya karena 
memang kita membutuhkan seorang dokter tambahan."jelas 
Lisa dan Chaeyeon menganggukkan kepala nya mengerti. 


Somi berlari menghampiri Lisa dan Chaeyeon yang tengah 
berada di kantin rumah sakit,gadis itu langsung duduk di 
sebelah Lisa dan tanpa permisi meminum jus milik Lisa yang 
ada di meja sampai setengah. 


"Kau ini kenapa Somi ah?"tanya Chaeyeon memberikan 
tissu pada Somi karena mulut gadis itu yang terkena 
tumpahan Jus akibat terburu-buru minum tadi. 


"Aku sangat senang karena bisa bekerja dirumah sakit 
ini,kau memang kakak terbaikku."ujar Somi menarik Lisa 
kedalam pelukannya yang membuat Lisa risih tapi gadis itu 
juga tidak bisa menolak pelukan adik perempuan nya ini. 


Lisa tersenyum dan mengacak rambut Somi gemas,Lisa 
tidak menyangka kalau Somi akan tumbuh secepat ini dan 
membuat Lisa sedih karena sudah melewatkan 
pertumbuhan adik nya ini,andai saja dulu dia tidak 
memendam benci pada keluarganya mungkin dia akan 
melihat pertumbuhan Somi dan sebenarnya Lisa tidak rela 
Somi sudah mengenal percintaan. 


"Kau akan di awasi oleh Dongyoon Oppa."ujar Lisa dan 
semakin membuat Somi senang,dengan begini Somi bisa 
mendekati Dongyoon secara perlahan tanpa bantuan dari 
kakaknya ini. 


Drrt!Drrt! 


Chaeyeon melirik ponselnya dan melihat pesan yang baru 
saja dia terima. "Sepertinya aku harus kembali bekerja,aku 
pergi dulu ya."ujar Chaeyeon melambaikan tangannya 
kearah Lisa dan Somi kemudian bergegas pergi dari kantin. 


Lisa memutar tubuhnya menatap Somi. "Ingatlah kau adalah 
seorang tugas jadi kau harus menjalani profesimu,jangan 
karna masalah asmara kau mengabaikan profesimu Jeon 
Somi."kata Lisa dengan nada mengancam,tidak ada maksud 
untuk mengancam sebenarnya tapi Lisa harus tegas karena 
ini masalah nyawa dan Lisa tidak ingin Somi mendapat 
masalah. 


Somi menganggukkan kepala nya dan mengangkat tangan 
kanan nya memberi hormat pada Lisa. "Siap boss."ujar Somi 
dengan tegas membuat Lisa terkekeh pelan. 


Jemari Taehyung sibuk menari di laptop yang ada di 
hadapannya tapi pikiran pria itu sama sekali tidak 
konsentrasi dan selalu memikirkan tentang Lisa yang kini 
ada di rumah sakit. Taehyung melirik ponsel yang tergeletak 
tidak jauh dari nya berharap ada pesan atau panggilan dari 
Istrinya namun harapannya itu sama sekali tidak terwujud. 


"Ini sudah jam makan siang,lebih baik aku menjemputnya 
saja."ujar Taehyung mengambil Ponsel dan kunci mobil nya 
lalu keluar dari ruangan nya. 


Setelah memperkenalkan Somi pada Dongyoon,Lisa memilih 
meninggalkan mereka berdua untuk saling mengenal satu 
sama lain,mungkin Dongyoon akan menjelaskan sedikit 
peraturan dirumah sakit dan Lisa tidak ingin menunggu. 


Drrt!Drrt! 


"Taehyung,tumben sekali dia menelponku."gumam Lisa 
menatap heran ponsel nya yang tertera nama Taehyung. 


"Aku ada didepan rumah sakit,keluarlah kita makan siang 
bersama." 


Lisa menghentakkan kaki nya kesal karena Taehyung 
langsung menutup telponnya secara sepihak dan pria itu 
sama sekali tidak membiarkan Lisa menjawabnya. 


"Kau tidak berubah Kim Taehyung."kata Lisa dan mau tidak 
mau gadis itu berjalan keluar untuk menemui Taehyung. 
Tumben sekali Taehyung mengajaknya makan bersama atau 
mungkin ada alasan di balik ajakan makan siang nya ini. 


Taehyung menyandarkan punggungnya ke sisi mobil 
sembari memainkan kunci mobil nya,di depannya terlihat 
ada mobil Lisa yang terparkir tapi si empu nya belum juga 
datang. 


"Kenapa kau ada disini?"tanya Lisa menghampiri Taehyung 
dan memberikan tatapan curiga nya pada lelaki itu. 
Taehyung memilih tidak menjawab dan memaksa Lisa untuk 
masuk kedalam mobilnya,setelah makan siang Taehyung 
akan mengantarnya kembali kerumah sakit untuk 
mengambil mobil Lisa. 


Lisa berdecak kesal namun memilih menurut saja karena 
gadis itu sedang tidak ingin bertengkar dengan Taehyung 
karena akan berbuntut panjang. "Kau mau membawaku 
kemana,tumben sekali kau mengajakku makan siang."ujar 
Lisa menatap Taehyung yang baru saja masuk kedalam 
mobil. 


"Apa aku tidak boleh mengajak istriku sendiri makan 
siang?'"tanya Taehyung menolehkan kepalanya menatap 
Lisa. 


Lagi-lagi Taehyung menjawab nya dengan pertanyaan,pria 
itu sama sekali tidak berubah sejak dulu. Pasti ada alasan 
tertentu di balik ajakan nya ini dan Lisa harus ekstra hati- 
hati pada pria bernama lengkap Kim Taehyung ini. 


"Ada sesuatu yang ingin aku bicarakan denganmu."ujar 
Taehyung tiba-tiba memecah keheningan karena sejak 
mendengar jawaban Pria itu tadi Lisa memilih diam dan 
tidak mau melanjutkan percakapan karena ujung-ujung nya 
mereka akan kembali bertengkar. 


"Katakan saja." 


"Kalau aku menyuruhmu berhenti bekerja,apa kau mau 
melakukannya." Lisa terdiam sebentar lalu menolehkan 
kepalanya kesamping menatap Taehyung. "Kau ingin mati di 
tanganku."ujar Lisa dengan penuh penekanan,enak saja 
menyuruhnya berhenti bekerja. Impian nya sejak dulu itu 
menjadi seorang Dokter dan butuh perjuangan untuk 


menggapai nya,pria ini malah dengan enteng nya 
menyuruh dirinya berhenti bekerja. 


Taehyung berdecak dan melirik Lisa. "Kenapa?kau tidak rela 
pisah dari Senior kesayanganmu itu. Siapa namanya,Jang 
Dongyoon."sindir Taehyung dan membuat Lisa mendesis 
kesal lalu memukul bahu pria itu. "Kau pikir menjadi 
seorang Dokter itu tidak membutuhkan perjuangan,aku 
harus rela belajar selama 4 tahun lama nya untuk menjadi 
seorang Dokter. Apa kau tau bagaimana susahnya aku 
membuat skripsi sialan itu agar aku bisa lulus. Tidak 
semudah itu Kim Taehyung."jelas Lisa menekankan nama 
Pria itu. 


Mulut pria itu sedikit terbuka tidak percaya kalau Lisa bisa 
berbicara panjang lebar hanya dalam satu kali tarikan nafas, 
tidak bisa di percaya. "Bicaramu seperti kereta api saja yang 
melaju tanpa henti,kau bahkan tidak berhenti untuk 
mengambil nafas."ujar Taehyung membuat Lisa semakin 
kesal,bisa-bisa nya pria itu bercanda padahal dirinya sedang 
serius karena ini menyangkut cita-cita nya. 


"Aku serius Taehyung!" 


Taehyung tersenyum dan mengangkat satu tangannya 
mengelus poni Lisa. "Aku hanya bertanya saja Lisa,aku tidak 
mungkin menyuruh Istriku melepas impian nya dari dulu. 
Aku tidak sejahat itu Lisa."ujar Taehyung menatap Lisa 
lembut, Lisa tersenyum senang Taehyung bisa mengerti 
keinginan nya dan Taehyung masih ingat impian nya sejak 
dulu. 


"Kau tidak perlu cemburu pada Dongyoon Oppa,aku sama 
sekali tidak menyukainya."kata Lisa kemudian turun dari 
mobil karena mereka sudah sampai di tujuan. 


Lisa memandangi cafe yang ada di hadapannya,Cafe 
Heaven salah satu cafe favorite nya dulu saat masih sekolah 
dan mereka berdua Lisa dan Taehyung sering datang kemari 
karena makanan di Cafe ini sangat lezat. Terkadang mereka 
juga datang bersama Chaeyeon,satu hari saja tidak 
menikmati makanan Cafe Heaven rasa nya tidak akan puas. 


Cafe Heaven,tempat kedua insan itu di pertemukan satu 
sama lain. 


Tapi semenjak ada jarak antara mereka berdua,Lisa tidak 
lagi datang ke sini setiap hari karena itu mengingatkan nya 
pada Taehyung. Hanya sesekali saja dia berkunjung itu pun 
karena paksaan Chaeyeon. 


Ternyata bukan hanya Lisa saja yang tengah melamun 
mengingat kenangan di Cafe Heaven,Pria yang kini berdiri 
di samping nya pun melakukan hal yang sama yakni 
mengingat masa indah saat hubungan nya dan Lisa masih 
baik-baik saja. 


"Lisa,Taehyung." Suara seseorang membuat kedua anak 
manusia itu tersentak dan langsung menolehkan kepala 
mereka ke belakang melihat seorang perempuan yang usia 
nya lebih tua beberapa tahun dari mereka. 


"Sandara Eonni."panggil Lisa berlari pelan menghampiri 
Sandara dan memeluk si pemilik Cafe. 


Kini ketiga nya duduk satu meja saling melepas rindu satu 
sama lain,Perempuan bernama Sandara ini sudah lama tidak 
melihat Lisa maupun Taehyung. Sandara tau kalau Lisa 
masih ada di seoul namun jarang ke Cafe nya dan dia juga 
tau kalau Taehyung sudah menikah dan memboyong 
istrinya ke luar negeri. 


"Apa!'kalian berdua sudah menikah."tanya Sandara menatap 
kedua insan itu tidak percaya. Perempuan itu kemudian 
menatap kearah Lisa yang memberi nya kode dengan 
menggelengkan kepalanya. 


Taehyung melirik kearah Lisa dan Sandara bergantian. 
"Kalian berdua kenapa."tanya Pria itu menatap kedua nya 
curiga,seperti ada yang di sembunyikan dari nya. Ada 
sesuatu yang Lisa sembunyikan dari nya dan Sandara 
mengetahui sesuatu itu. 


Tapi apa? 


"Kan aku sudah pernah bilang kalau Pria dan Wanita itu 
tidak di takdirkan bersahabat,lihat saja ucapanku terbukti. 
Kalian berdua menikah."ujar Sandara tersenyum lebar pada 
kedua nya. 


Taehyung dan Lisa hanya melongo menatap Sandara yang 
meminum santai membiarkan sepasang suami istri itu 
menatap bengong kearahnya,memang benar yang di 
katakan oleh Sandara persahabatan antara Pria dan Wanita 
itu sangat mustahil karena salah satu diantara mereka pasti 
akan memiliki perasaan lebih dari teman. 


"Kami menikah karena alasan."ujar Lisa pada akhirnya,diri 
nya tidak mau Sandara salah paham dan memang benar 
kalau mereka menikah karena alasan yakni Kim Hansol. 


Sandara menghentikan gerakan nya dan menatap Lisa 
kemudian menatap Taehyung. "Apa maksud mu,kalian pikir 
pernikahan adalah permainan. Kalian mempertaruhkan 
masa depan kalian karena alasan tertentu,itu bukan 
pernikahan melainkan sebuah kesepakatan. Apa kalian tidak 
berpikir sebelum bertindak."ujar Sandara panjang lebar 
menatap marah kearah Lisa dan Taehyung. 


"Alasan nya adalah Putraku,Kim Hansol berumur 5 tahun. 
Dia menyukai Lisa dan menginginkan Lisa menjadi 
Ibunya,tapi percayalah kami akan saling mencintai dan aku 
memiliki prinsip kalau aku hanya lahir sekali,menikah sekali 
dan mati sekali jadi aku tidak akan menceraikannya apapun 
yang terjadi."jelas Taehyung dan tanpa sadar membuat Lisa 
terperangah sekaligus terharu,tapi Lisa sedikit ragu dengan 
perkataan Taehyung tentang saling mencintai. 


Akankah mereka bisa saling mencintai? 


Bisakah Taehyung mencintainya seperti dia mencintai pria 
itu? 


Lisa bingung,perempuan itu ingin membuka hati nya 
kembali mencoba mencintai Taehyung lagi tapi saat dia 
akan melakukan nya Lisa kembali ragu apalagi Taehyung 
masih menyimpan kenangan tentang Yooa. Lisa pernah 
menemukan foto Yooa di ruang kerja milik Taehyung dan 
muncul lah keraguan itu. 


Disatu sisi Taehyung memberikan sedikit harapan untuknya 
tapi disisi lain Taehyung masih mencintai Yooa. 


"Apa yang harus aku lakukan Kim Taehyung. "batin Lisa. 
To be continued.. 

Hai..Hai..Haii.... 

Aku lagi semangat update nih.. 


Otakku lagi lancar banget dan aku punya keinginan 
besar untuk segera menamatkan cerita ini. 


Jadi kemungkinan besar aku akan sering-sering 
update. 


Jangan bosan baca cerita aku ya.. 
Dan jangan lupa beri bintang plus follow aku.. 
Makasih banyakkk... 

Salam dari si lebah kecil 


19 April 2019 


15. Keluarga Kecil 
Anyeonghaseooo.... 
I'm back.. 
Selamat membaca para Taelice Shipper 


Setelah pulang dari Cafe Heaven mereka berdua berdiam 
diri di mobil,tidak ada pembicaraan. Mereka berdua sibuk 
dengan pikiran masing-masing apalagi Lisa yang terus 
menerus memikirkan perkataan Taehyung yang terbilang 
sangat mustahil untuk pria itu lakukan. Apa yang 
sebenarnya di rencanakan oleh Taehyung,mungkinkah pria 
itu ingin membalas dendam karena sudah memusuhi nya 
selama bertahun-tahun dengan cara membuatnya merasa 
terbang setinggi-tinggi nya dan apabila waktu nya sudah 
tiba Taehyung akan menghempaskannya membuat nya 
hancur tak tersisa. 


"Itukah yang kau inginkan Kim Taehyung."batin Lisa 
menundukkan kepala nya menatap kedua tangannya yang 
bertautan satu sama lain. Seandainya saja Lisa bisa 
membaca hati dan pikiran seseorang maka Lisa akan 
melakukannya pada Taehyung,Lisa ingin tau apa yang ada 
di pikiran dan hati pria itu. 


"Kenapa kau mengatakan hal itu pada Sandara Nuna." 


Lisa tersentak dan menolehkan kepala nya menatap 
Taehyung,pembicaraan itu lagi. "Bukankah memang 
kenyataan kalau kita menikah karena alasan dan alasan itu 
adalah Putramu."ujar Lisa dengan nada sinis nya. Taehyung 
mengenggam erat setir mobil berusaha untuk menahan 
emosi nya,dia tidak bisa menyakiti Lisa tidak akan pernah 
bisa. 


"Tidakkah kau pikir kalau kau sangat egois Taehyung."kata 
Lisa lagi dan kali ini perkataan Lisa begitu menusuk. 
Taehyung merasa dirinya baru saja di tusuk beribu 
pisau,pria itu segera menolehkan kepalanya menatap Lisa 
kemudian menghentikan mobil nya yang kebetulan sudah 
tiba di rumah mereka. 


Taehyung melepas sabuk pengaman yang mengikat dirinya 
lalu memutar badan nya menatap Lisa. "Apa maksudmu Ryu 
Lisa."tanya Taehyung penuh penekanan,Taehyung tidak 
suka dengan perkataan Lisa barusan. Sangat tidak suka. 


"Kau sudah merencanakan semua nya dari awal bukan,kau 
tiba-tiba kembali kesini mempertemukan aku dan Hansol. 
Membuatku menyayangi Hansol begitupun sebaliknya lalu 
memaksaku menikah denganmu,menjadi Ibu pengganti 
Hansol. Tidakkah kau pikir kalau perbuatanmu itu sangat 
egois dan menyakitiku."ujar Lisa mengebu-gebu meluapkan 
emosinya yang sudah dia pendam sejak lama,Lisa mulai 
menyadari kejanggalan itu semua. 


Lisa ingat betapa keras kepala nya Taehyung ketika sang Ibu 
memaksa pria itu pulang seteleh kematian Yooa tapi pria itu 
bersikukuh ingin tetap tinggal disana dengan alasan 
kenangan bersama Yooa ada disana lalu tiba-tiba terdengar 
kabar kalau Taehyung kembali ke Korea bersama Hansol. 
Lalu mereka berdua di pertemukan satu sama lain,membuat 
Hansol terikat padanya begitupun diri nya. 


"Dengarkan aku,aku menikahimu bukan karena ingin 
menjadikanmu Ibu pengganti. Itu karena Hansol 
membutuhkanmu."ujar Taehyung memegang kedua bahu 
Lisa agar menatap nya. 


Lisa tersenyum tipis menatap Taehyung. "Lalu apakah kau 
membutuhkanku." Perkataan Lisa membuat Taehyung 


terdiam dan tanpa sadar melepaskan genggaman nya pada 
bahu Lisa. Gadis itu lagi-lagi tersenyum sinis menyadari 
kebodohannya karena berharap lebih pada Taehyung yang 
sama sekali tidak membutuhkan nya,jadi benar bukan kalau 
dirinya hanya Ibu pengganti bagi Hansol. 


"Kembalilah ke kantor."kata Lisa melirik Taehyung sekilas 
lalu keluar dari mobil masuk kedalam rumah meninggalkan 
lelaki itu sendirian di mobil. 


Dengan langkah malas Lisa masuk kedalam kamar Hansol 
dan mendapati putranya itu sudah tertidur pulas,pasti 
pelayan yang menidurkannya membuat Lisa merasa 
bersalah. Pagi tadi Lisa menyuruh pelayan untuk mengantar 
Hansol kesekolah dan menjemput nya lagi karena Lisa ada 
urusan di rumah sakit. 


"Eomma."panggil Hansol dengan suara serak khas bangun 
tidur lalu mendudukkan tubuh nya menatap Lisa sambil 
mengucek kedua mata nya membuat lebah kecil nya itu 
semakin lucu. 


Lisa tersenyum lebar lalu menghampiri Hansol. "Apa Eomma 
menganggu tidurmu?"tanya Lisa mengelus pipi chubby 
milik Hansol. Lebah kecil nya itu menggelengkan kepala lalu 
memeluk tubuh Lisa dengan erat. 


"Aku merindukanmu Eomma." 


Lisa terkekeh mendengar rayuan Hansol,lebah kecil nya ini 
sangat pandai merayu padahal mereka hanya berpisah 
selama beberapa jam dan Hansol sudah merindukan nya. 


Disisi lain Taehyung termenung di kantor memikirkan 
perkataan Lisa,memang benar kalau diri nya memaksa gadis 
itu untuk menikah dengan nya menjadi Ibu untuk Putra nya 
Hansol. Taehyung kembali memikirkannya dan harus di akui 


kalau dirinya sangat egois memaksa Lisa menikah 
dengannya padahal jelas-jelas itu sangat berpengaruh pada 
masa depan Gadis itu. 


"Lalu apakah kau membutuhkanku."tanya Lisa. 


Tangan Taehyung mengepal memikirkan pertanyaan Lisa 
yang sangat mudah di jawab tapi dirinya sama sekali tidak 
bisa menjawabnya. 


Apakah dirinya membutuhkan Lisa? 
Jawaban nya adalah TENTU SAJA. 


Bagaimana mungkin Taehyung tidak membutuhkan Lisa,pria 
itu merasa sangat tergantung pada Lisa. Harusnya Taehyung 
menjawab nya langsung bukan nya diam membuat Lisa 
kecewa pada nya. 


"Maafkan aku Lisa."gumam Taehyung mengusap wajahnya. 


Malam ini Taehyung memilih pulang larut malam bukan 
karena ingin menghindari Lisa melainkan ada pekerjaan 
yang tidak bisa di tunda besok apalagi setelah perdebatan 
antara dirinya dan Lisa tadi membuat Taehyung malas 
bekerja dan terus memikirkan Lisa. 


"Mereka pasti sudah tidur."gumam Taehyung melihat rumah 
dalam keadaan sepi bahkan pelayan pun tidak ada,pria itu 
melirik kearah Jam dinding yang menunjukkan pukul 12 
malam dan menghela nafas panjang. Bukan hanya otak nya 
saja yang lelah melainkan tubuhnya,diri nya sama sekali 
tidak bersemangat. 


Baru saja Taehyung hendak masuk kedalam kamar suara 
seseorang membuat langkah pria itu terhenti. 


"Kau sudah pulang,apa kau sudah makan?" 


Taehyung segera membalikkan badan dan menemukan Lisa 
berdiri di belakang tidak jauh dari nya,sepertinya gadis itu 
baru saja keluar dari kamar Hansol dan mendadak suasana 
menjadi canggung. 


"Kau belum tidur?"tanya Taehyung menatap Lisa. Gadis itu 
menggelengkan kepala nya dan berjalan mendekati 
Taehyung mengambil jas yang menggantung di tangan pria 
itu. 


Lisa tersenyum kearah Taehyung. "Suamiku belum pulang 
bagaimana aku bisa tidur,aku tidak bisa tidur tenang 
sebelum melihatmu sampai dirumah dengan selamat."ujar 
Lisa kemudian berjalan masuk ke dapur untuk meletakkan 
jas milik Taehyung ke mesin cuci agar pelayan bisa mencuci 
nya. 


"Kau belum menjawab pertanyaanku,Kau sudah makan apa 
belum."kata Lisa kembali menemui Taehyung yang masih 
terdiam di tempat nya tadi. 


Pria itu tersentak dan menatap Lisa lalu menggelengkan 
kepalanya. "Nafsu makan ku hilang dan aku belum makan 
sedari tadi."ujar Taehyung pelan. Lisa mengangguk 
mengerti lalu menarik tangan Taehyung menuju dapur,tadi 
dia memasak Samgyetang untuk Hansol karena bocah kecil 
itu meminta nya. 


"Duduklah disini,aku akan memanaskan sup nya dulu."ujar 
Lisa mendorong tubuh Taehyung duduk lalu berjalan 
menuju kompor untuk memanaskan Samgyetang. 


Tidak perlu berlama-lama Lisa segera meletakkan mangkok 
sup di atas meja dan tidak lupa menyiapkan Kimchi dan 
Nasi sebagai pelengkapnya. Taehyung pikir Lisa akan masuk 


kedalam kamar meninggalkan nya makan sendirian tapi 
ternyata tidak sama sekali,Lisa memilih duduk di hadapan 
nya menemani dirinya makan. 


"Kenapa melihatku,makan Kim Taehyung."kata Lisa melotot 
kearah Taehyung menuntut pria itu agar segera makan. 


Taehyung tersenyum lebar kemudian memakan masakan 
Lisa yang sangat enak tidak ada beda nya dengan masakan 
sang Ibu,Pria itu tidak menyangka kalau Lisa sangat pandai 
memasak. 


"Masakanmu enak,ku kira kau hanya pandai membedah 
ternyata juga pandai memasak."ujar Taehyung 
mengedipkan sebelah mata nya pada Lisa. 


Lisa menaikkan sebelah alis nya menatap aneh kearah 
Taehyung yang tingkat kenarsisan nya tidak pernah 
berkurang semenjak sekolah,malah makin bertambah. 
Untung saja kenarsisan nya ini sama sekali tidak menurun 
pada anaknya, mungkin sifat Hansol menurun dari Ibunya 
Yooa. 


"Aku membutuhkanmu,itu jawabanku." 
Lisa terdiam dan melongo. 


Taehyung mengangkat kepala nya menatap Lisa. "Itu 
jawaban ku atas pertanyaanmu tadi siang,aku larut malam 
pulang karena memikirkan mu seharian dan akhirnya 
pekerjaanku berantakan."ujar Taehyung menjelaskan alasan 
dirinya pulang larut,biasanya pria itu tidak akan pernah 
pulang semalam ini. 


Lisa sedikit memajukan tubuh nya mendekati Taehyung dan 
gadis itu mengendus kearah Taehyung. "Tidak ada bau 


alkohol,kau tidak sedang mabuk kan."kata Lisa menjauhkan 
tubuhnya menatap Taehyung aneh. 


"Aku sama sekali tidak mabuk,aku bukan peminum."ujar 
Taehyung dengan nada kesal,dulu saat melamar nya Lisa 
juga mengatakan hal yang sama dan sekarang Lisa kembali 
mengatakannya. 


"Cepatlah makan,aku mengantuk." 


"Malam ini tidur di kamar kita."ujar Taehyung penuh 
penekanan menatap Lisa. 


Perempuan itu memilih diam. 


Kedua insan itu kini berbaring di kasur dengan pikiran 
masing-masing,Lisa memilih berbaring membelakangi 
Taehyung agar kegugupannya menghilang sedangkan 
Taehyung berbaring luris mata nya menatap langit-langit 
kamar nya. Merasa di acuhkan Taehyung membalikkan 
badan nya dan memeluk Lisa dai belakang. Pria itu sempat 
merasakan tubuh Lisa menegang tapi tidak berlangsung 
lama dan kembali relax. 


"Maafkan aku Lisa." 


Kening Lisa mengerut bingung lantaran Taehyung meminta 
maaf padanya,emang apa salah pria itu sampai harus 
meminta maaf padanya. 


I Ke---" 


"Maaf karena keegoisanku masa depanmu hancur,tapi aku 
janji masa depanmu akan kembali utuh."bisik Taehyung 
pelan. Setelah mengatakan itu Taehyung semakin 
mendekatkan wajahnya pada leher belakang Lisa dan mulai 
memejamkan mata nya. 


"Taehyung ah-" 
"Hm?" 


"Besok aku dan semua keluarga akan jalan-jalan karena 
besok adalah hari libur,aku ingin mengajak hansol pergi ke 
kebun binatang. Apakah kau ada waktu luang."tanya Lisa 
dengan nada pelan sembari mengoyong lengan Taehyung 
yang melingkar di perutnya. 


Bukannya menjawab pria itu malah semakin menarik tubuh 
Lisa kedalam pelukan nya. "Tentu saja aku ada waktu 
luang,aku tidak ingin menghabiskan waktu ku di kantor 
sedangkan Istri dan Putraku bersenang-senang di luar 
sana."ujar Taehyung kembali menutup kedua mata nya. Kali 
ini Lisa tidak akan berbicara lagi,mungkin Taehyung sangat 
lelah dan ingin tidur. Lisa bisa merasakan deru nafas 
Taehyung yang menerpa lehernya mulai teratur dan itu 
menandakan kalau suami nya tertidur. 


"Untung saja jantungku kuat Kim Taehyung. "batin Lisa. 


Dengan menenteng ransel di punggung nya Hansol berlari 
memasuki kebun binatang dengan penuh semangat,bocah 
kecil itu sangat antusias sampai-sampai terus berbicara 
ketika mereka berada di mobil dalam perjalanan menuju 
kebun binatang. 


"Sepertinya dia sangat bahagia."ujar Taehyung tersenyum 
melihat Hansol yang begitu aktif lalu menolehkan kepala 
nya kesamping menatap Lisa. Gadis itu setuju dengan 
perkataan Taehyung,dirinya tidak pernah melihat lebah kecil 
itu sesemangat ini sebelumnya. 


"Eomma!Appa!Ayo kemari."teriak Hansol melambaikan 
tangan kearah orangtua nya agar segera menghampirinya. 


"Masuklah,aku akan membayar tiket nya dulu."ujar 
Taehyung memberi isyarat pada Lisa agar masuk terlebih 
dahulu kalau tidak mereka bisa kehilangan Hansol karena 
putra nya itu akan berlarian kesana kemari dan Taehyung 
tidak ingin itu terjadi. 


Sepanjang perjalanan menelusuri kebun binatang melihat 
hewan-hewan di dalam sini Hansol sama sekali tidak 
berhenti berceloteh,bocah kecil itu terlalu aktif bertanya 
pada kedua orangtua nya tentang binatang yang di lihatnya 
membuat Taehyung dan Lisa gelagapan menjawab 
pertanyaan dari Hansol. 


Hingga akhirnya Hansol kelelahan dan tertidur di 
gendongan Ayahnya,bocah itu nampak begitu senang dan 
tertidur sangat pulas dan tentu saja kedua nya tidak tega 
membangunkan putra mereka ini. Akhirnya mereka memilih 
pulang kerumah karena waktu sudah menjelang sore. 


"Aku tidak menyangka kalau putraku ini tidur seperti orang 
mati saja."ujar Taehyung menggelengkan kepala nya 
melihat Hansol tertidur sangat pulas bahkan sama sekali 
tidak terganggu ketika dirinya menaruh tubuh kecil anak 
nya itu ke kasur 


Lisa terkekeh dan menatap geli kearah Taehyung. 
"Bukankah kau juga sama,sifat tidur nya itu menurun 
darimu. Aku bersyukur sifat dan sikap nya yang lain 
menurun dari Yooa bukan darimu."ujar Lisa blak-blakkan,toh 
yang dia katakan itu memang benar kalau Putranya Hansol 
mewarisi sifat dan sikap Ibu nya bukan Ayahnya. 


"Memang nya kenapa dengan sifatku,aku tidak seburuk itu 
Lisa."ujar Taehyung menatap Lisa tidak terima. 


Lisa mendesah pelan melihat tingkah Taehyung yang 
terkadang sangat kekanak-kanakkan,jika ingin tau kelakuan 


seorang Kim Taehyung yang sebenarnya maka akan Lisa 
jelaskan secara singkat saja. 


Kim Taehyung itu pria dengan kenarsisan tingkat dewa. 
Kim Taehyung itu pria yang selalu menganggunya. 


Kim Taehyung itu pria yang sangat over protektif pada nya 
bahkan pria bermarga Kim itu pernah menghajar seorang 
pria yang sengaja mengoda Lisa di depan mata nya. 


Kim Taehyung itu pria yang sangat menyebalkan bagi Ryu 
Lisa. 


Kim Taehyung itu pria yang sangat baik sebenarnya. 
Eh? 


Sebenarnya dulu Taehyung tidak terlalu protektif pada nya 
dan itu semua mulai terjadi ketika kecelakaan yang 
menimpa Lisa. Beberapa tahun yang lalu saat mereka masih 
bersekolah dirinya pernah mengalami kecelakaan Bus kala 
itu Taehyung tidak bisa mengantar nya jadi Lisa memilih 
naik Bus dan tidak di sangka Bus mengalami kecelakaan 
yang membuat dirinya luka parah dan hampir kehilangan 
nyawanya. 


Saat itu Taehyung panik dan menyalahkan dirinya karena 
tidak mengantar Gadis itu pulang. Sejak saat itu hampir 
setiap hari Mereka selalu pulang bersama namun hal itu 
tidak pernah lagi di lakukan saat Yooa masuk dalam 
kehidupan mereka. 


"Kenapa kau melamun."tanya Taehyung membuat Lisa 
tersentak kaget dan langsung menggelengkan kepalanya 
kearah Taehyung. 


Taehyung menarik tangan Lisa untuk keluar dari kamar 
Hansol dan masuk kedalam kamarnya. Bukan hanya Hansol 
saja yang lelah dan butuh tidur,mereka berdua juga butuh 
istirahat. 


"Lebih baik kita juga tidur."ujar Taehyung menatap Lisa. 
To be continued... 


Ini adalah story yang sedang panas-panas nya aku 
buat 


Biasanya aku itu orang yang mudah bosan tapi tidak 
untuk cerita ini. 


Terima Kasih ya yang sudah membaca cerita aku 
plus memberikan Vote untuk ceritaku ini. 


Salam dari Taelice Couple dan Lebah Kecil. 


Aku mau nanya nih Kira2 ada yang suka sama 
Jaehyun NCT gak? 


Rencana nya setelah [Not] Fall in Love again tamat 
aku mau buat cerita baru dengan cast Jaehyun NCT. 


Kira-kira ada yang tertarik gak? 


Ehm..mungkin kalian ada ide ingin Cast lain yang 
kalian suka. 


Kasih tau aku dong kalian suka member kpop siapa 
dan aku akan buat cerita nya. 


Terima Kasih.. 


21 April 2019 


Selamat hari Kartini 


16. Kakak - Adik 
Selamat Membaca 


Sudah hampir beberapa minggu Dongyoon merasa sangat 
terganggu dengan kelakuan Somi yang selalu mengejar nya, 
Gadis berumur 21 tahun itu selalu mengatakan kalau Somi 
tertarik pada dirinya yang bahkan jauh lebih tua 7 tahun 
darinya. 


Tapi Dongyoon juga tidak bisa memaksa Somi untuk tidak 
menyukai nya dan selama bekerja disini gadis belia itu bisa 
mengatur antara perasaan dan profesional dalam bekerja 
namun tetap saja Dongyoon tidak suka melihat Somi 
menatapnya dengan penuh cinta. 


"Kau menghindari Somi lagi."tanya Chaeyeon yang baru 
saja menghampiri Dongyoon di kantin,tadi nya Chaeyeon 
ingin membeli makanan dan memakan nya di ruangan milik 
nya tapi rencana itu gagal ketika melihat Dongyoon tengah 
makan sendirian di kantin. Biasanya pria itu akan makan 
bersama Lisa tapi berhubung sahabatnya itu tengah cuti 
bulan madu jadi nya Dongyoon makan sendiri. 


Dongyoon mendongakkan kepala menatap Chaeyeon. "Dia 
menemuimu." Chaeyeon menganggukkan kepalanya dan 
memilih menikmati makan siang nya. Tadi sebelum dia ke 
kantin Somi datang menghampiri nya dan bertanya dimana 
keberadaan Dongyoon tapi Chaeyeon sendiri tidak tau 
dimana pria itu berada. 


"Sudah ku bilang kalau aku tidak suka padanya tetap saja 
dia mengejarku."ujar Dongyoon dengan nada kesal. 


Chaeyeon terkekeh geli melihat raut wajah Dongyoon. "Aku 
sangat mengenal Somi,dia bukan gadis yang gampang 


menyerah  Oppa."ujar Chaeyeon mengingat betapa 
kekehnya gadis itu ketika ingin di pandang oleh Lisa. Dari 
dulu Somi sangat mengagumi Lisa dan ingin dekat dengan 
sahabatnya itu tapi sayangnya Lisa tidak pernah mengubris 
dan seakan mengabaikan keberadaan Somi tapi gadis itu 
tak lantas langsung menyerah,Somi tetap berusaha 
mendapat perhatian dari Lisa dan dia mendapatkannya. 


"Somi bukan gadis yang buruk,kenapa oppa tidak coba 
membuka hatimu untuknya. Sudah saatnya kau move on 
dari Lisa,ingat dia sudah menjadi milik oranglain."ujar 
Chaeyeon lagi menatap Dongyoon. 


Chaeyeon tau kalau sebenarnya Dongyoon menyukai Lisa 
sejak lama tapi pria itu tidak pernah mengungkapkannya 
dan hanya memendamnya. Padahal Chaeyeon sudah pernah 
menyuruh lelaki itu untuk mengungkapkan perasaan nya 
tapi Dongyoon itu sangat keras kepala. 


"Tidak semudah itu Chaeyeon."ujar Dongyoon menatap 
Chaeyeon. 


Disisi lain Somi memilih menyerah karena tidak menemukan 
keberadaan Dongyoon dimanapun,padahal rencana nya 
Somi ingin mengajak pria itu untuk makan siang bersama 
tapi malah gagal karena Dongyoon tidak ada. 


"Ya!Apa kau tau kalau akhir-akhir ini Dokter Dongyoon 
terlihat sangat tidak betah di rumah sakit."ujar salah satu 
perawat bernama Sia yang berbincang dengan suster yang 
lain. 


Somi tidak melewatkan kesempatan untuk mendengar nya, 
gadis itu memilih bersembunyi di balik kamar pasien guna 
mendengar sesuatu tentang Dongyoon. 


"Kau benar sekali,biasanya Dokter Dongyoon akan menyapa 
kita setiap pagi dengan senyuman tapi beberapa hari ini dia 
tidak melakukannya bahkan dia seakan ingin segera masuk 
keruangannya ataupun ingin segera pulang."ujar Suster Sua 
menatap Sia kembarannya dan Suster Wendy. 


Wendy hanya bisa tersenyum menanggapi perkataan si 
kembar itu karena memang gadis itu tidak terlalu suka 
bergosip atau membicarakan orang lain,Wendy tidak berniat 
mencari musuh malah ingin mencari teman. 


"Aku dengar kelakuan dia berubah karena Jeon Somi,dokter 
baru itu adik dari Dokter Lisa. Kata nya Somi menyukai 
Dokter Dongyoon dan mengejar nya terus menerus padahal 
sudah berulang kali Dokter Dongyoon menolaknya tapi Somi 
tetap bersikukuh mengejar dia."ujar Sia lagi mengingat 
beberapa hari yang lalu dirinya mendapati Somi dan 
Dongyoon tengah berbicara lalu dia juga mendengar kalau 
Dongyoon menolak perasaan Somi. 


Sua menganggukkan kepalanya membenarkan perkataan 
Kakak kembar nya itu. "Kau benar Sia,Somi itu tidak tau 
kalau sebenarnya Dokter Dongyoon menyukai Kakak 
perempuan nya sendiri Dokter Lisa dan aku rasa sampai 
sekarang Dokter Dongyoon masih menyukainya."kata Sua 
membuat Somi terdiam dan terkejut. 


"Padahal sudah sejak lama Dokter Dongyoon menyukai 
Dokter Lisa tapi Dokter Lisa sama sekali tidak menyadarinya 
bahkan sekarang Dokter Lisa sudah menjadi milik orang 
lain."kata Sia dengan wajah yang sedih,Sia sangat 
mendukung apabila Dongyoon bersama dengan Lisa karena 
menurutnya mereka sangat cocok. 


Blam! 


Ketiga suster itu terkejut mendengar suara pintu yang di 
tutup cukup keras dan semakin terkejut melihat Somi baru 
saja keluar dari sana. 


"Do-Dokter Somi." 


Somi mengerutkan keningnya menatap si suster kembar itu 
lalu tersenyum. 


"Maaf,aku tidak bermaksud mengejutkan kalian."ujar Somi 
lalu pergi meninggalkan Suster kembar dan Suster Wendy 
yang melongo di tempat mereka berdiri. 


Si kembar itu terdiam dan saling menatap satu sama lain 
lalu menatap kearah Wendy. "Dia tidak mendengar 
pembicaraan kita bukan."tanya kedua nya secara 
bersamaan pada Wendy. 


Wendy hanya diam saja enggan menanggapi perkataan si 
kembar,gadis itu memilih menatap punggung Somi yang 
makin lama menghilang dari penglihatannya. Entah kenapa 
Wendy merasa kalau Somi mendengar semua perkataan si 
kembar lalu apa yang akan terjadi pada Somi ketika dia 
mengetahui kenyataan kalau perempuan yang di sukai 
Dongyoon adalah Kakaknya sendiri. 


Sepanjang jalan Dongyoon terus melirik kesana-kemari 
mencari seseorang tapi sama sekali tidak ketemu,kening 
pria itu berkerut memikirkan dimana keberadaan seseorang 
itu hingga akhirnya dia melihat Wendy melintas di 
depannya. 


"Wendy,tunggu."panggil  Dongyoon setengah berlari 
menghampiri Wendy yang langkahnya langsung terhenti 
ketika mendengar teriakan memanggil namanya. 


Gadis berparas setengah kanada itu membalikkan badannya 
dan tersenyum kearah Dongyoon. "Dokter memanggilku,Ada 
apa Dokter"tanya Wendy. Dongyoon tersenyum kaku 
sembari mengelus belakang leher nya. 


"Kau melihat Somi,aku mencarinya sedari tadi dan sampai 
saat ini aku belum menemukannya."ujar Dongyoon. 
Yup!orang yang di cari oleh pria manis itu adalah Jeon 
Somi,dokter baru yang berada dalam pengawasannya. 
Dongyoon ingin menyuruh Somi  mendampinginya 
memeriksa pasien-pasien karena sudah jadwal mereka 
untuk memeriksa Pasien. 


"Tadi aku melihat Somi sedang memeriksa pasien bernama 
Ilwoo di kamar 342."ujar Wendy. Dongyoon lantas berterima 
kasih lalu pergi meninggalkan Wendy menyusul Somi,ada 
tanda tanya besar di kepala pemuda itu kenapa Somi pergi 
memeriksa sendiri tanpa memanggilnya. 


Somi tersenyum kearah Ilwoo pasien paruh baya yang dia 
tangani. "Sepertinya kita sudah selesai,kau boleh kembali 
ke tempatmu Yuna ah."ujar Somi menatap suster yang 
sedari tadi menemaninya memeriksa pasien. Yuna 
menganggukkan kepala nya lalu meninggalkan Somi. 


Baru saja Somi hendak pergi dari sana teriakan seseorang 
memanggilnya membuat langkah kaki gadis itu terhenti dan 
memutar badannya. "Kenapa kau memeriksa pasien 
sendiri,seharusnya kau menemuiku Jeon  Somi."yujar 
Dongyoon menatap marah kearah gadis berusia 21 tahun 
itu. 


Somi menghela nafas dan tersenyum. "Maafkan aku,aku 
sudah mencarimu kemana-mana Dokter Jang tapi aku sama 
sekali tidak menemukanmu jadi aku memutuskan 
memeriksa pasien sendirian bersama Yuna."ujar Somi 


menjelaskan dan jawaban Somi membuat kening Dongyoon 
mengerut karena tidak pernah sekalipun Somi 
memanggilnya dengan sebutan Dokter Jang dan selama 
gadis itu bekerja di sini dia selalu di panggil Oppa. 


"Kau kenapa,apa terjadi sesuatu padamu."tanya Dongyoon 
menatap Somi dengan tatapan curiga. Gadis bermarga Jeon 
itu menggelengkan kepala nya dan menyodorkan 
tangannya kearah Dongyoon. Melihat pria itu tidak kunjung 
menyambut tangannya akhirnya Somi sendiri menarik 
tangan Dongyoon agar bersalaman dengannya. 


"Hari ini akan menjadi hari terakhirku menjadi anak asuhmu 
karena mulai besok aku akan menjadi anak asuh Dokter 
Sehun."ujar Somi tersenyum lebar kepada Dongyoon. 


Pria itu terdiam sejenak lalu melepaskan paksa kedua 
tangan mereka. "Apa maksudmu,Kau tidak lagi menjadi 
anak asuh ku melainkan menjadi anak asuh Dokter Sehun. 
Kenapa?"ujar Dongyoon seakan tidak mempercayai 
perkataan Somi. Kenapa Somi menjadi anak asuh Sehun,apa 
mungkin dia gagal menjadi guru bagi Somi jadi pihak rumah 
sakit mengganti nya dengan Sehun. 


Somi mengelus belakang lehernya dan kembali 
memamerkan senyuman pada Dongyoon. "Sebenarnya aku 
juga tidak mau tapi Kangjoon oppa bersikeras ingin aku 
menjadi anak asuh Sehun oppa. Mungkin dia tidak ingin aku 
menganggumu."jawab Somi. 


Dengan terpaksa Somi harus berbohong pada Dongyoon,ini 
semua adalah permintaan Somi sendiri setelah 
memikirkannya berulang kali dan akhirnya muncullah 
sebuah keputusan yang sebenarnya berat bagi gadis itu tapi 
mau bagaimana lagi Somi tidak ingin Dongyoon merasa 
terganggu karena kehadiran dirinya. 


"Kau sama sekali tidak mengangguku."ujar Dongyoon 
setengah berteriak membuat Somi terkejut dan bukan 
hanya Somi melainkan dokter,suster dan keluarga pasien 
yang berlulu-lalang di rumah sakit ini. 


Somi tersenyum pada orang-orang yang menatap aneh 
kearah mereka sembari meminta maaf lalu melayangkan 
tatapan kesalnya pada Dongyoon. 


"Kenapa berteriak Dokter Jang,lebih baik aku pergi 
sekarang."ujar Somi meninggalkan Dongyoon yang masih 
terdiam di tempatnya. 


Sedari tadi Lisa mengganti chanel Tv,film hari ini sama 
sekali tidak bisa menarik perhatian Lisa alhasil gadis itu 
memilih menggonta-ganti chanel TV. Hansol sedang berada 
di rumah mertuanya sedangkan Taehyung pria itu ada 
pekerjaan di Jerman dan mengharuskan Suaminya itu 
tinggal di Jerman selama beberapa hari dan Bulan madu 
mereka ke paris batal total. 


"Aku bosan."gumam Lisa mematikan TV pada akhirnya lalu 
berjalan keluar dari rumah. 


Langkah gadis itu terhenti ketika melihat sebuah mobil 
berhenti di halaman rumah nya dan keluarlah seorang gadis 
yang memiliki wajah sedikit mirip dengannya berlari 
kearahnya. Lisa tersenyum menyadari jika Somi datang 
kerumah menemuinya tapi senyuman itu langsung hilang 
ketika Lisa menyadari sesuatu. 


Somi tengah menangis! 


Gadis berusia 21 tahun itu langsung memeluk Lisa dengan 
erat dan suara tangisan nya mulai memasuki telinga Lisa. 


"So-Somi ah,kau kenapa."tanya Lisa mengelus punggung 
adik nya itu mencoba menenangkan Somi. Gadis itu hanya 
diam tidak berniat menjawab pertanyaan Lisa,yang Somi 
inginkan adalah menangis sepuasnya hanya untuk hari ini 
dan Somi berjanji kalau tidak ada tangisan lagi untuk besok 
atau kapapun. 


Lisa diam,dia tidak ingin bertanya lagi pada Somi dan 
memilih membiarkan adik kecil nya menangis sepuas 
mungkin,bila sudah tenang nanti Lisa akan menanyakan 
nya kembali. 


"Kau sudah merasa lebih baik sekarang."tanya Lisa 
menghampiri Somi yang kini duduk di kasur kamar tamu 
sembari membawa minuman untuk adik kecil nya ini. Somi 
mendongakkan kepalanya menatap Lisa lalu 
menganggukkan kepalanya dan menerima gelas yang di 
berikan oleh Lisa. 


Gadis itu meneguk air putih yang ada di tangannya hingga 
setengah kemudian meletakkan nya di meja tidak jauh dari 
ranjang tempatnya duduk. Somi merasa sudah puas dan 
ada kelegaan kecil di hatinya karena menangis dengan 
sangat puas,Somi sama sekali tidak pernah menangis 
seperti ini dan ini kali pertama bagi nya menangis selama 
ini. 


"jadi bisa cerita padaku,apa yang terjadi padamu. Aku 
sudah menahan hasratku untuk bertanya selama berjam- 
jam jadi itu artinya kau harus memberitahuku alasan kau 
menangis hingga matamu bengkak."titah Lisa panjang lebar 
dan sedikit menekan Somi. Lisa ingin tau alasan di balik 
tangisan Somi dan tidak ingin adik nya ini membohongi 
dirinya maka dari itu Lisa sedikit menggunakan nada 
mengancam. 


Somi memejamkan mata nya sebentar lalu menatap lekat- 
lekat kakaknya ini. "Aku patah hati,aku sudah memutuskan 
tidak akan mendekati Dongyoon oppa lagi. Mereka bilang 
kalau selama ini kehadiranku membuat Dongyoon oppa 
tidak nyaman dan aku terkesan sangat menganggunya,aku 
juga sudah katakan pada Kangjoon oppa kalau aku ingin 
menjadi anak asuh Sehun oppa saja dan mulai besok aku 
tidak akan berhubungan dengan Dongyoon oppa lagi."tutur 
Somi panjang lebar sambil sesekali mengusap hidung nya 
yang sudah memerah. 


Lisa terdiam dan sedikit terkejut mendengar penuturan 
adiknya ini,marah!tentu saja dia marah. Siapa yang tidak 
marah adik nya di gosipkan seperti itu dan Lisa berjanji 
akan memarahi orang-orang yang sudah mengosipi adiknya 
hingga mereka tidak berkutik. 


"Katakan padaku siapa mereka,aku akan memberikan 
mereka pelajaran."ujar Lisa menatap Somi dengan 
amarahnya, Somi menggelengkan kepalanya dan menyadari 
kalau dia sudah salah besar memberitahu Lisa karena 
kakaknya ini akan sangat menakutkan jika marah. "Aku 
sama sekali tidak tersinggung dengan perkataan 
mereka,ada sesuatu yang membuat dadaku terasa sesak 
setelah mendengarnya."ujar Somi. 


"Katakan padaku!" 


Somi menautkan kedua jemarinya lalu menundukkan 
kepalanya. "Dia menyukai perempuan lain dan aku merasa 
patah hati Eonni."ujar Somi dan kembali menitikkan air 
mata nya,kalau saja Dongyoon menyukai perempuan lain 
yang sama sekali tidak dia kenal Somi mungkin akan 
membenci perempuan itu tapi kenyataan nya Perempuan itu 
adalah Kakaknya sendiri dan dia tau kalau membenci Lisa 
merupakan hal yang tidak akan pernah bisa dia lakukan. 


Lisa menatap sedih kearah Somi lalu menarik gadis keci itu 
kedalam pelukannya. "Jangan sedih Somi ah,aku yakin 
Perempuan itu tidak sebaik dirimu dan tidak secantik 
dirimu. Setauku Dongyoon oppa tidak sedang menyukai 
orang lain,kalau pun dia menyukai seorang perempuan dia 
pasti akan menceritakannya padaku."ucap Lisa mengelus 
rambut adiknya ini. 


Somi memilih diam,dia tidak mungkin mengatakan siapa 
perempuan yang sedang disukai oleh Dongyoon. Somi tidak 
ingin Lisa mengetahuinya dan menemui Dongyoon,Somi 
tidak ingin Dongyoon semakin terganggu karena ulahnya 
dan Somi tidak ingin Dongyoon menjauhinya karena sudah 
memberitahu Lisa kebenaran tentang perasaannya. 


"Dulu Eonni juga pernah merasakan apa yang sedang kau 
rasakan saat ini,aku merasa hancur saat itu juga hingga 
membuatku berulang kali jatuh tapi kegigihan Dongyoon 
oppa mampu membuatku kembali menjadi seorang Ryu 
Lisa."gumam Lisa pelan menceritakan kisah cinta 
pertamanya yang kandas ketika Taehyung menyukai Yooa 
dan merasa lebih hancur melihat undangan pernikahan 
Taehyung dan Yooa. 


Somi melepaskan pelukan lalu menatap Lisa. "Aku 
tau,semua tentang Eonni aku tau. Bahkan dulu aku 
membenci Taehyung oppa karena sudah menyakitimu tapi 
aku tau kalau sikapku ini salah."ujar Somi kembali 
mengingat dimana kesan pertemuan pertama nya dengan 
Taehyung tidak baik sama sekali. Somi begitu bersikap 
dingin pada Taehyung padahal pria itu sudah bersikap 
lembut layaknya seorang kakak pada adiknya tapi Somi 
malah mengabaikan nya karena menginggat Taehyung 
sudah menyakiti kakaknya Lisa. 


"Aku tidak tau sampai kapan pernikahan ini akan 
bertahan,dia tidak akan pernah bisa memberikan hati nya 
padaku."ujar Lisa menatap lurus kedepan dengan raut wajah 
sedih nya. 


Somi mengusap punggung kakaknya dan menyandarkan 
kepalanya di bahu Lisa. "Tenang saja Eonni,aku yakin suatu 
saat Taehyung oppa akan mencintaimu melebihi cinta nya 
pada Istrinya dulu. Aku yakin itu."ujar Somi dengan nada 
yang tegas. Somi yakin kalau sebenarnya pria itu mencintai 
kakaknya hanya saja Taehyung terlalu bodoh untuk 
menyadari perasaannya. 


"Kau mau menginap disini,besok aku akan kembali bekerja 
dan kita bisa berangkat bersama."ujar Lisa mengelus 
rambut pirang Somi dengan lembut. Gadis kecil itu 
mendongakkan kepalanya menatap heran kearah 
Lisa,kenapa secepat ini Lisa kembali bekerja. 


"Tunggu dulu,bukankah kalian berencana ingin bulan 
madu."kata Somi. Yang dia tau Sepasang suami istri ini 
hendak berlibur ke paris untuk berbulan madu dan Somi 
sudah membayangkan kalau Lisa pulang nanti Kakaknya itu 
akan memberikan nya oleh-oleh. Bukan hanya oleh-oleh 
dalam bentuk benda mati melainkan makluk hidup yakni 
seorang keponakan untuknya. 


Lisa menghela nafas kesal Somi menginggatkannya kembali 
pada Liburan itu. "Kakak iparmu ada pekerjaan di Jerman 
dan aku memutuskan untuk tidak berbulan madu lagi,aku 
sudah cukup terlalu lama cuti dan aku tidak bisa 
memperpanjang cuti ku lagi atau aku akan di pecat."jelas 
Lisa panjang lebar. Dirinya dan Taehyung sempat berdebat 
ketika Lisa ingin mulai kembali bekerja sedangkan mereka 
sama sekali belum berbulan madu tapi Lisa tidak bisa cuti 


selama ini jadi gadis itu memutuskan untuk mentiadakan 
bulan madu. 


"Sayang sekali,padahal aku sudah berharap aku akan segera 
memiliki keponakan baru."ujar Somi mengerucutkan bibir 
nya kesal karena keinginannya memiliki keponakan baru 
malah tidak jadi karena kakaknya dan kakak iparnya tidak 
jadi berbulan madu. 


Lisa menanggapi perkataan Somi dengan memutar bola 
matanya malas,adiknya ini pikir memberikan seorang 
keponakan itu seperti membalikkan telapak tangan. Tidak 
semudah itu memberikan keponakan bahkan dirinya saja 
masih perawan dan tidak ingin di sentuh oleh Taehyung,Lisa 
tidak ingin ada anak yang lahir tanpa cinta kedua 
orangtuanya. 


"jangan terlalu berharap padaku,lagipula kau kan sudah 
memiliki keponakan yaitu putraku Kim Hansol."ujar Lisa 
menunjuk kearah meja kecil di sebelah Somi dimana ada 
foto Hansol terletak disana. 


Somi mengertakkan giginya kesal melihat Lisa. "Dia itu kan 
keponakan luarku,dia bukan anak kandungmu Eonni. Aku 
ingin anakmu dan Taehyung oppa,aku tidak mau tau Eonni 
harus memberikanku keponakan baru."ujar Somi kekeh 
ingin mendapatkan keponakan dari Lisa. Mungkin gadis ini 
akan berdiskusi dengan Taehyung juga agar cepat 
memberikan dia seorang keponakan baru kalau bisa 
perempuan saja jadi ada yang menemaninya kelak. 


"Suruh kakak tertuamu menikah dan memberikanmu 
keponakan."ujar Lisa memilih pergi ke dapur dari pada 
harus melayani Somi berdebat. 


"Eonni!" 


To be continued 


Menurut kalian cocok gak kalau aku pasangin Somi 
dan Dongyoon. 


Aku kasihan sama Dongyoon yang gak ada pasangan 
jadi aku memasangkan nya dengan Somi. 


Maaf ya kalau kalian gak serk sama pasangan 
Dongyoon dan Somi. 


Terima Kasih sudah membaca cerita aku dan tidak 
bosan dengan ceritaku ini. 


Salam 
Taelice Shipper dan Lebah Kecil 


23 April 2019 


17. Hitam di Atas Putih 


Pagi ini Lisa berencana untuk berangkat bekerja,gadis itu 
sudah terlihat sangat rapi dan sudah menyiapkan sarapan 
untuk Hansol. Sehabis mengantar Hansol,Lisa akan 
langsung menuju rumah sakit untuk kembali bekerja seperti 
biasanya Lisa sudah sangat merindukan bau rumah sakit. 


"Maaf Nyonya,ada seseorang ingin menemui anda."ujar 
Kepala pelayan menghampiri Lisa dan ada seorang pria 
bersama dengan Perempuan paruh baya itu. 


Seorang pria berpakaian formal dengan senyuman di 
wajahnya menghampiri Lisa. "Nyonya Kim,aku datang 
karena permintaan Taehyung. Dia menyuruhku datang 
menemuimu untuk memberitahu kalau Nyonya harus ikut 
bersamaku ke  Jerman."ujar Pria bernama Park 
Jimin,sekretaris pribadi Taehyung yang sudah bekerja lama 
pada suami nya ini. 


"Tapi dia sama sekali tidak memberitahuku."ujar Lisa 
menatap Jimin heran. Gadis itu tidak mau mempercayai 
perkataan Jimin tapi tidak mungkin sekretaris pribadi 
Taehyung ini akan menjebak nya apalagi mereka berdua 
bersahabat. Setidaknya itulah yang Taehyung katakan pada 
Lisa tentang Jimin. 


Lisa menghela nafas lalu menatap kearah Hansol. "Lalu 
bagaimana dengan Hansol,aku tidak mungkin 
meninggalkannya sendirian dirumah."ujar Lisa 
memalingkan wajahnya menatap Jimin. 


Jimin membalas pertanyaan Lisa dengan senyuman. "Hansol 
akan di jaga oleh kedua orangtua Taehyung,jadi kau tidak 
perlu khawatir."ujar Jimin membuat Lisa pasrah dan mau 


tidak mau dirinya harus pergi ke jerman. Padahal Jerman 
adalah tempat liburan yang paling di hindari Lisa sejak dulu 
atau lebih tepat nya sejak Taehyung menikah dan memilih 
menetap di Jerman bersama dengan Yooa. 


"Pergilah Mom,aku akan baik-baik saja." Suara Hansol 
menyentak Lisa untuk kembali ke dunia nyata. Perempuan 
itu menatap kearah Hansol lalu melirik kearah Jimin dan 
akhir nya membuang nafas. 


Lisa tersenyum kearah Jimin. "Baiklah,tunggu sebentar. Aku 
akan membereskan pakaianku dulu."ujar Lisa membalikkan 
badan nya hendak naik ke atas namun langkah nya terhenti 
ketika gadis itu mengingat sesuatu tentang Hansol. 


"Ehm.jJimin ssi,bisakah kau membantuku mengantar Hansol 
ke sekolah. Aku akan pastikan aku sudah siap berkemas 
ketika kau kembali nanti."ucap Lisa menatap Jimin dengan 
tatapan memelas dan nada sedikit memohon. Jimin 
menganggukkan kepalanya kearah Lisa. Gadis itu 
tersenyum dan mengucapkan terima kasih sebelum naik ke 
atas untuk membereskan pakaiannya meninggalkan Hansol 
dan Jimin. 


Hansol memicingkan kedua mata nya menatap Jimin yang 
sedari tadi tersenyum aneh. "Paman,dia Ibuku. Jangan 
macam-macam kalau tidak ingin garpu yang ada di 
tanganku melayang dengan sendirinya."ujar Hansol 
menatap Jimin kemudian kedua nya bersamaan menatap 
garpu yang ada di tangan Hansol. 


Jimin membasahi bibirnya dan tersenyum kaku. "Kau ini 
bicara apa Hansol,aku tau dia Ibumu. Apa kau lupa kalau 
aku datang ke acara pernikahan kedua orangtuamu."jelas 
Jimin menatap Hansol dan tidak mau berlama-lama berdebat 


dengan Bocah kecil itu lebih baik Jimin mengantarkannya ke 
sekolah. 


Lisa mengemas pakaian satu persatu masuk kedalam koper 
berwarna hitam milik nya,dia sama sekali tidak nafsu untuk 
pergi ke Jerman dan kenapa Taehyung tidak membicarakan 
nya dulu dengan nya. Seharusnya Taehyung membicarakan 
ini dulu dengannya bukan membuat kejutan seperti ini,tidak 
taukah Pria itu kalau Lisa sangat tidak suka Jerman. 


"Bagaimana aku menghadapainya." 
Tok!Tok! 


Suara ketukan pintu membuat Lisa tersadar dari lamunan 
nya dan memutar kepala nya menatap sosok Jimin yang 
sudah berdiri tepat di pintu dan tersenyum kearahnya 
lantas Lisa membalas senyuman pria berwajah manis itu. 


"Kau sudah disini,Maaf karena aku belum siap berkemas 
Jimin ssi." 


Jimin menggelengkan kepala nya kearah Lisa dan 
menghampiri gadis yang tengah melanjutkan aksi berkemas 
nya. Sebenarnya Jimin sudah sedari tadi disana 
memerhatikan Lisa yang menatap lurus kedepan dan tangan 
Lisa tidak bergerak sama sekali,otak kecil gadis itu pasti 
sedang merisaukan sesuatu. 


Walaupun Jimin tidak begitu mengenal Lisa setidak nya 
mereka pernah bertemu di pesta pernikahan Taehyung dan 
Lisa. Melihat Taehyung menikah membuat Jimin terkejut 
karena setau pria itu Taehyung sangat mencintai Yooa 
istrinya dan Jimin pikir kata Menikah lagi tidak akan pernah 
terbesit di pikiran pria berusia sama dengannya itu. 


Satu hal yang perlu di ketahui,Jimin pandai membaca 
ekpresi seseorang dan pria itu baru saja membaca ekspresi 
wajah Lisa tanpa gadis itu tau. 


"Bisakah kau memanggilku Jimin saja,anggap saja aku 
sebagai temanmu."ujar Jimin dengan nada bercanda dan 
ternyata bisa membuat tersenyum tipis lalu 
menganggukkan kepala nya. 


Eh? 
Tunggu dulu! Sepertinya ada yang Jimin lupakan. 


Jimin mendekatkan dirinya pada Lisa dan berbisik. "Rahasia 
kan pertemanan kita dari Taehyung atau aku akan di pecat 
oleh suami mu itu karena sudah berani berteman dengan 
Istrinya." Kali ini Lisa tidak bisa menahan 
tawanya,perempuan itu tertawa lebar begitupun dengan 
Jimin yang ikut tertawa karena melihat Lisa tertawa lebar. 


"Kau ini ada-ada saja Jimin ah." 


Tawa Jimin berubah menjadi senyuman tipis di wajah 
tampan pria itu,bukankah gadis baik yang ada di depannya 
ini sangat di sayangkan kalau di lepas begitu saja. Jimin 
mengetahui semua tentang Taehyung termaksud cinta pria 
itu pada Yooa dan Jimin takut kalau suatu saat Taehyung 
akan menyakiti Lisa secara tidak langsung. 


"Baiklah,karena kita sudah berteman kau boleh mencari ku 
kalau kau sedang dalam masalah atau membutuhkan teman 
curhat. Penawaran yang menarik bukan."kata Jimin 
tersenyum manis lagi kearah Lisa. 


Lisa menganggukkan kepala nya dan membuat tanda Ok di 
tangannya. 


"Kau tidak pantas untuk disakiti Lisa."batin Jimin menatap 
Lisa dan tentu saja tanpa di ketahui perempuan itu. 


Butuh perjalanan cukup panjang untuk sampai di Jerman 
dan sekarang Lisa sudah menginjakkan kaki nya di Jerman 
tempat yang sama sekali tidak pernah dia kunjungi sebelum 
nya. Lisa meremas kedua tangan nya menunggu Jimin yang 
tengah menelpon seseorang mungkin Taehyung atau 
jemputan mereka. 


"Lisa,jemputan kita sudah datang." Sentuhan Jimin 
membuat Lisa tersentak dan langsung memutar kepala nya 
menatap Jimin. Pria itu mendorong koper milik gadis itu lalu 
mengarahkannya ke mobil yang di kirim Taehyung. 


Lisa dan Jimin duduk di belakang mobil bersama,tadinya 
Jimin ingin duduk disamping supir tapi Lisa melarangnya 
dan ingin Pria itu duduk disampingnya. 


"Tanyakan saja yang ada di otakmu itu Lisa."ujar Jimin 
menatap Lisa yang sepertinya terkejut karena dirinya bisa 
menebak apa yang tengah Lisa pikirkan sekarang. 


Lisa terdiam sebentar namun akhir nya bersuara. "Kita mau 
kemana Jimin ah,Apa kita akan menemui Taehyung."tanya 
Lisa menatap pemuda itu. 


Jimin melirik jam yang ada di pergelangan tangannya. "Dia 
sedang dalam perjalanan pulang mungkin kita akan tiba 
terlebih dahulu daripada dia."ujar Jimin menjelaskan,Lisa 
menganggukkan kepala nya mengerti dan menatap keluar 
jendela. Gadis itu mulai berpikir dimana mereka akan 
tinggal, apakah dirumah Taehyung dan Yooa setelah mereka 
menikah atau di tempat lain. 


Hal yang mustahil bagi Taehyung untuk tinggal di tempat 
lain karena Ayah mertuanya bilang Taehyung tidak akan 


pernah menjual rumah nya yang ada di Jerman karena 
masih ada kenangan bersama Yooa disana. 


Lisa tidak ingin kerumah itu,pasti sangat sesak rasanya 
melihat isi rumah itu di penuhi dengan foto Yooa. Tapi 
apakah Taehyung akan mengikuti saran nya untuk tinggal di 
hotel saja mungkin pria itu akan menolak keras. 


"Seharusnya aku tidak perlu menuruti permintaan pria 
itu."batin Lisa menyandarkan kepala nya dan menutup 
kedua mata nya. 


Sentuhan seseorang di bahu nya membuat Lisa sontak 
membuka kedua mata nya dan mendapati Jimin 
menatapnya dan Lisa bisa melihat Taehyung sudah ada di 
luar mobil menunggu nya. Ternyata mereka sudah sampai. 


"imin ah,apa ini rumah Taehyung dan Yooa."tanya Lisa 
menatap sekelilingnya dan menghentikan Jimin ketika pria 
itu hendak membuka pintu mobil. Gerakan tangan Jimin 
terhenti dan membalikkan badan nya menatap Lisa yang 
sedang menanti jawaban nya. 


Dengan terpaksa Jimin menganggukkan kepalanya,Lisa 
mengerti dan memutuskan untuk keluar dari mobil 
menemui Taehyung. Lisa tidak ingin pria itu curiga kenapa 
dia berlama-lama di dalam mobil bersama Jimin sedangkan 
mereka sudah sampai disana beberapa detik yang lalu. 


"Lisa ah."panggil Taehyung menghampiri perempuan itu dan 
menariknya kedalam pelukan. Sudah dua hari Taehyung 
tidak bertemu dengan Lisa dan ada perasaan rindu di hati 
Taehyung tapi kini sudah terobati. 


Taehyung menarik tangan Lisa untuk masuk kedalam rumah 
membiarkan Jimin membantu membawa koper milik Lisa 
dan ternyata dugaan Lisa benar kalau rumah ini di penuhi 


dengan foto-foto Yooa dan kebersamaan mereka saat masih 
berstatus sepasang suami istri. 


Apakah Taehyung tidak sadar kalau pria itu menyakiti Lisa 
tanpa di sadarinya? 


Tidak sampai di situ saja Taehyung membawa Lisa masuk 
kedalam kamar milik Taehyung dan Yooa dulu nya,kamar itu 
berisi foto pernikahan Taehyung dan Yooa besar yang 
terpasang di atas ranjang. Bukan hanya itu saja ada foto- 
foto kecil di meja rias yang Lisa yakini adalah milik Yooa. 


Begitu besarkah Taehyung mencintai Yooa? 


Sampai-sampai Pria itu membiarkan foto-foto Yooa ataupun 
kebersamaan mereka terpampang jelas di hadapan Lisa. 


"Kita akan tidur disini,ini dulu nya adalah kamarku dan 
Yooa."ujar Taehyung menatap foto pernikahan nya dengan 
Yooa dan tanpa sadar telah membuat Lisa terluka. 


Lisa mengigit bibir bawahnya mencoba menahan air mata 
yang sudah mengumpul di kantong mata nya,secepat nya 
gadis itu memalingkan wajahnya segera menghapus air 
mata nya sebelum Taehyung melihatnya dan bertanya. 


Sayangnya tindakan Lisa barusan tidak luput dari 
penglihatan Jimin yang kebetulan ingin menghampiri 
Taehyung untuk bertanya dimana dia harus meletakkan 
koper milik Lisa tapi langkah pria itu terhenti ketika dia 
melihat Lisa menghapus air mata nya. Jimin memilih diam 
dan bersembunyi di balik tembok,bukan ingin mencuri 
dengar tapi Pria itu ingin tau apa yang sepasang suami istri 
ini bicarakan. 


"Taehyung ah,bisakah aku tidur di tempat lain saja."tanya 
Lisa menatap Taehyung. 


Kening pria itu mengerut menatap bingung. "Kenapa?Apa 
kau tidak suka dengan kamar ini. Padahal Yooa sangat 
menyukainya."ujar Taehyung dan sekali lagi Lisa kembali 
terluka. 


"Tapi itu menyakitiku." 


"Kau bilang apa tadi?"tanya Taehyung kembali menatap 
Lisa, Pria itu tidak mendengar perkataan Lisa karena sibuk 
mengenang masa lalu nya bersama Yooa. Ketika pertama 
kali Taehyung membawa Yooa melihat kamar ini Yooa sangat 
senang berbeda sekali dengan reaksi Lisa saat ini. 


Lisa menggelengkan kepalanya kearah Taehyung. "Bisakah 
aku tidur di kamar lain saja,kalau kau ingin tidur disini tidak 
masalah."ujar Lisa menatap Taehyung dengan tatapan 
memohon. Pria itu menghela nafas,lagi-lagi Lisa menolak 
untuk tidur bersamanya. 


"Kamar Hansol ada di sebelah." 


Lisa menganggukkan kepalanya lalu berjalan keluar dari 
kamar itu dan tidak lupa menutup pintu nya. 


"Lisa." 


Gadis itu menolehkan kepala nya kesamping dan mendapati 
Jimin berdiri di samping nya menatap sedih kearahnya. Lisa 
berusaha untuk tersenyum lalu mengambil ahli koper nya 
dan berjalan masuk kedalam kamar Hansol yang ada di 
sebelah kanan kamar tadi. 


"Kau pria bodoh Kim Taehyung."decak Jimin menghentakkan 
kaki nya dan merutuki tindakan Taehyung yang sudah 
keterlaluan. Dirinya saja bisa tau kalau Lisa terluka ketika 
Taehyung mengungkit nama Yooa tapi kenapa Pria itu sama 
sekali tidak bisa tau,Perempuan mana yang tidak terluka 


ketika suami nya masih mengenang Mantan Istri yang sudah 
tidak ada lagi di dunia. 


Di dalam kamar milik Hansol,Lisa menghempaskan 
tubuhnya di kasur milik putra angkat nya itu. Untung saja 
kasur Hansol bukanlah kasur anak-anak melainkan kasur 
yang bisa di pakai oleh orang dewasa dan cukup besar 
untuk ukuran anak-anak. 


"Kau menyakitiku Kim Taehyung."gumam Lisa menitikkan air 
mata yang sempat dia tahan tadi,kali ini Lisa tidak akan 
menahan air mata nya lagi. Taehyung benar-benar sangat 
menyakitinya,ingin sekali Lisa menelpon  Dongyoon 
menceritakan semuanya tapi gadis itu kembali mengingat 
perkataan Dongyoon untuk tidak mencari nya ketika 
Taehyung menyakiti nya. 


Hari ini untuk kali pertamanya Somi tidak menyapa atau 
pun berbicara dengan Dongyoon,Somi memilih menghindari 
pria itu agar dirinya bisa segera menghapus perasaan nya 
pada Dongyoon. Somi tidak ingin menjadi bahan gosip lagi 
dan tidak ingin mempermalukan kedua kakak nya jadi Somi 
harus melupakan Dongyoon dan menjauhi pria itu. 


"Kenapa kau makan sendirian?" 


Tubuh Somi tersentak mendengar seseorang berbicara 
padanya,gadis itu wmendongakkan kepala nya dan 
mendapati sosok Dongyoon berdiri di hadapannya dengan 
mapan makanan di tangannya. Melihat tidak ada jawaban 
dari Somi, Dongyoon mendudukkan tubuhnya tepat di 
hadapan perempuan itu. 


Somi memilih diam dan mencoba menikmati makan siang 
nya mengabaikan Dongyoon yang ada di hadapannya. Lebih 
cepat dia makan maka lebih cepat pula dia pergi dari kantin. 


"Kau kelaparan atau kerasukan Jeon Somi."tanya Dongyoon 
sukses membuat Somi menghentikan aksi makan nya dan 
menatap Dongyoon. Tidak tau kah Dongyoon kalau Somi 
tidak ingin berlama-lama bersama nya atau akan muncul 
gosip-gosip lain lagi yang akan merugikan dirinya dan juga 
kakak-kakak nya. 


"Aku sudah siap,nikmati makan siangmu Dokter Jang."ujar 
Somi membawa mapan makanannya pergi begitu saja 
meninggalkan Dongyoon yang menatapnya penuh tanya. 


Dongyoon menghela nafas melihat punggung Somi yang 
sudah menghilang dari pandangannya,nafsu makan nya jadi 
hilang karena merasa gadis itu terkesan menghindarinya. 
Apa kah dia melakukan kesalahan hingga gadis itu 
menghindarinya dan apa yang sebenarnya terjadi pada 
dirinya. 


Bukankah seharusnya Dia senang karena Somi tidak lagi 
menganggunya,mengikutinya kemanapun. 


Lalu kenapa sekarang Dongyoon merasa ada yang kurang 
darinya? 


Kenapa tiba-tiba Dongyoon merindukan suara manja Somi 
yang selalu masuk ke telinga nya? 


Mungkinkah Dia mulai bisa menerima kehadiran Somi? 
Eh? 


Dongyoon menggelengkan kepalanya berusaha mengusir 
pemikiran-pemikiran yang menurutnya sangat aneh sekali, 
kenapa tiba-tiba dia memikirkan Somi. 


"Aku pasti sudah gila." 


Tok!Tok! 


Kedua mata Lisa terbuka ketika mendengar suara ketukan 
pintu yang berasal dari kamarnya,gadis itu menangis 
sampai ketiduran dan waktu sudah menunjukkan pukul 7 
malam itu artinya dia sudah melewatkan jam makan siang 
nya. 


"Lisa ah." 


Dengan cepat Lisa berlari masuk kedalam kamar mandi dan 
membasuh wajahnya agar tidak ada yang menyadari kalau 
dirinya menangis,setelah memastikan tidak ada bercak air 
mata di wajahnya Lisa berlari membuka pintu kamar dan 
melihat Jimin berdiri di depan kamarnya. 


Ada segurat perasaan kecewa mendapati orang lain di 
hadapannya bukan Taehyung,Lisa pikir yang mengetuk 
pintu tadi adalah Suaminya dan ternyata bukan Jimin lah 
yang mengetuk pintu kamar nya. 


"imin ah,Kenapa."tanya Lisa memberikan senyuman pada 
pria yang baru saja berstatus sebagai teman nya. 


Jimin tersenyum lalu menarik Lisa keluar dari kamar dan 
membawa gadis itu ke dapur. "Aku sudah memesan 
makanan,kau melewatkan makan siangmu jadi aku rasa kau 
pasti sangat lapar sekarang."ujar Jimin mendudukkan Lisa 
dan menyodorkan nasi goreng kimchi tepat di hadapan 
Gadis itu dan tidak lupa segelas air putih. 


Mata Lisa berbinar menatap makanan yang ada di 
hadapannya lalu menatap Jimin. "Terima Kasih Jimin ah,kau 
memang sangat tau kalau saat ini perutku minta untuk di 
isi."ujar Lisa menepuk perut rata nya dan menurut Jimin itu 
sangat menggemaskan,kalau saja Lisa bukan istri dari 
sahabatnya sendiri mungkin Jimin akan menggantikan 


status pertemanan antara dirinya dan Lisa menjadi 
sepasang kekasih. 


"Cepatlah makan." 


Lisa menganggukkan kepalanya dan langsung memakan 
masakan buatan Jimin,tidak mungkin pria itu memesan nasi 
goreng kimchi di jerman jadi kemungkinan besar Jimin lah 
yang memasaknya untuk Lisa. 


Uhuk!Uhuk! 


"Makan pelan-pelan Lisa."ujar Jimin menyodorkan gelas 
pada Lisa yang langsung meneguk habis air putih itu. 


Lisa meletakkan kembali gelas nya dan melanjutkan makan 
nya tapi gerakan itu langsung terhenti ketika Lisa 
merasakan sentuhan di bawah bibirnya dan sentuhan itu 
berasal dari Jimin,pria itu baru saja membersihkan air yang 
tumpah mengenai wajahnya mungkin karena terburu-buru 
saat minum tadi. 


"Berselingkuh dariku Lisa." 


Kedua anak manusia itu memutar kepala mereka secara 
bersamaan dan menatap Taehyung berdiri tegap dengan 
dua tangan masuk kedalam kantong celana tengah 
menatap tajam kearah Jimin dan Lisa. 


"Kau ini bicara apa Taehyung ah."ujar Jimin menarik kembali 
tangannya dan menatap santai kearah Taehyung. Perlu di 
ketahui kalau Jimin bukanlah orang yang bisa Taehyung 
takuti,memang Jimin adalah sekretaris pribadi Pria itu tapi 
Taehyung sama sekali tidak bisa memecat Jimin karena Jimin 
juga memiliki saham di Perusahaan Ayahnya Taehyung. 


Lisa menatap Taehyung lalu berjalan menghampiri Pria itu. 


"Apa maksudmu mengatakan itu,Kim Taehyung."tanya Lisa 
berdiri di hadapan pria itu dan menatap lurus kearahnya. 


Taehyung tersenyum dan melipat kedua tangannya di dada 
lalu melirik sekilas kearah Jimin. "Dia adalah temanku,apa 
tidak ada pria lain lagi selain dia yang bisa kau goda."ujar 
Taehyung menatap Lisa dan Jimin secara bergantian. Tanpa 
sadar perkataan Taehyung sudah menyakiti Lisa,Apakah 
menyakiti Lisa adalah hal yang bisa Taehyung lakukan. 


Plak! 


Sebuah tamparan keras berhasil Lisa layangkan ke pipi pria 
yang sudah menjadi suami nya ini,Jimin terkejut begitupun 
dengan Taehyung yang sama sekali tidak menyangka kalau 
Lisa akan menamparnya bahkan gadis itu menatapnya 
dengan amarahnya yang mengebu-gebu. 


"Kau keterlaluan!" 


"Li-Lisa ah."panggil Jimin berniat mendekati Lisa namun 
gadis itu membalikkan badannya memberi isyarat agar Jimin 
tidak mendekati mereka. 


Lisa kembali menatap Taehyung yang terdiam di tempatnya, 
untuk saat ini Lisa amat sangat membenci Lelaki yang ada 
di hadapannya ini. Bagaimana bisa Taehyung mengatakan 
hal itu padanya,bukankah itu berarti sama saja Taehyung 
mengatakan kalau dia perempuan murahan yang selalu 
mengoda pria-pria. 


Perkataan Taehyung sangat keterlaluan. 


Tanpa sadar air mata sudah membasahi kedua pipi Lisa dan 
dengan cepat Lisa menghapusnya. "Kenapa kau selalu 
menyakitiku Kim Taehyung,Apa salahku padamu hingga kau 
terus menerus menyakitiku. Dengan membawaku tinggal di 


sini kau sudah sangat menyakitiku,kau bilang kau 
membutuhkanku nyatanya kau sama sekali tidak 
membutuhkanku,kau membutuhkanku hanya untuk Hansol 
bukan dirimu."ujar Lisa dengan nafas yang memburu,rasa 
sakit yang sedari tadi dia rasakan saat masuk kedalam 
rumah ini dia keluarkan begitu saja. 


Taehyung hanya bisa diam memandangi Lisa yang tengah 
menatapnya marah. 


"Mulai hari ini hubungan kita hanya sebatas suami istri di 
atas kertas Kim Taehyung,Kau tidak berhak mencampuri 
urusan ku dan aku pun tidak akan mencampuri 
urusanmu."ujar Lisa kemudian berjalan masuk kedalam 
kamar Hansol,Nafsu makan perempuan itu lenyap seketika 
dan Lisa menyesal sudah menuruti permintaan pria itu 
untuk berangkat ke Jerman. 


Saat itu juga Taehyung merasa dirinya hancur,ada perasaan 
sakit di dada nya ketika mendengar perkataan Lisa dan 
melihat tangisan Istrinya tadi. Pria itu menyandarkan 
punggung nya di pintu kamar lalu menutup kedua mata nya 
mencoba menenangkan perasaannya. 


"Kau sudah sangat keterlaluan Kim Taehyung."ujar Jimin 
menatap Taehyung. Jimin heran kenapa Taehyung sama 
sekali tidak menyadari kalau sebenarnya pria itu memiliki 
perasaan lebih pada Lisa,Jimin dapat merasakan kalau 
Taehyung mencintai Lisa dan secara tidak langsung pria itu 
sudah membuang jauh-jauh cinta nya pada Yooa. 


Bukankah itu hal yang biasa terjadi apabila seorang pria 
mencintai perempuan lain ketika Istrinya sendiri sudah 
meninggal dunia. Dan kali ini Jimin mengutuk Taehyung 
adalah pria yang sangat bodoh,bagaimana bisa Taehyung 
menyakiti perempuan baik seperti Lisa. 


"Apa yang harus ku lakukan Jimin ah." 


Jimin hanya diam dan menggelengkan kepalanya lalu 
beranjak pergi meninggalkan Taehyung. Bukannya Jimin 
membenci sahabatnya itu tapi Jimin ingin Taehyung 
menyadari kalau tindakannya barusan sudah sangat 
keterlaluan dan Taehyung sudah menyakiti Lisa terlalu 
dalam. 


To be Continued.. 


Maaf ya kalau aku selalu buat Lisa sedih di cerita ini 
dan karakter Taehyung seperti orang jahat. 


Taehyung gak jahat kok cuma kurang peka saja sama 
perasaan Lisa dan terlalu bodoh untuk menyadari 
perasaan nya sendiri tapi tenang aja bakalan ada 
cerita yang happy kok. 


Jangan bosan baca cerita aku ya. 

Jangan lupa vote and komen cerita aku. 
See you in Next Chapter. 

Salam Taelice Shipper dan si Lebah kecil. 


25 April 2019 


18. Aku Mencintaimu 


Lisa memilih meringkuk di ranjang dengan tangisan yang 
keluar dari mulut kecil gadis itu,Lisa tidak tau harus pada 
siapa dia menceritakan rasa sakit nya dan pertengkaran nya 
dengan Taehyung barusan membuat dada nya bertambah 
sakit, Perkataan Taehyung benar-benar sudah keterlaluan 
tapi Lisa sama sekali tidak bisa membenci pria itu. 


"Kita tidak seharusnya menikah Kim 
Taehyung,tidak."gumam Lisa menenggelamkan kepalanya 
tangisan nya semakin keras dan terdengar pilu. 


Dulu Lisa juga pernah menangis seperti ini ketika melihat 
Taehyung dan Yooa bersama,Lisa ingin mengatakan pada 
Pria itu tentang perasaan nya tapi disisi lain Lisa takut kalau 
Taehyung akan marah dan membencinya hingga akhirnya 
Lisa memilih menjauhi Pria itu dengan cara berpura-pura 
membencinya. 


Hal yang tidak akan pernah bisa Lisa lakukan. 


Apakah Taehyung tidak tau kalau dirinya sangat menderita 
karena cinta sepihaknya,dulu Taehyung selalu ada untuk 
Lisa mereka berdua selalu bersama-sama dan juga Taehyung 
selalu menjemputnya ketika berangkat bersama dan 
sepulang sekolah pria itu juga akan mengantarnya pulang 
tapi semenjak kedatangan Yooa semua nya tidak sama lagi. 


Tidak ada kebersamaan lagi. 
Tidak ada lagi jemputan di pagi hari. 
Tidak ada lagi Taehyung yang selalu ada untuknya. 


Tidak ada lagi Taehyung yang selalu mengantarnya pulang. 


Pria itu berubah 180 derajat. 


Perubahan itu tentang saja membuat Lisa sedih di tambah 
Gadis itu selalu melihat Taehyung bersama Yooa setiap 
saat,Pria itu benar-benar melupakannya begitu cepat dan 
ternyata pertemanan mereka yang sudah bertahun-tahun 
renggang karena perempuan yang baru datang beberapa 
hari dalam kehidupan mereka. 


Pernikahan mereka membuat Lisa terjerembab ke jurang 
yang amat dalam,tidak ada lagi harapan bagi Lisa untuk 
mendapat Taehyung dan saat Lisa sudah bisa melupakan 
pria itu. Kenapa Taehyung harus kembali dan memporak- 
porandakan hati yang sudah dia tata kembali. 


"Aku membencimu Kim Taehyung."gumam Lisa di sela-sela 
tangisannya kamar ini menjadi saksi tangisan pilu Lisa. 


Somi merenggangkan kedua tangannya ke atas dan 
memutar kepalanya ke kana kiri,malam ini adalah giliran 
Somi bertugas jadi tidak ada kata pulang sebelum jam 12 
malam tapi untung saja Somi tidak sendirian ada Dokter 
Sehun yang akan menemaninya hanya saja Somi tidak 
melihat Sehun sedari tadi. 


"Lebih baik aku berjalan-jalan saja."gumam Somi berdiri dari 
duduk nya dan mulai menelusuri lorong-lorong rumah sakit 
sekalian mencari keberadaan Sehun. 


Gadis itu sudah mencari nya kemana-mana tapi Sehun sama 
sekali belum memunculkan batang hidung nya dan 
membuat Somi semakin heran takut kalau ada banyak 
pasien dan dirinya tidak bisa menangani nya. 


Kedua mata Somi melirik kesana kemari dan terkejut 
menemukan dirinya berada di depan kamar mayat. Dengan 
ketakutan Gadis itu berlari secepat mungkin dan tidak sadar 


kalau seseorang berjalan di depannya lalu kedua nya 
bertubrukan. 


"Maaf,aku tidak sengaja menabrakmu."ujar Somi 
membungkukkan kepalanya dan sesekali melirik kearah 
belakang takut kalau ada mayat yang mengikutinya. 


"Jeon Somi." 


Somi memutar kepalanya dan melihat sosok Dongyoon 
berdiri dihadapannya,ternyata seseorang yang tadi dia 
tabrak adalah Jang Dongyoon dan bodohnya Somi tidak tau 
sama sekali. 


"Dokter Jang,Maaf aku tidak sengaja menabrakmu."ujar 
Somi menatap Dongyoon dengan tatapan bersalah. Memang 
benar kalau dirinya sama sekali tidak bermaksud untuk 
menabrak Dongyoon,tiba-tiba saja Somi merasa takut 
melihat kamar mayat di malam hari apalagi semalam gadis 
itu baru saja menonton film horor dan itu membuat pikiran 
Somi berkeliaran kemana-mana. 


Dongyoon menghela nafas lalu menarik tangan Somi agar 
mengikutinya. "Kau itu kenapa,ini rumah sakit dan tidak 
boleh berlari di rumah sakit kecuali ada yang gawat."ujar 
Dongyoon mulai menceramahi Somi, untung saja yang gadis 
itu tabrak adalah dirinya bukan Pasien atau pun keluarga 
pasien kalau saja Somi menabrak keluarga Pasien yang 
sombong mungkin saja gadis itu akan di marahi dan di 
bentak-bentak. 


"Kenapa kau masih ada disini."tanya Somi memilih 
mengikuti langkah kaki Dongyoon yang entah mau 
membawanya kemana,bukan saat nya untuk menghindari 
Dongyoon di kala dirinya sedang ketakutan sekarang. Somi 
bersumpah tidak akan menonton film horor lagi,itu sangat 


menyesatkan dirinya dan membuatnya berkhayal yang 
tidak-tidak. 


Mana ada Dokter yang takut pada mayat! 


"Duduk disini."ujar Dongyoon mendudukkan paksa tubuh 
Somi di ruangannya,menurut pria itu ada yang harus dia 
selesaikan bersama Somi saat ini juga. 


Hah! Somi mendadak merasa kesal pada dirinya 
sendiri,kalau saja dia tidak pasrah mengikuti Dongyoon 
mungkin dirinya tidak akan berakhir di ruangan ini bersama 
dengan si pemilik ruangan Jang Dongyoon. Ingin rasanya 
Somi pergi dari sini tapi dia harus menggunakan alasan 
apa? 


Pasien? 
Benar juga,kenapa tidak terpikirkan oleh Somi sejak tadi. 


"Ah!aku harus mengecek pasien."ujar Somi tiba-tiba dan 
langsung mendirikan tubuhnya hendak pergi tapi dirinya 
kalah cepat karena Dongyoon sudah terlebih dulu menarik 
baju belakangnya dan memaksa Somi untuk duduk kembali. 


Dongyoon melipat kedua tangan nya di dada dan berdiri di 
hadapan gadis itu. "Tidak perlu khawatir,aku sudah 
memeriksannya tadi."ujar Dongyoon santai tapi Somi bukan 
lah gadis yang pantang menyerah buktinya otaknya sedang 
memikirkan alasan lain sekarang. 


"Aku ingin menemui Doker Sehun,aku mencarinya sedari 
tadi."ujar Somi lagi tapi kali ini gadis itu tidak langsung 
berdiri karena menunggu jawaban dari Dongyoon. 


"Percuma saja kau mencarinya,dia sudah pulang dan hari ini 
aku yang mengantikannya." 


Somi melongo mendengar perkataan Dongyoon 
barusan,kenapa Sehun tidak memberitahunya sama sekali 
kalau saja pria itu terlebih dulu bilang padanya mungkin dia 
akan meminta bantuan dari Dokter lain untuk mengantikan 
shifnya malam ini. 


Keterlaluan! 


"Ehm,aku harus menemani Suster Wendy. Kasihan dia tidak 
ada yang menemani." 


Kedua alis Dongyoon bertemu,pria itu menghela nafas dan 
mencondongkan sedikit tubuhnya agar mendekat kearah 
Somi. "Kau lupa kalau ada suster Yuna yang sedang 
menemaninya,katakan apalagi alasanmu untuk pergi dari 
sini karena aku punya jawaban untuk semua alasanmu yang 
tidak masuk akal itu."jelas Dongyoon menjauhkan tubuhnya 
dan kembali berdiri tegak lurus di hadapan Somi. 


Gadis itu menggertakkan giginya kesal,pria itu sudah tau 
kalau dirinya ingin sekali pergi dari sini lalu kenapa masih 
menahannya percuma saja sedari tadi otak nya berputar 
untuk mencari alasan agar bisa keluar dari ruangan Pria ini. 


"Menyerah Somi."tanya Dongyoon melayangkan sebuah 
senyuman tipis di wajah tampan pemuda itu. 


Sudahlah! Kali ini biarkan Somi pasrah saja tidak ada lagi 
alasan yang bisa menyakinkan  Dongyoon agar 
mengizinkannya keluar dari ruangan pria itu,Somi juga 
penasaran kenapa Dongyoon mengurungnya disini. 


"Kenapa kau membawaku kesini."tanya Somi menatap 
Dongyoon sebentar lalu memilih memainkan pulpen yang 
entah dari mana dia dapatkan tadi,mungkin milik Dongyoon 
atau bisa jadi miliknya. 


Dongyoon kembali tersenyum dan  mencondongkan 
tubuhnya kearah Somi lalu meletakkan kedua tangannya di 
penyangga kursi gadis itu dan Somi hanya bisa berusaha 
menutupi kegugupannya sekarang. 


"Ap-Apa yang kau inginkan."tanya Somi terbata-bata. 


Sungguh,berdekatan dengan Dongyoon sangat membuat 
Somi gugup setengah mati dan mungkin sebentar lagi akan 
mati kalau pria itu terus menatapnya sedekat ini. 


"Eomma,putrimu akan mati sekarang juga."batin Somi. 


Tadinya Dongyoon berniat menggoda Somi lebih jauh lagi 
tapi melihat kegugupan gadis itu membuat Dongyoon sadar 
kalau dirinya sudah sedikit keterlaluan dan akhirnya 
memilih menegakkan kembali tubuhnya. 


"Kau menjauhiku bukan." 
Skakmat!! 


Somi menelan ludah dengan susah payah,otaknya mulai 
bekerja mencari alasan untuk menjawab perkataan 
Dongyoon barusan. Darimana pria itu tau kalau dirinya 
tengah menghindari pria itu atau mungkin dirinya gegabah 
dan membuat Dongyoon menyadari semuanya,apa yang 
harus dia jawab sekarang. 


"Mencari jawaban,berapa lama waktu yang kau butuhkan. 
Aku akan menunggunya." Pria itu melipat kedua tangannya 
di dada dan menatap Somi dengan intens. Mungkin 
sebentar lagi dirinya akan mati karena tatapan dari 
Dongyoon yang membuat jantungnya berdegup kencang 
dua kali lipat. 


Tok!Tok! 


"Dokter Ja---" 


Perkataan Wendy terhenti ketika melihat Somi berada di 
ruangan Dongyoon dan mereka berdua kelihatan sangat 
dekat. Bukankah gosip mengatakan kalau keduanya kini 
saling berjauhan tapi sepertinya gosip itu sama sekali tidak 
benar buktinya mereka berdua bersama sekarang. 


"Wendy,Kau  mencariku. Apa terjadi sesuatu."tanya 
Dongyoon menyentak Gadis itu dari lamunan nya, Wendy 
tersenyum kaku kearah Dongyoon dan Somi. 


"Em,ada pasien yang baru saja datang Dokter Jang."ujar 
Wendy menunjuk kearah belakang,Gadis itu sampai lupa 
kalau ada pasien yang sedang menunggu mereka di luar 
sana. 


Somi tersenyum lebar dan langsung menghampiri 
Wendy,Dewi Fortuna memang sedang berpihak padanya 
dengan mengirimkan Wendy. "Ayo kita periksa pasien nya 
Wendy ssi."ujar Somi menarik tangan Wendy keluar dari 
ruangan Dongyoon membiarkan pria itu melongo di tempat 
nya. 


"Awas saja kau Jeon Somi." 


Lisa memutuskan untuk pulang saja ke Seoul,berada disini 
hanya membuatnya tersakiti dan lebih baik dirinya berada 
di Seoul menemani Hansol. Untung saja pakaian nya belum 
dia rapikan di lemari dan masih berada di dalam koper jadi 
Gadis itu tidak perlu repot-repot lagi. 


"Lisa."panggil Jimin menatap Lisa yang baru saja keluar dari 
kamar dan mengeret koper milik nya. 


"Aku ingin pulang." 


Jimin membulatkan mata nya terkejut,pria itu langsung 
menghampiri Lisa dan meraih koper gadis itu. 


"Selesaikan masalahmu dengan Taehyung,jangan jadi 
pengecut dengan kabur seperti ini."ujar Jimin berkata 
lembut, bagaimana pun mereka berdua adalah sepasang 
suami istri dan mereka harus menyelesaikan masalah 
mereka bukan saling menghindar seperti ini. 


Jimin tau kalau Taehyung bersalah dan bukan nya membela 
sahabatnya itu Jimin hanya ingin yang terbaik untuk 
kehidupan rumah tangga Taehyung dan Lisa. Saling 
menghindar dan menjauh bukan solusi yang baik untuk 
mereka berdua. 


"Kau temanku bukan,sebagai teman aku menyarankan kau 
untuk menyelesaikan masalah kalian berdua. Kalian sudah 
sama-sama dewasa."kata Jimin lagi,Lisa menatap pria itu 
dan membenarkan perkataan Jimin. Memang seharusnya 
dirinya menyelesaikan masalah ini bukan saling menjauh 
dan membuat masalah mereka semakin rumit. 


Tapi Lisa tidak tau harus bagaimana menyelesaikan masalah 
ini,perasaan yang Taehyung miliki terlalu besar untuk Yooa 
dan Lisa pikir tidak ada cela untuk masuk kedalam hati 
Taehyung. 


"Tinggalkan kami berdua Jimin ah." Suara bass Taehyung 
membuat kedua insan itu menolehkan kepala mereka 
menatap sosok Taehyung yang entah sejak kapan sudah 
berdiri di depan pintu kamar. 


Jimin menganggukkan kepalanya dan menepuk pelan 
kepala Lisa. "Selesaikan masalah kalian baik-baik dan kalau 
Pria itu melakukan kekerasan padamu tendang saja adik 
kecil nya pasti dia akan kalah telak. Kau mengerti."ujar Jimin 
panjang lebar dan sedikit vulgar membuat Lisa malu 


seketika. Jimin tidak sesuci yang dia pikirkan bahkan Jimin 
lebih parah dari Taehyung kalau soal vulgar. 


"Park Jimin!" 


Jimin mengangkat kedua tangan nya ke atas dan tersenhum 
kearah Taehyung. "Baik-baik,aku akan pergi sekarang. Kau 
harus ingat perkataan barusan dan kalau kau tidak berani 
melakukanya cukup meneriakan namaku."ujar Jimin 
mengedipkan sebelah mata nya kearah Lisa dan berjalan 
keluar dari rumah,pria itu tidak benar-benar pergi dan 
memilih duduk di teras untuk berjaga-jaga saja walaupun 
dia tau kalau Taehyung tidak akan melakukan kekerasa 
dalam rumah tangga. 


Sepasang suami istri itu duduk di sofa saling diam satu 
sama lain,melihat Taehyung membuat Lisa enggan 
mengatakan sesuatu dan kembali mengingat pertengkaran 
mereka beberapa waktu yang lalu. 


"Aku minta maaf,aku tidak bermaksud mengatakan hal itu." 
Lisa hanya diam menanggapi perkataan Taehyung. 


Melihat tidak ada respon dari Lisa,Taehyung memutar 
tubuhnya dan mendekat kearah Lisa membuat gadis itu 
tersentak kaget lalu sedikit menjauhkan tubuhnya karena 
jarak mereka berdua terbilang sangat dekat. 


"Ka-Kau mau apa,kalau kau macam-macam aku akan 
teriak."ujar Lisa terbata-bata menatap was-was kearah 
Taehyung. 


Pria itu berdecak kesal dan menjauhkan tubuhnya. "Teriak 
saja,aku tidak peduli. Kau itu istriku jadi aku mau 
melakukan apapun polisi tidak akan bisa 


menangkapku."ujar Taehyung mengedipkan sebelah mata 
nya kearah Lisa. 


"Kalau begitu aku tidak akan memaafkanmu." 


Sedetik setelah mengatakan itu Lisa merasakan tubuhnya di 
tarik kedalam pelukan Taehyung hingga kepala nya 
menabrak dada bidang pria itu. 


"Ya!Lepaskan aku."titah Lisa memaksa Taehyung untuk 
melepaskan nya dan gadis itu juga berusaha mendorong 
tubuh pria yang jauh lebih besar darinya itu tapi sama sekali 
tidak berhasil malah membuat Taehyung semakin 
mengeratkan pelukan nya. 


"Shiro!" 


Lisa menyerah dan berhenti berontak,pelukan Taehyung 
sangat nyaman. "Maafkan aku,seharusnya aku tidak 
membawamu kemari. Kau pasti sangat sakit melihat foto 
Yooa masih tergantung di rumah ini,aku janji akan 
melepaskannya dan menyimpan nya di gudang."ujar 
Taehyung menenggelamkan wajahnya di sisi kanan leher 
Lisa,mencium aroma lavender kesukaan gadis itu dan sudah 
menjadi candu nya sekarang. 


"Kau tidak perlu melakukan nya Taehyung ah,aku tau kau 
sangat mencintai Yooa jadi kau tidak perlu melakukan hal 
yang akan menyakitimu."kata Lisa melingkarkan kedua 
tangan nya di pinggang Taehyung. 


Taehyung melepaskan pelukan nya dan menatap intens 
kearah Lisa sembari memegang kedua pipi gadis itu. 


"Aku mencintaimu." 


Lisa mengerjapkan kedua matanya menatap Taehyung. 


"Ka-Kau bilang apa." 


Taehyung menghela nafas lalu menjilat kedua bibir nya dan 
membuatnya semakin seksi. 


Eh? 
Apa yang baru saja di pikirkan oleh Lisa? 
"Aku-Mencintaimu-Lisa." 


Setelah mengatakan itu Taehyung langsung menarik leher 
Lisa dan mencium bibir yang sedari tadi sudah menggoda 
dirinya. Tentu saja tindakan tiba-tiba Taehyung membuat 
Lisa terkejut membulatkan matanya namun beberapa detik 
kemudian Lisa memilih memejamkan kedua matanya 
menikmati ciuman mereka. 


Dengan nafas terengah-rengah Taehyung melepaskan 
tautan mereka dan menatap lekat kearah Istrinya ini 
kemudian menggendong tubuh Lisa ala bridal membuat 
gadis itu kembali terkejut. 


"Kita lanjutkan di kamar." 

Lisa membulatkan kedua matanya melihat Taehyung. 
"Tu-tunggu dulu Taehyung ah. Ki---" 

"Aku sudah tidak bisa menunggu nya lagi Kim Lisa." 


Setelah mengatakan itu Taehyung melangkahkan kaki nya 
membawa Lisa masuk kedalam kamar Hansol. 


Malam ini Taehyung tidak akan berhenti dan akan meminta 
Hak nya pada Lisa. 


To be continued.. 


Sampai sini aja ya.. 
Gak baik lanjutin scene malam pertama mereka. 
Author masih (sok) polos 


Lagian Taelice couple sedang tidak ingin di ganggu 
apalagi di intip. 


Salam dari Taelice Shipper and Lebah kecil. 


19. Tae-Lice 


Anyeong-yeongaN 


Selamat Membaca 


Akhirnya yang di tunggu-tunggu oleh Somi tiba juga yakni 
pulang kerumah beristirahat,Somi sangat merindukan 
ranjang kesayangan dan ingin sekali memeluk ranjang nya 
itu. Dewi Fortuna benar-benar sangat menyayanginya 
karena setelah keluar dari ruangan Dongyoon semalam 
mereka berdua tidak di beri kesempatan untuk berbicara 
karena ada banyak pasien kecelakaan Bus. 


"Kasurku,kita akan segera  bertemu."gumam Somi 
tersenyum lebar dan melangkah menuju parkiran untuk 
menemui Mobil kesayangan nya yang terparkir tidak jauh 
dari rumah sakit. 


Senyuman Gadis itu seketika lenyap melihat sosok 
Dongyoon sudah berdiri bersandar di mobil nya,bukankah 
tadi dia melihat Dongyoon sudah pulang lalu kenapa pria itu 
ada di mobil nya sekarang. 


"Kau sudah datang,aku menunggumu sedari tadi."ujar 
Dongyoon tersenyum menatap Somi dan berjalan 
menghampiri gadis itu. Somi masih diam di tempat nya tapi 
bukan berarti otak gadis itu langsung mati malah sekarang 
otak kecil nya sedang bekerja keras mencari cara agar bisa 
menghindari Dongyoon. 


Pletak! 


"Achk!Kenapa memukulmu."bentak Somi tidak terima 
karena Dongyoon barusan melayangkan jitakan ke 
kepalanya. 


"Mau kabur dariku,tidak akan aku biarkan kau lolos kali ini. 
Kita harus menyelesaikan masalah kita hari ini juga."ujar 
Dongyoon penuh penekanan. 


Setelah mengatakan hal itu Dongyoon menarik tangan Somi 
mengikutinya masuk kedalam mobil milik Pria itu,Somi 
hanya bisa pasrah menuruti keinginan Dongyoon karena 
delikan tajam yang di berikan Pria itu padanya. 


"Aku rindu kasurku."gumam Somi memasang sabuk 
pengaman nya sembari memasang tampang sedih. Harapan 
nya untuk bertemu dan memeluk ranjang nya sirna sudah 
karena pria pemaksa bernama Jang Dongyoon ini,entah 
kemana Dongyoon akan membawanya sekarang. 


Lisa mengerjapkan kedua matanya merasa terusik dengan 
sinar matahari yang masuk dan mengenai mata nya. Lisa 
tersenyum melihat pemandangan yang pertama kali di 
lihatnya apalagi kalau bukan wajah tampan suami nya yang 
tengah tertidur pulas. 


Begitu menggemaskan. 


Mengingat kegiatan panas mereka semalam membuat 
kedua pipi Lisa merona apalagi mengingat berapa kali 
Taehyung mengatakan kalau Pria itu mencintai 
dirinya,Taehyung memperlakukan nya begitu lembut dan 
berusaha membuatnya tenang karena dirinya baru pertama 
kali melakukan hubungan suami-istri. 


"Kau sudah bangun." Suara serak khas bangun tidur milik 
Taehyung masuk ke telinga Lisa membuat gadis itu 
menganggukkan kepalanya. Pria itu tersenyum dan menarik 


tubuh Istrinya itu ke dalam pelukannya,tidak taukah 
Taehyung kalau Lisa merasa malu ketika wajahnya 
bersentuhan dengan kulit terbuka Pria itu. 


Walaupun Lisa sudah melihat jelas semua milik Taehyung 
tapi bukan berarti dirinya tidak malu ketika melihatnya lagi. 


"Bangun  Taehyung,Kau  berat."kata Lisa berusaha 
melepaskan pelukan Taehyung tapi terlalu kuat untuk 
seorang perempuan sepertinya. 


Bukannya melepaskan pelukan Taehyung justru semakin 
memeluk erat tubuh Lisa dalam dekapan nnya,pria itu 
bersikap seolah Lisa akan menghilang jika Taehyung 
melepaskan pelukannya. 


"angan terlalu banyak bergerak kalau kau tidak mau 
kejadian semalam terulang kembali. Aku sama sekali tidak 
keberatan, karena peluang kita mendapatkan anak semakin 
besar."ujar Taehyung blak-blakkan. 


Lisa membulatkan kedua mata nya dan menepuk pelan 
punggung Taehyung. "Ya!kenapa otakmu itu mesum sekali. 
Bangun Taehyung ah,aku mau membuat sarapan."ujar Lisa 
menggertakkan gigi nya kesal karena Taehyung tak kunjung 
melepaskan pelukan nya. 


"Berikan aku morning kiss dan aku akan melepaskanmu." 
"No!" 


Taehyung semakin menarik Lisa kedalam pelukannya 
mendengar penolakan yang Gad- Oh! Lisa bukan lagi 
seorang Gadis karena mereka sudah melakukan kewajiban 
mereka semalam. 


"Kiss me and i will let you go." 


Chup! 


"Kau puas sekarang." Lisa menatap Taehyung dengan 
tatapan kesal setelah memberikan ciuman untuk pria 
itu,mau tidak mau Lisa harus melakukannya kalau tidak 
Taehyung tidak akan melepaskannya dan Taehyung tidak 
pernah main-main dengan ucapannya. 


Taehyung tersenyum dan melepaskan pelukannya pada Lisa 
membiarkan perempuan itu masuk kedalam kamar mandi 
meninggalkannya yang masih ingin berada di kasur. 


Lisa membuka kulkas memeriksa bahan makanan untuk 
memasak sarapan dan Lisa memutuskan untuk membuat 
sup kimchi dan menggoreng telur gulung saja karena hanya 
bahan itu yang ada di kulkas,wanita itu sudah menyuruh 
pelayan Taehyung untuk membeli nasi instan dan mungkin 
akan segera kembali. 


"Dor!" 


Tubuh Lisa berjengit kaget mendengar suara yang berasal 
dari belakang nya. Perempuan itu membalikkan badan nya 
dan mendapati Jimin tengah tertawa di atas penderitaan 
nya membuat Lisa kesal seketika. 


"Park Jimin!"teriak Lisa mengambil panci yang ada di 
dekatnya lalu mulai mengejar Jimin yang sudah lari kesana 
kemari menghindari Lisa yang hendak memukulnya dengan 
Panci. 


Gila! 


Tega sekali Lisa ingin memukulnya dengan Panci,Benda itu 
terbuat dari milenium dan mungkin dia akan geger otak 
apabila benda keras itu mengenai kepalanya. 


"Maafkan aku,aku tidak akan mengulanginya lagi."ujar Jimin 
berlutut di hadapan Lisa dan memberikan tatapan memohon 
pada perempuan itu. 


Lisa berkacak pinggang dan menatap kesal kearah Jimin. 
"Ck, kalau kau melakukan nya lagi aku akan memastikan 
panci ini melayang mengenai kepalamu Park Jimin."ujar Lisa 
menghentakkan kaki nya dan kembali ke dapur karena 
mungkin pelayan nya sudah kembali dari supermarket. 


Jimin mengikuti langkah kaki Lisa dan duduk menatap Lisa 
yang tengah memasak. "Sepertinya kalian berdua sudah 
berbaikan,aku senang kalian berdua bisa menyelesaikan 
masalah secara baik-baik."ucap Jimin menopang dagunya 
menggunakan salah satu tangannya sedang tangannya 
yang lain sibuk mengetuk meja. 


Lisa membalikkan badannya dan tersenyum pada pria itu. 
"Ini semua berkat nasihatmu,terima kasih Park Jimin." 
Pemuda itu tersenyum dan berjalan mendekati Lisa 
menyandarkan tubuhnya pada kulkas. 


"Berikan aku makan sebagai tanda terima kasihmu."ujar 
Jimin dan mendapat respon OK dari Lisa. 


"Kau tidak berniat merebut Istriku bukan Park Jimin." 


Lisa dan Jimin menolehkan kepala mereka bersamaan 
menatap Taehyung yang berdiri tidak jauh dari mereka. Pria 
itu nampak sangat segar pagi ini dan nampak berseri 
membuat Jimin heran. 


"Kau pikir aku pria apaan,masih ada perempuan di luar sana 
Kim Taehyung."protes Jimin tidak terima dan melayangkan 
tatapan tajam nya pada Taehyung. 


Pria Kim itu mengabaikan perkataan Jimin dan berjalan 
menghampiri Lisa memeluk istrinya itu dari belakang 
membuat Jimin mendengus kesal karena merasa terabaikan 
dan ingin sekali Jimin membenturkan kepala Taehyung ke 
dinding agar sahabatnya itu sadar kalau dirinya masih ada 
disini bersama mereka. 


"Lepaskan,kau tidak malu dilihat oleh temanmu."ujar Lisa 
mendorong tubuh Taehyung menjauh darinya dan 
menundukkan kepalanya guna menyembunyikan pipi nya 
yang merona. 


Taehyung terkekeh melihat tingkah Lisa yang malu lalu 
tersenyum mengejek kearah Jimin. "Cari istri Park Jimin,kau 
itu sudah berumur dan sudah seharusnya kau 
menikah."sindir Taehyung membuat Jimin kesal bukan main 
dan melemparkan sendok yang ada di dekat nya kearah pria 
itu. 


"Diam kau!" 


Somi dan Dongyoon tengah duduk di pinggir sungai Han, 
kedua nya hanya diam memandangi sungai Han yang 
tenang hingga akhirnya Dongyoon buka suara. 


"Kenapa kau menghindariku?"tanya Dongyoon memutar 
kepala nya ke samping menatap Somi. Gadis itu hanya diam 
dan memainkan kedua tangannya karena gugup sedangkan 
Dongyoon masih tetap setia menunggu jawaban dari Gadis 
itu. 


Somi menutup kedua mata nya sebentar lalu memberanikan 
diri menatap Dongyoon. "Aku sama sekali tidak 
menghindarimu Dokter Jang."ujar Somi dan untung saja 
perkataan nya lancar. Dongyoon menatap tajam kearah 
Somi lalu memajukan tubuhnya. 


"Kau bohong! Aku sudah mendengar semua nya dari Sehun, 
dia bilang kau sendiri yang meminta untuk menjadi anak 
asuh Sehun bukan perintah Kangjoon Hyung."ujar 
Dongyoon panjang lebar. 


Kemarin Sehun meminta agar Dongyoon menggantikan nya 
karena ada urusan lain,tapi sebelum itu Dongyoon 
menanyakan tentang Somi pada Sehun. Awalnya Sehun 
tidak ingin mengatakan nya tapi karena sedikit paksaan 
pada akhirnya Sehun mengatakan semua nya. 


Dimulai dari Somi merasa kalau selama ini dirinya begitu 
menganggu Dongyoon membuat lelaki itu merasa risih 
padanya dan bekerja tidak fokus di tambah lagi mereka 
menjadi bahan gosipan dirumah sakit. Jadi sebelum gosip 
itu sampai ke telinga wakil direktur rumah sakit Somi 
memilih menjauhi Dongyoon dan jalan satu-satu nya adalah 
tidak menjadikan pria itu sebagai mentornya. 


Kesal? 


Tentu saja! Dongyoon merasa sangat kesal mendengar 
perkataan Sehun,lelaki itu langsung memarahi suster 
kembar itu karena sudah bergosip tentang mereka dan hal 
yang paling membuat lelaki itu semakin kesal adalah Somi 
tidak menceritakan semua padanya dan membiarkan 
dirinya tau dari orang lain itu pun harus di ancam dan di 
paksa. 


"Ka-Kau memarahi mereka,Kenapa?"protes Somi memutar 
tubuhnya menatap Dongyoon. Sepertinya gadis itu sudah 
siap untuk beradu mulut dengan Dongyoon,Somi tidak 
terima kalau Dongyoon memarahi suster kembar itu karena 
seharusnya yang memarahi mereka itu adalah Somi bukan 
Dongyoon. 


Dongyoon melipat tangannya di dada. "Mereka sudah 
bergosip tentangku yang tidak-tidak jadi aku berhak 
memarahi mereka."ujarnya santai dan semakin membuat 
Somi kesal. 


Gadis itu ingin marah tapi kembali terusik dengan 
perkataan suster kembar itu mengenai Dongyoon yang 
masih mencintai kakaknya Lisa sampai sekarang dan 
mungkin Dongyoon masih mengharapkan Kakaknya itu. 


"Aku tau alasan kenapa kau menolakku selama ini,itu 
karena kau menyukai kakakku bukan." 


Giliran lelaki itu yang terdiam mendengar perkataan 
Somi,dari mana Somi mengetahui rahasia yang sangat dia 
jaga itu. Tidak mungkin Chaeyeon membocorkannya lalu 
siapa yang berani mengatakan nya pada Somi,adik Lisa 
garis bawahi Adik Lisa. 


Melihat gelagat Dongyoon membuat Somi merasa di dorong 
ke jurang yang amat sangat dalam,ekspresi pria itu 
menunjukkan kalau sampai sekarang Dongyoon masih 
mencintai Kakaknya dan kemungkinan bagi Somi bisa 
masuk kedalam hati Lelaki adalah nol persen. 


Haruskah dia menyerah? 


Somi berusaha tersenyum walaupun sulit,gadis itu menepuk 
bahu Dongyoon. "Tenang saja,aku tidak membocorkan 
rahasiamu pada siapapun termaksud Lisa eonni. Percaya 
padaku."ujar Somi memberikan senyuman selebar mungkin, 
Somi tidak ingin terlihat lemah di hadapan Dongyoon. 


"Mulai sekarang aku akan fokus dengan pekerjaanku,jadi 
sekarang Oppa bisa tenang karena aku tidak akan 
menganggumu lagi."ujar Somi kembali menepuk bahu 
Dongyoon. 


Lelaki itu menggertakkan giginya dan menangkap tangan 
Somi. "Bukankah aku sudah bilang kalau kau sama sekali 
tidak mengangguku."ujar Dongyoon menatap lekat kearah 
Somi dan nada bicara nya penuh penekanan. 


"Hah?" 


Dongyoon menghela nafas,menundukkan kepalanya dan 
melepaskan tangan Somi perlahan. "Beberapa hari kau 
menghindariku membuatku merasa kehilangan sesuatu,aku 
menjadi tidak fokus dengan pekerjaanku. Aku tidak pernah 
seperti ini sebelum nya Jeon Somi."kata Dongyoon 
mendongakkan kepala nya menatap lembut kearah Somi. 


Drrtt! 


Tubuh Somi tersentak kaget merasakan getaran ponsel di 
saku celana nya,dengan cepat gadis itu mengangkat telpon 
kemudian mata Somi membulat kaget membuat Dongyoon 
juga mendirikan tubuhnya. 


"Apa yang terjadi Somi ah."tanya Dongyoon memegang 
kedua bahu Somi. Gadis itu tidak bereaksi sama sekali dan 
yang lebih mengejutkan lagi Somi tiba-tiba saja menangis. 
Tentu saja hal itu membuat Dongyoon bingung sekaligus 
panik,Lelaki bermarga Jang itu mengambil ponsel milik 
Somi. 


"Yaboseo." 
"Dongyoon,dimana Somi." 


"Dia ada di sebelahku,ada apa Hyung. Somi menangis dan 
dia tidak mau mengatakan padaku apa yang terjadi."ujar 
Dongyoon dengan nada khawatir. Siapa yang tidak khawatir 
melihat Somi yang tadi nya baik-baik saja mendadak 
menangis segugukan seperti ini. 


"Ayah meninggal." 
Dongyoon terdiam. 


Lelaki itu menutup ponsel Somi dan menatap gadis 
itu,Sekarang Dongyoon mengerti kenapa Somi menangis 
dan alasan nya adalah Tuan Daniel Park meninggal dunia. 


"Op-Oppa,Ayah meninggalkanku. Ayah bahkan tidak 
membiarkanku melihatnya untuk terakhir kali 
nya,bagaimana bisa Ayah pergi begitu saja."gumam Somi 
pelan menatap Dongyoon dengan mata nya yang sudah 
memerah akibat menangis sedari tadi. 


Dongyoon hanya bisa diam dan menarik tubuh Somi 
kedalam pelukannya. "Tidak apa-apa Somi ah,Ini sudah 
menjadi takdir  Ayahmu."bisik  Dongyoon semakin 
mengeratkan pelukannya ketika mendengar suara tangisan 
Somi semakin keras. 


Tubuh Lisa bergetar sekaligus melemah mendengar 
perkataan Kangjoon yang baru saja menelponnya dan 
memberi kabar kalau Ayahnya meninggal dunia. Lisa 
merasa dunia nya hancur seketika,hanya Ayahnya yang dia 
miliki dan sekarang Ayahnya sudah pergi memilih menyusul 
Ibunya. 


"Li-Lisa ah." 


Perempuan berponi itu menolehkan kepalanya kesamping 
menatap Taehyung. "Kenapa?Kenapa Ayah meninggalkanku 
begitu saja. Ayah bahkan tidak memberiku kesempatan 
melihatnya untuk terakhir kali."gumam Lisa menundukkan 
kepalanya menangis,Ayahnya meninggal dan dirinya tidak 
di samping sang Ayah malah sangat jauh dari Korea. 


Taehyung menghela nafas dan berjalan menghampiri Lisa 
memeluk istrinya itu. "Ayah akan sedih kalau dia tau kau 
menangis,aku akan membiarkanmu menangis hari ini tapi 
berjanjilah padaku kau tidak akan menangis lagi. Aku tidak 
bisa melihatmu menangis Lisa ah."bisik Taehyung semakin 
mengeratkan pelukan nya,memberikan beberapa kali 
kecupan di kening Lisa. 


Lisa memeluk kedua kaki nya dan duduk di jendela menatap 
kosong pemandangan luar,setelah mengantar sang Ayah ke 
tempat peristirahatan terakhir Lisa memilih mengurung diri 
di kamar apartemennya. Jangan di tanya kondisinya,sangat 
tragis. Kedua mata nya bengkak karena terlalu banyak 
menangis. 


Taehyung melangkah mendekati Lisa memeluk Istrinya dari 
belakang. "Berhenti menangis Lisa,kau tidak sendirian 
disini. Ada keluargamu yang selalu ada di sampingmu dan 
ada aku yang ada disini. Hansol sedari tadi tidak mau 
makan,dia ingin bersamamu."ujar Taehyung mengingat 
Hansol sama sekali tidak mau menyentuh makanan 
nya,putra nya terus merengek ingin menemui Lisa. 


Perkataan Taehyung benar,Hansol membutuhkan nya dan 
keluarga nya juga sangat membutuhkannya. Kalau dia 
menangis terus menerus Hansol pasti akan terus bersedih 
dan pasti nya Ayahnya juga akan sedih di atas sana. 


"Aku merindukanmu Ayah,Pria pertama dalam hidupku." 
To be continued 
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20. Anggota Baru 


Jimin menatap makanan yang ada di meja lalu 
mendongakkan kepalanya menatap sosok Kim Taehhung 
yang asik makan,semua makanan yang ada di meja adalah 
pesanan pria bermarga Kim itu. Ada berbagai macam 
makanan dan Taehyung bisa menghabiskan makanan itu 
sendirian. 


"Kenapa tidak makan lagi,tenang saja aku yang akan 
membayarnya."ujar Taehyung menatap Jimin dengan mulut 
penuh,Jimin menggelengkan kepalanya lalu meraih gelas 
yang ada di sampingnya. Melihat Pria itu makan saja sudah 
mampu membuat perut Jimin kenyang malah mendadak 
mual sekarang. 


Jimin melirik jam tangan miliknya lalu kembali menatap 
Taehyung. "Kau menyuruhku membatalkan semua meeting 
kita hanya untuk makan,kau bahkan mengagalkan 
rencanaku pagi ini. kau itu kenapa Kim Taehyung."ujar Jimin 
kesal,tadi pagi seharusnya Pria itu berkunjung di makan 
Ayahnya tapi karena ulah Taehyung yang menelpon nya 
pagi-pagi sekali dan bilang ada hal penting yang harus 
mereka lakukan jadinya Jimin membatalkan rencananya itu 
dan menemui Taehyung. 


Ternyata hal penting itu adalah menemani Kim Taehyung 
pergi makan banyak alias Mukbang. 


"Pagi ini aku merasa sangat aneh,tadi pagi aku sudah 
sarapan tapi sampai di kantor aku merasa lapar lagi dan aku 
ingin makan banyak."ujar Taehyung menatap Jimin sebentar 
lalu kembali menyuapkan makanan kedalam mulutnya. 


Setelah sebulan kepergian Ayahnya untuk selamanya,Lisa 
mulai bisa menerima semua nya begitupun dengan 
keluarganya. Kini Lisa sudah kembali bekerja di rumah sakit 
dan kini Somi berada di bawah asuhannya karena 
permintaan Lisa sendiri. 


Lisa menggelengkan kepalanya lalu memijat keningnya 
yang sedari tadi berdenyut,tadi pagi kondisi nya baik-baik 
saja tapi menjelang siang kepalanya mendadak sakit 
bahkan perutnya juga tidak bisa di ajak berkompromi. 


"Lisa ah,Kau pucat sekali. Apa kau sedang sakit." Dongyoon 
baru saja datang menghampiri Lisa dan melihat perempuan 
itu memijat kepalanya. 


Baru saja Lisa hendak menjawab pertanyaan 
Dongyoon,sakit di kepalanya semakin menjadi dan Lisa 
tidak bisa menahan nya lagi hingga akhirnya tubuh 
perempuan itu melemah dan jatuh kedalam pelukan 
Dongyoon. 


"Ya!Lisa ah." Dongyoon langsung menggendong Lisa ala 
bridal dan membawanya untuk di periksa. Somi yang 
melihat Lisa di pingsan di gendongan Dongyoon langsung 
berlari menghampiri pria itu tapi tak berapa lama Somi 
menghentikan langkah kaki nya ketika melihat raut wajah 
Dongyoon yang nampak begitu khawatir. 


Somi merasa kecewa. 


Gadis itu langsung menggelengkan kepala nya. 
"Astaga!Kenapa kau ini Jeon Somi."gumam Somi menjitak 
kepalanya sendiri lalu berlari menyusul Dongyoon,Gadis itu 
harus mengetahui kondisi Kakak perempuan nya itu tapi 
sebelum itu Somi memilih mengambil ponselnya menelpon 
seseorang siapalagi kalau bukan Kakak Iparnya. 


"Yaboseo." 
"Oppa,datanglah kerumah sakit. Lisa eonni pingsan." 
"Apa!baik,aku akan segera kesana." 


Lisa mengerjapkan kedua mata nya berusaha untuk melihat 
sekitar nya dan yang pertama kali dia lihat adalah Jang 
Dongyoon dan Somi adiknya,Lisa ingat sekarang apa yang 
terjadi padanya tadi. Dia merasa kepalanya sangat pusing 
dan perutnya juga kurang bersahabat dan akhirnya dia 
jatuh pingsan. 


"Eonni,kau sudah bangun. Syukurlah,aku sudah menelpon 
Kakak Iparku yang tampan dan menyuruhnya datang 
kemari."ujar Somi melemparkan senyuman selebar mungkin 
pada Lisa dan tentu saja hal itu membuat Lisa heran,apakah 
sakitnya seserius itu sampai-sampai Somi menelpon 
Taehyung. 


Lisa mencoba untuk duduk dan dibantu oleh Dongyoon. 
"Apa yang terjadi padaku,dari tadi pagi aku merasa 
kepalaku berputar-putar dan perutku juga tidak enak. 
Padahal aku sudah sarapan jadi aku tidak mungkin masuk 
angin."ujar Lisa panjang lebar mengingat tadi dirinya 
sarapan dan semalam kondisi tubuhnya juga masih baik- 
baik saja lalu kenapa sekarang malah drop. 


"Kau Hamil." 


Tidak ada reaksi,Lisa masih terdiam berusaha mencerna 
perkataan Dongyoon barusan. 


"A-Aku hamil." 


Dongyoon menganggukkan kepalanya lalu mengelus 
rambut Lisa lembut. "Selamat,kau hamil dan kau harus 


menjaga kondisi tubuhmu karena ada nyawa lain yang 
bergantung padamu."ujar Dongyoon lagi dan kali ini 
senyuman manis di berikan pada Lisa. Mungkin karena 
terlalu fokus pada Lisa,Pemuda itu tidak menyadari kalau 
Somi menatap sedih kearah mereka. 


Somi berjalan menghampiri Lisa dan memberikan kakak nya 
itu bertubi-tubi kecupan. "Selamat Eonni,akhirnya aku akan 
mendapatkan keponakan baru lagi."ujar Somi tersenyum 
lebar kerah Lisa dan memeluk erat kakaknya itu. Melihat hal 
itu Dongyoon langsung menjitak kepala Somi membuat 
gadis itu berdecak kesal. 


"Yak! I 


Dongyoon dan Lisa membulatkan kedua mata mereka 
mendengar teriakan Somi yang begitu keras dan di tambah 
lagi Somi baru saja meneriaki Dongyoon selaku senior 
mereka berdua. 


"Ka-Kau meneriakiku,aku ini seniormu Jeon Somi."ujar 
Dongyoon menatap tidak percaya kearah Somi. Gadis 
berusia 21 tahun itu melipat kedua tangan nya di dada dan 
menatap Dongyoon dengan angkuh. 


"Ehem!" 


Somi menolehkan kepalanya menatap Lisa dan langsung 
mendapat tatapan tajam dari Kakaknya itu,Somi hanya bisa 
mendengus kesal lalu menatap Dongyoon. 


"Maaf,aku tidak bermaksud meneriakimu Dokter Jang tapi 
kenapa kau memukulku."ujar Somi mengelus kepalanya 
yang terkena jitakan Dongyoon. Apa salahnya coba sampai- 
sampai pria yang ada di depannya begitu tega memukul 
kepalanya, untung saja dia tidak geger otak. 


Eh? 
Emangnya jitakan kecil bisa membuat geger otak? 


Dongyoon melipat kedua tangan nya di dada. "Kau itu 
seorang Dokter Somi,kau seharusnya tau kalau kakakmu itu 
sedang hamil muda dan tidak boleh memeluknya begitu 
erat seperti itu."ujar Dongyoon membuat Somi mengulum 
kedua bibirnya kedalam menyadari kalau perkataan 
Dongyoon ada benar nya juga,kandungan kakak nya masih 
terbilang sangat muda dan sangat berbahaya kalau tidak di 
jaga sebaik mungkin. 


Lisa tersenyum tipis lalu mengelus perut ratanya,didalam 
perutnya ini ada nyawa yang harus dia jaga,ada buah cinta 
nya dengan Taehyung pria yang sampai sekarang masih dia 
cintai. 


Brak! 
"Lisa!" 


Ketiga nya sontak menatap kearah pintu yang baru saja 
terbuka dan memunculkan Taehyung beserta Jimin,raut 
wajah Taehyung sangat khawatir. Pria itu langsung 
menghampiri Lisa saat melihat Istrinya tengah duduk di 
ranjang rumah sakit. 


"Kau kenapa,Apa yang terjadi padamu."tanya Taehyung 
mengelus kedua pipi Lisa. Gadis itu tersenyum dan 
menggelengkan kepalanya lalu Lisa menarik salah satu 
tangan Taehyung dan meletakkan tangan pria itu keatas 
perutnya yang masih rata. 


"Anakmu ada disini." 


Taehyung terdiam. 


Tidak lama kemudian sebuah senyuman terukir di 
wajahnya,Taehyung menarik Lisa kedalam pelukan nya 
untuk mengungkapkan rasa bahagianya yang tidak 
terbendung. Dia akan memiliki seorang anak lagi. 


"Pantas saja hari ini Taehyung kelihatan sangat aneh,tidak 
biasa nya dia makan banyak dan kau tau Lisa pagi ini dia 
membatalkan semua meeting dan merusak rencanaku 
hanya untuk menemaninya makan."ujar Jimin panjang lebar 
menatap Taehyung dan Lisa. 


Taehyung mencibir kearah Jimin yang sudah menguak 
rahasianya,sebenarnya sama sekali tidak masalah kalau 
Jimin mengatakannya tapi Taehyung tidak ingin di cap rakus 
oleh Lisa karena nafsu makan nya pagi ini yang begitu 
dasyat bahkan dirinya sendiri saja heran kenapa perut nya 
bisa menampung makanan sebanyak itu. 


"Daebak! Aku rasa perutmu itu tidak lagi sixpack 
sekarang,kau akan menjadi gendut dan tidak tampan 
lagi."ujar Somi menjulurkan lidah nya kearah 
Taehyung,menganggu pria itu adalah hal yang paling 
menyenangkan bagi seorang Jeon Somi. 


Dongyoon menatap Taehyung lalu menyodorkan tangan 
kanan nya kearah Pria itu. "Selamat Tuan Kim,aku harap kau 
bisa menjaga Lisa karena dia tengah hamil muda dan aku 
rasa kau sudah memiliki pengalaman ini sebelum nya."ujar 
Dongyoon tersenyum ketika Taehyung menerima salaman 
tangannya. 


Menurut Dongyoon masa lalu adalah masa lalu,Lisa sudah 
memutuskan untuk hidup bersama Taehyung jadi tidak ada 
alasan lagi untuk dirinya membenci Pria bermarga Kim ini. 


"Terima Kasih." 


Dongyoon menganggukkan kepalanya lalu menatap kearah 
Lisa. "Lebih baik kau pulang saja Lisa ah. Shift malammu 
biar Adikmu saja yang menggantikannya."ujar Dongyoon 
melirik kearah Somi. Gadis itu baru saja hendak memprotes 
tapi melihat tatapan tajam yang Dongyoon berikan 
mendadak bibirnya merasa kelu dan akhirnya memilih 
menerima nya. 


Padahal malam ini Somi sudah berencana untuk berkumpul 
bersama teman-temannya dan semua rencana itu gagal 
karena dengan seenak jidat nya Dongyoon memaksa dirinya 
untuk menggantikan shift Lisa malam ini. Tapi mau 
bagaimana lagi Lisa adalah Kakaknya jadi lebih baik Somi 
yang menggantikannya. 


"Karena kau sudah mau menggantikan kakakmu maka aku 
akan membelikanmu makanan ringan sebagai temanmu,apa 
kau mau?"ujar Jimin yang menyadari kekesalan Somi. 
Ayolah! Jimin itu anak psikologi dan mengamati raut wajah 
seseorang adalah hal yang sering dia lakukan untuk 
mengetahui perasaan orang tersebut. 


Somi memutar kepala nya menatap Jimin dan langsung 
menganggukkan kepalanya. "Benarkah?kau sudah janji 
Oppa. Awas saja kalau kau mengingkarinya."kata Somi 
menghampiri Jimin dan memicingkan mata nya kearah Pria 
itu mengancamnya. 


Jimin terkekeh lalu mengacak rambut Somi. "Aku ini seorang 
pria dan seorang pria tidak pernah mengingkari apa yang 
sudah dia katakan."ujar Jimin merapikan kembali rambut 
Somi setelah mendapatkan tatapan mengerikan dari gadis 
kecil yang ada di sampingnya ini. 


Jika ingin tau kenapa mereka berdua bisa dekat,akan di 
jelaskan. Jimin sudah lama berteman dengan Taehyung dan 


dulu hampir setiap hari Somi selalu datang menemui 
Taehyung hanya untuk sekedar menanyai keadaan 
Kakaknya itu siapalagi kalau bukan Lisa. Jadi karena 
pertemuan itu lah mereka bertambah akrab hanya saja Lisa 
tidak tau sampai sekarang kalau Somi selalu menanyakan 
nya pada Taehyung. 


"Dokter Jeon,lebih baik kita pergi sekarang. Kita harus 
memeriksa pasien,kami permisi."ujar Dongyoon menarik 
tangan Somi keluar dari ruang pasien bahkan Pria itu tidak 
membiarkan Somi mengucapkan selamat tinggal pada 
mereka bertiga yang ada di dalam. 


Jimin tersenyum  tipis,sangat tipis melihat ekspresi 
Dongyoon barusan,ternyata mempelajari ekspresi wajah 
seseorang itu ada guna nya juga. 


Lisa pikir kalau dirinya akan beristirahat dengan tenang di 
dalam kamar setelah meminta cuti setengah hari tapi 
nyatanya hal itu sama sekali tidak di lakukannya karena 
baru saja sampai kamar perutnya merasa mual dan mau 
tidak mau Lisa langsung berlari masuk kedalam kamar 
mandi memuntahkan semua yang tadi pagi dia makan. 


Tubuhnya menjadi lemas seketika,untung saja Taehyung 
bersedia menggendongnya dan membawanya ke atas kasur. 
Lisa tidak pernah tau ternyata seperti ini yang di rasakan 
oleh Calon Ibu,Apakah Ibunya dulu merasakan hal yang 
sama? 


"Eomma.." 


Lisa dan Taehyung menolehkan kepala melihat sosok Hansol 
yang baru saja masuk menghampiri mereka,Bocah kecil itu 
naik keatas kasur dan mengelus wajah pucat Lisa. 


"Eomma,Jangan sakit. Hansol tidak suka." Perkataan Hansol 
mampu membuat Lisa terharu,begitu sayangkah Hansol 
pada dirinya. Lisa merasa bahagia bisa memiliki Hansol 
sebagai Putranya walaupun hanya putra angkat tapi bagi 
Lisa,Lebah kecil nya ini adalah anak nya sendiri dan Lisa 
berjanji tidak akan membedakan Hansol dengan anak yang 
ada dalam perutnya saat ini. 


Lisa menarik tubuh kecil Hansol kedalam pelukannya, Lebah 
kecilnya ini memiliki mulut yang sangat manis. "Eomma 
tidak apa-apa Hansol ah,Eomma sakit karena ada adikmu di 
dalam sini."ujar Lisa mengangkat salah satu tangan Hansol 
dan meletakkannya di atas perut rata milik nya. 


Hansol tersenyum lebar menatap perut rata Lisa dengan 
mata lucu nya. "Benarkah? Aku akan menjadi seorang 
kakak,aku bahagia sekali Eomma."ujar Hansol memeluk Lisa 
dan mengecupi pipi Lisa beberapa kali. Taehyung yang 
melihat mereka berdua hanya bisa tertawa,ternyata 
kekhawatirannya tentang Hansol sama sekali tidak terjadi. 
Taehyung sempat berpikir kalau Hansol akan menolak 
kehadiran anak yang di kandung Lisa tapi pikiran itu sirna 
sekarang. 


Mual kembali melanda Lisa,dengan segera Lisa melepaskan 
pelukan Hansol dan berlari masuk kedalam kamar mandi 
kembali memuntahkan isi perutnya. 


"Lisa,kau baik-baik saja. Aku akan memanggil Dokter 
untukmu."kata Taehyung memijit belakang leher Istrinya ini. 
Taehyung merasa kasihan pada Lisa yang sedari tadi 
muntah,dia yakin perut istrinya pasti sudah kosong 
sekarang. 


Lisa menatap bayangan Taehyung di depan cermin yang ada 
di hadapannya lalu menggelengkan kepala nya. "Tidak 


perlu,ini hal yang biasa bagi Ibu hamil. Tapi bisakah aku 
minta sesuatu padamu Taehyung ah."ujar Lisa menatap 
Taehyung sedikit memohon. 


"Katakan saja." 

"Bisakah kau menyuruh Jimin kerumah." 
Kening Pria itu berkerut. 

"Jimin! Kenapa dengan Jimin." 

Lisa mendesah sebal. 


"Panggilkan saja Taehyung ah,ini permintaan anakmu."ujar 
Lisa melayangkan tatapan kesal nya pada Taehyung. 


Jimin melangkahkan kaki nya memasuki rumah 
Taehyung,dia mendapatkan telpon dari Sahabatnya itu dan 
mengatakan kalau Lisa ingin bertemu dengannya. Hal yang 
aneh karena Lisa mau bertemu dengannya,ada apa?. 


"Lisa ah."panggil Jimin yang baru saja masuk dan mendapati 
Lisa tengah duduk di kasur nya,pria itu bisa melihat wajah 
Teman baru nya itu sedikit pucat. Mungkin karena efek 
hamil jadi membuat Lisa menjadi lemah. 


Lisa tersenyum kearah Jimin dan menyuruh pria itu 
mendekat kearahnya. "Jimin ah,bisakah kau membuatkanku 
Nasi Goreng Kimchi. Tiba-tiba aku ingin memakannya."ujar 
Lisa menatap Jimin dengan tatapan memohon nya. 
Taehyung dan Jimin sama-sama saling melirik satu sama 
lain,jadi karena ini Lisa menyuruh Jimin untuk datang 
kerumah. 


Taehyung berdecak kesal. "Kalau kau ingin makan nasi 
goreng kimchi,aku bisa menyuruh pelayan membuatkannya 


untukmu Lisa."ujar Taehyung berkacak pinggang. Gantian 
Lisa yang berdecak kesal menatap Taehyung,emang salah 
kalau dirinya meminta Jimin memasakkan makanan 
untuknya. 


"Ini permintaan anakmu Kim Taehyung."ujar Lisa penuh 
penekanan. 


Jimin mengerti sekarang Lisa sedang mengalami fase 
ngidam dan permintaan Lisa barusan itu karena anak dalam 
kandungannya yang meminta. "Baiklah,aku akan memasak 
untukmu. Ini juga keinginan keponakanku bukan."ujar Jimin 
agar sepasang suami istri yang ada di hadapannya berhenti 
bertengkar hanya karena masalah kecil saja. 


"Aku akan membantumu."ujar Lisa langsung turun dari 
ranjang nya dan menarik tangan Jimin menuju dapur 
meninggalkan Taehyung dan Hansol yang hanya bisa 
menatap kepergian Lisa. 


Taehyung mendesah pelan. "Sepertinya hidupku akan sulit 
sekarang."gumam pria itu pada dirinya sendiri. 


To be continued.. 
Jangan lupa Vote dan Komen ya. 


Setiap komen kalian akan menjadi penyemangat 
untuk melanjutkan cerita ini. 


Terima Kasih. 
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21. Perasaan Sesungguhnya 


Lisa menyantap masakan Jimin dengan sangat lahap,apakah 
seenak itu masakan Jimin hingga Lisa tidak bisa berhenti 
melahapnya. Taehyung dan Jimin hanya bisa memandangi 
Lisa yang masih mengunyah sedangkan Hansol sudah pergi 
tidur siang bersama pelayan. 


"Kenapa kau melihatnya seperti itu Taehyung ah."tanya 
Jimin melirik Taehyung yang menatap Lisa dengan tatapan 
geli dan Jimin juga memerhatikan Taehyung beberapa kali 
meringis melihat Lisa mengunyah makanan. 


Taehyung menolehkan kepalanya menatap Jimin. "Dia 
seperti tidak makan selama bertahun-tahun saja,melihatnya 
makan membuat perutku terasa sangat kenyang."ujar 
Taehyung membuat Jimin tertawa. Ternyata Taehyung 
merasakan apa yang dia rasakan ketika menemani pria itu 
makan tadi pagi. 


"Kau tidak kenyang Lisa ah,kau sudah makan banyak 
sekali."ujar Taehyung. Lisa mendongakkan kepala nya 
menatap Taehyung lalu menggelengkan kepalanya,dirinya 
masih lapar. 


"Makanan ini bukan untukku seorang tapi untuk anakmu 
juga Kim Taehyung." 


Malam hari nya Lisa merasa perutnya mulai bisa di ajak 
kerja sama,tidak ada lagi mual-mual dan berakhir dengan 
memuntahkan semua makanan yang sudah dia 
cerna,seperti nya anak nya ini tidak mau membuat Ibunya 
menderita. 


"Kau belum tidur?" Suara Taehyung memecah keheningan di 
kamar,pria itu baru saja masuk kedalam kamar. Pasti Hansol 


sudah tertidur maka dari itu Taehyung kembali ke 
kamar,malam ini Hansol ingin di tidurkan oleh Ayahnya 
karena tidak ingin membuat Lisa lelah. Sungguh anak yang 
sangat pengertian sekali. 


Taehyung mendudukkan tubuhnya di kasur dan menatap 
Lisa yang masih menatapnya. "Kenapa? Kau menginginkan 
sesuatu."tanya Taehyung. Lisa diam,wanita berponi itu 
mengigit bibir bawahnya sembari memainkan jemari-jemari 
tangannya membuat Taehyung bingung. 


"Katakan saja." 


Lisa tersenyum kearah Taehyung. "Aku ingin menyentuh 
rambutmu."gumam Lisa dengan nada pelan tapi masih bisa 
didengar oleh Taehyung. Pria itu tersenyum lalu mendekat 
kearah Lisa dan mengangkat kedua tangan Istrinya itu lalu 
meletakkan nya di atas rambutnya. 


“Ini milikmu." 


Lisa menghembuskan nafas lega setelah menelusuri rambut 
tebal milik Taehyung di sela-sela jemarinya,mungkinkah ini 
yang membuat Lisa tidak tenang dan tidak bisa tidur sedari 
tadi. Anak yang ada di dalam kandungannya ingin 
menyentuh rambut Ayahnya,mungkin anaknya akan 
memiliki rambut tebal seperti Taehyung. 


"Aku tidak menyangka Anakku sangat ingin 
menyentuhku,kau yakin ini permintaan anakku bukan 
keinginanmu  sendiri."ujar Taehyung membuat Lisa 
mendengus kesal. Sebuah ide terpintas di benak Wanita 
berponi itu,tanpa ragu Lisa menjambak rambut Taehyung 
hingga pria itu menjerit kesakitan. 


"Achk! Sakit Lisa."ujar Taehyung memegang kedua tangan 
Lisa dan langsung mendongakkan kepalanya menatap 


Istrinya itu. 


Dengan tampang polos Lisa menatap Taehyung dan tidak 
ada raut wajah bersalah. "Kenapa? Ini permintaan 
anakmu,kau mau marah padanya."ujar Lisa menunjuk perut 
rata nya. Pria itu menghela nafas lalu kembali meletakkan 
kedua tangan Lisa di rambutnya. 


"angan menariknya terlalu keras,rambutku bisa rontok 
Lisa." 


Lisa tersenyum tipis dan kembali menarik rambut Taehyung 
namun kali ini tidak terlalu keras seperti tadi tapi tetap saja 
Taehyung berteriak kesakitan. Saat mendengar Taehyung 
kesakitan Lisa menghentikan aksi jambak nya untuk 
memberi jeda pada Taehyung dan setelah pria itu sudah 
mulai tenang Lisa kembali melakukannya lagi. 


"Astaga! Belum lahir saja dia sudah jahat padaku apalagi 
kalau sudah lahir. Mungkin dia akan membunuhku."gumam 
Taehyung mengacak-acak rambutnya yang sakit, Tarikan 
Lisa benar-benar sangat luar biasa. Ingin marah tapi tidak 
bisa karena ini permintaan anaknya,lagipula Taehyung tidak 
mungkin memarahi Lisa karena Ibu hamil itu sangat sensitif. 


Suara tawa Lisa membahana di dalam kamar,perempuan itu 
tertawa puas melihat raut wajah kesakitan Taehyung. 


"Sebenarnya bukan anakmu sama sekali tidak ingin 
menjambak rambutmu,tapi aku sendiri yang 
menginginkannya."ujar Lisa di sela-sela tawanya. 
Perempuan itu tidak menyadari kalau Taehyung kini 
melayangkan tatapan tajam kearahnya. 


Tanpa basa-basi Taehyung membaringkan tubuh Lisa 
dengan dirinya di atas. "Kau mengerjaiku,Kau menarik 
rambutku dengan kencang Lisa. Bagaimana kalau rambutku 


rontok semua."ujar Taehyung menyeringai kearah Lisa yang 
menatapnya dengan was-was. 


"Ya! Menyingkir Taehyung ah."ujar Lisa berusaha 
menyingkirkan tubuh Taehyung yang pastinya jauh lebih 
besar darinya. Pria itu menggelengkan kepalanya dan malah 
menyatukan bibir mereka berdua, Taehyung ingin menggoda 
Lisa. Awalnya hanya lumatan- lumatan kecil tapi semakin 
lama semakin dalam dan berganti dengan ciuman panas. 


Taehyung melepaskan ciuman mereka saat menyadari 
dorongan kecil yang Lisa lakukan,mereka berdua meraup 
oksigen sebanyak-banyaknya. Lisa sendiri bisa melihat 
kalau Taehyung menginginkan mereka melakukan 
lebih,semenjak kegiatan mereka di jerman waktu itu mereka 
sama sekali tidak pernah melakukan nya lagi sampai 
sekarang. 


"Bolehkan aku melakukannya,aku ingin mengunjungi nya." 
Lisa menganggukkan kepalanya. 
"Lakukan dengan pelan." 


Taehyung tersenyum dan mulai mengecupi leher jenjang 
Lisa,sepertinya siang ini mereka akan berolahraga lagi dan 
kali ini akan Taehyung pastikan mereka melakukan nya 
dengan pelan. 


Somi menatap jam dinding yang berdetak begitu lamban 
menurut Gadis itu,mata nya sudah meminta untuk 
beristirahat sedangkan butuh waktu beberapa jam lagi 
untuk pulang. Alhasil Somi memilih meletakkan kepalanya 
di atas meja lalu memejamkan kedua mata nya,baru saja 
gadis itu mimpi hendak menghampiri nya Somi merasa 
terusik karena ada yang menusuk-nusuk pipi nya. 


Gadis itu membuka kedua matanya dan melihat sosok 
Dongyoon berdiri di sampingnya.  "Kenapa?jangan 
mengangguku. Aku mengantuk."ujar Somi memukul tangan 
Dongyoon yang menusuk pipinya. 


"Temani aku makan." 


Somi menggelengkan kepalanya. “Shiro! Pergi saja 
sendiri,aku ingin tidur. Ajak saja orang lain."ujar Somi 
memutar kepalanya ke sisi yang berlawan. 


"Ikut denganku."ujar Dongyoon menarik paksa tangan Somi 
agar mengikutinya,mau tidak mau Somi mengikuti langkah 
kaki Dongyoon yang entah mau membawanya kemana. 
Tidak taukah Pria itu kalau seorang Jeon Somi sangat 
mengantuk. 


Somi menatap sosok Dongyoon yang tengah memakan 
ramen dengan sangat lahap,mendadak Somi merasa 
perutnya kenyang karena melihat betapa lahapnya 
Dongyoon makan. Pria itu seakan tidak makan selama 
bermingu-minggu,Somi merasa tidak ada gunanya dia 
berada disini dan lebih baik dia tidur saja tadi. 


"Menyebalkan!" 


Dongyoon menghentikan aksi makan nya dan menatap 
kearah Somi yang baru saja mengumpat. "Kau bilang aku 
menyebalkan."ujar Dongyoon membuat Somi 
menggelengkan kepalanya cepat dan merutuki bibirnya 
yang keceplosan,Somi tidak menyangka kalau perkataan 
tadi benar-benar keluar dari mulutnya padahal Somi pikir 
dia mengumpat dalam hati saja. 


Somi melayangkan senyuman lebar pada Dongyoon. "Aku 
sama sekali tidak mengumpatmu Dokter Jang,aku hanya 
kesal dengan seseorang saja."ujar Somi dengan terpaksa 


harus berbohong. Ada yang aneh pada Dongyoon akhir- 
akhir ini menurut Somi,pria itu malah gencar 
mendekatinya(?) atau mungkin hanya perasaan nya saja 
dan hal itu membuat Somi semakin sulit melupakan 
Dongyoon. 


Usahanya sia-sia. 


Dongyoon meletakkan sendok yang ada di tangannya 
keatas meja lalu menatap lekat kearah Somi. "Kita harus 
berbicara Jeon Somi."ujar Dongyoon dengan nada yang 
serius. Somi bisa melihat keseriusan itu dan entah kenapa 
Somi merasa sangat gugup dengan tatapan yang di berikan 
Dongyoon padanya. 


Somi dan Dongyoon berjalan menelusuri taman rumah 
sakit,tidak ada yang saling berbicara kedua nya asyik 
dengan pikiran mereka masing-masing. Somi tidak tau 
alasan kenapa Dongyoon mengajaknya jalan-jalan ke 
taman,Somi tidak biasa dengan atmosfer seperti ini. 


"Katakan padaku Kenapa kau menghindariku?"tanya 
Dongyoon menghentikan langkahnya dan berbalik menatap 
Somi yang menundukkan kepala nya. 


Kaki Somi langsung terhenti melihat sepasang sepatu 
berdiri di hadapan nya,gadis itu mendongakkan kepalanya. 
Nafas nya tercekat menyadari betapa dekatnya mereka 
berdua,tolong ingatkan Somi untuk bernafas. 


"Kenapa kau menahan nafas?" 


Somi menolehkan kepalanya kesamping menghindari 
tatapan Dongyoon yang intens. "Ti-Tidak,Kenapa kita harus 
membahas ini lagi. Lebih baik kita kembali saja kerumah 
sakit."ujar Somi membalikkan badan nya melangkah pergi 
namun terhenti karena tangannya di tahan oleh Dongyoon. 


Pemuda bermarga Jang itu langsung membalikkan tubuh 
Somi. "Kita harus menyelesaikan nya Somi,kau tidak boleh 
menghindar lagi."kata Dongyoon. 


"Apa maumu?" 


Dongyoon memejamkan matanya sebentar lalu menatap 
kembali kearah Somi. "Aku tidak suka kau 
menghindariku,kau pikir setelah membuatku mulai terbiasa 
dengan kehadiranmu kau bisa seenaknya menjauhiku."kata 
Dongyoon dengan nada pelan tapi masih bisa di dengar 
oleh Somi. 


Ingin tau apa yang dirasakan Somi sekarang? 

Jantungnya berdegup dua kali lebih kencang dari biasanya! 
"Aku bukan pelarianmu." 

Dongyoon terdiam. 


Somi menurunkan kedua tangan Dongyoon yang ada di 
bahunya. "Aku tau kalau Oppa sangat mencintai Lisa Eonni 
dan aku yakin sampai sekarang perasaanmu itu masih 
sama. Kuakui memang aku menyukaimu tapi bukan berarti 
aku rela menjadi pelarianmu."ujar Somi menatap kecewa 
kearah Dongyoon. 


"Kau benar,aku memang mencintai Lisa tapi itu dulu. Aku 
tidak sejahat itu menjadikanmu pelarian Somi,aku bukan 
pemuda seperti itu."kata Dongyoon. Pria itu bersungguh- 
sungguh,tidak pernah terpikirkan di otaknya dia akan 
memanfaatkan Somi dengan menjadikan perempuan itu 
pelarian nya semata. 


Somi tau kalau Dongyoon serius dengan ucapannya tapi 
gadis itu bingung. "Berikan aku waktu."ujar Somi pada 


akhirnya lalu beranjak pergi meninggalkan Dongyoon yang 
terdiam di tempatnya. Pemuda itu menghela nafas 
membiarkan Somi pergi,perempuan itu memang 
membutuhkan waktu dan kalau dia berada di posisi Gadis 
itu mungkin dia akan melakukan hal yang sama. 


Lisa menguncang tubuh Taehyung untuk kesekian kali nya 
tapi tetap saja suami nya itu tidak mau membuka mata 
membuat Perempuan berponi itu menggertakkan giginya 
kesal lalu tersirat ide di kepalanya. Kaki ramping Lisa turun 
dari ranjangnya dan berjalan masuk kedalam kamar mandi 
dan keluar dengan membawa segelas air putih. 


"Masih tidak mau bangun,jangan salahkan aku Kim 
Taehyung."gumam Lisa tersenyum jahil kearah Taehyung 
yang masih setia memejamkan kedua matanya. 


Byur! 
"Astaga!" 


Taehyung langsung mendirikan tubuhnya seketika saat 
merasakan air dingin membasahi tubuh polos nya 
maksudnya tidak sepenuhnya polos karena Taehyung masih 
memakai boxer nya,pria itu menyibakkan rambutnya ke 
belakang dan langsung memberikan tatapan horor kearah 
Istrinya yang tengah tertawa puas sembari memegang gelas 
kosong. 


"LISA!" 


"Kau bangun juga,aku sudah membangunkanmu sedari tadi 
tapi kau tidak mau bangun juga jadi jangan salahkan aku 
kalau aku menyirammu Kim Taehyung."ujar Lisa tidak mau 
kalah, Dia sudah mencoba membangunkan Taehyung 
dengan lembut dan penuh kesabaran tapi pria itu sama 


sekali tidak terbangun malahan bertambah nyenyak 
tidurnya. 


Siapa yang tidak kesal! 


Lisa mengabaikan ocehan Taehyung dan memilih 
mendorong tubuh suaminya itu masuk kedalam kamar 
mandi,suara Taehyung membuatnya kesal. Setelah 
memastikan air shower di hidupkan Lisa melangkah keluar 
dari kamar untuk mengurus Hansol dan tidak lupa dia 
memberitahu salah satu pelayan untuk mengeringkan 
kasurnya akibat guyuran yang tadi dia lakukan. 


"Morning Eomma."panggil Hansol dengan suara yang 
lumayan keras. Lebah kecil nya itu sudah rapi memakai 
seragam sekolahnya dan tengah sibuk sarapan. 


Mendadak Lisa merasa sedih melihat Hansol harus mulai di 
layani oleh pengasuh baru yang Taehyung pekerjakan 
karena Taehyung tidak ingin Lisa terlalu lelah lalu 
membahayakan janin nya. Seharusnya hari ini Lisa sudah 
bisa mulai bekerja tapi lagi-lagi Taehyung tidak 
mengizinkannya dan Lisa diperbolehkan kerja apabila Lisa 
sudah benar-benar sehat. 


Hansol menatap raut kesedihan di wajah Lisa lantas 
menyentuh pipi Ibu sambungnya itu. "Eomma,Kau baik-baik 
saja. Eomma masih sakit ya."tanya Hansol menatap 
khawatir. Lisa menggelengkan kepalanya lalu memberikan 
kecupan di kening Lebah kecil nya ini. 


"Maafkan Eomma,Eomma tidak bisa lagi mengurusmu 
seperti dulu."ujar Lisa pelan sembari mengelus pipi chubby 
Hansol. 


Bocah kecil itu tersenyum lebar dan menggelengkan 
kepalanya. "No problem,aku sudah biasa di urus oleh 


pengasuh waktu masih tinggal di jerman dan aku juga tidak 
ingin Eomma kelelahan mengurusku lalu jatuh sakit. Itu 
membahayakan adikku Eomma."ujar Hansol panjang lebar. 
Lisa sedikit takjub mendengar jawaban bijak putra 
sambungnya ini,tidak menyangka kalau Hansol akan sangat 
pengertian dan Lisa senang bisa menjadi Ibu Hansol 
walaupun hanya Ibu sambung dan Lisa janji akan 
memperlakukan Hansol sama dengan anak yang sedang di 
kandung nya ini. 


"Kalian sedang membicarakan apa,sepertinya sangat 
serius." 


Ibu dan Anak itu memutar kepalanya kebelakang dan 
melihat Taehyung baru saja turun menghampiri mereka 
dengan pakaian yang sangat rapi sekali,sepertinya pria itu 
sudah bersiap-siap akan pergi ke kantor. 


"Ini rahasiaku dan Eomma jadi Dad tidak boleh tau."ujar 
Hansol menjulurkan lidahnya kearah Taehyung dan menarik 
Lisa kedalam pelukannya. 


Pria berstatus Ayah itu berdecak kesal dan duduk di sebelah 
Lisa,kalau sudah begini Taehyung pasti akan di abaikan 
karena sudah beberapa kali mereka mengabaikan Taehyung 
ketika sedang bersama. 


"Taehyung ah,bolehkan aku pinjam Jimin hari ini."tanya Lisa 
memutar tubuhnya menatap Taehyung yang tengah makan. 
Entah terkejut mendengar perkataan Lisa atau 
apa, Taehyung tersendak makanan nya sendiri dan untung 
saja Pria itu bisa dengan cepat mengatasinya. 


"Jimin,Dia bukan barang Lisa." 


Lisa mendengus kesal menatap Taehyung,tentu saja dia tau 
kalau Jimin itu bukan barang melainkan manusia. Orang gila 


juga akan tau kalau Jimin itu manusia,Lisa heran sebenarnya 
Ayah mertuanya bisa memberikan jabatan Direktur pada 
Taehyung. 


"Kau benar-benar menyebalkan,aku ingin pergi bersama 
Jimin hari ini jadi biarkan dia tidak bekerja hari ini."ujar Lisa 
menatap Taehyung dengan mata innocentnya dan jangan 
lupakan kedipan-kedipan kecil yang dia berikan pada 
Taehyung agar Suaminya itu luluh. 


Taehyung membuang nafas dan menganggukkan kepalanya 
kearah Lisa,dia tidak mungkin mengecewakan Lisa dan 
tidak mungkin juga dia melarang Lisa untuk berpergian 
dengan Jimin walaupun sebenarnya hati nya tidak bisa 
menerima tapi mau bagaimana lagi,Taehyung takut Lisa 
akan marah padanya dan mengabaikannya berminggu- 
minggu. 


"Terima Kasih,aku mencintaimu." 


Lisa menarik leher Taehyung dan memeluk pria itu dengan 
erat,entah sadar atau tidak ucapan Lisa tadi masuk kedalam 
otak Taehyung dan membuat pria itu tersenyum senang. 


"Katakan sekali lagi." 


Kening Lisa berkerut mendengar bisikan Taehyung,di 
lepasnya pelukan mereka dan menatap Taehyung bingung. 
Saat itu juga Lisa menyadari kalau dirinya sudah melakukan 
kesalahan dan tidak bermaksud untuk mengungkapkan isi 
hatinya. 


"Hansol ah,Eomma akan mengantarmu kesekolah."ujar Lisa 
mengalihkan pembicaraan dan mengandeng Hansol keluar 
dari rumah membiarkan Taehyung yang terdiam di 
tempatnya sembari tersenyum. 


"Aku juga mencintaimu Kim Lisa." 
To be Continued.. 


Tidak menyangka kalau NOT Fall in Love Again akan 
segera selesai dan Ini story pertama aku yang akan 
aku selesaikan karena sebelumnya story yang aku 
buat tidak pernah selesai. 


Para Taelice Shipper akut bersiaplah karena 
sebentar lagi NOT Fall in Love Again bakalan selesai 
Dan di ganti dengan Story baru. 


Dan mungkin Story ini akan aku selesaikan secara 
singkat saja atau mungkin Ending gantung. 


Karena aku memiliki alasan kenapa aku melakukan 
itu. 
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22. Nostalgia 


Lisa tersenyum senang menatap kedatangan Jimin di 
rumahnya,pria itu bukan memakai pakaian kantoran 
melainkan pakaian biasa dan itu membuat Lisa harus 
mengakui kalau sebenarnya seorang Park Jimin itu tampan. 
Diluar sana pasti banyak yang mengejar Pria itu lalu kenapa 
sampai sekarang Pria itu tidak kunjung menikah,aneh 
bukan. 


"Kau sudah datang,Taehyung tidak  memarahimu 
kan."sembur Lisa dengan pertanyaan yang membuat Jimin 
terkekeh karena gemas dengan tingkah Lisa apalagi 
ekspresi perempuan yang jauh lebih muda dari nya itu. 


Jimin menggelengkan kepalanya dan mengelus rambut Lisa 
dengan lembut,kalau saja Taehyung ada disini sudah pasti 
dia akan keluar dengan wajah yang babak belur dan 
beruntung Taehyung tidak ada dirumah jadi Jimin aman. 


Lelaki itu menurunkan tangannya dan menatap Lisa. "Jadi 
apa alasanmu,suamimu bilang kau ingin meminjamku. 
Kalian pikir aku ini barang."ujar Jimin dengan nada sedikit 
kesal,bukan marah tapi ingin menggoda Lisa. Menurutnya 
menggoda dan menjahili Lisa adalah hal terbaik yang 
pernah dia lakukan,Lisa tidak akan langsung marah atau 
apapun tapi kalau sudah marah dia akan berubah menjadi 
ganas. 


"Aku tidak bermaksud menyamakanmu dengan barang,dia 
sendiri yang bilang kau itu barang. Aku punya alasan 
kenapa aku tidak mau pergi di temani oleh Taehyung dan 
hanya kau yang bisa mengerti aku."ujar Lisa panjang lebar 
menatap Jimin,memang ada tempat yang ingin dia kunjungi 


sedari dulu hanya saja Lisa selalu berpikir ulang untuk 
kesana. 


Jimin tersenyum. 


"Baiklah,katakan padaku kau mau kemana dan aku pasti 
akan mengantarmu."ujar Jimin pada akhirnya. Lisa 
menghela nafas lega mendengar perkataan Jimin,kalau 
bukan dengan Jimin dia pergi lalu harus dengan siapa lagi 
karena Lisa tau kalau Jimin tau lokasi yang ingin dia 
kunjungi. 


Lisa melangkahkan kaki nya memasuki tempat 
penyimpanan abu orang-orang yang sudah 
meninggal,langkah nya terhenti di tempat kaca dan 
terdapat foto Yooa Istri Taehyung yang sudah lama 
meninggal. Jimin menatap Lisa dari kejauhan,pria itu 
mengerti sekarang kenapa Lisa tidak bisa mengajak 
Taehyung dan alasan nya karena Perempuan itu ingin 
mengunjungi Yooa. 


"Anyeong,maaf aku baru mengunjungimu hari ini. Aku 
belum siap atau mungkin aku tidak akan pernah siap 
bertemu denganmu. Aku ingin minta maaf padamu karena 
sudah membencimu dengan alasan yang sama sekali tidak 
kau ketahui. Tapi aku berani bersumpah aku tidak 
bermaksud  membencimu,aku sadar kalau perasaan 
seseorang tidak bisa di paksa dan Taehyung sudah 
memilihmu,itu artinya aku menyerah." Lisa mengatup 
bibirnya memberi jeda dan memejamkan matanya 
membiarkan air mata mengalir membasahi kedua pipinya. 


Perempuan berponi itu membuka kedua mata nya dan 
tersenyum lebar. "Ku harap kau tidak membenciku karena 
tindakanku dan aku ingin berterima kasih padamu karena 
sudah memberiku anak sambung yaitu Hansol,dia anak 


yang manis dan lucu. Dia mirip denganmu hanya saja dia 
memiliki mata yang sama dengan Taehyung,aku datang 
kemari ingin meminta sesuatu padamu--" Lisa kembali 
memberi jeda,dia menarik nafas dalam-dalam lalu 
membuangnya dan menatap lurus foto Yooa yang sedang 
tersenyum. 


Cantik. 


"Bolehkah aku memiliki hati Taehyung? Dia mencintaimu 
dan aku tau itu tapi aku mulai berharap agar dia 
mencintaiku sepenuhnya. Egois memang tapi semua itu ku 
lakukan karena aku mengandung anaknya,aku tidak ingin 
anakku lahir tanpa cinta Ayahnya.Bolehkan  Yooa 
ah?"gumam Lisa pelan dan menundukkan kepalanya. 


Lisa tau seberapa besar cinta Taehyung untuk Yooa dan 
Wanita itu sadar kalau menggeser posisi Yooa di hati pria itu 
sangat lah susah,apalagi hubungan mereka sudah pernah 
renggang sebelumnya dan pasti susah untuk beradaptasi 
seperti dulu. 


"Tentu saja boleh,Kau adalah istrinya sekarang." 


Lisa memutar tubuhnya menatap Jimin yang entah sejak 
kapan sudah berada di belakangnya,pria berwajah imut 
nampak tersenyum kearah Lisa dan mengeluarkan sapu 
tangan lalu menyeka air mata yang membasahi kedua pipi 
chubby milik Istri sahabatnya itu. 


Jimin mengambil satu langkah ke samping melirik kearah 
foto Yooa. "Aku yakin dia juga mengizinkannya,dia pasti 
sangat senang karena orang yang dia cintai pada akhirnya 
akan di cintai oleh perempuan sebaik dirimu dan Yooa 
pastinya senang kau menjadi Ibu sambung untuk Hansol. 
Aku bisa melihat kalau kau benar-benar sangat menyayangi 
Hansol, mereka beruntung memilikimu Lisa- ah."kata Jimin 


lagi dan kali ini lebih panjang dari sebelumnya. Jimin 
mendengar semua perkataan Lisa sedari tadi,pria itu tidak 
tega membiarkan Lisa menangis sendirian dan akhirnya 
Jimin memutuskan untuk masuk menemani Lisa. 


"Terima Kasih sudah mau menjadi temanku Park Jimin." 


Kini Jimin dan Lisa duduk di taman kota yang tidak jauh dari 
lokasi mereka tadi,Lisa memutuskan untuk duduk sebentar 
di taman dan dia juga sudah memastikan kalau Hansol akan 
di jemput oleh pengasuhnya. Lisa merenung menatap 
bunga-bunga yang tertanam indah di 
hadapannya,tatapannya memang terpaku pada bunga 
cantik itu tapi tidak dengan pikirannya. 


"Ceritakan padaku bagaimana kalian bisa bertemu." 


Lisa menolehkan kepalanya menatap Jimin sebentar lalu 
kembali menatap bunga indah itu. "Ehm,kalau aku tidak 
salah kami pertama kali bertemu di Cafe Heaven. Mungkin 
Taehyung pernah mengajakmu kesana."ujar Lisa. Jimin tau 
Cafe Heaven yang di kelola oleh Sandara Nuna,Taehyung 
sering mengajaknya kesana dan harus Jimin akui kalau 
makanan dan minuman disana enak. 


"Waktu itu dia ingin membayar tagihan makan siangnya 
tapi dia lupa membawa dompet dan aku berdiri tepat di 
belakangnya,karena kasihan aku membayarkan makanan 
nya lalu pergi begitu saja." Lisa tersenyum mengingat 
kenangan masa lalu nya dengan Taehyung. 


"Ku pikir Taehyung akan melupakannya begitu saja ternyata 
aku salah,aku tidak menyangka kalau dia adalah kakak 
kelasku. Dia terus mendekatiku dan mengatakan kalau dia 
ingin berteman denganku. Karena mulai lelah dan kesal aku 
menerima nya menjadi temanku."ujar Lisa lagi menatap 
Jimin yang setia mendengar ceritanya. 


Lisa sangat ingat betapa kekehnya Taehyung hanya untuk 
berteman  dengannya,pria itu setiap saat datang 
menemuinya di kelas ketika istirahat datang dan selalu 
menunggunya ketika pulang sekolah. Karena lelah dengan 
sikap pria itu,Lisa akhirnya menerima Taehyung sebagai 
temannya dan harus di ketahui kalau ternyata orangtua 
mereka juga berteman. 


Kim Taehyung adalah orang yang selalu ada disampingnya, 
ketika Ibunya meninggal dan Lisa merasa dirinya telah 
hancur Taehyung ada di sisi nya membangkitkan dirinya. 


Jimin tersenyum melihat raut wajah bahagia Lisa ketika 
membicarakan tentang Taehyung,Pria itu menyadari kalau 
Lisa sangat mencintai seorang Kim Taehyung. 


"Lalu sejak kapan kau mulai mencintainya?"tanya Jimin. 


Lisa menggelengkan kepalanya. "Aku sendiri tidak tau 
kapan aku melihatnya sebagai seorang pria bukan 
sahabat,semua berjalan begitu cepat hingga aku tidak sadar 
kalau aku terjebak dalam situasi yang aku sendiri tidak bisa 
mengatasinya. Memang benar kata orang-orang kalau pria 
dan wanita tidak bisa bersahabat dan aku sendiri 
membuktikannya."ujar Lisa memutar kepalanya kesamping 
menatap Jimin. 


"Kau dan Dia saling mencintai,itu yang ku ketahui."ujar 
Jimin mendirikan tubuhnya,Pria itu berjalan menghampiri 
bunga-bunga dan kembali membalikkan badan menatap 
Lisa. "Kalian itu memang di takdirkan bersama,sekuat 
apapun kau menolaknya kau tidak akan bisa memutuskan 
takdir yang sudah di tentukan." 


Lisa diam menatap Jimin,mulai berpikir benarkah apa yang 
di katakan oleh Jimin. Bolehkah dia berharap kalau 
Taehyung memang takdirnya,Lisa merasa Cinta Pertama nya 


tidak akan berakhir tragis. Lisa mendapatkan kembali 
Cintanya itu. 


Setelah mengunjungi YooaJimin mendapat telpon dari 
Taehyung. Pria itu menyuruh Jimin mengantar Lisa ke kantor 
karena Taehyung ingin makan siang bersama dengan 
Istrinya dan Lisa menurut saja karena memang dirinya 
sangat lapar. 


"Kalian sudah selesai berkencan bukan,sekarang giliranku 
untuk berkencan dengan Istriku dan aku menyerahkan 
meeting perusahaan padamu Park Jimin."ujar Taehyung 
tersenyum lebar kearah Jimin dan tidak lupa mengedipkan 
sebelah mata nya sebelum pria itu masuk kedalam mobil 
yang tadi di pakai Jimin. Tentu saja Lisa sudah ada di dalam 
mobil karena memang perempuan itu tidak turun. 


"Dasar kekanak-kanakan." 


"Kalian kemana saja hari ini?"tanya Taehyung melirik kearah 
Lisa yang duduk manis di sebelahnya. 


"Rahasia." 


Taehyung mendengus kesal menatap Lisa dan tidak 
menuntut jawaban apapun karena Pria itu sudah tau 
kemana saja Lisa bersama Jimin,Taehyung tidak menyangka 
kalau Lisa pergi mengunjungi Yooa. Wanita itu sama sekali 
tidak pernah datang menemui Istrinya itu dan hari ini secara 
tiba-tiba Lisa ingin mengunjungi Yooa tapi kenapa harus 
dengan Jimin bukan dengannya saja. 


"Kita akan makan di sini saja."ujar Taehyung menghentikan 
mobilnya tepat di depan Cafe Heaven. Lisa menganggukkan 
kepalanya mengerti lalu turun dari mobil. 


Taehyung berjalan menghampiri Lisa dan menautkan jemari 
mereka. "Kau masih ingat,pertama kali kita di pertemukan 
disini. Kau membayar semua tagihan makan siangku lalu 
pergi begitu saja,kau bahkan mengabaikan 
panggilanku."ujar Taehyung mengingat pertama kali mereka 
bertemu,itu sebenarnya hal yang memalukan tapi juga 
sangat manis apabila di ingat. 


Pertemuan pertama yang manis. 


Sepasang suami istri itu melangkahkan kaki mereka masuk 
kedalam Cafe dan di sambut oleh Sandara yang kebetulan 
berada disana,ketiga nya mulai berbincang dan mengingat 
masa lalu dimana Sandara sering menjadi pihak ketiga yang 
menenangkan Taehyung dan Lisa apabila kedua nya 
bertengkar dan saling memusuhi satu sama lain. 


Ternyata Taehyung tidak hanya membawa Lisa ke Cafe 
Heaven,pria itu juga membawa Lisa bernostalgia ke sekolah 
lama mereka dan tentu saja Lisa sedang karena memang 
sudah lama Lisa tidak mengunjungi sekolahnya,alasan 
Taehyung membawanya ke sekolah mereka adalah Pria itu 
ingin mengenang masa lalu bersama dengan dirinya. 


Taehyung memutar tubuhnya menghadap Lisa dan berjalan 
mundur. "Kau ingat dulu kau selalu merengek memintaku 
mengajarimu bermain basket."ujar Pria itu menunjuk ring 
basket yang ada di ujung lapangan. Tentu saja Lisa 
ingat,mana mungkin Lisa melupakan rengekan nya pada 
Taehyung dan selalu berakhir kesal karena pria itu tidak 
becus mengajarinya, lalu ketika Lisa menyuruh salah satu 
teman Pria itu kalau tidak salah namanya Joshua untuk 
mengajarinya,pria Kim itu malah marah-marah tidak jelas 
padanya. 


"Kau tidak becus mengajariku."cibir Lisa mempoutkan 
bibirnya kesal,kalau saja Taehyung mengajarinya dengan 
benar sudah pasti Lisa bisa bermain basket sekarang dan 
kalau saja Pria itu tidak merajuk padanya,Lisa pasti sudah 
meminta Joshua mengajarinya sampai bisa. 


Tapi mau bagaimana lagi Taehyung marah besar padanya 
dan mengancam tidak mau berbicara dengannya apabila 
Lisa menyuruh Joshua mengajarinya bermain 
basket,semenjak itu Lisa tidak mau lagi belajar bermain 
Basket. 


Taehyung melipat kedua tangan nya di dada. "Kau saja yang 
pada dasarnya tidak memiliki bakat dalam bermain 
basket,lagi pula kau itu perempuan Lisa. Kau lebih cocok 
bermake-up atau mengikuti kegiatan yang biasa perempuan 
lakukan bukan malah bermain permainan laki-laki."bantah 
Taehyung menghampiri Lisa. 


Mereka melanjutkan langkah memasuki area 
perpustakaan,tadi mereka sudah meminta izin pada staff 
perpustakaan dan mereka di izinkan masuk asalkan tidak 
membuat keributan. 


Lisa mengedarkan pandangannya mencari buku-buku dan 
dia memilih buku kedokteran,perempuan berponi itu 
menyandarkan punggungnya di salah satu lemari besar 
sembari membaca buku sedangkan Taehyung memilih 
duduk di lantai menghadap Lisa. 


Kebiasaan mereka terulang lagi. 


Dulu Lisa sering mengajak Taehyung ke perpustakaan untuk 
membaca buku walaupun pria itu sering protes tapi karena 
ancaman Lisa membuat Taehyung tidak bisa berbuat apa- 
apa selaim menuruti permintaan teman yang sudah menjadi 
istrinya ini. Posisi mereka saat ini adalah posisi mereka 


ketika masih sekolah,Taehyung selalu duduk di lantai 
menghadap kearah Lisa sedangkan perempuan itu berdiri 
menyandarkan punggungnya ke lemari. 


Terkadang banyak yang mengira mereka adalah sepasang 
kekasih karena kemanapun Lisa pergi selalu ada Taehyung 
bersamanya tapi nyatanya mereka hanya sekedar sahabat 
dekat,Lisa bahkan lebih dekat dengan Taehyung daripada 
Mingyu adik Pria itu sekaligus teman satu kelasnya. 


"Ingin ku katakan sebuah rahasia Lisa ah."kata Taehyung 
menatap Lisa. Wanita itu menganggukkan kepalanya tapi 
tatapannya masih fokus pada buku yang dia pegang. 
Walaupun dia membaca tapi dia bisa mendengar apa yang 
di katakan oleh Taehyung. 


Taehyung menutup buku nya lalu menatap lekat kearah 
Istrinya itu. "Alasan kenapa aku selalu duduk di lantai dan 
menghadapmu karena aku suka melihat wajahmu,kau 
terlihat sangat cantik apalagi ketika keningmu berkerut dan 
tanpa sadar kau suka menggembungkan kedua pipimu. Itu 
membuatmu terlihat cantik dan lucu secara 
bersamaan."kata Taehyung sembari tersenyum mengingat 
kenangan masa lalu mereka. Perkataan Taehyung jelas 
masuk kedalam pikiran Lisa dan sukses membuat fokus nya 
teralihkan,Lisa menutup buku nya kemudian memandangi 
Taehyung. 


"Sejak kapan kau pintar merayu?" 


Senyuman di wajah Taehyung langsung hilang mendengar 
perkataan Lisa barusan,Lisa benar-benar pandai dalam hal 
merusak keromantisan mereka. Sebenarnya perasaan Lisa 
itu terbuat dari apa sih hingga dia tidak bisa peka. 


"Kau merusak moodku."ujar Taehyung mengembalikan buku 
nya lalu keluar dari perpustakaan meninggalkan Lisa yang 


bingung di tempatnya. 
"Ya! Tunggu aku." 


Lisa terkekeh pelan melihat kepergian Taehyung,sebenarnya 
dia tidak bermaksud merusak suasana tapi Lisa terlalu malu 
dengan perkataan Taehyung barusan dan sebelum kedua 
pipinya memerah lebih baik dia merusak suasana saja. 


"Kenapa aku bisa jatuh cinta padamu Kim Taehyung?" 
To be continued. 


Aku hanya kasih sedikit demi sedikit kenangan masa 
sekolah Taelice couple ya,karena akan ada extra 
part yang akan membahas masalah sekolah mereka. 


Pertemuan pertama, bagaimana mereka bisa 
bersahabat dan kedatangan Yooa lalu 
merenggangnya hubungan Taelice. 


Di Karenakan Bulan Puasa,aku gak akan buat 
Adegan yang ++ ya. 
Dan Semangat ya Puasanya. 


" TAELICE SHIPPER AKUT " 
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23. Taelice - Flashback 


Hai..Hai..Yorobeun.. 
I'm Back!!! 


Untung saja hari ini bisa selesaikan Part ini,seperti 
yang di minta Part ini akan berisi tentang 
perkenalan Taehyung dan Lisa mungkin akan ada 
Flashback Partnya 2 atau 3. 

So jangan bosan sama cerita aku ya. 


Selamat Membaca 


Di hari yang cerah,seorang gadis tengah berjalan santai 
sembari membawa ransel di punggungnya. Gadis bername 
tag Ryu Lisa itu memasuki sebuah Cafe yang tidak jauh dari 
sekolahnya dan Cafe itu di namakan Cafe Heaven,Lisa sudah 
lama menjadi pelanggan Cafe itu dan menurut Lisa semua 
makanan,pelayanan di Cafe Heaven sangat baik maka dari 
itu Lisa betah duduk seharian disana. 


Tatapan Lisa jatuh pada seorang Pria yang memakai 
seragam sekolah yang sama dengannya. Lisa mengenali 
siapa Pria itu kalau tidak salah dia Kim Taehyung Kakak 
Kelasnya yang sangat di gemari oleh banyak orang karena 
ketampannya dan juga sifat bersahabatnya itu. Lisa tidak 
menyangka kalau akan bertemu pria itu disini,akhirnya 
Gadis berponi itu memilih mengabaikan si Famous itu. 


Lisa melirik jam yang ada di tangannya kemudian beranjak 
dari tempatnya untuk membayar semua makanan yang 
sudah masuk kedalam perutnya ini. Gadis itu berdiri tepat di 
belakang seseorang yang sibuk merogoh saku celana nya 
seperti sedang mencari sesuatu dan Lisa baru sadar kalau 
orang itu adalah Kim Taehyung. 


"Astaga! Bagaimana bisa aku melupakan dompetku."gerutu 
Taehyung yang masih bisa di dengar oleh Lisa. Pria itu 
nampak kebingungan dan mengambil ponselnya untuk 
menghubungi seseorang. Lisa yang sudah tidak sabaran 
akhirnya berjalan menghampiri kasir. 


Lisa mengeluarkan card miliknya kepada si kasir. "Aku ingin 
membayar tagihanku dan dia."ujar Lisa menatap si Kasir lalu 
melirik kearah Taehyung yang sedang sibuk menelpon. Si 
kasir menganggukkan kepalanya mengerti dan setelah 
mengesek kartu itu dia mengembalikannya pada Lisa. 


Tanpa menghiraukan Taehyung,Lisa berlalu begitu saja 
melewati Taehyung. 


"Tuan,pesananmu sudah di bayar oleh perempuan itu."ujar 
si Kasir menunjuk kearah Lisa yang tengah berjalan keluar 
dari Cafe. Taehyung terdiam sejenak lalu berlari 
menghampiri Lisa tapi sayangnya Pria Kim itu kalah cepat 
karena Lisa sudah terlebih dulu masuk kedalam bus. Tapi 
pria itu sama sekali tidak kehilangan akal,Taehyung kembali 
masuk dan menghampiri si Kasir. 


"Permisi,Apa kau tau siapa perempuan tadi?"tanya 
Taehyung. 


Kasir bernama Jung Yena itu menganggukkan kepalanya lalu 
memberikan secarik kertas berisi nama Lisa dan tempat 
Gadis itu bersekolah. 


Ryu Lisa, Seoul Art School. 


Taehyung menarik bibirnya membentuk sebuah senyuman 
lalu menyimpannya disaku. "Terima Kasih dan lain kali kalau 
aku datang kemari lagi aku tidak akan melupakan 
dompetku."ujar Taehyung dengan nada bercanda lalu keluar 
dari Cafe. 


Seperti biasa setiap pagi Lisa selalu menggunakan Bus 
sebagai sarana transportasi baginya untuk pergi sekolah,dia 
suka naik Bus karena Lisa bisa melihat jalanan setiap hari. 
Setelah sampai di sekolah Lisa langsung melangkah 
memasuki perkarangan sekolah. 


"Ryu Lisa." 


Langkah kaki Lisa terhenti ketika mendengar suara 
seseorang memanggil namanya,Gadis itu mendongakkan 
kepala dan melihat seorang Pria yang dia kenali bernama 
Kim Taehyung berdiri tidak jauh darinya dengan senyuman 
lebar di wajah. 


Lisa berdehem memilih mengabaikan Taehyung dan 
melanjutkan langkahnya melewati Pria itu,setahunya dia 
sama sekali tidak memiliki urusan dengan Pria bermarga 
Kim ini jadi mungkin telinganya salah mendengar. 


"Aku memanggilmu Lisa."ujar Taehyung berjalan mundur 
menatap Lisa. Gadis itu berusaha acuh dan memilih diam, 
kedekatan mereka berdua menjadi pusat perhatian murid- 
murid yang berlulu-lalang di sekolahan dan membuat Lisa 
jengah sendiri. 


Lisa menghentikan langkah kakinya dan menatap Taehyung 
kesal. "Katakan apa maumu."tanya Lisa secara singkat,Dia 
tidak ingin berlama-lama menjadi pusat perhatian banyak 
orang dan Lisa tidak suka mendapatkan tatapan tidak 
bersahabat dari Fans Pria Kim ini. 


Taehyung ikut menghentikan langkah kakinya dan 
tersenyum kearah Lisa. "Terima Kasih sudah membayar 
makan siangku semalam dan aku ingin menggantinya."ujar 
Taehyung dengan senyuman lebarnya yang bisa membuat 
para Fans Pria itu berteriak histeris namun sayangnya Lisa 


sama sekali tidak terpengaruh oleh Senyuman maut Kim 
Taehyung. 


Lisa mengangkat salah satu tangannya. "Kalau begitu 
berikan uangnya,aku harus masuk kelas." Taehyung 
melongo menatap tapi tangannya tetap merogoh saku 
celananya mengambil dompet lalu memberikan beberapa 
lembar uang pada Lisa. 


Setelah mendapatkan uangnya kembali Lisa melangkah 
meninggalkan Taehyung tanpa berkata apapun membuat 
Pria itu geram sendiri melihat sikap Lisa yang begitu dingin 
tidak tersentuh tapi sayangnya Taehyung bukanlah orang 
yang mudah menyerah,Pria itu akan menemui Lisa lagi. 


"Lisa- ah." 


Kedua kaki Lisa berhenti mendadak mendengar suara yang 
tidak asing masuk kedalam telingannya,Gadis berponi itu 
membalikkan badan dan menemukan sahabatnya Jung 
Chaeyeon berlari menghampirinya bersama dengan Kim 
Mingyu sahabatnya juga bisa di bilang begitu. 


"Kau kenapa? Panggilanmu tadi membuatku merinding."ujar 
Lisa mempraktekkan diri seperti orang yang baru saja 
melihat hantu di sekitarnya. Menggoda Chaeyeon adalah 
salah satu kebiasan terfavorit Lisa karena selain Sahabatnya 
yang tidak bisa marah padanya,Lisa suka melihat ekspresi 
Chaeyeon saat kesal. 


Itu menjadi hiburan baginya. 


Benarkan,wajah Chaeyeon menjadi cemberut beserta kesal 
mendengar perkataan Lisa barusan. Dia heran kenapa Lisa 
suka sekali menggodanya seperti pria-pria yang mencoba 
menggoda seorang perempuan tapi walaupun kesal 
Chaeyeon tidak bisa memarahi Lisa karena Gadis itu sudah 


seperti soulmatenya,butuh waktu yang lama bagi Chaeyeon 
untuk menyakinkan Lisa agar mau menjadi sahabatnya. 


"Aku lapar dan aku mau makan jadi temani aku ya." 


Lisa diam nampak berpikir tapi akhirnya si Gadis 
menganggukkan kepalanya. "Aku harus menaruh ranselku 
dulu,pergilah ke kantin bersama Mingyu. Aku akan 
menyusulmu nanti."ujar Lisa dan setelah melihat kedua 
sahabatnya pergi,Gadis itu melanjutkan langkahnya menuju 
kelas tapi sebelumnya Lisa berbelok menuju lokernya 
karena ada yang harus dia ambil dari lokernya itu. 


"Ryu Lisa." 


Tubuhnya berjengit kaget mendengar panggilan yang 
berasal dari sebelahnya,Lisa menolehkan kepalanya berniat 
untuk memaki orang tersebut karena sudah memanggilnya 
dengan suara lantang. Beruntung Lisa tidak memiliki 
riwayat jantung bisa-bisa Lisa sudah tinggal nama saja 
karena di kejutkan seperti ini. 


"Kau | lI 


Orang itu tersenyum lebar kearah Lisa dan menyandarkan 
tubuhnya di loker. "Gotcha! Kau terkejut bukan,Maaf aku 
tidak bermaksud mengejutkanmu. Aku hanya ingin 
menyapamu saja." Wajah Lisa seketika cemberut melihat 
siapa yang baru saja membuat jantungnya kini bekerja dua 
kali lipat dari biasanya,untung saja Lisa bisa meng-rem 
mulutnya kalau tidak sudah pasti Lisa akan mengeluarkan 
kata-kata makian pada Pria bernama Kim Taehyung ini. 


"Kenapa kau bersikap dingin padaku,aku kan tidak ada 
salah padamu. Aku hanya ingin berteman denganmu Ryu 
Lisa."ujar Taehyung menghampiri Lisa dan berdiri di 
hadapan Gadis itu. 


Untuk kesekian kali nya Lisa memilih bungkam dan kembali 
melanjutkan aktivitasnya yang sempat tertunda akibat 
kejutan pria ini,tangan nya sibuk mengambil buku-buku 
yang dia tinggalkan dan Lisa berharap agar dia segera pergi 
dari sini menemui dua sahabatnya yang sudah menunggu di 
kantin. 


"Ayolah Lisa,aku ini bukan musuhmu." Taehyung semakin 
geram melihat sikap Lisa yang begitu tidak 
tersentuh,padahal disekolah ini dirinya bisa di bilang 
seorang Pangeran yang sangat di cintai banyak rakyat tapi 
sayangnya Lisa sama sekali tidak merasakan hal itu ketika 
bertemu dengannya. 


Aneh bukan, Biasanya para Fans nya akan histeris apabila 
dia bercengkrama dengan salah satu dari mereka tapi Lisa 
malah bersikap cuek,dingin dan lebih kejam nya lagi Gadis 
bernama lengkap Ryu Lisa ini menganggapnya tidak ada. 


Lisa menolehkan kepalanya menatap Taehyung,lama-lama 
dirinya geram sendiri. "Urusan kita sudah selesai 
Sunbae,Kau sudah membayar tagihanmu dan urusan kita 
selesai."kata Lisa. 


Taehyung mengelus belakang lehernya sambil tetap 
tersenyum. "Aku ingin menjadi temanmu,Kau maukan 
menjadi  temanku."kata Taehyung begitu antusias 
menunggu jawaban Lisa. 


"Tidak!" 


Setelah mengatakan itu Lisa memilih pergi meninggalkan 
Taehyung yang terpelongo ditempatnya tapi beberapa 
kemudian Taehyung merasa reputasinya sebagai Idola 
Sekolah mendadak hancur karena penolakan Lisa,banyak 
orang yang ingin menjadi temannya dan saat Taehyung 


menawarkan pertemanan pada Lisa,Gadis itu malah 
menolak nya. 


Inikah yang dinamakan Sakit tidak berdarah? 


Tapi sayangnya Kim Taehyung bukanlah pria yang mudah 
menyerah,ketika dia menginginkan sesuatu dia pasti akan 
mendapatkannya dan menjadikan Lisa sebagai Temannya 
adalah keinginan terbesarnya. 


"Kau pasti akan menjadi sahabatku Ryu Lisa." 


Lisa mendudukkan tubuhnya di samping Chaeyeon dan 
mencomot sosis yang ada di piring Gadis itu tanpa meminta 
izin dari si empunya, Gadis berponi itu masih terlalu kesal 
karena tingkah laku Taehyung yang sok dekat dengannya 
padahal kenal saja baru tadi. 


"Pria menyebalkan."batin Lisa. 


Melihat wajah tidak bersahabat Lisa sedari tadi Mingyu 
mengambil sosis miliknya lalu memasukkan paksa sosis itu 
kedalam mulut Lisa dan tentu saja perlakukan Mingyu 
barusan membuat Lisa terkejut. 


"Ya! Kim Mingyu." 


Bukannya merasa bersalah Mingyu malah sibuk tertawa 
bersama Chaeyeon,bukan hanya Lisa saja yang bisa 
menjahili mereka berdua tapi salah satu dari mereka juga 
bisa melakukannya. 


"Kau ini kenapa,wajahmu sama sekali tidak bersahabat 
seolah-olah ingin menelan  seseorang."ujar Mingyu 
memberikan minuman yang memang sudah dia pesankan 
pada Lisa. 


"Kim Taehyung itu Kakakmu bukan." 


Chaeyeon dan Mingyu mengerutkan kening mereka 
menatap heran kearah Lisa,hal yang ajaib sudah terjadi. 
Biasanya Lisa sama sekali tidak memperdulikan siapapun 
bahkan terkesan sangat cuek sekali pada sekitarnya 
mendadak hari ini atau lebih tepatnya pagi ini baru saja 
bertanya tentang Kim Taehyung,salah satu most wanted 
sekolah. 


"Kau tertarik dengan kakakku?"tanya Mingyu dan tidak 
seringaian khas miliknya bermaksud menggoda Lisa. 


Lisa mendengus kesal. "Tidak sama sekali,aku pernah 
menolongnya sekali dan hari ini dia bilang dia ingin 
berteman denganku. Kau dan Kakakmu ternyata sama-sama 
aneh."kata Gadis itu. 


"Benarkah?" 


Chaeyeon memandang takjub kearah Lisa. "Kau beruntung 
sekali Lisa ah,Jarang sekali Taehyung sunbae mau mengajak 
seorang perempuan berteman dengannya. Kau terima 
bukan."kata Chaeyeon menggebu-gebu. Harus di ketahui 
kalau Chaeyeon adalah Fans dari Pria bermarga Kim itu jadi 
sudah tau bukan alasan Gadis itu heboh sendiri di 
tempatnya. 


"Aku menolaknya,aku bukan gadis yang bisa berteman 
dengan siapapun."ujar Lisa santai dan kembali menyantap 
sosis milik Chaeyeon. 


Pletak! 


"Achk! Kenapa memukulku Jung Chaeyeon." Lisa 
melayangkan tatapan death glarenya kearah Chaeyeon 
yang baru saja menghadiahi dirinya sebuah jitakan cukup 


keras di puncak kepalanya. Apakah Gadis itu pikir 
kepalanya ini sama sekali tidak terpakai lagi. 


Chaeyeon melampiaskan kekesalannya pada Lisa dengan 
cara menjitak nya,Lisa ini harus di sadarkan agar tidak 
terlalu dingin pada oranglain jadi dia tidak akan di nilai 
sombong ataupun angkuh. 


"Kau salah karena sudah menolaknya,Ryu Lisa!" 


"Apa! Salahku dimana,aku berhak memilih teman bukan 
dan Kakaknya bukanlah teman yang cocok untukku." 
Mendengar penjelasan Lisa membuat Chaeyeon semakin 
jengkel saja, untungnya mereka tidak berbicara dengan 
volume yang besar kalau tidak sudah pasti para fans 
Taehyung akan mengerumuni meja mereka. 


Chaeyeon menarik tangan Lisa agar mendekat kearahnya 
dan meneliti setiap inchi wajah Gadis itu. "Kau cantik,manis 
tapi sayang kau tidak normal." Lisa melebarkan kedua 
matanya mendengar perkataan Chaeyeon 
barusan,seenaknya saja dia bilang Lisa tidak normal. 
Walaupun dirinya tidak pernah terlihat bersama dengan Pria 
selain Mingyu bukan berarti dia tidak normal,Lisa masih 
menyukai Pria. 


"Gadis gila!" 


Bel mata pelajaran terakhir telah berbunyi pertanda kalau 
Sekolah hari ini telah usai,semua siswa-siswi membereskan 
barang-barang mereka termaksud Lisa. Tiba-tiba saja kelas 
nya mendadak ricuh,para siswi berteriak keras membuat 
Lisa mendongakkan kepalanya mengikuti arah mata mereka 
dan terlihat siluet Taehyung di depan pintu kelasnya. 


"Kenapa dia ada disini."gumam Lisa pada dirinya sendiri,dia 
beranjak dari tempatnya dan melewati Taehyung begitu saja 


namun baru beberapa langkah panggilan suara Pria itu 
sukses menghentikannya. 


Mau tidak mau Lisa membalikkan badannya menatap 
Taehyung yang sudah berdiri di belakangnya entah sejak 
kapan,tapi yang jelas sekarang mereka menjadi pusat 
perhatian. Banyak orang yang melihat mereka bahkan ada 
yang rela menghentikan aktivitas hanya untuk melihat 
interaksi antara dirinya dan Taehyung. 


"Apakah kau sudah mau berteman denganku?"tanya 
Taehyung masih dengan pertanyaan yang sama. 


"jawabanku akan tetap sama,lebih baik cari saja orang 
lain."kata Lisa berusaha bersikap tenang walaupun 
sebenarnya dia sudah risih dengan tatapan-tatapan 
mengerikan yang di lemparkan oleh Manusia pecinta 
Taehyung ini. 


Senyuman diwajah Taehyung langsung menghilang tapi 
hanya sebentar saja karena sesudah itu Pria Kim ini kembali 
tersenyum walaupun hanya segaris saja. "Kalau begitu 
besok aku akan bertanya lagi padaku,aku akan terus 
bertanya sampai kau mau menerima pertemananku."kata 
Taehyung mengedipkan sebelah matanya. 


"Kau tau kalau sekarang kita menjadi pusat perhatian,kau 
ingin membuatku terkenal sepertimu." 


Taehyung mengerutkan keningnya mendengar perkataan 
Lisa,lalu mengedarkan pandangannya kesana kemari dan 
melihat banyak orang yang sedang memerhatikan mereka 
berdua. Kenapa dia baru sadar sekarang,ternyata apapun 
aktivitasnya selalu saja mendapat perhatian. 


"Tidak,aku sama se--" 


"Terima Kasih tapi aku sama sekali tidak suka menjadi 
terkenal sepertimu jadi aku harap berhenti mengikutiku 
ataupun sejenisnya,karena aku tidak akan menerima 
pertemanan darimu."ujar Lisa panjang lebar lalu pergi dari 
tempatnya,Lisa sudah muak dengan pandangan orang- 
orang padanya terutama Fans pria itu yang seakan ingin 
menelan nya saat ini juga. 


Lisa tidak habis pikir kenapa mereka bisa mengagumi sosok 
Taehyung sampai segitunya,baiklah memang dia itu adalah 
Pria tampan dengan pahatan hidung yang bagus. Taehyung 
adalah pria yang humble,mudah bergaul maka dari itu dia 
memiliki banyak teman,hebat dalam dunia basket bisa 
dibilang Pria itu hampir mencapai kata Sempurna. Tapi tetap 
saja Taehyung hanyalah manusia biasa sama seperti dirinya 
dan yang lain. 


Dan yang membuat Lisa heran adalah Kenapa harus dirinya 
yang di ajak berteman bukan yang lain,padahal kenal saja 
tidak dan Lisa sama sekali tidak bermaksud untuk mencari 
perhatian Taehyung dengan membayar tagihan makan 
siangnya. Itu semua hanya kebetulan saja. Lisa sama sekali 
tidak keberatan kalau Pria itu tidak membayarnya. 


"Dasar pria aneh!"gumam Lisa pelan. 
To Be Continued 


Maaf karena lama mengupdate Not Fall in Love 
karena jujur otak lagi mampet dan sebagai gantinya 
aku kasih nih foto si ganteng Taehyung dan Lisa 
pada anda sekalian. 


Terima Kasih sudah membaca. 


Salam 
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24. Taelice-Flashback 


Hai. . .Haii. .. 

Sepertinya Flashback Taelice tidak jadi 2 atau 3 Part 
deh mungkin bakalan lebih,gpp ya kalo Flashback 
banyak. 

Ntar habis Flashback baru lanjut kehidupan 
sekarang. 


Selamat Membaca 


Tanpa sepengetahuan Lisa,Taehyung diam-diam mengikuti 
langkah nya yang ternyata membawa Gadis itu masuk 
kedalam Cafe Heaven. Sebuah Cafe yang amat di mintai 
oleh remaja-remaja termaksud dirinya,Pria itu memutuskan 
untuk masuk kedalam Cafe menghampiri Lisa yang sedang 
duduk sendirian. 


"Bolehkah aku duduk disini?"tanya Taehyung menatap Lisa. 


Lisa mendongakkan kepalanya menatap Taehyung lalu 
beralih menatap sekitarnya,ternyata semua meja sudah 
penuh dan akhirnya Lisa menganggukkan kepalanya 
mengizinkan Pria itu duduk di depan nya. 


"Maaf,aku tidak bermaksud membuatmu menjadi pusat 
perhatian."ujar Taehyung dengan nada menyesal,Pria itu 
benar-benar menyesal karena sudah membuat Lisa marah. 


Lisa menghela nafas lalu menatap Taehyung. 
"Sudahlah,tidak perlu minta maaf. Bukan salahmu."kata Lisa 
pada akhirnya, Kenapa diri nya jadi merasa bersalah 
sekarang. 


Mereka berdua hanya diam saja menikmati makanan yang 
sudah mereka pesan,tidak ada pembicaraan yang terdengar 


hanyalah suara mengunyah saja. Sesekali Taehyung melirik 
kearah Lisa yang tengah makan sambil membaca 
buku,Gadis itu terlihat begitu serius dan Taehyung suka 
melihat keseriusan nya. 


"Kenapa kau menolak menjadi temanku?"tanya Taehyung 
membuka suara. Sangat aneh kalau dia duduk dengan 
seseorang tapi tidak berbicara sama sekali. 


Lisa menutup buku nya dan menatap Taehyung. "Kenapa 
kau menawarkan pertemanan padaku,kita baru saja 
mengenal Kim Taehyung ssi."kata Lisa. Bukankah aneh 
sekali mereka baru mengenal bahkan belum 24 jam dan 
Taehyung tiba-tiba menawarkan pertemanan padanya. 
Mungkin bagi Taehyung yang humble menawarkan 
pertemanan pada orang lain adalah hal biasa tapi tidak bagi 
dirinya. 


"Menurutmu Apa berteman dengan seseorang harus 
memiliki alasan? Kau pikir aku berteman dengan seseorang 
karena ingin memanfaatkan orang itu,sayangnya aku tidak 
suka pertemanan seperti itu. Tapi kali ini aku tidak lagi ingin 
menawarkan pertemanan padamu melainkan 
persahabatan."jelas Taehyung panjang lebar. Pertemanan 
dan Persahabatan itu berbeda bagi Taehyung,Pertemanan 
hanya untuk sesaat saja tapi Persahabatan untuk 
selamanya. 


Lisa terdiam menatap Taehyung. 


Gadis itu mulai berpikir apakah dia harus menerima tawaran 
dari Taehyung atau tidak? 


Taehyung terkekeh melihat wajah bingung Lisa. "Kau tidak 
perlu menjawabku sekarang,kau bisa berpikir dulu. Tapi 
pendirianku tetap sama aku tidak akan menyerah 
menawarimu sebuah persahabatan. Hari ini kau menolakku 


dan besok aku akan kembali menawarimu lagi begitulah 
seterusnya sampai kau menerimaku."kata Taehyung dengan 
senyuman lebarnya. 


Lisa mendengus kesal memikirkan perkataan Taehyung,itu 
berarti hidupnya tidak akan tenang karena terus di ganggu 
oleh Pria Kim ini. Mungkin Lisa akan memikirkan tawaran 
Pria ini dirumah dan akan memberikannya jawaban besok. 


"Kau harus lebih terbuka Lisa ah,kau bisa mendapat teman 
yang banyak selain adikku dan Chaeyeon kalau kau mau 
membuka dirimu."ujar Taehyung. 


Lisa membenarkan perkataan Taehyung,memang dirinya 
sangat tertutup tapi bukan berarti Lisa orang yang sombong 
atau apapun itu. Hanya saja dirinya sudah terbiasa bersikap 
seperti ini dan beruntunglah dia karena masih ada yang 
mau berteman dengannya yaitu Chaeyeon dan Mingyu. 


Ternyata perkataan Taehyung tadi siang membuat Lisa terus 
berpikir apakah dia harus menerima Taehyung sebagai 
temannya atau tidak, akhirnya Lisa memilih keluar dari 
kamar menghampiri Ibunya yang duduk di ruang tamu 
tengah menonton TV. Lisa duduk disamping Ibunya dan 
merangkul lengan sang Ibu tidak lupa menyandarkan 
kepalanya ke bahu Ibunya. 


"Kau kenapa,apa ada masalah di sekolah. Setelah pulang 
tadi kau terus melamun. Katakan pada Eomma."tanya 
Ibunya menatap Lisa dan mengelus rambut Putrinya ini. 


Lisa memejamkan matanya sebentar menikmati elusan 
Ibunya yang membuatnya sangat nyaman. "Bukan masalah 
sekolah Eomma,tadi pagi salah satu kakak kelasku 
mengatakan ingin berteman denganku tapi aku 
menolaknya. Selain karena dia seorang pria aku menolaknya 
karena aku sama sekali tidak mengenalnya."ujar Lisa 


menatap Ibu nya yang memiliki wajah khas orang korea. 
Lain dengan dirinya yang blasteran tapi sayang wajahnya 
mirip dengan Ayahnya,Pria yang tidak dia sukai sampai 
sekarang. 


"Seharusnya kau tidak boleh menolaknya,berteman dengan 
banyak orang itu bagus Lisa ah."ujar Ibu nya Ryu Haneul. 


"Tapi aku baru saja mengenalnya,aku bahkan tidak pernah 
berinteraksi dengannya dan semalam aku menolong dia 
karena dia lupa membawa dompet jadi aku membayarnya 
tapi pagi ini dia sudah mengembalikan uangku dan aku 
anggap urusan kami selesai."ujar Lisa memberitahu Ibunya 
bagaimana dia bertemu dengan Taehyung. Memang benar 
kalau dirinya sama sekali tidak pernah berinteraksi dengan 
Pria itu,dia memang mengetahui siapa Taehyung karena 
sahabatnya Chaeyeon sering memaksanya menonton 
pertandingan Taehyung dan karena Mingyu adalah adik Pria 
itu. 


Haneul terkekeh mendengar perkataan Lisa,Putrinya ini 
memang sangat tertutup dan yang Haneul tau sahabat Lisa 
hanyalah dua orang yakni Chaeyeon dan Mingyu. 


"Eomma yakin dia adalah pria yang baik,semua terserah 
padamu."ujar Haneul kembali menatap TV yang ada di 
depannya. 


"Dia kakaknya Mingyu."ujar Lisa. 


Haneul menoleh kembali melihat Lisa dengan ekspresi 
terkejut. 


"Benarkah? Kalau begitu dia pasti pria yang tampan,Mingyu 
saja tampan apalagi kakaknya."ujar Haneul tersenyum 
menggoda Putrinya ini. Lisa mengerucutkan bibir nya 


kedepan,Ibunya ini selalu saja menggodanya apabila ada 
kesempatan. 


"Eomma!" 


Haneul tertawa lalu mengelus pipi Lisa. "Kalau dia sama 
sekali tidak memiliki niat jahat padamu kenapa kau tidak 
menerima pertemanan darinya,Kau sudah berteman dengan 
adiknya jadi apa salahnya kalau kau berteman juga dengan 
Kakaknya."kata Haneul. Lisa terdiam membenarkan 
perkataan Ibunya ini,dia sudah berteman dengan Mingyu 
jadi tidak salah kalau dia berteman juga dengan Taehyung 
kakaknya lagipula Pria itu sama sekali tidak jahat ataupun 
ada niat memanfaatkannya. 


Tunggu dulu. 


Memanfaatkannya? Memangnya apa kelebihan dirinya 
hingga Pria itu mau memanfaatkannya. Kaya saja tidak 
karena selama ini dia dan Ibunya hidup dalam 
kesederhanaan Ibunya hanya karyawan di sebuah 
perusahaan ternama dan masalah Pintar setidaknya dia 
tidak bodoh karena cita-cita nya adalah menjadi seorang 
Dokter hebat. 


Lalu kenapa Pria Kim itu memilihnya? 


"Tapi dia itu idola di sekolahku Eomma."kata Lisa akhirnya 
karena tidak tau harus berkata apa lagi. 


"Tuh kan,berarti dia itu pria yang tampan. Buktinya dia idola 
di sekolahmu kapan lagi kau bisa berteman dengan Idola 
sekolah Lisa ah."ujar Haneul tersenyum lebar kearah Lisa. 
Gadis belia itu mendengus kesal mendengar penuturan 
Ibunya dan memilih masuk kedalam kamar daripada harus 
mendengar celoteh Ibunya yang memuji Pria itu. 


Disisi lain Taehyung bersama Keluarganya tengah asik 
menikmati makan malam bersama,memang sudah menjadi 
kewajiban bagi mereka untuk makan malam dirumah 
bersama-sama karena hanya pada malam hari lah mereka 
memiliki waktu untuk bersama. 


"Ya! Mingyu,Kenapa kau bisa berteman dengan Ryu 
Lisa."tanya Taehyung menolehkan kepalanya menatap 
Mingyu adik nya. 


Jungwoo berdehem menatap kedua putranya. "Kau tau 
peraturan nya kan Kim Taehyung."ujar Jungwoo dengan 
nada pelan tapi memiliki arti yang menakutkan. Yeonso 
memukul! lengan suaminya itu dan memberikan tatapan 
tajamnya. "Biarkan mereka berbicara."ujar Yeonso. 


"Kenapa Hyung tiba-tiba ingin mengajaknya 
berteman."tanya Mingyu. 


"Ya! Aku yang terlebih dulu bertanya padamu,jawab dulu 
pertanyaanku."ujar Taehyung memberikan jitakan kecil di 
puncak kepala adiknya ini. Bukannya memberi jawaban 
malah kembali bertanya. 


"Kalian membicarakan Ryu Lisa,maksud kalian Putri Ryu 
Haneul."ujar Yeonso menatap kedua putranya. Kini giliran 
Perempuan paruh baya itu yang bertanya karena merasa 
tidak asing dengan nama yang disebutkan oleh kedua 
putranya ini. 


Mingyu dan Taehyung menoleh menatap Ibunya bersamaan. 


"Darimana Eomma mengenal Eommanya Lisa."tanya 
Mingyu,Ibu Lisa tidak pernah cerita kalau Ibu Gadis itu 
mengenal Ibunya dan ketika Mingyu berkunjung kerumah 
Lisa pun Ibu nya tidak pernah membahas atau bertanya 
tentang keluarganya. 


"Dia adalah sahabat kami dan karyawan di perusahaan 
Appa."kata Jungwoo. 


Mingyu merasa takjub ternyata bukan hanya orangtua 
mereka saja yang bersahabat tapi sampai anak-anaknya 
pun ikut bersahabat, ternyata dia dan Lisa memang di 
takdirkan untuk bersahabat seperti kedua orangtua mereka. 
Jadi tidak sia-sia perjuangannya yang ingin sekali menjadi 
sahabat Gadis itu. 


"Apa Eomma tau dimana Appanya?"tanya Mingyu. 


Sepasang Suami-lstri itu saling melihat satu sama lain lalu 
kembali menatap Mingyu. "Jangan pernah bertanya tentang 
Ayahnya pada Lisa,Mingyu ah."kata Yeonso dengan nada 
memperingatkan. 


"Aku tidak segila itu Eomma."kata Mingyu lagi sedangkan 
Taehyung memilih diam saja karena memang dirinya tidak 
tau bukan belum tau apapun tentang Lisa. 


Yeonso menarik nafas lalu membuangnya. "Kedua 
orangtuanya bercerai,Ayahnya memiliki perempuan lain 
maka dari itu Lisa sangat membenci Ayahnya."ujar Yeonso 
menatap kedua putranya. Taehyung mulai berpikir apakah 
karena alasan ini Lisa tidak mau berteman dengannya? 


Taehyung kembali berpikir mungkin dia harus secara 
perlahan mendekati Lisa,dirinya tidak boleh terlalu 
menggebu-gebu karena yang ada Lisa akan menghindarinya 
atau mungkin menjauhinya jadi Taehyung harus tenang dan 
santai. 


"Eomma,bagaimana kalau kita undang Lisa dan Ibunya 
makan malam bersama."ujar Mingyu menatap kedua 
orangtuanya,bukan kah mereka adalah sahabat jadi sesekali 
makan malam bersama tidak masalah bukan. 


Yeonso menganggukkan kepalanya. "Ide yang bagus,Eomma 
juga sudah lama tidak bertemu dengan Lisa.. Eomma akan 
menelponnya besok."ujar Yeonso penuh semangat. 


Pagi ini seperti biasa Lisa selalu bangun pagi untuk 
kesekolah tapi hari ini Ibunya berjanji akan mengantarnya 
kesekolah dan Lisa tidak mungkin menolaknya walaupun 
sebenarnya Lisa lebih suka pergi ke sekolah naik Bus. 


"Lisa ah,makan dulu sarapanmu."teriakan Ibunya yang keras 
mengejutkan Lisa yang tengah melamun memikirkan 
jawaban apa yang harus dia berikan pada Taehyung jika 
bertemu dengan pria itu di sekolah. 


Lisa berjalan keluar dari kamar dan menghampiri Ibunya 
yang sudah menunggu di meja makan,Hari ini Ibunya 
memasak Nasi goreng kimchi yang sederhana tapi sangat 
lezat dan menurut Lisa masakan Ibunya adalah yang 
terbaik. 


"Malam ini kita akan mengunjungi sahabat Eomma jadi kau 
harus ikut bersamaku ya."ucap Haneul menghentikan 
aktivitas makannya dan menatap kearah Lisa. Gadis itu 
menganggukkan kepalanya pertanda setuju,bukan hal yang 
buruk menemani Ibunya makan malam di rumah sahabat 
Ibunya walaupun Lisa tidak tau siapa atau seperti apa 
sahabat Ibunya ini. 


Lisa melambaikan tangannya kearah Ibunya lalu masuk 
kedalam sekolah,ingin sekali rasanya cepat-cepat tamat 
sekolah agar Lisa bisa secepatnya kuliah dan menjadi 
Dokter Magang disalah satu rumah sakit. Tapi sayangnya dia 
masih butuh 2 tahun lagi agar bisa lulus sekolah. 


"Lisa Eonni." 


Tubuh nya mendadak membeku mendengar suara 
seseorang memanggil namanya,perlahan Lisa membalikkan 
badan dan menemukan seorang gadis belia berdiri di 
hadapannya. Raut wajah Gadis itu langsung berubah drastis 
berganti tatapan datar dan dingin. 


"Kau seharusnya tidak berada disini Jeon Somi."ujar Lisa 
menekankan nama Gadis yang ada di hadapannya ini. Somi 
memundurkan langkahnya takut pada tatapan Lisa,tadi dia 
tidak sengaja melihat Lisa dan berniat untuk menyapanya 
tapi sayangnya Lisa sama sekali tidak bersahabat. 


Somi merasa air mata nya mulai jatuh membasahi kedua 
pipinya,dia bisa merasakan perasaan benci yang diberikan 
Lisa padanya. "Ma-Maaf,aku hanya ingin menyapamu saja 
Eonni."gumam Somi pelan tapi masih bisa di dengar oleh 
Lisa. 


Gadis itu berdecak kesal dan melipat kedua tangannya di 
dada tapi dia sama sekali tidak bersalah. "Berhenti 
memanggilku Eonni karena aku bukan Kakakmu,lebih baik 
pergi dari sini karena melihatmu membuat rasa benciku 
semakin besar."ujar Lisa lalu pergi begitu saja meninggalkan 
Somi yang semakin terisak. 


Tanpa mereka sadari ada dua orang yang menonton kedua 
Gadis itu,Taehyung dan Mingyu sama sekali tidak 
bermaksud untuk menguping. Mereka kebetulan lewat jadi 
tidak sengaja mendengar perkataan Lisa dan Somi barusan. 


Taehyung melangkahkan kakinya mendekati Somi dan 
memberikan sapu tangan pada Gadis remaja itu. "Ini 
pakailah,Jangan menangis lagi atau cantikmu akan 
hilang."ujar Taehyung berusaha menghibur Somi dan 
berhasil. Remaja itu langsung diam dan tak berapa lama 
tersenyum kearahnya. 


"Lebih baik sekarang kau pergi sekolah atau kau akan 
terlambat."ujar Taehyung lagi sembari mengelus rambut 
Somi. 


Somi menganggukkan kepalanya dan melirik name tag milik 
Taehyung. "Terima Kasih untuk sapu tangannya,Taehyung 
Oppa."ujar Somi lalu berlari pergi meninggalkan Taehyung. 


Lisa meletakkan ranselnya di atas meja dengan sedikit kasar 
membuat Chaeyeon yang merupakan teman sebangku nya 
tersentak kaget,untung saja ponsel yang ada di tangannya 
tidak terjatuh. 


Chaeyeon menolehkan kepalanya menatap Lisa. "Kau 
kenapa,pagi pagi mood mu sudah buruk."sindir Chaeyeon 
sambil mengelus ponselnya yang hampir terjatuh tadi. 


"Somi." 


Satu kata yang keluar dari mulut Lisa sukses membungkam 
Chaeyeon. 


"Adikmu itu se--" 


"Dia bukan adikku."ujar Lisa memotong perkataan 
Chaeyeon,dia tidak suka orang-orang menyebut Gadis belia 
tadi adiknya. 


Chaeyeon mendengus kesal. "Dia anak Ayahmu dan itu 
artinya dia adalah adikmu walaupun kalian lahir dari rahim 
yang berbeda."jelas Chaeyeon. Lisa boleh membenci 
Ayahnya tapi adiknya ini sama sekali tidak 
bersalah,mungkin takdir kedua orangtua Lisa hanya sampai 
disini. 


"Ya! Kalian tidak mau melihatku bertanding."tanya Mingyu 
yang tiba-tiba masuk kedalam kelas dan menghampiri dua 


sahabat perempuan nya ini. Chaeyeon dan Lisa saling 
melihat satu sama lain lalu melemparkan senyuman manis 
kearah Mingyu. 


"Kita pergi sekarang."ujar Chaeyeon menarik tangan Lisa 
dan Mingyu keluar dari kelas. 


Untuk kesekian kali nya Lisa kembali membuka lebar 
mulutnya,Lisa memang tidak bisa di ajak untuk melihat 
pertandingan basket karena bukan kesukaannya. Apabila 
disuruh pilih lebih baik Lisa mengurung diri di perpustakaan 
saja daripada harus berada di lapangan yang sangat berisik 
apalagi teriakan-teriakan Fans si kapten basket itu. 


"Chae,lebih baik aku ke kelas saja ya. Aku bosan berada 
disini dan katakan pada Mingyu walaupun kalah atau 
menang aku tetap mendukungnya."ujar Lisa menepuk pelan 
bahu Chaeyeon lalu berdiri dari tempatnya. 


"Ryu Lisa,Kajima!" 


Tubuh Gadis itu berjengit kaget mendengar suara lantang 
seseorang memanggil namanya dan seketika semua 
perhatian memusat pada dirinya,perlahan Lisa membalikkan 
badan dan melihat Taehyung yang berdiri di lapangan 
tersenyum kearahnya sambil melambaikan tangannya. 


Lisa menutup wajahnya dengan kedua tangan dan kembali 
duduk disamping Chaeyeon,Pria itu sudah membuatnya 
malu. Padahal Lisa sudah bilang kalau dirinya sama sekali 
tidak ingin menjadi terkenal,sudah bisa di pastikan semua 
Fans pria itu akan memusuhinya. 


"Kim Mingyu,kakakmu ini terbuat dari apa sih?"batin Lisa. 


Pertandingan sudah selesai dan Tim basket sekolah Seoul 
Art School memenangkan pertandingan dan mengharumkan 


nama sekolah mereka,Chaeyeon langsung menarik paksa 
Lisa agar menghampiri Mingyu untuk memberinya selamat. 


"Mingyu ah,selamat dan kau sangat keren sekali walaupun 
kakakmu lebih keren."ujar Chaeyeon membuat Mingyu 
mendengus kesal. Dirinya sudah terbang diatas awan dan 
dengan mudahnya Chaeyeon menghempaskan dia ke 
tanah,memang sahabat yang menyebalkan. 


Taehyung berjalan menghampiri Lisa dan memberikan 
minuman botol pada Gadis itu. "Ini untukmu,tenang saja 
aku belum meminumnya."ujar Taehyung mengedipkan 
sebelah matanya kearah Lisa dan di sambut tatapan aneh 
oleh Gadis itu. 


Lisa menerima botol pemberian Taehyung dan menatap Pria 
itu serius. "Kau ingin tau jawabanku bukan,aku akan 
memberitahumu jawabanku sekarang."kata Lisa dengan 
nada serius. Taehyung dan Kedua sahabatnya menatap 
kearah Lisa setia menunggu kelanjutan perkataan Lisa. 


"Aku menerima tawaranmu dan kita berteman." 


Senyum lebar tercetak jelas di wajah Taehyung,Pria itu 
melompat dan kembali menatap Lisa. 


"Kalau begitu pulang sekolah nanti kita akan pergi ke Cafe 
Heaven untuk merayakan persahabatan kita."ujar Taehyung. 


To Be Continued. 
Anyeonghaseo.. 


Otakku sudah lancar dan sebenarnya aku ingin 
update ceritanya besok tapi aku sudah gak sabar 
nunggu besok. 

Akhirnya aku update aja malam ini. 


Mungkin setelah update ini,aku tidak akan update 
beberapa hari kemudian bisa dua hari bahkan 
seminggu. 

Tetap setia nunggu kelanjutan cerita aku ya. 


Dan jangan lupa baca juga Cerita aku yang lain 
SEMP ITERNAL ( Jimin dan Rose ) 


Salam 

TAELICE SHIPPER AKUT 
& 

LEBAH KECIL 


Don't forget Vote and Comment. 


See you.. 


Btw, Kang Mphi ganteng banget ya dan Neng Lili 
juga cantik nya ya ampun. 
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25. Taelice - Flashback 


Saya saranin baca part ini sambil dengar lagu yang 
ada di atas. 

Ngena banget lo lagu nya. 

Flashback untuk Taelice End ya. 

Singkat aja karena males nulis panjang-panjang. 


Selamat Membaca 


Tidak terasa sudah hampir 4 bulan mereka Taehyung dan 
Lisa menjalani hubungan persahabatan,mereka semakin 
dekat dan mengetahui kepribadian masing-masing. Malahan 
persahabatan mereka lebih dekat dibandingkan 
persahabatan Lisa dengan Mingyu dan terkadang Mingyu 
merasa sangat cemburu karena kedekatan Kakaknya 
dengan Lisa. 


"Aneh sekali,tidak biasa nya jam segini Lisa belum 
datang."ujar Taehyung melirik jam yang bersemayam di 
pergelangan tangannya. Biasanya dia yang menjemput Lisa 
tapi hari ini dia tidak bisa karena harus mengantar Ayahnya 
kebandara. 


Drrtt!! Drrtt!! 


"Yaboseo,Lisa kau dimana? Kenapa kau belum datang."tanya 
Taehyung pada seseorang di seberang sana. 


"Ta-laehyung ah,Eo-Eomma.. Eomma sudah pergi untuk 
selamanya." 


Taehyung terdiam. 


"Aku sendirian sekarang Taehyung ah." 


"Kau dimana,katakan Ryu Lisa!" 
"Rumah sakit Seoul Hospital." 


"Tunggu disana,aku akan segera kesana." Setelah 
mengatakan itu Taehyung memutuskan sambungan 
telponnya,dengan cepat Pria itu berlari keluar dari gerbang 
sekolah menuju tempat parkir. 


Disisi lain Lisa duduk di lantai depan kamar Ibu nya di 
rawat,air mata sudah membasahi kedua pipinya. Dia tidak 
menyangka Ibunya akan secepat ini pergi meninggalkan 
dirinya,tidak taukah Ibu nya kalau dia tidak memiliki 
siapapun lagi. Hubungannya dengan Ayahnya sudah 
berubah,Lisa tidak mau lagi berhubungan dengan Ayahnya. 


"Eomma,Kenapa kau meninggalkanku."gumam Lisa pelan 
menyembunyikan wajahnya di antara kedua lutut 
nya,beberapa hari yang lalu Ibunya mengeluh sakit dan di 
bawa kerumah sakit lalu dirawat,baru dua hari di rawat Ibu 
nya ternyata lebih memilih menyerah. 


Dengan tergesa-gesa Taehyung berlari di lorong rumah sakit 
mencari Lisa dan Pria itu menemukan sosok Lisa duduk di 
lantai rumah sakit,melihat Lisa dalam keadaan seperti ini 
membuatnya merasa sakit. 


"Lisa ah." 

Mendengar panggilan yang tidak asing di telinganya,Lisa 
mendongakkan kepala nya dan menemukan Taehyung 
berdiri di hadapannya. 


"Taehyung  ah."panggil Lisa dengan suara yang 
bergetar,entah sudah berapa lama Gadis itu menangis. 


Taehyung berjongkok menyetarakan tubuhnya dan menarik 
Lisa kedalam pelukannya. "Jangan menangis,Eomonim tidak 
akan suka melihatmu menangis. Kau mau membuatnya 
tidak tenang dialam sana."bisik Taehyung sembari mengelus 
punggung Lisa. 


Bukannya berhenti tangisan Lisa bertambah keras,hanya Ibu 
nya saja yang dia punya dan sekarang Ibu nya telah pergi 
untuk selama-lamanya. 


Apa yang harus Lisa lakukan sekarang? 
"Kau tidak sendirian,aku ada disini bersamamu." 


Sudah tiga hari setelah kematian Ibunya Lisa mulai bisa 
menerima semua dan mulai beraktivitas normal 
kembali, Taehyung menepati Janjinya selalu berada di 
samping Gadis itu. Lisa sekarang tinggal bersama keluarga 
Kim padahal Lisa tidak ingin meninggalkan rumah Ibunya 
tapi Ibu Taehyung memaksa karena tidak ingin Lisa kesepian 
dan pada akhirnya Lisa memilih menurut saja. 


"Lisa ah,sepulang sekolah nanti kita harus pergi ke Cafe 
Heaven. Sudah lama aku tidak kesana."ujar Taehyung 
memutar tubuhnya dan berjalan mundur agar bisa melihat 
Lisa. 


Lisa menganggukkan kepalanya,mereka memang sudah 
lama tidak kesana. "Jalan yang benar,Kau bi--" 


Bruk! 
"Achk!" 


Taehyung langsung membalikkan tubuhnya saat merasakan 
tubuhnya baru saja menabrak seseorang dan ternyata 


benar,Pria itu baru saja menabrak seorang perempuan 
sampai-sampai perempuan itu terduduk di lantai. 


"Maafkan aku."ujar Taehyung membantu mendirikan 
Perempuan yang baru saja celaka karena ulahnya. 


"Tidak apa-apa." 


Taehyung dan Lisa saling melihat satu sama lain lalu 
menatap kearah Perempuan asing itu. 


"Kau siswi baru ya."tanya Lisa menatap perempuan yang 
berponi sama sepertinya,hanya saja perempuan itu memiliki 
wajah yang kecil sangat cantik. 


Perempuan asing itu menganggukkan kepalanya kearah 
Lisa. "Aku Yooa,aku siswi baru dan sepertinya aku 
tersesat."ujar Cheon Yooa. 


Lisa mengerti sekarang Yooa sepertinya sedang mencari 
ruang kepala sekolah atau mungkin ruang kelasnya. "Kau 
mau mencari ruang kepala sekolah atau ruang kelas."tanya 
Lisa mendekati Yooa yang nampak kebingungan. 


"Ruang kelas,tadi kepala sekolah sudah memberiku instruksi 
jalan menuju ruang kelasku tapi aku malah tersesat."ujar 
Yooa menyengir kearah Lisa dan Taehyung. 


"Dimana kelasmu,kami akan mengantarmu."tawar 
Lisa,berbaik hati pada sesama bukan masalah 
bukan,melainkan sebuah pahala. 


Le Ik 


Taehyung dan Lisa kembali saling melihat satu sama 
lain,Lisa menyadari sebuah kesalahan. Perempuan yang ada 
di hadapannya ini bukanlah adik kelas atau pun setara 


dengannya melainkan setara dengan Taehyung dan artinya 
lebih tua 1 tahun dari Lisa. 


"Hei,itu kelasku. Aku akan mengantarmu ke kelas dan Kau 
Lisa kembali ke kelasmu..Ayo."ujar Taehyung menarik 
tangan Yooa meninggalkan Lisa yang terdiam di tempatnya. 


Lisa menatap punggung Taehyung yang perlahan 
menghilang dari pandangannya,tangannya terangkat dan 
menempel didadanya. Dadanya terasa sakit seperti di tusuk 
ribuan jarum dan sesak melihat Taehyung memegang 
tangan Yooa perempuan yang baru saja di kenal,entah 
kenapa Lisa merasa kalau Yooa akan membuat hubungan 
antara dirinya dan Taehyung merenggang. 


Gadis itu memukul kepalanya pelan. "Astaga! Kenapa kau 
bisa berpikiran seperti itu Ryu Lisa."gumam Lisa pada 
dirinya sendiri dan memilih melangkah menuju kelasnya. 


Ternyata perasaan Lisa benar,hubungan antara dirinya dan 
Taehyung kian menjauh. Pria itu terlalu sibuk dengan Yooa 
sampai-sampai dia dilupakan,semua kebiasaan yang mereka 
lakukan bersama sudah tidak lagi di lakukan bahkan Pria itu 
tidak pernah berangkat bersamanya lagi dan ini sudah 
hampir 2 minggu lamanya. 


"Lisa ah,Kau dan Taehyung oppa sedang bertengkar 
ya?"tanya Chaeyeon menatap Lisa yang ada di 
hadapannya,saat ini keduanya tengah berada di kantin 
bersama dengan Mingyu dan tidak ada Taehyung di antara 
mereka bertiga. 


Lisa menggelengkan kepalanya kearah  Chaeyeon. 
"Tidak,aku juga tidak tau kenapa akhir-akhir ini sikapnya 
berubah dan hubungan kami juga menjadi renggang."ujar 
Lisa membuang nafas. 


"Ya,aku dengar kalau Taehyung sunbae sudah berpacaran 
dengan Yooa anak baru itu. Aku kira Taehyung sunbae 
menyukai Lisa tapi ternyata perkiraanku salah besar."bisik 
salah satu siswi yang berada di belakang Lisa. Tidak taukah 
Siswi itu kalau Lisa dan kedua temannya mendengar 
perkataan nya. 


Mingyu dan Chaeyeon saling melirik satu sama lain,mereka 
berdua tau kalau sebenarnya Lisa memiliki perasaan lebih 
pada Taehyung walaupun Gadis itu tidak pernah 
mengatakannya,Lisa mencoba untuk bersikap biasa saja 
tapi tidak dengan dada nya yang terasa semakin sesak. 


Selesai pulang sekolah Lisa memutuskan untuk 
mengunjungi makam Ibunya,tadi Mingyu sudah menawari 
untuk mengantarnya pergi tapi Lisa menolaknya dan 
mengatakan kalau dirinya akan baik-baik saja karena Lisa 
tau kalau Mingyu sangat khawatir padanya. Tadi juga Lisa 
sempat melihat Taehyung dan Yooa terlihat berjalan 
bersama keluar dari sekolah,Pria itu benar-benar sudah 
melupakannya. 


"Eomma,aku datang."ujar Lisa tersenyum lebar dan 
meletakkan bunga yang dia beli tadi. Gadis itu memilih 
duduk di dekat makam Ibunya dan mendongakkan kepala 
menatap langit. 


"Eomma,hari ini untuk pertama kali nya aku merasakan 
patah hati Dadaku rasa nya sesak dan seperti di tusuk jarum 
berulang kali. Aku tidak tau kenapa aku bisa menyukai 
nya,aku bahkan tidak sadar kapan aku mulai melihatnya 
sebagai lelaki."gyumam Lisa pelan. 


Lisa menundukkan kepalanya dan membiarkan air matanya 
jatuh membasahi rok nya. "Apa aku salah karena sudah 
mencintainya,dia bahkan menjauhiku tanpa sebab. Tidak 


ada lagi Taehyung yang selalu bersamaku,aku 
sendirian."ujar Lisa terisak. 


"Baiklah,kalau memang itu kemauanmu. Mulai hari ini aku 
akan menjaga jarak antara kita,tidak akan ada lagi Lisa dan 
Taehyung yang selalu bersama. Tidak  lagi."ujar 
Lisa,keputusannya sudah bulat dia akan melakukan hal 
yang sama seperti yang di lakukan oleh Taehyung yakni 
Menjauh. 


Langkah kaki membawa Lisa masuk kedalam perkarangan 
rumah keluarga Kim,langit sudah berubah menjadi gelap. 
Tadinya sehabis pulang dari makam Lisa ingin langsung 
kembali kerumah tapi Gadis itu kembali mengingat kalau 
dia pulang dia pasti akan bertemu dengan Taehyung dan 
Lisa tidak ingin bertemu dengan pria itu,Akhirnya Lisa 
memutuskan untuk berada di mini market sampai malam 
hari. 


"Masih ingat pulang?" 


Lisa mendongakkan kepalanya mendengar suara seseorang 
seolah menyindirnya dan suara itu milik Pria yang sekarang 
ini sangat ingin di hindari oleh dirinya,siapalagi kalau bukan 
Kim Taehyung. Pria itu sudah berdiri tidak jauh darinya dan 
melipat kedua tangannya di dada menatap tajam kearah 
Lisa. 


Akhirnya Lisa memilih mengabaikan Pria itu dan memilih 
masuk kedalam rumah,Gadis itu juga mengabaikan suara 
Taehyung yang memanggil namanya. 


"Ryu Lisa!" Taehyung menarik tangan Lisa,Pria itu tidak suka 
di abaikan oleh Gadis itu. 


Lisa wmenyentak tangan Taehyung yang memegang 
tangannya,Gadis itu sama sekali tidak peduli dengan Reaksi 


yang Taehyung berikan. 


"Aku lelah dan aku ingin tidur."ujar Lisa kemudian berjalan 
masuk kedalam kamarnya meninggalkan Taehyung yang 
terdiam di tempatnya. 


Mingyu berjalan menghampiri Taehyung,Pria itu sudah 
melihat semuanya. "Ada sesuatu yang ingin aku tanyakan 
padamu,ini tentang kedekatanmu dengan Yooa. Apakah 
benar kalau kalian berdua menjalin hubungan."kata Mingyu 
menatap serius kearah Taehyung. Pria itu hanya diam tidak 
tau bagaimana harus menanggapi pertanyaan Mingyu. 


Mingyu paham sekarang,arti diam Kakaknya ini berarti 
memang benar kalau Taehyung saat ini tengah menjalin 
asmara dengan Yooa si anak baru di kelas kakaknya ini. 


"Apakah itu alasanmu menjauh dari Lisa?"tanya Mingyu lagi. 


Taehyung menggelengkan kepalanya. "Tidak,aku sama 
sekali tidak menjauhinya Mingyu ah."ujar nya. 


"Kau melakukannya hyung. Kau berubah karena perempuan 
yang baru saja kau kenal."ujar Mingyu lalu berlalu 
meninggalkan Taehyung,Mingyu tidak peduli apakah 
Taehyung sakit hati dengan perkataannya atau tidak. 
Mingyu hanya ingin mengungkapkan perasaannya dan Pria 
ini tau kalau Lisa pasti sangat menderita karena Kakaknya 
ini. 


Lisa menyandarkan tubuhnya di dinding,bertemu dengan 
Taehyung tadi membuat dada nya kembali sesak. Dia tidak 
ingin mendiami atau memusuhi Taehyung tapi keadaan 
memaksanya melakukan ini. 


"Mulai hari ini,persahabatan kita sampai disini. Aku harus 
membangun dinding pembatas antara kita berdua karena 


aku tidak ingin kau melihat kelemahanku."gumam Lisa 
pelan kemudian menyembunyikan wajahnya di antara 
kedua lututnya. 


Seharian ini Lisa hanya bisa menangis meratapi Cinta 
Pertamanya yang kandas sebelum dirinya bertindak. 


Dinding pembatas yang Lisa buat ternyata mampu bertahan 
hingga dirinya lulus dan kini di terima di universitas 
ternama,Lisa memilih Universitas yang lain daripada harus 
berada di kawasan yang sama dengan Taehyung dan Yooa 
dan kini mereka telah sama-sama lulus. Apabila Taehyung 
memilih mengelola bisnis yang dia bangun sendiri maka lain 
dengan Lisa yang meneruskan cita-citanya. 


Selama bertahun-tahun kedua nya jarang berinteraksi atau 
lebih tepatnya Lisa tidak ingin berinteraksi dengan 
Taehyung dan memilih mengabaikan pria itu apabila 
Taehyung ingin berbicara atau apapun itu. 


Tidak ada lagi Taehyung-Lisa yang selalu bersama. 
Tidak ada lagi Taehyung yang selalu ada di sisi nya. 
Semua nya sudah berubah! 


Lisa memasukkan semua barang-barang keperluannya 
kedalam tas ranselnya miliknya,hari ini dia harus pergi ke 
rumah sakit dan perlu di ketahui dirinya sudah menjadi 
seorang Dokter di salah satu Rumah sakit ternama dan Lisa 
termaksud salah satu orang yang beruntung bisa menjadi 
Dokter di Rumah sakit tersebut. 


Lisa berjalan terburu buru keluar dari kamar nya 
mengabaikan orang orang yang ada di ruang tamu,yang 
Lisa inginkan sekarang adalah keluar dari rumah. 


"Lisa,tunggu.." 


Mau tidak mau langkah gadis itu terhenti dan membalikkan 
badan nya menatap wanita paruh baya yang sudah di 
anggapnya sebagai Ibu nya sendiri. 


"Kau mau kemana,kau tidak ingin melihat Taehyung dan 
Yooa bertunangan." Gadis itu tersenyum kearah perempuan 
paruh baya itu lalu menggelengkan kepalanya. "Ada pasien 
yang membutuhkanku dan aku harus segera 
mengoperasinya.. Sampaikan ucapan selamat dariku untuk 
Mereka dan hadiah nya akan menyusul saat dia menikah 
nanti." Setelah mengatakan hal itu Lisa langsung pergi 
begitu saja. 


Taehyung menghela nafas mendengar perkataan Lisa,kini 
diantara mereka berdua terdapat dinding yang memisahkan 
mereka bahkan saat Taehyung berusaha menghancurkan 
dinding itu Lisa akan membuat dinding yang baru untuk 
mereka. 


"Apa yang terjadi padamu Lisa." 


Taehyung hanya bisa pasrah melihat kepergian Lisa,Pria itu 
sama sekali tidak tau kenapa Lisa menjauhinya. Semenjak 
kejadian malam itu tidak ada lagi Lisa yang ceria,bersikap 
manis padanya dan semua nya berubah. Lisa menjadi sosok 
dulu yang tidak bisa di sentuh dan bersikap dingin padanya. 


"Kau kenapa Taehyung ah?"tanya Yooa menyentuh lengan 
Taehyung. 


Pria Kim itu tersentak merasakan sentuhan Yooa. "Tidak apa- 
apa, aku hanya sedang berpikir kenapa kita tidak langsung 
menikah saja,Kenapa harus bertunangan."ujar Taehyung 
blak-blakkan membuat Yooa merona. 


"Aku suka sekali melihatmu merona."ujar Taehyung 
mengelus kedua pipi Tunangannya ini. 


"Taehyung!" 


Chaeyeon menatap bingung kearah Lisa yang baru saja 
datang kerumah sakit,seharusnya Lisa tidak hadir hari ini 
karena Chaeyeon tau kalau hari ini Taehyung dan Yooa 
bertunangan. 


"Kau menghindarinya lagi?" 


Lisa memutar kepalanya menatap Chaeyeon. "Apa 
maksudmu? Kalau kau ingin membicarakan tentangnya 
maka aku tidak akan meladenimu,aku harus mengoperasi 
pasien sekarang."kata Lisa pergi begitu saja meninggalkan 
Chaeyeon. 


"Sampai kapan kau akan begini Lisa ah." 


Operasi berjalan dengan lancar walaupun tadi ada sedikit 
kendala tapi semuanya bisa teratasi,Lisa lega karena bisa 
menyelamatkan Pasiennya. Gadis itu tersenyum kearah Tim 
yang sudah membantunya dalam operasi lalu keluar dari 
ruang operasi. 


"Kau sudah selesai?" 


Lisa menatap kesumber suara dan tersenyum menatap 
seseorang yang berdiri tidak jauh darinya. "Kapan Oppa 
kembali,Kenapa tidak memberitahuku."ujar Lisa mendekati 
Dongyoon setelah membuka sarung tangan bekas operasi 
tadi. 


"Kejutan." 


Dongyoon dan Lisa sama-sama  terkekeh,Dongyoon 
merupakan Senior Lisa dan Dongyoon memiliki peran 
penting dalam kehidupan Gadis itu. Dongyoon lah yang 
membantu Lisa agar bisa melupakan Taehyung,Lisa 
menceritakan semua nya pada Dongyoon walaupun 
sebenarnya tidak sengaja karena waktu itu Lisa sedang 
mabuk kalau tidak salah di hari dia mabuk di hari itu 
jugalah Lisa mendengar kalau Taehyung dan Yooa akan 
segera bertunangan lalu menikah. 


Lisa melampiaskan perasaan patah hati nya dengan minum 
alkohol dan yang menemukannya adalah Jang Dongyoon. 
Lisa menceritakan semuanya pada Dongyoon dalam 
keadaan mabuk dan setelah itu mereka menjadi dekat satu 
sama lain. 


"Kau sudah selesai operasi bukan,aku ingin makan dan kau 
harus menemaniku makan."ujar Dongyoon dan langsung 
mendapatkan anggukan kepala dari Lisa. 


Seperti biasanya Lisa selalu pulang agak larut karena ingin 
menghindari Taehyung dan keluarga Kim,Gadis itu sedang 
tidak ingin di serbu berbagai pertanyaan jadi Dia memilih 
untuk pulang terlambat saja. Dengan langkah gontai Lisa 
memasuki rumah,semua sudah gelap menandakan orang- 
orang sudah tidur dan itu membuat Lisa merasa lega. 


"Kenapa kau pulang malam sekali?" 


Lisa menyipitkan kedua mata nya melihat bayangan hitam 
yang ada di depannya dan tidak berapa lama lampu hidup 
membuatnya bisa melihat siapa yang baru saja bertanya 
padanya. 


Kim Taehyung. 


Taehyung berjalan menghampiri Lisa dan berdiri di hadapan 
Gadis itu. "Ada yang harus kita bicarakan Ryu Lisa."kata nya 
dengan nada menuntut. Setelah itu Taehyung menarik 
tangan Lisa menuju halaman belakang dan Lisa hanya bisa 
pasrah saja,mungkin memang ini saatnya mereka berbicara 
berdua. 


"Katakan,aku lelah dan mau istirahat."ujar Lisa melirik 
Taehyung yang berdiri di sampingnya. 


"Kau berubah! Kau menjauhiku Lisa." 


Lisa terdiam sejenak lalu tersenyum sinis. "Aku 
menjauhimu,sebelum kau menuduhku bercerminlah dulu 
Kim Taehyung. Siapa yang terlebih dahulu menjauh aku 
atau kau."ujar Lisa memutar tubuhnya menghadap 
Taehyung. 


"Kau yang terlebih dahulu menjauhiku,aku hanya 
melanjutkan permainanmu saja."kata Lisa lagi,kali ini Lisa 
tidak ingin terlihat lemah di depan Taehyung. Pria yang ada 
di hadapannya ini tidak boleh tau kalau sedari tadi Lisa 
mencoba menahan air mata nya,untung saja lampu 
halaman belakang tidak terlalu terang jadi Taehyung tidak 
bisa melihat langsung kedua mata nya yang berkaca-kaca. 


Taehyung terdiam. 


"Tidak ada lagi persahabatan antara kita Taehyung 
ah,semua sudah selesai."ujar Lisa menatap Taehyung 
meninggalkan Pria itu sendirian di halaman belakang. 


Dengan langkah terburu-buru Lisa masuk kedalam kamar 
nya dan menguncinya,air mata sudah membasahi kedua 
pipinya. Rasa sesak dan sakit itu kembali dia rasakan,Lisa 
tidak sanggup harus melihat Taehyung selalu bersama 


dengan Yooa. Tapi Lisa juga tidak mau menjadi Gadis jahat 
dengan menghancurkan hubungan Taehyung dan Yooa. 


"Seharusnya aku tidak pernah mengenalmu Kim 
Taehyung,dengan begitu aku tidak akan merasakan sakitnya 
patah hati."gumam Lisa di tengah isakan pilu nya. 


Sekarang yang Lisa inginkan adalah pergi sejauh-jauhnya 
dari kehidupan Taehyung. Sebentar lagi Taehyung dan Yooa 
akan segera menikah dan Lisa tidak ingin melihat 
pernikahan mereka yang membuatnya seakan terlempar ke 
jurang yang dalam. 


Semuanya telah usai! 
Persahabatannya sudah berakhir. 
Tidak ada lagi kebersamaan antara Lisa dan Taehyung. 


Tidak ada lagi Taehyung yang selalu di sisi Lisa begitupun 
sebaliknya. 


Persahabatan Mereka hanya sampai disini. 


Coba deh kalian dengar lagu IF IT'S YOU - Jung Seung 
Hwan. 

Enak banget lagunya dan liriknya NGENAK banget lo 
kek perasaan Lisa sama Taehyung. 


Flashback End 


Maaf ya sebelumnya kalau Flashback terakhir ini 
tidak sesuai dengan perkiraan kalian. 


Aku sudah mulai bosan menulis Flashback Taelice 
jadi aku persingkat aja sampai sini. 


Selanjutnya aku bakalan kembali tulis kehidupan 
mereka yang sekarang. 


Maaf sekali lagi kalau Flashback terakhir ini 
mengecewakan kalian. 


Dan aku harap kalian masih mau nunggu kelanjutan 
Not Fall In Love Again sampai tamat. 


Terima Kasih semuanya yang sudah memberi aku 
semangat untuk menulis cerita ini. 


Walaupun masih ada Siders tapi Gak apa-apa kok 
bukan masalah bagi aku. 


Salam 


Taelice Shipper Akut 
& 
Lebah Kecil 


17 Mei 2019 


26. Youre My One and Only 


Hai, Taelice Shipper. 
I'm Back 
Akhirnya aku nulis kisah sekarang mereka juga. 


Jangan lupa vote,comment dan jangan lupa Follow 
aku ya. 
Tidak perlu berlama-lama. 


Selamat Membaca 


Ternyata bukan hanya sampai Sekolah saja Taehyung 
membawa Lisa pergi,pria itu juga membawanya pergi ke 
taman dekat sekolah yang dulunya sering mereka datangi. 
Hari ini Taehyung sangat membahagiakan Lisa. 


"Sudah lama sekali aku tidak kesini."gumam Lisa menghirup 
udara sebanyak-banyak nya dan tersenyum lurus kedepan 
melihat pemandangan indah. 


Dulu kedua nya sangat sering kesini sesudah pulang 
sekolah,mereka akan berada di taman ini selama berjam-jam 
bahkan sampai lupa waktu dan biasanya Ibu Taehyung akan 
meneror mereka dengan menelpon mereka berulang-ulang, 
Mereka berdua termaksus anak-anak yang nakal dulu tapi 
senakal-nakal nya mereka,mereka tetap murid biasa yang 
tidak pernah membolos. 


Kenapa Lisa dan Taehyung sering kemari? 


Jawaban nya karena mereka berdua sama-sama memiliki 
hobi yang sama yakni Fotografer,kedua nya suka saling 
memotret satu sama lain. 


Dari kecil Lisa sudah sangat menyukai yang namanya 
memotret bahkan dia juga mengoleksi berbagai jenis 
kamera karena hobinya itu,tapi sayangnya itu hanya 
sekedar Hobi saja bukan cita-cita. Perempuan berponi itu 
bercita-cita ingin menjadi seorang Dokter,di rumah sakit 
Lisa juga sering memotret kegiatan para suster,dokter kala 
dia memiliki waktu senggang dan paling sering adalah 
memotret pasien anak-anak karena Lisa suka anak-anak. 


Bukan hanya itu saja Lisa memiliki semua koleksi foto yang 
sudah dia ambil dan menaruhnya di dalam album untuk 
kenang-kenangan apabila dia sudah pensiun menjadi 
seorang Dokter,Lisa juga sering mengambil gambar 
Chaeyeon sahabatnya dan Mingyu. Tapi albumnya kini 
semakin bertambah karena Lisa juga sering memotret anak 
sambungnya siapalagi kalau bukan Kim Hansol. 


Dan ada satu album yang khusus di buat oleh Lisa,Album 
yang berisi tentang seseorang. 


"Lisa ah,lihat aku." 


Tubuh wanita itu berputar ketika mendengar panggilan dari 
Taehyung dan tak lama terdengar suara klik membuat Lisa 
tercengang. "Ya! Kenapa kau memotretku tanpa izin,kau 
melanggar hukum Kim Taehyung."ujar Lisa melangkah 
kearah Taehyung dan langsung merebut ponsel Pria itu tapi 
tidak berhasil karena Taehyung sudah terlebih dulu 
mengangkat tinggi-tinggi ponselnya. 


"Taehyung!" 


Pria Kim itu tersenyum dan memeluk pinggang Lisa dengan 
erat. "Kenapa kau tidak mau memanggilku Oppa? Selama 
sekolah kau juga tidak pernah memanggilku seperti itu 
padahal aku ini seniormu."ujar Taehyung menatap Istrinya 
ini, Lisa mendadak gugup berada sedekat ini. Seharusnya 


sudah menjadi hal yang biasa apabila jarak mereka 
berdekatan tapi entah kenapa hari ini dia mendadak gugup. 


"Kenapa aku harus memanggilmu Oppa,Kau itukan 
sahabatku."ujar Lisa pada akhirnya. 


Taehyung menghela nafas tapi tetap tidak terima. 
"Bukankah sekarang aku sudah menjadi suamimu,harusnya 
kau memanggilku dengan sebutan Oppa atau Yeobo."ujar 
Lelaki itu menyelipkan beberapa helai rambut Lisa ke 
belakang telinga karena sangat menghalangi dirinya untuk 
melihat wajah cantik seorang Ryu Lisa. 


Semua perkataan Taehyung di perpustakaan benar ada nya, 
alasan kenapa dia selalu duduk di bawah menghadap Lisa 
adalah karena Pria itu selalu menatap wajah Lisa secara 
diam-diam karena kalau kelakuannya sampai ketahuan dia 
bisa malu. 


"Hari sudah mulai gelap,kau tidak ingin pulang. Hansol 
dirumah menunggu kita."ujar Lisa menatap Taehyung lalu 
melepaskan kedua tangan Pria itu yang memeluk 


pinggangnya. 


Taehyung tersenyum lalu berjongkok di hadapan Lisa 
membuat Perempuan itu bingung. "Naiklah,aku akan 
membawamu sampai ke mobil. Kau ingat bukan kita sering 
melakukan hal ini dulu." Mendengar penjelasan Taehyung 
membuat Lisa tersenyum lebar dan melangkah memeluk 
leher Taehyung dari belakang. Dengan mudahnya Taehyung 
sudah menggendong dirinya,Pria itu sama sekali tidak 
mengeluh atau apapun. 


"Terima Kasih,Oppa." 


Mendengar panggilan Lisa padanya membuat Taehyung 
tidak bisa untuk tidak tersenyum,sudah lama sekali dia 


ingin Lisa memanggilnya dengan sebutan Oppa tapi selalu 
saja Lisa menolaknya dan hari ini Lisa memanggilnya Oppa 
untuk pertama kali nya. 


Dia bahagia sekali. 


Dongyoon menatap kearah Somi yang sibuk berbincang 
dengan salah satu pasien dengan tatapan kesal,dia merasa 
diacuhkan oleh Gadis itu semenjak pembicaraan mereka 
kemarin dan Somi selalu memiliki alasan untuk 
menghindarinya. Sekarang dia malah disuguhkan dengan 
pemandangan yang sama sekali tidak disukainya,Somi 
tengah berbicara dengan pasien muda yang mungkin 
berusia sama dengan Gadis itu. 


Menyebalkan! 


"angan cemberut,Pasien akan kabur melihat wajah 
mengerikanmu itu Dokter Jang." 


Pria bermarga Jang itu menolehkan kepalanya kesamping 
dan menemukan sosok Chaeyeon sudah berdiri di 
sampingnya dengan senyuman lebar atau lebih tepatnya 
senyuman menyindir dan yang di sindir hanya bisa 
mendengus kesal sembari memberikan tatapan 
mematikannya pada Chaeyeon. 


"Dia menghindariku /agi."ujar Dongyoon menatap Somi 
yang tengah tertawa bersama Pasien nya. Sungguh malang 
nasibnya yang hanya bisa diam disini menatap Somi dari 
kejauhan. 


Chaeyeon semakin tertawa terbahak-bahak melihat raut 
wajah tidak menyenangkan Dongyoon,Pria itu di hantui rasa 
cemburu yang amat sangat karena melihat Somi berbincang 
ria dengan seorang pasien muda yang mungkin seumuran 
dengan Somi dan kalau dia tidak salah mengingat Pasien itu 


bernama Guanlin,salah satu pasien berkebangsaan China 
yang memang sudah dirawat disini beberapa hari yang lalu. 


"Kalau aku jadi Somi aku juga akan memilih Guanlin yang 
nampak lebih tampan dan muda darimu Oppa."ujar 
Chaeyeon menyenggol bahu Dongyoon lalu pergi 
meninggalkan Pria itu untuk menghampiri Somi dan 
Guanlin. 


Dongyoon semakin kesal mendengar perkataan Chaeyeon 
barusan. "Tidak mungkin aku kalah dari anak ingusan 
itu,lihat saja tidak ada yang bisa menarik perhatian Somi 
dariku."gumam Dongyoon memberi semangat pada dirinya 
sendiri dan sudah di putuskan mulai hari ini Pria itu akan 
mendekati Somi secara terang-terangan,tidak peduli apa 
perkataan dokter ataupun suster lain nya. 


Chaeyeon melangkah menghampiri Somi dan langsung 
merangkul adik sahabatnya ini. "Ya! Ayo kita pergi makan 
bersama,aku lapar Somi ah-"ujar Chaeyeon mengedipkan 
sebelah matanya kearah Somi dan tidak lupa suara nya di 
ubah selembut mungkin. 


"Nuna."sapa Guanlin tersenyum kearah Chaeyeon yang baru 
saja datang menghampiri mereka,siapa yang tidak 
mengenal Guanlin pria muda yang beberapa hari lalu masuk 
kerumah sakit karena kecelakaan dan untungnya Pria itu 
tidak terlalu parah tapi supir nya yang bernama Pak Geum 
terluka parah jadi harus di rawat intensif. 


Chaeyeon membalas senyuman Guanlin dan kembali 
menatap Somi. "Jadi kau mau makan bersamaku atau tidak, 
aku lapar dan aku tidak ingin makan sendirian jadi mau 
tidak mau kau harus menemaniku."ujar Chaeyeon sedikit 
memaksa dan kalau sudah begini Somi bisa bilang apa. 


Menolak saja tidak di beri kesempatan jadi lebih baik 
menurut saja lagipula perutnya juga perlu diisi. 


Setelah mengganti melepas Baju putih kebesarannya,Somi 
melangkah keluar hendak menghampiri Chaeyeon yang 
katanya sudah menunggu di depan rumah sakit dan 
ternyata benar Chaeyeon sudah berdiri di depan rumah 
sakit menunggunya. 


"Eonni-" 


Chaeyeon  menolehkan kepalanya kebelakang dan 
tersenyum melihat Somi berlarian kearahnya seperti anak 
kecil,Somi itu badannya saja yang besar tapi tingkahnya 
masih seperti anak kecil. 


"Ayo kita pergi,aku sudah lapar sekali."ujar Somi bersuara 
manja dan bergelayut mesra di bahu Chaeyeon,selain 
bermanja ria bersama kedua kakaknya Somi juga suka 
bermanja ria pada Chaeyeon. 


"Oppa,disini."panggil Chaeyeon melambaikan tangannya 
kearah Dongyoon yang berniat menghampiri mereka. Somi 
langsung menegakkan tubuhnya dan menatap kesal kearah 
Chaeyeon. Gadis itu tidak pernah di beritahu kalau 
Dongyoon akan di ajak juga untuk makan bersama,kalau 
begini lebih baik Somi menolak saja ajakan Chaeyeon tadi. 


Tanpa sadar Somi berdecak kesal dan mengundang kedua 
orang yang tengah bersamanya melihat kearahnya. 
Chaeyeon tersenyum senang sedangkan Dongyoon hanya 
diam saja. "Lebih baik kita pergi sekarang,Somi bilang dia 
sudah  lapar"ujar  Chaeyeon menggandeng tangan 
Dongyoon dan Somi bersamaan. 


Ketiganya sepakat untuk makan di Cafe Heaven saja,toh 
banyak menu jadi mereka bisa memesan apapun. 


"Kenapa kalian diam saja,aku membawa kalian kemari 
bukan untuk menjadi pajangan."ujar Chaeyeon melirik 
keduanya sebal, sedari tadi hanya dirinya saja yang 
memutar balik menu sedangkan dua orang yang bersama 
nya hanya diam dengan dunia mereka masing-masing. 


Merasa tersindir akhirnya Somi mulai melihat-lihat menu 
nya,sindiran sahabat kakaknya ini memang biasa saja tapi 
makna nya itu sangat menyakitkan. Akhirnya Somi memilih 
memesan makanan yang sama dengan Chaeyeon saja,dia 
terlalu malas memilih jadi lebih baik samakan saja. 


"Aku minum caramel saja."ujar Dongyoon pada pelayan 
yang sudah menunggu di antara mereka. 


Chaeyeon memegang perutnya dan merintih kesakitan. 
"Kalian tunggu disini,aku harus ke toilet dulu. Jangan 
tinggalkan aku,mengerti."ujar Gadis itu lalu berlari menuju 
toilet meninggalkan Dongyoon dan Somi yang terdiam di 
tempatnya. 


"Apa kau sudah mendapat jawaban?"tanya Dongyoon 
menatap Somi yang tengah mengetuk-ngetuk meja dengan 
jari telunjuknya,sebenarnya berada dalam situasi seperti ini 
sama sekali tidak di sukai oleh Somi. 


Somi tersentak lalu menatap Dongyoon. "Bisakah beri aku 
waktu lagi,aku mohon."gumam nya pelan memberikan 
tatapan memohon pada Dongyoon. Somi masih belum siap 
untuk memberikan jawaban pada Dongyoon atau mungkin 
lebih tepatnya dia tidak memiliki jawaban. 


"Baiklah,Jangan terlalu lama atau aku akan menua karena 
menunggu jawabanmu itu."ujar Dongyoon mengacak 
rambut Somi hingga berantakan. Somi mendengus kesal 
dan memukul tangan Dongyoon kemudian merapikan 
rambutnya. 


Taehyung tersenyum menatap sebuah kotak kecil yang ada 
di tangannya saat ini,pria itu melangkah masuk kedalam 
kamar dan melihat Lisa tengah duduk di kasur sambil 
membaca buku Istrinya ini nampak sangat serius. 


"Kau baca apa sampai-sampai kau tidak sadar aku sudah 
berada disini."ujar Pria Kim itu menghampiri Lisa dan 
menarik buku yang sedang di baca si empunya dan tentu 
saja membuat Lisa menggembungkan kedua pipinya 
kesal,dia kan sedang asik membaca tapi malah di ganggu. 


Taehyung tersenyum melihat betapa lucunya wajah sang 
Istri ketika marah. "Kau imut sekali,Kenapa kau semakin 
imut saat hamil."ujarnya mengelus kedua pipi Lisa dan 
mengecup kilat bibir Istrinya yang sepertinya sudah 
menjadi candu baginya. 


"Kim Taehyung!" 


Pria itu kembali tersenyum lalu menggapai tangan Lisa dan 
memberikan kotak kecil yang tadi dia pegang. 


"Bukalah,ini hadiah yang tertunda untukmu."kata Taehyung 
menunjuk kotak kecil itu dengan dagu tajam nya. 


Lisa menyipitkan kedua matanya menatap 
Taehyung,mencari tau apakah Pria itu sedang mengerjainya 
atau tidak bisa jadi Taehyung mengerjainya dengan 
memberikannya apapun yang tidak di sukainya tapi 
sepertinya Taehyung tidak mungkin melakukannya,kalau 
sempat Pria itu mengerjainya maka Lisa bersumpah akan 
menimpuk Taehyung dengan buku tebal nya. 


Dengan perlahan Lisa menbuka kotak kecil berwarna hitam 
berpita itu dan takjub melihat isi di dalamnya yakni sebuah 
cincin mahkota yang sangat indah sekali,Perempuan yang 


kini bernama Kim Lisa ini tidak bisa untuk tidak tersenyum 
bahagia. 


"I-Ini untukku."tanya Lisa menatap Taehyung. 


Pria itu menganggukkan kepalanya dan memakaikan cincin 
itu ke jari manis sebelah kiri Lisa. "Aku membeli cincin ini 
saat jalan-jalan di mall dan rencananya aku akan 
memberikan padamu waktu kau diterima di Rumah sakit 
tempatmu bekerja tapi aku tidak bisa melakukannya 
mengingat hubungan kita merenggang."kata Taehyung 
mencium tangan Lisa yang dia pegang sedari tadi. 


Lisa tidak tau lagi harus berbicara apa,Pria yang ada di 
hadapannya sangat romantis. Lisa tidak pernah tau kalau 
Taehyung bisa menjadi pria yang romantis,disatu sisi dia 
bahagia karena memiliki Taehyung tapi disisi lain Lisa 
merasa sangat bersalah pada Taehyung karena sudah 
menjauhinya tanpa alasan yang jelas. 


Mengingat masa lalu mereka membuat Lisa tidak bisa 
menahan air matanya,isakan keluar dari mulut Perempuan 
itu membuat Taehyung panik. "Kenapa menangis,aku tidak 
suka melihatmu menangis sayang."ujarnya menangkup 
kedua pipi Lisa dan menghapus air mata yang membasahi 
pipi gempal istrinya ini. 


"Aku terharu sekaligus merasa bersalah karena sudah 
menjauhimu selama ini."ujar Lisa memukul dada 
Taehyung,Lisa belum siap untuk mengatakan alasan kenapa 
dia menjauhi Pria itu atau mungkin Lisa tidak akan pernah 
siap,sampai saat ini Lisa masih ragu apakah benar Taehyung 
kini mencintainya. Lisa tidak ingin terlalu berharap kalau 
pada akhirnya dia akan jatuh apabila mengetahui kalau 
Taehyung masih mencintai Yooa. 


Lisa menurunkan kedua tangan Taehyung yang ada di 
pipinya lalu menatap intens kearah Suaminya ini. "Bolehkah 
aku bertanya satu hal padamu dan aku ingin kau 
menjawabku dengan jujur atau aku akan membencimu Kim 
Taehyung."ujar Lisa penuh tuntutan dengan 
penekanan,Lisa harus mengetahui perasaan Taehyung 
padanya sebelum dia kembali memberikan hatinya pada 
Pria itu. 


"Aku akan menjawab semua pertanyaanmu."ujar Taehyung 
dengan nada mantap. 


Lisa memejamkan keduanya sebentar lalu kembali menatap 
Taehyung. 


"Apa kau mencintaiku?" 


"Tentu saja aku mencintaimu."ujar Taehyung tersenyum dan 
menarik Lisa kedalam pelukannya,tidak ada lagi keraguan di 
hati Taehyung karena memang Dia mencintai Lisa saat ini 
dan selamanya. 


Lisa merasa lega mendengar jawaban Taehyung barusan 
dan jantungnya berdegup dua kali lebih kencang dari 
biasanya sama seperti ketika pertama kali dia merasa kalau 
dirinya jatuh cinta pada seorang Kim Taehyung. 


"Mungkin dulu Yooa yang menempati hatiku tapi saat ini 
dan selamanya Kau yang menempati hatiku,bahkan kau 
membuatku jatuh cinta padamu berkali-kali..You're My One 
and Only."bisik Taehyung membuat Lisa tidak bisa menahan 
senyumannya dan membalas pelukan Taehyung. 


Kini Lisa merasa Cinta Pertamanya tidak lagi bertepuk 
sebelah tangan. 


Cinta Pertamanya kembali. 


Cinta nya kini terbalaskan. 


Dengan begitu Lisa tidak ragu lagi membuka kembali 
hatinya untuk kembali mencintai Taehyung. 


To Be Continued.. 

Anyeonghaseo.... 

Rindu sama author gak? 

Atau mungkin rindu sama Taelice Couple? 


Maaf ya hari ini tidak ada Scene si Lebah Kecil tapi 
Author Janji di Part selanjutnya bakalan muncul deh 
si Kim Hansol. 


Terima kasih sudah membaca Story ku ya. 
Salam 


Taelice Shipper Akut 
& 
Lebah Kecil 


Hmm.. 


Dua hari berturut-turut aku Update NOT Fall In Love 
Again. 


Jadi seterusnya tunggu beberapa lagi lagi ya. 


Jangan bosan sama story aku ya. 
Semangat Puasanya ya.. 


18 Mei 2019 


27. Lebah Kecil 


Selamat Membaca 


Pagi ini Lisa sudah tampak rapi mengenakan kemeja lengan 
pendek dan juga celana panjang khusus untuk wanita 
hamil,tidak terasa perut nya sudah sedikit membucit karena 
kehamilannya sudah 12 minggu,Lisa tetap bekerja di rumah 
sakit padahal Taehyung bersikeras menyuruh nya untuk 
berhenti tapi Lisa menolak karena menjadi Dokter adalah 
Cita-Cita nya. Terjadi sedikit perdebatan antara dirinya dan 
Taehyung tapi pada akhirnya Taehyung memilih mengalah 
karena Lisa mengancam akan mogok bicara pada Pria itu 
dan memilih untuk tinggal bersama keluarganya saja. 


Ancaman yang menakutkan bagi Taehyung. 


Taehyung berjalan kearah Lisa dan memeluk Perempuan itu 
dari belakang. "Aroma lavendermu sangat membuatku 
nyaman Lisa."bisik nya dan sesekali mengecup lalu 
menghirup leher Perempuan yang tengah hamil 3 Bulan ini. 


Lisa mencoba menjauhkan lehernya tapi sama sekali tidak 
berhasil,Taehyung menahan pergerakannya dan 
membuatnya tidak bisa memberontak. 


"Ya! Lepaskan aku Taehyung,Kau itu mesum sekali."ujar Lisa 
mendengus kesal dan masih berusaha melepaskan eratan 
tangan Taehyung pada pinggangnya. 


Sayangnya Pria itu sama sekali tidak mengubris perkataan 
Lisa dan semakin menenggelamkan wajahnya ke leher 
Lisa,mengecupnya berkali-kali. "Salahkan Lavendermu yang 
sudah menggodaku."ujar Taehyung menatap Lisa dari 
samping,tangannya terangkat memegang wajah Istrinya itu 
lalu memirinhkan kepala Lisa agar menatapnya. 


"Kau menyebalkan!" 


Taehyung terkekeh dan menyatukan bibir mereka 
berdua,awalnya hanya kecupan biasa tapi berubah menjadi 
lumatan-lumatan kecil. Dengan cekatan Taehyung memutar 
tubuh Lisa agar menghadapnya dan mendorong pelan 
tubuh Istrinya itu agar bersandar di lemari tanpa harus 
melepaskan tautan mereka. 


"Eum..Ta-lae,hen-tikan." 


Lisa mendorong tubuh Taehyung sedikit kasar hingga tautan 
Mereka terlepas,Lisa meraup oksigen sebanyak-banyaknya 
dan menatap tajam kearah Taehyung yang tersenyum 
bodoh kearahnya,Pria yang ada di hadapannya ini sudah 
gila karena menciumnya begitu lama dan tidak membiarkan 
dia menarik nafas. 


"Aku butuh udara Kim Taehyung."ujar Lisa berdecak kesal 
lalu pergi keluar dari kamar meninggalkan Taehyung yang 
masih tersenyum puas karena mendapatkan sarapannya 
terlebih dahulu. 


Lisa menghampiri Hansol dan mengecup kedua pipi 
Putranya yang tengah sarapan. "Hansol ah,hari ini Appa 
yang mengantarmu ya. Eomma ada jadwal operasi jadi tidak 
bisa mengantarmu."ujar Lisa menatap Hansol. 


"Eomma,hari ini sekolahku mengadakan acara. Apa eomma 
tidak bisa mendampingiku."ujar Hansol menatap Lisa. 


Lisa tersenyum lalu menganggukkan kepalanya. "Setelah 
operasi Eomma akan minta izin dan datang 
kesekolahmu."ujar nya mengelus rambut Hansol,Lisa tidak 
ingin Hansol kecewa dan sedih. Kehamilannya saat ini 
membuat waktunya untuk Hansol berkurang,apabila 
biasanya setiap malam Hansol selalu tidur di temani oleh 


Taehyung karena Hansol tidak ingin membuat Lisa lelah 
apalagi dirinya tengah mengandung. 


“Good Morning." 


Lisa dan Hansol membalikkan tubuh mereka menatap 
seseorang yang baru saja berjalan masuk kedalam 
rumah,seseorang itu adalah Park Jimin. Sedikit heran kenapa 
Jimin ada di rumah sepagi ini,mungkin ada urusan dengan 
Taehyung atau bisa jadi Jimin sendiri ingin mengunjungi 
rumah. 


"Paman,Kenapa Paman ada disini?"tanya Hansol menatap 
Jimin dengan mulut yang belepotan tapi masih terlihat 
tampan. 


Jimin tersenyum lalu mengambil tisu untuk menghapus 
bekas makanan yang ada di mulut Hansol. "Ayahmu 
menyuruhku datang dan juga menyuruhku untuk 
mengantarmu ke sekolah."ujar Jimin duduk di hadapan 
Hansol. 


Lisa memutar kepalanya menatap Hansol yang 
menundukkan kepalanya nampak kecewa,hati nya terasa 
sakit melihat Hansol seperti ini. Sepertinya Lisa harus 
berbicara pada Taehyung masalah ini,Lisa tidak ingin Hansol 
merasa dia diasingkan. 


"Tunggulah disini sebentar,aku harus menemui 
Taehyung."ujar Lisa berdiri duduknya dan berjalan masuk 
kedalam kamar untuk menemui Taehyung. 


Jimin menatap kepergian Lisa kemudian menatap kearah 
Hansol yang sama sekali tidak bersemangat memakan 
sarapan paginya. "Kenapa kau terlihat sedih? Kau tidak mau 
Paman mengantarmu ke sekolah ya."tanya Jimin mengelus 
rambut Hansol. 


Bocah kecil itu menggelengkan kepalanya lalu menatap 
kearah Jimin. "Paman,hari ini disekolahku ada lomba dan 
aku ingin Appa Eomma datang menghadirinya. Eomma 
bilang akan datang tapi Appa pasti tidak bisa datang."ujar 
Hansol dan Jimin akhirnya mengerti kenapa Hansol kecewa. 
Dulu saat Ayah dan Anak itu tinggal di Jerman setiap kali 
ada acara di sekolah Hansol,Taehyung sama sekali tidak 
pernah datang dan sekarang Hansol ingin kedua 
orangtuanya bisa hadir di acara sekolahnya. 


Jimin tersenyum kearah Hansol. "Tenang saja,Paman akan 
bicara dengan Appa mu. Jangan sedih."ujar nya lagi. 


Lisa melangkah masuk kedalam kamar dan melihat 
Taehyung masih sibuk mengecek ponselnya,dengan 
perlahan Wanita itu menghampiri Taehyung. "Ada yang 
harus kita bicarakan Taehyung ah."ujar Lisa menusukkan jari 
telunjuknya ke pipi suaminya ini. 


Pria itu menoleh menatap Lisa. "Katakan saja,sepertinya 
sangat serius."ujar nya dan kembali melihat ponselnya 
membuat Lisa geram kemudian mengambil ahli ponsel milik 
Taehyung dan menatap Pria itu dengan serius. 


"Hari ini sekolah Hansol mengadakan acara dan aku ingin 
kita berdua pergi kesana."ujar Lisa penuh penekanan. 


Taehyung menghela nafas lalu menganggukkan kepalanya. 


"Baik,aku akan menyusulmu. Sekarang kembalikan 
Ponselku,ada bisnis yang sedang aku urus sayang."ujar 
Taehyung mengangkat tangannya meminta ponselnya di 
kembalikan dan Lisa langsung menyerahkan ponsel itu 
kembali ke pemiliknya. 


Lisa menarik masker yang baru saja dia pakai untuk 
operasi,dibuang nya masker itu kedalam tempat sampah 


lalu mencuci kedua tangannya. Mata nya melirik kearah jam 
yang menunjukkan pukul 9 pagi dan itu artinya dia harus 
segera pergi ke sekolah Hansol,Lisa tidak ingin Hansol 
kecewa padanya. 


"Eonni."panggil Somi berlari menghampiri Lisa dan 
membawa tas milik kakaknya ini. Tadi Lisa sudah berpesan 
pada Somi agar membawa barang pribadinya karena dirinya 
harus pergi ke sekolah Hansol dan untuk kesekian kalinya 
Lisa menyerahkan tugasnya sementara pada Somi. 


Somi tersenyum kearah Lisa dan mengambil Jas Dokter yang 
tadi Lisa pakai. "Jangan khawatir,aku akan mengatasi semua 
pekerjaanmu."ujar Somi mengacungkan kedua jempolnya 
kearah Lisa. 


"Terima Kasih Somi ah." 


Setelah mengatakan itu Lisa beranjak dari tempatnya keluar 
dari rumah sakit,dirinya harus segera tiba di sekolah Hansol 
dan tolong ingatkan Lisa untuk tidak mengebut karena itu 
sangat membahayakan nyawanya dan juga calon anaknya. 


Hansol melirik kesana kemari mencari seseorang namun 
nyatanya sama sekali tidak ada,Bocah kecil itu kembali 
menghembuskan nafasnya meratapi dirinya yang sama 
sekali tidak di dampingi orang tua tidak seperti teman- 
temannya. Ingin mengadu tapi tidak tau pada siapa,tidak 
mungkin Hansol mengadu pada Lisa karena yang ada 
Ibunya itu akan pusing dan adiknya akan dalam bahaya. 


"Hansol ah." 


Bocah kecil itu mendongakkan kepala dan tersenyum 
melihat sosok Lisa datang menghampirinya,sontak saja 
Hansol langsung memeluk Lisa. 


"Eomma,aku pikir Eomma tidak akan datang."ujar Hansol 
dengan suara parau karena Bocah kecil itu ingin menangis 
terharu melihat Ibunya menepati janji. 


Lisa melepaskan pelukannya dan menghapus air mata yang 
membasahi kedua pipi Lebah Kecilnya ini,hatinya merasa 
bahagia karena ternyata Hansol begitu senang melihat 
kehadirannya walaupun dia sedikit terlambat. 


"Eomma,lihat ini. Aku mendapatkan piala karena menjadi 
juara satu di kelasku."ujar Hansol menunjukkan piala besar 
yang ada di tangannya pada Lisa. Tentu saja Wanita itu turut 
senang dan merasa bangga karena Hansol berhasil menjadi 
yang pertama diantara teman-teman sekelasnya. 


Hansol melirik ke belakang Lisa tapi sama sekali tidak 
menemukan sosok yang di carinya dan kembali menatap 
kearah Lisa. "Komma,Kenapa datang sendiri. Appa tidak bisa 
ikut ya."tanyanya setelah menyadari sosok Ayahnya sama 
sekali tidak ada. 


Lisa menggigit bibir bawahnya tidak tau harus memberikan 
jawaban apa pada Hansol,dia sudah menghubungi Taehyung 
tapi pria itu sama sekali tidak mengangkatnya begitupun 
dengan Jimin. Lisa tidak tau lagi harus menghubungi siapa 
dan tidak mungkin dia pergi ke perusahaan Pria itu. 


Yang benar saja! 


"Tidak apa-apa kalau Appa tidak bisa datang,Appa pasti 
sangat sibuk aku sudah terbiasa Eomma. Yang penting 
Eomma sudah datang dan aku bahagia."ujar Hansol lagi 
memeluk leher Lisa namun Lisa tau kalau sebenarnya 
Hansol sedih karena Taehyung tidak datang ke acara 
sekolahnya,bukan hanya sedih saja melainkan kecewa. 


Taehyung melangkah masuk kedalam rumahnya yang gelap 
dan hanya beberapa lampu saja yang hidup,pria itu 
mengerutkan keningnya merasa ada sesuatu yang janggal 
tapi Pria itu tidak tau apa itu. Taehyung menaikkan kedua 
bahunya dan kembali melangkah menuju kamarnya namun 
terhenti ketika lampu tiba-tiba saja hidup dan memunculkan 
sosok Lisa berdiri tidak jauh darinya. 


Wanita itu berdiri melipat kedua tangannya di dada dan 
menatap datar kearahnya,Lisa sepertinya sedang marah dan 
Taehyung sama sekali tidak tau kesalahan apa yang sudah 
dia perbuat. 


"Bukankah kau bilang akan datang kesekolah Hansol." 
Suara Lisa yang begitu dingin membuat Taehyung tersadar 
dan mengingat kalau Pria itu sudah ada janji harus datang 
ke sekolah Hansol dan dia malah lupa. 


Lisa berjalan menghampiri Taehyung dengan tatapan yang 
masih sama. "Hari ini Putramu mendapat juara pertama dan 
berharap kau akan datang tapi nyatanya kau sama sekali 
tidak datang Kim Taehyung."ujar nya dengan nada 
emosi,walaupun Hansol tidak mengatakan kalau dirinya 
sedih tapi Lisa tau kalau sebenarnya Hansol sangat sedih 
sekaligus kecewa. 


"Maafkan aku,aku lupa dan ada meeting yang harus aku 
selesaikan."ujar Taehyung memegang kedua bahu Lisa 
namun langsung di hempas oleh Wanita itu. 


Lisa memundurkan tubuhnya setelah melakukan itu. "Minta 
maaf pada Putramu dan sebelum dia memaafkanmu jangan 
harap aku mau memaafkanmu. Aku akan tidur bersamanya 
sampai dia memaafkanmu."ujar nya lalu pergi begitu saja 
meninggalkan Taehyung yang masih dengan pikirannya 
sendiri. 


Taehyung mengacak rambutnya asal dan berjalan masuk 
kedalam kamarnya,malam ini dia tidak akan bisa merasakan 
aroma lavender milik Istrinya dan tidak mungkin Taehyung 
membangunkan Hansol hanya untuk meminta 
maaf,Putranya itu pasti sedang tidur nyenyak sekarang. 


"Tidur tanpamu itu membuatku tidak nyenyak."gumam 
Taehyung. 


Pagi-pagi sekali Taehyung di kejutkan dengan kedatangan 
Jimin dirumahnya padahal dia sama sekali tidak menyuruh 
Pria itu datang kerumah bahkan sahabatnya itu terlihat asik 
berbincang ria bersama Istri dan Anaknya membuat 
kesal,apalagi dia di abaikan oleh Lisa. 


"Hansol ah,jangan maafkan Appamu dulu. Appamu sekali- 
kali harus di berikan hukuman."ujar Jimin melirik kearah 
Taehyung dan tersenyum mengejek. 


Hansol melirik kearah Taehyung yang diabaikan oleh Ibunya 
sedari tadi,ada rasa kasihan tapi mau bagaimana lagi Hansol 
setuju kalau sekali-kali Ayahnya harus di beri hukuman. 


"Maafkan aku Appa."batin Hansol melirik Taehyung. 


Lisa menyudahi sarapan paginya dan meminum susu Ibu 
hamil sampai kandas. "Jimin ah,bisakah kau menemaniku 
berbelanja sore ini. Aku kehabisan stok makanan dan aku 
ingin kau menemaniku."ujar Lisa menatap Jimin dan 
langsung mendapatkan tatapan tidak suka dari Taehyung. 


"Kenapa harus dia? Aku bisa menemanimu."protes Taehyung 
meletakkan sendoknya dan memiringkan tubuh menatap 
Lisa. 


Wanita itu berdecak kesal dan mengabaikan Taehyung 
dengan cara membawa piring kotornya ke dapur,Lisa sama 


sekali tidak main-main dengan perkataannya semalam. 
Sebelum Hansol memaafkan Taehyung,dia tidak akan 
berbicara pada Pria itu bahkan tidak akan tidur di kamar 
mereka dan Lisa juga tau kalau sedari tadi Taehyung sudah 
meminta maaf pada Hansol tapi Putra sambungnya itu 
belum memberikan maafnya untuk Taehyung. 


"Astaga! Kalau begini terus aku bisa gila karena di abaikan 
oleh Istri dan Anakku."gerutu Taehyung menatap Jimin 
kemudian menatap Hansol. 


Keduanya seolah tidak mendengar perkataan Taehyung dan 
memilih memakan sarapannya memilih mengabaikan 
Taehyung karena kalau mereka meladeninya maka akan 
mendapar amukan dari Lisa nanti dan mereka tidak mau 
mengambil resiko. 


Jimin mengikuti langkah Lisa yang ada di depannya,Pria itu 
pikir Lisa hanya bercanda dengan ucapan nya tapi Jimin 
salah besar. Lisa mengajaknya berbelanja bukan Taehyung 
dan yang membuat Jimin senang adalah melihat Taehyung 
begitu kesal karena Lisa lebih memilihnya,terkadang Jimin 
berpikir kalau dia lah suami Lisa bukan Taehyung. 


"Sampai kapan kau akan marah padanya? Dia sangat 
menderita."kata Jimin mensejajarkan posisinya di samping 
Wanita yang tengah memilih sayuran itu. 


Lisa menoleh menatap Jimin lalu menaikkan kedua 
bahunya,dia sendiri tidak tau sampai kapan dia akan marah 
pada Taehyung. Bagaimanapun dia sudah terbiasa tidur 
bersama dengan Taehyung,Pria itu selalu memeluknya 
ketika tidur dan semalam Lisa merasa sangat susah tidur 
karena bukan Taehyung yang ada disebelahnya melainkan 
Hansol. 


Hansol menarik pelan baju Lisa agar Ibunya itu menatap 
kearahnya dan berhasil. "Eomma,lebih baik berbaikkan saja 
dengan Appa. Aku sudah memaafkan Appa dan aku sedih 
melihat Appa uring-uringan tidak jelas karena kita 
mengabaikannya."ujar Hansol menatap Lisa dengan tatapan 
memohonnya. 


Lisa menghela nafas dan menganggukkan kepalanya. "Kita 
akan berbaikkan dengannya,apa kau sudah senang 
sekarang." Hansol menganggukkan kepalanya dan memeluk 
kaki Lisa, Dirinya tidak perlu lagi berdiam diri pada Ayahnya 
yang sudah berkali-kali minta maaf padanya. 


Wanita berstatus calon Ibu itu memandang Hansol dengan 
tatapan bangga,Hansol masih terlalu kecil untuk memahami 
Ayahnya yang super sibuk. Hansol bisa memaklumi Ayahnya 
yang selalu ingkar janji dan Lisa bangga pada Putranya ini 
karena Hansol sama sekali tidak menuntut apapun pada 
Taehyung dan Dirinya. 


"Hansol ah,malam ini kita harus memasak makanan yang 
enak untuk Ayahmu."ujar Lisa menatap Hansol yang 
langsung menganggukkan kepalanya setuju. 


Disisi lain Taehyung sama sekali tidak berminat dengan 
pekerjaannya,pikirannya melayang entah kemana. Dia kesal 
karena Istri dan Anaknya mengabaikan dirinya padahal 
mereka tau kalau dia sama sekali tidak suka di 
abaikan,entah harus dengan cara apa lagi agar Anak dan 
Istrinya mau memaafkan dirinya. 


Tok! Tok! 
"Masuk." 


"Permisi Pak,ada yang datang mencari anda dan dia 
bersikeras ingin masuk."ujar Sekretaris Pribadi Taehyung 


menatap Pria itu dan tidak berapa lama muncul lah seorang 
Gadis menyelonong masuk kedalam ruangannya. 


Gadis itu tersenyum kearah Taehyung dan berlari memeluk 
Pria itu dengan erat bahkan membuat Sekretarisnya terkejut 
karena setau nya Taehyung sudah memiliki seorang Istri lalu 
siapa perempuan yang baru saja masuk dan langsung 
memeluk Direkturnya ini. 


Taehyung segera mendorong paksa Gadis itu dan 
memundurkan langkahnya. 


"Sedang apa kau disini Cheon Jisun?"tanya nya sedikit 
terkejut melihat sosok Gadis yang bernama lengkap Cheon 
Jisun. Bagaimana dia tidak terkejut pasalnya yang Taehyung 
tau Jisun tinggal di Jerman dan tidak pernah mengatakan 
kalau akan kembali ke Korea. 


Gadis Cheon tersenyum dan merangkul mesra lengan 
Taehyung. "Tentu saja menemuimu,aku sangat 
merindukanmu."ujar nya menempelkan kepalanya di bahu 
besar milik Taehyung. 
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Taehyung langsung menarik lengannya dari genggaman 
Jisun dan kembali menjauhkan dirinya dari Gadis yang 
menurutnya sangat tidak tau malu. "Hentikan Jisun,kau 
harus sadar aku ini Kakak Iparmu."ujarnya menunjuk Jisun 
dan tidak lupa tatapan tajamnya. Pria itu menatap 
sekretarisnya dan memberi isyarat agar meninggalkan 
mereka berdua. 


Raut wajah Jisun nampak kecewa dan sedih,tidak di sangka 
kalau Taehyung akan begitu marah padanya. "Sejak 
kematian Yooa,aku tidak pernah melihatmu sebagai kakak 
iparku."katanya sambil melipat kedua tangannya di dada. 


Yap! 


Cheon Jisun adalah adik Yooa,mereka hanya berjarak 1 
tahun saja dan selama ini Jisun tinggal di Jerman. Taehyung 
tidak pernah menyukai sosok Jisun karena menurutnya 
perempuan itu selalu berusaha mendekatinya padahal 
Dirinya adalah Suami Kakaknya tapi sepertinya Jisun sama 
sekali tidak peduli bahkan Jisun dengan sengaja 
mengatakan pada keluarga besar mereka kalau Gadis itu 
mencintai Taehyung. 


Gila bukan! 


Taehyung tersenyum sinis kearah Gadis itu. "Sayangnya 
sampai kapanpun aku tetap melihatmu sebagai adik iparku 
dan tidak akan berubah."ujarnya lagi dan duduk di kursi 
kebesarannya. 


Jisun wmengepalkan kedua tangannya kesal,perkataan 
Taehyung barusana sangat menyakitinya. Entah sudah 
berapa kali Pria itu menyakitinya dengan kata-kata yang 
tajam tapi sayangnya Jisun tidak ingin kalah begitu saja,dia 
harus mendapatkan apa yang dia inginkan. 


"Kedatanganku kali ini memiliki alasan yang kuat dan aku 
ingin mendekatimu. Aku akan memilikimu segera Kim 
Taehyung."ujar Jisun mendudukkan tubuhnya di meja kerja 
Taehyung. 


Kalau saja Jisun bukan adik iparnya mungkin Taehyung 
sudah menyuruh security untuk menyeretnya keluar tapi 
sayangnya dia tidak bisa melakukannya karena masih 
menghargai Yooa dan Keluarga besar mediang Istrinya ini. 


Taehyung mengangkat tangan kanan nya menunjukkan 
cincin emas yang melingkar pas di jemari manisnya pada 
Jisun dan tersenyum. "Sayangnya keinginanmu itu tidak 
akan pernah terpenuhi Cheon Jisun,aku sudah menikah dan 
saat ini Istriku tengah mengandung buah cinta kami."ujar 
Nya. 


Terkejut? 


Tentu saja Jisun terkejut karena selama ini tidak ada yang 
memberitahu dirinya kalau Taehyung sudah menikah 
lagi,kedua orangtuanya tidak pernah mengatakan padanya 
dan Jisun sama sekali tidak di undang. 


"Ka-Kau benar-benar melakukan permintaan Yooa,kau 
menikah dengan Ryu Lisa."ujar Jisun menatap Taehyung 


tidak percaya. 
Brak! 


Tubuh Jisun berjengit kaget mendengar suara hentaman 
keras yang di lakukan oleh Taehyung,Pria itu berdiri dari 
duduknya dan menatap tajam kearah dirinya membuat 
tubuhnya bergetar karena sedari dulu dia tidak pernah 
melihat Taehyung semarah ini padanya. 


"Dengarkan aku baik-baik Cheon Jisun,aku menikah dengan 
Lisa bukan karena permintaan Yooa tapi karena keinginanku 
sendiri. Aku mencintainya."ujar Taehyung menggertakkan 
giginya kesal kemudian berjalan menuju pintu membukanya 
lebar-lebar dan menatap Jisun. 


"Keluar!" 


Jisun merasa sangat di permalukan oleh Taehyung memilih 
keluar dari ruangan Pria itu tapi bukan berarti dia akan 
menyerah begitu saja,Semenjak kematian Kakaknya dia 
sudah bertekad akan mendapatkan Taehyung dengan cara 
apapun dan dia juga sudah terlanjur menentang kedua 
orangtuanya Jisun tidak akan membiarkan perempuan lain 
memiliki Taehyung selain dirinya. 


Lisa menatap makan malam yang sudah tertata rapi di meja 
makan,hari ini berkat bantuan Jimin dan Lebah Kecilnya dia 
mampu memasak makan malam untuk keluarga kecilnya 
karena sudah di putuskan kalau hari ini Lisa dan Hansol 
akan memaafkan Taehyung. 


"Mandilah Lisa,kau harus tampak cantik di depan suami 
mu."ujar Jimin menatap Lisa dan beberapa detik kemudian 
muncul semburat merah di kedua pipi Perempuan itu. Entah 
kenapa Jimin suka sekali menggoda Lisa karena merasa 
terhibur dengan sikap Lisa. 


Wanita itu mendengus sebal dan melayangkan pukulan di 
lengan Jimin. "Sampai kapan kau mau menggodaku,lebih 
baik cari kekasih agar kau tidak kesepian lagi Park Jimin. 
Apa kau tidak bosan sendiran terus."katanya menatap Jimin. 
Lisa tidak mengerti kenapa sampai sekarang Jimin tidak 
mencari kekasih padahal Lelaki itu sudah terbilang mapan 
dan siap menikah tapi sekalipun Lisa tidak pernah melihat 
Jimin bersama Perempuan. 


"Cari perempuan baik tidak semudah itu Lisa." 


Lisa terkekeh mendengar perkataan Jimin. "Kalau saja 
Adikku tidak tertarik pada Dongyoon mungkin aku akan 
menyuruhnya  mendekatimu."ujar nya dan langsung 
mendapat tatapan tajam dari Jimin. 


"Somi itu sudah ku anggap seperti adikku sendiri."ujar Jimin 
menekankan kata "Adik" pada Lisa. Mana mungkin Gadis 
yang berbeda sangat jauh darinya di jadikan Istri atau 
kekasih,lagi pula Jimin tidak pernah melihat Somi sebagai 
perempuan yang bisa dia cintai. Selama ini dia menganggap 
Somi seperti adiknya dan Jimin juga akan marah apabila ada 
yang menyakiti Somi. 


Lisa tersenyum mendengar perkataan Jimin. "Terima Kasih 
sekali lagi Park Jimin."ujarnya dan Jimin menganggukkan 
kepalanya membalas senyuman Lisa. 


"Kalau begitu aku pulang dulu." 


kkok 


Jam sudah menunjukkan pukul 7 malam namun tidak ada 
tanda-tanda kalau Pria yang berstatus suami nya itu pulang 
membuat Lisa gelisah,untung saja Hansol sudah di suruhnya 
makan kalau tidak Anaknya itu bisa kelaparan karena 
menunggu Ayahnya pulang. 


Ting!Tong! 


Lisa mengerutkan keningnya mendengar suara bel,tidak 
mungkin Taehyung yang membunyikan bel karena Pria itu 
sendiri tau password rumah mereka. Akhirnya Lisa beranjak 
dari kursinya dan berjalan keluar untuk membuka 
pintu,ketika pintunya terbuka ada seseorang yang berdiri 
disana tersenyum kearahnya. 


"Cheon Jisun." 


Jisun tersenyum lebar kearah Lisa lalu mendorong sedikit 
pintu nya hingga Lisa mundur beberapa langkah dan 
langsung berjalan masuk padahal Lisa belum mengizinkan 
Gadis itu untuk masuk ke dalam rumahnya. 


"Apakah kah bahagia menjadi Nyonya Kim,Ryu Lisa?"tanya 
Jisun membalikkan badannya menatap Lisa yang 
menatapnya aneh. 


Lisa mencoba bersabar dan tersenyum pada Jisun. "Aku 
bahagia,jadi bisa jelaskan padaku apa maksud 
kedatanganmu kesini. Mungkinkah kau ingin bertemu 
Hansol."kata nya menghampiri Jisun. Untung saja Lisa 
memiliki stok kesabaran dan ketenangan kalau tidak bisa 
saja dia mengamuk dan mengusir Jisun dari rumahnya tapi 
Lisa memandang Jisun sebagai bibi dari Hansol putra 
sambungnya jadi tidak mungkin kan Lisa mengusirnya. 


Jisun menggelengkan kepalanya dan tersenyum atau lebih 
tepatnya menyeringai kearah Lisa. "Aku ingin bertemu 
denganmu,ada sesuatu yang seharusnya kau ketahui sejak 
dulu. Aku yakin Taehyung dan keluarga besar Kim tidak 
memberitahumu yang sebenarnya mengenai Pernikahanmu 
dan Taehyung."kata nya membuat Lisa mengerutkan 
keningnya tidak mengerti dengan perkataan Jisun. 


"Katakan." 

"Taehyung menikahimu karena permintaan Yooa." 

Lisa terdiam mencoba mencerna perkataan Jisun barusan. 
"Mwo?." 


Jisun menyeringai melihat keterkejutan Lisa,sudah pasti 
tidak ada yang berani mengatakan kebenarannya pada 
Wanita ini dan lihat reaksinya sudah pasti Lisa sangat 
kecewa. 


"Aku tau mereka pasti tidak akan pernah memberitahumu 
kenyataan pahit ini, Taehyung menikahimu karena Yooa 
yang memintanya sebelum Yooa meninggal. Dia ingin kau 
menjadi Ibu sambung Hansol,awalnya Taehyung menolak 
tapi karena itu adalah permintaan orang yang sangat dia 
cintai mau tidak mau dia menurutinya."ujar Jisun melipat 
kedua tangannya di dada. 


Rasa sesak dan sakit mulai menghampiri Lisa,pikirannya 
ingin tidak mempercayai semua perkataan Jisun tapi tidak 
dengan hati nya yang seolah membenarkan perkataan Jisun 
barusan. Mendadak flashback dimulai dari kepulangan 
Taehyung ke Seoul padahal Pria itu sama sekali tidak ingin 
kembali walaupun kedua orangtuanya meminta tapi tiba- 
tiba saja Pria itu akhirnya pulang tepatnya beberapa bulan 
setelah kematian Yooa. Pria itu bersikeras ingin menikahinya 
walaupun sudah berkali-kali di tolak tapi Taehyung tetap 
kekeh ingin dia menerima lamarannya. 


Benarkah perkataan Jisun barusan? 


Lisa mulai pusing sekarang! 


Jisun berteriak kesenangan dalam hati melihat raut wajah 
Lisa yang nampak kebingungan. "Bukan hanya keluarga 
besar Kim saja yang tau melainkan keluargamu juga. 
Ayahmu,Kakakmu dan Adikmu Somi mereka mengetahui 
tujuan Taehyung kembali ke Korea. Bahkan sahabatmu Jung 
Chaeyeon pun mengetahui itu semua."jelas Jisun panjang 
lebar dan membuat Lisa semakin terluka,air mata sudah 
membanjiri kedua pipinya dan kedua tangan nya mengepal 
menahan amarah. 


Lisa kembali mengingat pertanyaan yang Chaeyeon ajukan 
waktu itu,waktu dia tengah menunggu Dongyoon tengah 
operasi pasiennya. 


"Bagaimana kalau kepulangan Taehyung kali ini ingin 
menikah denganmu." Lisa terdiam dan memandang kearah 
Chaeyeon lalu menggelengkan kepalanya,semua yang di 
katakan Chaeyeon itu hal yang sangat mustahil 
menurutnya. Memang benar kalau Yooa sudah lama 
meninggal dan tidak mungkin Taehyung mau menikah lagi 
karena setau Lisa, Taehyung sangat mencintai Yooa. 


"Mustahil." 


Chaeyeon berdecak kesal melihat Lisa,terkadang ingin 
sekali Gadis itu membenturkan kepala Lisa ke dinding 
menyadarkan Lisa untuk mengejar cinta pertama nya itu 
namun setelah di pikir Chaeyeon terlalu menyayangi Lisa 
dan tidak bisa melihat Gadis itu kesakitan. 


"Kalau misalnya semua perkataan ku itu benar,apa kau akan 
menerima Taehyung." 


Lisa terdiam sejenak. 


"Tidak." 


Kening Chaeyeon mengerut mendengar jawaban Lisa. 
"Kenapa?" 


Lisa menundukkan kepala nya melihat lantai yang 
sepertinya sangat menarik di mata Lisa saat ini. "Aku tidak 
ingin menikah dengan pria yang tidak mencintaiku." 


Chaeyeon menghela nafas dan tersenyum tipis mendengar 
jawaban Lisa. "Kalau ada pria yang melamarmu tidak 
mungkin dia tidak mencintaimu Lisa." Setelah mengatakan 
hal itu Chaeyeon beranjak dari duduknya dan pergi 
meninggalkan Lisa yang masih dengan dunia nya sendiri. 


Wanita itu memejamkan kedua matanya mulai mengerti 
perkataan Chaeyeon waktu itu,Perempuan yang ada di 
hadapannya sama sekali tidak berbohong. Jung Chaeyeon 
sahabatnya mengetahui semuanya,Gadis itu tau alasan 
kenapa Taehyung kembali ke Korea. Semua sudah jelas dan 
disini hanya dia lah yang tidak tau,hanya dia orang bodoh 
disini. Hanya dia!. 


"Cheon Jisun,sedang apa kau disini?." 


Jisun membulatkan kedua mata nya terkejut mendengar 
suara Taehyung,Pria itu baru saja masuk kedalam rumah dan 
sekarang rasa panik sekaligus takut menghampirinya. Jisun 
tau pasti Taehyung akan marah besar padanya dan semakin 
membencinya apalagi Lisa tengah menangis saat ini. 


Taehyung langsung menghampiri Lisa memegang kedua 
bahu Wanitanya itu. "Kau menangis, Kenapa kau menangis. 
Dia melukaimu,bicaralah Lisa."tanya Taehyung cemas 
karena Lisa menangis segugukan. 


Lisa menyentak kedua tangan Taehyung yang ada di 
bahunya,mata nya menatap tajam kearah Pria itu dan 


memundurkan langkahnya. "Kau jahat Kim Taehyung,Kau 
keterlaluan. Aku membencimu!" 


Taehyung terdiam! Sesuatu telah terjadi dan sudah pasti 
ada hubungannya dengan kehadiran Jisun dirumahnya,di 
tatapnya Jisun dengan emosi dan langsung mengenggam 
erat tangan Gadis itu hingga membuat Jisun meringis 
kesakitan tapi Taehyung sama sekali tidak peduli malahan 
semakin mengeratkan eratan nya. 


"Apa yang kau katakan padanya,CHEON JISUN!." 


Lagi-lagi tubuh Jisun berjengit kaget mendengar bentakkan 
Taehyung yang sangat keras,Kalau Taehyung sudah marah 
maka Pria itu tidak akan melihat apakah orang yang 
membuatnya marah itu Perempuan atau Laki-laki dan Jisun 
tau kalau posisinya sekarang sangat berbahaya. 


"Cukup Kim Taehyung,Cukup!" 


Lisa mendorong kuat tubuh Taehyung dan menatap nyalang 
kearah Pria itu. "Apa kau puas sudah menghancurkanku,Kau 
membuatku terluka berkali-kali Kim Taehyung. Kau 
menikahiku karena itu adalah permintaan terakhir Yooa 
bukan. Kalian pikir hidupku itu bisa di permainkan seperti 
ini, Tidakkah kalian puas sudah menyakitiku di masa 
lalu."teriak Lisa dengan dada naik turun,Emosinya sudah 
tidak bisa di tahan lagi. Lisa kehilangan akal nya karena 
memikirkan perkataan Jisun dan sial nya dia semakin marah 
karena keluarganua dan juga sahabatnya ikut andil dalam 
rencana Pria ini. 


Taehyung menggelengkan kepalanya menarik Lisa ke dalam 
pelukannya. "Tidak! Aku sama sekali tidak 
mempermainkanmu, aku menikahimu karena keinginanku 
Ryu Lisa. Aku tidak sejahat yang kau pikirkan."ujar Lelaki itu 
mengeratkan pelukannya ketika merasa Lisa memberontak, 


Saat ini dia harus menenangkan Istrinya ini atau dia akan 
kehilangan Wanita itu untuk selamanya. 


"Lepaskan aku,/ebal." 


Dengan berat hati Taehyung melepaskan pelukannya 
membiarkan Lisa melangkah mundur menjauh 
darinya, Taehyung mengerti tidak semudah ini membuat Lisa 
mempercayainya. 


"Keluarlah Cheon Jisun,jangan pernah masuk dalam 
kehidupan kami lagi atau aku akan membuatmu menyesal 
selamanya."kata Taehyung menatap tajam kearah Jisun. 


Jisun berdecak kesal dan langsung berlari keluar dari rumah 
meninggalkan kediaman Kim,tapi hati nya senang karena 
sudah berhasil merusak rumah tangga Taehyung. Selama ini 
dia sudah menunggu Taehyung dan sangat senang ketika 
Kakaknya di nyatakan tidak selamat,itu artinya dia bisa 
memiliki Taehyung tapi lihat lah sekarang. Pria itu malah 
menikah dengan Ryu Lisa yang merupakan sahabat Pria itu 
dan jelas Jisun tidak bisa menerima nya. 


Setelah kepergian Jisun,Taehyung berjalan mendekati Lisa 
tapi sayangnya Wanita itu malah melangkah mundur 
membuat hati nya mencelos karena itu berarti Lisa sama 
sekali tidak mempercayai nya dan lebih mempercayai 
perkataan Jisun. 


Lisa mendongakkan kepalanya menatap Taehyung. "Katakan 
yang sebenarnya padaku,Apakah benar kalau kau 
menikahiku karena permintaan Yooa. Jujurlah 
padaku,kumohon."kata Lisa dengan nada pelan tapi dia 
yakin kalau Taehyung bisa mendengarnya. 


Taehyung menghela nafas,memejamkan kedua mata nya 
sejenak lalu kembali menatap Lisa. 


"Iya." 
Nyut! 


Lisa merasakan nafasnya di rengut paksa saat mendengar 
jawaban Taehyung barusan,itu artinya semua perkataan 
yang Jisun katakan itu benar. Wanita itu tersenyum miris 
meratapi dirinya yang telah di bohongi selama ini,bukan 
hanya Taehyung saja yang membohonginya melainkan 
keluarganya yang lain. 


Hanya dia yang tidak tau. Hanya dia! 


"Kau menyakitiku berkali-kali Kim Taehyung dan kali ini jauh 
lebih menyakitkan."gumam Lisa menundukkan kepalanya 
kembali menangis. 


Kenapa dia bisa sebodoh ini mempercayai semua perkataan 
Taehyung,Pria itu menikahinya karena permintaan Yooa 
bukan karena Taehyung mencintainya. Harusnya Lisa sadar 
kalau selamanya Taehyung hanya mencintai satu 
perempuan dan itu adalah Cheon Yooa,tidak akan ada 
tempat untuknya di hati Taehyung sampai kapanpun. 


Kenapa harus dirinya? Kenapa! 


Taehyung berjalan menghampiri Lisa. "Aku menikahimu 
awalnya karena permintaan Yooa tapi aku sadar kalau aku 
menikahimu bukan karena dia melainkan karena aku 
mencintaimu,aku menginginkanmu. Percayalah 
padaku."ujarnya menangkup kedua pipi Lisa agar 
menatapnya. 


"Aku butuh waktu sendiri,biarkan aku pergi sebentar 
Taehyung ah." 


Pria itu menggelengkan kepalanya,mana mungkin Taehyung 
membiarkan Lisa pergi begitu saja. Bagaimana kalau Lisa 
tidak kembali dan meninggalkannya,Taehyung tidak ingin 
itu terjadi. 


Tidak! 


Lisa menurukan kedua tangan Taehyung yang masih 
menangkup kedua pipinya. "Berikan aku waktu dan kalau 
aku sudah siap aku akan menemuimu,aku janji."kata Lisa 
dengan suara lemah,Rasa sakit nya sudah menjalar ke 
seluruh tubuhnya membuatnya tidak kuat lagi harus 
berteriak. 


Setelah mengatakan itu Lisa melangkah keluar dari rumah 
meninggalkan Taehyung yang terdiam di tempatnya,Wanita 
itu tidak ingin di ganggu oleh siapapun. Lisa hanya ingin 
menyendiri,hanya dirinya dan anak yang sedang 
bersamanya saat ini. 


Taehyung mengeluarkan ponselnya nampak menghubungi 
seseorang. "Jimin ah,aku tau kau masih ada di luar. Ikuti 
Lisa, Jangan sampai kau kehilangan dia. Kumohon." 


"Baik." 


Taehyung menatap foto Lisa yang ada di layar 
ponselnya,Foto yang dia ambil ketika mereka berkunjung ke 
taman tempat mereka sering mengambil foto. Jemarinya 
mengelus layar ponselnya,bibirnya tersenyum tipis tapi 
tatapan nya seduh, Taehyung tau kalau suatu saat Lisa pasti 
akan mengetahui kebenaran nya. 


"Aku mencintaimu Lisa,sungguh." 


To be continued. 


I'm back! 
Kangen mereka gak? 


Uda mau selesai lo ceritanya kira-kira 2 atau 3 part 
lagi. 


Tunggu aja ya. 
Terima Kasih sudah baca story aku. 


Salam 

Taelice Shipper Akut 
Dan 

Lebah Kecil 


Bye “muachhh 
27 Mei 2019 


29. Letter From Her 
Selamat Membaca 


Lisa melangkahkan kaki nya menelusuri jalanan di malam 
hari,air mata nya sudah mengering dan hanya menyisakan 
bekasnya saja. Seharusnya malam ini dia menghabiskan 
makan malam bersama dengan Taehyung dan Hansol tapi 
kenyataan yang dia dengar tadi membuat hati nya hancur 
seketika. 


Kenapa Taehyung harus melibatkannya? 
Kenapa bukan orang lain? 


Dan Kenapa Lisa sampai saat ini masih mencintai Pria yang 
jelas-jelas sudah menyakitinya itu? 


Entahlah! 


Lisa menghentikan langkah kaki nya dan membalikkan 
tubuh nya secara tiba-tiba. "Aku tau kau ada 
disana,keluarlah Park Jimin atau aku akan marah besar 
padamu juga."ujar Lisa meninggikan suaranya,Wanita itu 
sudah tau kalau Jimin mengikutinya dan dia sadar ketika 
melihat mobil Jimin mengikuti Taksi yang dia naikki tadi. 


Jimin keluar dari persembunyiannya dan berjalan mendekati 
Lisa. "Ini sudah malam Lisa,Kau mau kemana?"kata Jimin 
membuka Jas yang dia kenakan dan memakaikannya di 
punggung Lisa. Perempuan yang ada di hadapannya ini 
keluar dengan memakai pakaian seadanya saja,Jimin tidak 
ingin suhu dingin mempengaruhi kondisi kesehatan Lisa dan 
Anak yang sedang di kandungnya. 


Lisa memegang ujung Jas milik Jimin,Bibirnya gemetar 
kembali menangis. Rasanya menangis berlama-lama tidak 
akan bisa menghilangkan rasa sakit dan sesak yang sedang 
dia alami sekarang,semua kenyataan ini terlalu 
menyakitkan bagi nya. 


Dia ingin sekali melampiaskan kemarahan nya. 
Tapi pada siapa? 
Yooa? Perempuan itu sudah tidak ada di dunia ini lagi. 


Taehyung? Saat ini Lisa sama sekali tidak ingin melihat Pria 
itu. 


Bolehkah Lisa melampiaskannya pada takdir? Karena sudah 
mempermainkan hidupnya. Dulu saat dia jatuh cinta pada 
Taehyung,takdir berkata lain dan membuat Pria itu jatuh 
cinta pada Yooa. Lalu ketika Lisa mulai berharap pada cinta 
pertamanya ini Takdir kembali mempermainkan dirinya. 


Kenapa Takdir sangat kejam padanya? Apa kesalahan nya? 


Akhirnya Jimin mengantarkan Lisa sampai di tujuan,Kalau 
saja Taehyung tau dimana dia mengantarkan Istrinya ini 
mungkin saat ini juga Taehyung akan memenggal 
kepalanya. Dia dan Lisa kini berada di depan apartemen 
Jang Dongyoon,Pria yang sangat di cemburui oleh Taehyung. 
Lisa menyuruhnya mengantar dia ke apartemen Dongyoon 
dan Jimin hanya bisa menurut saja. 


Melihat kondisi Lisa yang cukup mengenaskan Dongyoon 
menyuruh Lisa terlebih dahulu masuk kedalam apartemen 
dan setelah memastikan Lisa masuk,Lelaki itu mengalihkan 
pandangannya menatap kearah Jimin. 


"Apa yang terjadi padanya?"tanya Dongyoon dengan suara 
yang begitu menusuk. 


Jimin menghela nafas dan menatap Dongyoon. "Aku 
percayakan dia padamu,Kau bisa bertanya padanya dan 
kapanpun kau ingin mendengar penjelasan dariku aku siap 
menjelaskan nya secara detail padamu."kata Lelaki itu 
memberikan Kartu namanya pada Dongyoon lalu berjalan 
pergi begitu saja meninggalkan Dongyoon yang masih 
bingung di tempat nya. 


Dongyoon melangkah masuk dan menghampiri yang duduk 
di sofa,Wanita itu memeluk kedua kaki nya dan menatap 
kosong kedepan. 


"Lisa ah." 


Wanita itu menolehkan kepalanya menatap Dongyoon dan 
dia kembali menangis membuat Dongyoon panik dan 
langsung duduk di samping Lisa mencoba menenangkan 
Wanita yang tengah mengandung itu. 


"Ya! Jangan menangis,Pikirkan anakmu Lisa."kata Dongyoon. 


Seketika itu juga Lisa berhenti menangis,dia lupa kalau ada 
anaknya yang berada di dalam kandungannya. Tangannya 
terangkat mengelus perutnya yang sudah sedikit membucit, 
Lisa hanya bisa tersenyum hambar menatap perutnya itu 
dan berharap anaknya akan baik-baik saja di dalam sana. 


"Apa yang sebenarnya terjadi?"tanya Dongyoon menatap 
serius kearah Lisa. 


Lisa menarik nafas dalam-dalam lalu membuangnya dan 
mulai menceritakan kejadian malam ini,kejadian dimana dia 
merasakan dirinya hancur seketika seperti ketika dia 
mendengar berita pernikahan Taehyung dan Yooa. Kali ini 


penyebabnya tetap sama yakni mereka berdua Taehyung 
dan Yooa,bukan hanya itu saja Rencana ini melibatkan 
keluarga besar nya membuat Dia semakin kecewa. 


Tanpa sadar Dongyoon mengepalkan kedua tangannya 
mencoba menahan amarahnya,Bagaimana pun dia pernah 
mencintai Lisa dan dia merelakan Gadis itu menikah dengan 
Taehyung berharap agar Pria itu bisa membahagiakannya 
bukan malah menyakitinya. Tidakkah Taehyung puas 
setelah menyakitinya dulu,membuat Lisa susah bangkit dan 
sekarang Pria itu melakukan hal yang sama. 


"Brengsek!"maki Dongyoon memukul sofa dengan salah 
satu tangannya. 


Dongyoon mengantar Lisa kedalam kamar tamu dan 
menyuruh Wanita itu untuk istirahat,setelah nya Dongyoon 
memutuskan untuk keluar dari rumah mencari kejelasan 
tentang cerita Lisa barusan. Pria itu sampai di lobby dan 
menemukan sosok Jimin berdiri disana seolah tau kalau 
Dongyoon memang berencana mencari nya. 


"Aku sudah menunggumu sedari tadi."ujar Jimin menatap 
Dongyoon. 


Kedua lelaki yang peduli pada Lisa itu duduk di depan mini 
market,dua gelas coffee sudah terletak di meja menemani 
mereka berdua yang masih saling diam satu sama lain. 


Jimin menghela nafas dan menatap Dongyoon. "Lisa pasti 
sudah mengatakan semua nya padamu dan sekarang 
giliranmu untuk mendengar penjelasan dariku,aku sama 
sekali tidak membela siapapun aku hanya mengatakan yang 
sebenarnya."kata nya dan setelah memastikan Dongyoon 
tidak protes Jimin kembali melanjutkan perkataannya. 


"Memang benar kalau Yooa menyuruh Taehyung menikah 
dengan Lisa dan ada alasan kenapa Yooa menyuruh 
Suaminya melakukan itu. Alasan nya karena Taehyung 
mencintai Lisa."ujar Jimin. 


Dongyoon mengerutkan keningnya. "Apa? Taehyung 
mencintai Lisa,kau tidak salah."kata Pria itu karena selama 
ini yang Dongyoon tau Lisa lah yang mencintai Taehyung 
sedangkan pria itu mencintai Yooa. 


"Yooa sendiri yang mengatakannya padaku." 
Flashback 


Jimin melangkah menghampiri Yooa yang terbaring lemah 
dirumah sakit,Perempuan itu sudah beberapa hari berada di 
rumah sakit karena mengalami kontraksi. 


"Kau baik-baik saja?"tanyanya tersenyum kearah Yooa yang 
Juga membalas senyumannya. 


Perempuan itu meraih tangan Jimin mengenggamnya begitu 
erat. "Ada rahasia yang harus aku beritahu padamu Jimin 
ah, Rahasia antara kita berdua dan aku tidak ingin siapapun 
tau tentang ini."ujar Perempuan itu dengan nada pelan. 


Jimin menarik kursi yang tidak jauh darinya dan duduk di 
dekat Yooa tanpa melepaskan genggaman Perempuan itu 
padanya. 


"Katakan lah,aku akan mendengarmu." 


Yooa menarik nafas dalam dan menatap Jimin dengan mata 
yang berkaca-kaca. 


"Aku sudah melakukan kesalahan besar dan itu 
menyebabkan gadis lain mengalami patah hati. Aku 


merebut yang seharusnya menjadi milik Gadis itu."kata 
Yooa menitikkan air mata membuat Jimin tidak mengerti. 


Siapa Gadis yang di maksud oleh Yooa? 
"Lisa,Ryu Lisa.. Taehyung mencintai nya." 
"(Mwo?" 


Yooa menganggukkan kepalanya. "Aku tau selama ini 
laehyung tanpa sadar mencintai Lisa yang berstatus 
sebagai sahabatnya begitupun sebaliknya,kedatanganku 
menjadi penghalang cinta mereka. Taehyung bilang dia 
mencintaiku tapi aku sadar kalau dia mencintai Lisa bukan 
aku. "ujar Yooa. 


Yooa mengambil surat yang dia letakkan di bawah bantal 
nya lalu memberikannya pada Jimin. "Bisakah kau 
memberikan surat ini pada Lisa,semua yang ingin aku 
katakan padanya telah aku curahkan di sini. Kumohon Jimin 
ah."kata nya lagi sembari tersenyum kearah Jimin. 


Jimin menganggukkan kepalanya mengambil surat yang dia 
tidak tau apa isi nya. 


Flashback End 


KKK 


Dongyoon menghela nafas menatap sepucuk surat yang 
Jimin berikan padanya,surat itu adalah surat dari Yooa untuk 
Lisa tapi sampai hari ini Dongyoon belum memberikan surat 
ini pada Lisa dan rencananya setelah pulang kerja 
Dongyoon akan memberikannya pada Lisa. 


"Oppa,Kau mencariku?" 


Lelaki itu tersentak kaget merasakan sentuhan seseorang 
dan langsung menolehkan kepala nya kesamping menatap 
sosok Somi yang sudah berdiri di sampingnya. Gadis itu 
nampak begitu berkeringat mungkin karena baru selesai 
melakukan operasi atau mungkin Somi berlari ketika 
menemui nya. 


"Ada yang harus kita bicarakan Somi ah,ini tentang 
Kakakmu dan juga Kim Taehyung."ujar Nya dengan nada 
serius. 


Mereka berdua duduk di Cafe Heaven sambil menikmati 
makan siang mereka,Somi sendiri tidak tau kenapa 
Dongyoon tiba-tiba mengajaknya makan siang di Cafe ini 
padahal makanan di kantin hari ini lumayan enak. 


Somi memainkan kedua jemarinya sembari menatap kearah 
Dongyoon. "Jadi,Apa yang ingin Oppa bicarakan tentang 
Kakakku dan Kakak Iparku. Ekpresi oppa sangat serius dan 
membuatku takut."ujar Somi. 


"Kau kenapa dengan perempuan bernama Cheon Jisun?" 


Somi mengerutkan keningnya. "Jisun,Kenapa kau bisa 
mengenal si medusa itu. Darimana kau mengenalnya 
Oppa."tanya nya. 


Dongyoon mulai menceritakan semua kejadian yang telah 
terjadi,dimana Jisun datang kerumah Lisa dan menceritakan 
hal yang membuat rumah tangga Lisa dan Taehyung hancur 
dan sekarang Lisa tengah berada di apartemennya. Tak lupa 
Dongyoon juga menceritakan keterlibatan keluarga besar 
Somi dan juga Chaeyeon. 


Gadis berponi itu mengertakkan giginya kesal dan memukul 
meja yang ada di dekatnya. "Sialan! Perempuan medusa itu 
memang tidak pernah berubah,kami sekeluarga sama sekali 


tidak tau masalah itu. Lagipula tidak mungkin Taehyung 
oppa menikahi Lisa Eonni hanya karena permintaan Yooa 
Eonni,aku tau kalau Taehyung oppa begitu mencintai Lisa 
Eonni."jelas Somi panjang lebar. 


Perkataan Somi barusan itu benar,Taehyung mencintai Lisa 
dan Somi mengetahui hal itu sudah lama sekali semenjak 
dia pertama kali bertemu dengan Pria itu dan mereka sering 
bertemu tanpa sepengetahuan Lisa,dari sana lah Somi 
menyadari kalau Taehyung mencintai Kakaknya. Hanya saja 
Taehyung terlalu bodoh untuk mengetahui perasaan nya 
dan malah menikahi perempuan lain dan menyakiti 
kakaknya. 


Somi sempat membenci Pria itu tapi kemudian dia sadar 
kalau membenci Pria yang sama sekali tidak bersalah itu 
bukan hal yang baik. 


"Jisun ah-" 


Dongyoon dan Somi mengalihkan pandangan mereka 
menatap kearah pintu,Somi menyeringai dan langsung 
berdiri dari duduknya tidak lupa Gadis itu mengambil Coffee 
dingin miliknya. Tangan Dongyoon langsung reflek menahan 
pergelangan tangan Somi yang hendak pergi. 


"Kau mau kemana? Apa dia perempuan bernama Cheon 
Jisun itu."tanya Dongyoon menunjuk Jisun dengan dagu 
tajamnya. 


Somi menganggukkan kepalanya. 


"No Somi,duduk di tempatmu."ujar Dongyoon berusaha 
mendudukkan Somi tapi sayangnya Somi gadis yang keras 
kepala,Gadis itu menepis tangan Dongyoon. 


"Perempuan medusa itu harus di beri pelajaran,Kakakku 
tidak bisa balas karena dia orang baik tapi sayangnya aku 
bukan orang baik Oppa." Setelah mengatakan itu Somi 
langsung berjalan menghampiri Jisun menghalangi 
Perempuan itu dan kemudian.. 


Byur! 


Semua mata memandang kearah Somi dan Jisun,teman- 
teman Jisun tentu saja kaget melihat temannya tiba-tiba di 
guyur di muka umum. Somi menyeringai dan membersihkan 
tangannya yang terkena tumpahan Coffee. 


"Maaf,aku tidak sengaja Cheon Jisun." 


Jisun menggeram kesal dan menatap tajam kearah 
Somi,jelas dia tau kalau Somi sengaja melakukannya. "Apa- 
Apaan kau Jeon Somi. Aku sama sekali tidak ada salah 
padamu."teriak Jisun mengambil tisu yang ada di dekatnya 
dan membersihkan wajahnya. Tubuhnya sudah sangat 
lengket dan bau Coffee juga melekat di tubuhnya. 


Somi menyeringai penuh kemenangan. "Kau sama sekali 
tidak berubah Cheon Jisun,aku heran kenapa Yooa bisa 
memiliki adik sejahat dirimu. Kau kembali untuk merusak 
pernikahan kakakku dan kau pikir aku akan diam saja,aku 
akan membuatmu menyesal karena sudah kembali ke korea 
Cheon Jisun."ucapnya setelah itu dengan kekuatan penuh 
Somi menarik rambut panjang Jisun dan terjadilah aksi 
saling menjambak satu sama lain. 


"Astaga! Jeon Somi."teriak Dongyoon menghampiri 
keduanya. 


Kangjoon melangkahkan kaki nya masuk kedalam kantor 
polisi dengan tergesa-gesa,Pria itu baru saja di kabari kalau 


Somi adiknya masuk kantor polisi karena perkelahian dan 
membuat Kangjoon khawatir setengah mati. 


"Somi ah." 


Somi mendongakkan kepalanya dan tersenyum menatap 
Kangjoon yang baru saja menghampirinya,Kangjoon 
meringis melihat kondisi adiknya yang sangat 
mengenaskan. Rambut Adik kecil nya itu 
berantakan,terdapat luka cakaran di pipi sebelah kanan dan 
bibir adiknya juga sedikit lecet. 


"Apa yang terjadi padamu,Kenapa kau sampai seperti 
ini."tanya Kangjoon mencoba merapikan rambut adik nya 
ini. 


"Dia berkelahi dengan orang lain." 


Kangjoon memutar badannya melihat Dongyoon yang sudah 
ada di belakangnya. "Berkelahi,Astaga! Kau itu bukan anak 
kecil lagi Somi ah."kata Kangjoon sedikit kesal dan gemas 
menatap adiknya ini. 


Dongyoon melirik kearah Somi dan menghela nafas. "Aku 
sudah mengurusnya dan dia tidak akan di tahan."ujar Lelaki 
itu. 


"Mwo? Dia tidak di tahan,Bagaimana bisa dia tidak di tahan. 
Dia melakukan penyerangan padaku Pak Polisi."ujar Jisun 
tidak terima dan langsung menghampiri polisi yang 
menangani kasus mereka. 


"Cheon Jisun,Kenapa kau ada disini."tanya Kangjoon 
menatap heran kearah Jisun,seharusnya perempuan itu ada 
di Jerman bukan di Korea. 


Dongyoon berjalan menghampiri Jisun dan melipat kedua 
tangannya didada. "Kau lupa kalau kau dan teman- 
temanmu itu juga menyerangnya,kalian berlima dan dia 
hanya sendiri. Seharusnya kau berterima kasih karena aku 
memilih damai atau kau ingin mendekam di penjara 
bersama teman-temanmu itu karena sudah melakukan 
pengeroyokan pada Kekasihku."jelas Dongyoon panjang 
lebar dan kali ini suara Pria itu terdengar berat dan penuh 
penekanan. 


Somi terdiam di tempatnya saling melirik dengan Kangjoon. 


Apa dia tidak salah dengar? Dongyoon baru saja mengakui 
Somi sebagai kekasihnya. Rasanya Somi ingin sekali 
berteriak gembira dan melompat kesana kemari karena 
terlalu senang, pasti kedua pipinya memerah sekarang. 


Kangjoon mendengus kesal dan menekan luka cakaran yang 
ada di pipi Somi dan Gadis itu langsung meringis kesakitan 
kemudian melayangkan tatapan tajam nya pada Kangjoon. 


"Sakit Oppa!" 


Pria yang berstatus Kakak Somi itu menaikkan kedua 
bahunya tidak peduli. "Lebih baik persiapkan dirimu,aku 
sudah mengatakan semuanya pada Lisa dan siap-siap saja 
mendapat ceramahnya."ujar Kangjoon. 


KKK 


Somi menundukkan kepalanya tidak berani menatap sosok 
Lisa yang sudah duduk di hadapannya,rasa nya Somi ingin 
sekali menghilang dari muka bumi ini. Percayalah! Lisa 
marah itu lebih menyeramkan di bandingkan Ibu tiri di 
cerita cinderella,Lisa sangat menyeramkan! 


Lisa melipat kedua tangannya di dada. "Jadi,Kenapa kau 
menyerangnya? Jelaskan padaku."ujar Wanita itu dengan 
suara penuh keseriusan dan jangan lupa tatapan 
mengintimidasinya. 


Gadis itu mendongakkan kepalanya menatap Lisa dan 
memberikan senyuman termanis yang dia punya kearah 
Lisa. 


"Aku tidak butuh senyumanmu!" 


Senyuman itu seketika luntur dari wajah Somi,Ingin 
mencibik tapi tidak berani karena Lisa adalah Kakaknya. 
Somi tidak mau di kutuk karena menjadi adik yang durhaka. 


"Dia itu sudah memfitnah keluarga kita,baik Ayah ataupun 
yang lainnya sama sekali tidak tau tentang wasiat Yooa 
Eonni. Dia membohongimu."ujar Somi menjelaskan alasan 
dia menyerang Jisun secara brutal,dari dulu memang Somi 
dan Jisun tidak pernah cocok dan selalu saja bertengkar 
apabila bertemu. 


Lisa menghela nafas memijit kepalanya yang pening. "Lain 
kali jangan melakukan itu lagi,lihat wajahmu penuh luka 
dan kau bisa saja masuk penjara Somi ah."kata Lisa dan kali 
ini dengan lembut karena tidak mau menakuti adiknya. 


"Maafkan aku,aku janji tidak akan mengulanginya lagi." 


Dongyoon memperhatikan kakak-adik ini dalam diam,Dia 
rasa dia tidak perlu ikut campur karena emosi Lisa sudah 
bisa di kendalikan dan tidak mungkin Lisa akan memarahi 
habis-habisan adiknya itu. Dongyoon tau kalau Lisa sangat 
menyayangi Somi walaupun si Wanita hamil itu tidak pernah 
menunjukkan nya. 


"Masuklah ke kamar yang ada disana,malam ini kau tidur 
disini denganku." 


Somi menganggukkan kepalanya patuh dan berlari masuk 
kedalam kamar yang di tempati oleh Lisa. 


Dongyoon berjalan menghampiri Lisa dan duduk di 
hadapannya kemudian mengeluarkan surat yang sedari tadi 
ada di saku celannya dan memberikannya pada Lisa. 


“Ini untukmu." 


Lisa bingung tapi tangannya tetap menerima surat yang 
Dongyoon berikan. "Apa ini Oppa?" 


"Itu surat dari Yooa untukmu,bacalah dan aku harap 
perasaanmu bisa tenang." Setelah mengatakan itu 
Dongyoon memilih masuk kedalam kamarnya meninggalkan 
Lisa sendirian di ruang tamu,Wanita itu butuh waktu sendiri. 


Perlahan Lisa mulai membuka surat yang ada di 
tangannya,sebenarnya dia tidak ingin tapi rasa 
penasarannya terlalu besar membuatnya mau tidak mau 
membuka surat itu. 


Anyeong Lisa ah~ 


Mungkin kita berdua memang tidak pernah berinteraksi tapi 
aku tau siapa dirimu,tentangmu dari Pria yang bernama Kim 
Taehyung. 


Aku tau kalau selama ini kau mencintai Taehyung dan 
kehadiranku membuat hubungan kalian berdua menjadi 
renggang. 


Maafkan aku,aku tidak bermaksud melakukannya. Aku juga 
mencintai Taehyung walaupun aku tau kenyataannya Cinta 


laehyung pada ku hanyalah rasa kekaguman saja tidak 
lebih karena dia tanpa sadar telah mencintaimu. 


Aku tidak ingin kehilangannya dan karena keegoisan ku 
itulah membuat jarak diantara kalian semakin terbentang 
jauh. 


Saat bersamaku Taehyung selalu menceritakan 
tentangmu,bagaimana kalian bertemu dan menjadi seorang 
sahabat. Aku iri padamu karena dia sangat mencintaimu 
dan memperhatikanmu. 


Meski dia menjadi milikku hatinya tidak pernah bisa menjadi 
milikku. 


Saat aku mengandung Hansol,dokter mengatakan kalau 
kehamilanku sangat beresiko dan bisa saja merengut 
nyawaku dan aku sudah siap menanggung resiko nya 
setidaknya ada setengah diriku yang bisa bersama 
Taehyung selamanya. 


Aku menyuruh Taehyung untuk menikah denganmu dan 
menjadi Ibu bagi Hansol,bukan karena aku ingin 
mempermainkanmu tapi karena aku tau kau dan Taehyung 
saling mencintai satu sama lain. 


Takdir ku dan Taehyung telah usai. 

Maafkan aku karena sudah merebut Taehyung darimu. 
Maafkan aku karena keegoisanku,tanpa sadar kau tersakiti. 
Maafkan aku Lisa ah~ 


Aku dengan tulus mendoakan pernikahanmu dengan 
Taehyung. 


Dan Terima Kasih sudah mencintai Putraku. 
Cheon Yooa. 


Lisa menitikkan air mata dan memeluk surat dari Yooa,Dia 
merasa bersalah karena sudah membenci Yooa padahal Lisa 
tau kalau sebenarnya Yooa sama sekali tidak salah,Mereka 
mencintai orang yang sama dan mungkin Lisa akan 
melakukan hal yang sama seperti yang di lakukan Yooa. 


"Maafkan aku Cheon Yooa." 

Perempuan itu menahan isakannya. 

"Maafkan aku Taehyung ah." 

To be continued.. 

Tara~~~ Dia adalah Cheon Yooa. 

Bagaimana Part ini? Bagus gak? 

Maaf ya kalo ada Typo. 

Beberapa Part lagi bakalan Tamat nih cerita. 


Sebenarnya belum bisa move on dari Cerita ini dan si 
lebah kecil. 


Tapi apa boleh buat,mimin harus melanjutkan cerita 
little Pony nya karena kasihan di gantung mulu. 


Jangan Lupa Vote dan Komen ya. 


Salam 

Taelice Shipper Akut 
Dan 

Lebah Kecil 


30 Mei 2019 


30. The Last 
Selamat Membaca 


Pagi ini Taehyung lagi-lagi menghindari anaknya Hansol 
karena tidak ingin kembali di tanya masalah keberadaan 
Lisa, Taehyung tidak tau harus menjawab apalagi tidak 
mungkin dia mengatakan kalau mereka bertengkar hebat 
dan Lisa memilih menyendiri untuk sekarang ini. 


"Kau sedang apa?"tanya Jimin yang baru saja masuk 
kedalam ruangan CEO dan menghampiri Taehyung yang 
nampak sangat berantakan. 


Sudah dua hari Lisa tidak pulang kerumah dan selama itu 
juga Taehyung merasa sangat kesepian,dirinya tidak diurus 
oleh Istrinya selama dua hari. Taehyung merindukan Lisa 
dan Anaknya tapi Lisa sama sekali tidak ingin pulang 
sekedar untuk melihatnya saja. 


Jimin mendesah pelan lalu melempar Pria itu dengan pulpen 
yang ada di tangannya. "Kau seperti mayat hidup saja,mau 
sampai kapan kau menghindari Hansol. Putramu itu terus 
menanyaiku tentang kalian berdua."katanya duduk di 
depan Taehyung. 


"Aku merindukan nya,sangat." 
"Dia akan segera kembali,aku yakin itu." 


Untuk kesekian kali nya Lisa menarik nafas lalu 
membuangnya,Wanita itu nampak bosan sendirian di 
Apartemen sedangkan adik dan Dongyoon sudah berangkat 
bekerja. Kalau tau begini lebih baik Lisa tidak mengajukan 
cuti saja jadi dia bisa bekerja dan pastinya akan mengurangi 
kebosanan nya. 


"Aku merindukan Hansol,dia sudah pulang sekolah belum 
ya."gumam Lisa pada dirinya sendiri. 


Klik! 


Lisa mengerutkan keningnya mendengar suara pintu,Wanita 
itu melangkah keluar dan melihat sosok Dongyoon ada di 
dalam apartemen. Bukankah seharusnya Pria itu ada 
dirumah sakit lalu kenapa ada dirumah? 


Dongyoon menaikkan kedua tangannya yang memegang 
dua plastik. "Ada makanan untukmu dan Bayimu,kau harus 
memakannya dan makanan ini dari Suamimu."kata nya 
melangkah mendekati meja dan meletakkan makanan nya 
diatas meja. 


Mencium aroma sedap membuat Lisa mau tidak mau 
melangkah mendekati meja dan membuka satu persatu 
plastik yang di bawa pulang oleh Dongyoon. Perut 
buncitnya sangat lapar dan ingin makan sesuatu,mata nya 
seketika berbinar melihat Kimbap di kemasan yang dia 
pegang dengan cepat Lisa mengeluarkannya dan mulai 
memakannya. 


Tanpa Lisa ketahui Dongyoon sibuk mengabadikan Foto Lisa 
yang akan dia kirim pada Taehyung nantinya,Dongyoon tau 
kalau Taehyung sangat merindukan Lisa dan mungkin foto 
yang diambilnya ini bisa membuat Taehyung lega. 


"Suamimu sangat perhatian dan merindukanmu,Apa kau 
sama sekali tidak merindukannya Lisa ah."kata Dongyoon 
menatap Lisa yang sibuk dengan makanan nya. 


Gerakan tangan Lisa terhenti,dia menolehkan kepalanya 
menatap Dongyoon. "Aku juga merindukan nya,semalam 
aku sama sekali tidak bisa tidur. Tiba-tiba saja aku ingin 
melihat Taehyung dan akhirnya aku hanya bisa melihat 


fotonya saja."gumam Lisa pelan mengingat bagaimana 
dirinya begitu menginginkan Taehyung tidur di 
sebelahnya,mungkin ini adalah keinginan anak yang ada di 
dalam kandungannya biasanya sebelum tidur Taehyung 
akan mengajak anaknya ini berkomunikasi sebentar lalu 
tidur. 


"Maafkan dia dan dengarkan penjelasannya." 


Lisa menatap Dongyoon lalu menganggukkan kepalanya. 
"Aku akan menemuinya,aku benar-benar sangat ingin 
melihatnya."ujar Nya lalu bergegas masuk kedalam kamar 
untuk mengganti pakaiannya,tadi pagi Jimin menyempatkan 
diri untuk mengantar beberapa pakaiannya. 


Lisa sudah memutuskan untuk menemui Taehyung dan 
mendengar penjelasan Pria itu,dia ingin memperbaiki 
semuanya. 


xK 
Ting! 


Taehyung mengambil ponselnya dan langsung tersentak 
kaget melihat sebuah pesan dari Lisa. 


Ayo kita bertemu di Cafe Heaven. 


Senyuman terbit di wajah tampan Pria itu,dengan cepat dia 
melangkah kearah Kaca yang memang ada di ruangannya 
merapikan pakaian serta rambutnya yang berantakan dan 
Taehyung baru sadar kalau penampilannya sekacau ini 
karena di tinggal Lisa. Baru dua hari dia di tinggalkan sudah 
berantakan seperti apalagi nanti berbulan-bulan mungkin 
penampilannya akan seperti orang gila. 


"Kau mau kemana?" 


Taehyung memutar kepalanya menatap Jimin. "Lisa 
mengajak ku bertemu di Cafe Heaven,aku tidak menyangka 
kalau penampilanku sangat kacau."kata Taehyung 
merapikan rambutnya. 


Jimin terkekeh dan menghampiri Taehyung. "Kau seperti 
orang gila dalam dua hari ini asal kau tau,Kau datang ke 
kantor tapi sama sekali tidak bekerja. Kau menyerahkan 
semua nya padaku Kim Taehyung."gerutu Jimin mengingat 
betapa sibuknya dia menghadiri meeting dimana-mana 
sedangkan Pria itu asik duduk di ruangannya. 


Kenapa tidak dia saja yang menjadi CEO nya? 


"Maafkan aku,setelah urusanku dengan Lisa selesai aku janji 
akan mentraktirmu. Aku pergi dulu."ujar Taehyung 
tersenyum kearah Jimin lalu berlari keluar dari ruangannya 
meninggalkan Pria yang jauh lebih pendek dari Taehyung 
itu sendirian di ruangannya. 


Jimin berdecak kesal. "Ck,dasar remaja labil." 


Lisa menghentikan taksinya di seberang Cafe 
Heaven,Wanita itu langsung turun setelah membayar taksi 
yang dia pesan dan tersenyum cerah melihat Cafe Heaven 
yang kini sudah ada di seberangnya,dia hanya perlu 
menyebrang dan dia akan segera sampai. 


Drrtt..Drrtt.. 


Layar ponsel Lisa menunjukkan nama Taehyung,Pria itu 
tengah menelponnya. "Yaboseo,Aku sudah sampai. Kau 
sudah di Cafe."tanya Lisa dengan nada tenang,Dia sudah 
tidak marah lagi pada Taehyung apalagi setelah membaca 
surat dari Yooa. Hatinya merasa sangat tenang dan bahagia 
karena Taehyung ternyata sudah mencintainya,cintanya 
selama ini tidak bertepuk sebelah tangan. 


"Kau nampak cantik memakai pakaian itu." 


Lisa mengerutkan keningnya bingung dan memandangi 
pakaian yang dia kenakan. "Kau! Kau ada dimana Kim 
Taehyung."kata Lisa mengedarkan pandangannya kesana 
kemari tapi sama sekali tidak menemukan keberadaan Pria 
itu. 


"Lihatlah ke depan,aku berdiri tepat di depan Cafe." 


Wanita itu menatap lurus kedepan dan tersenyum lebar 
mendapati Taehyung melambaikan tangan kearahnya. Lisa 
berjalan pelan menyebrangi jalanan sembari terus menatap 
Taehyung dan ponselnya masih setia berada di telinga nya. 


"Kau sangat manis mengenakan dress itu Kim Lisa." 


Lisa terkekeh dan pastinya kini kedua pipi nya memerah 
karena rayuan maut Suaminya ini. "Kau pikir rayuanmu itu 
akan membuat rasa marahku hilang,sama sekali tidak Tuan 
Kim. Aku masih ma---" 


Brak!! 


Lisa tidak tau apa yang baru saja terjadi,yang dia tau 
tubuhnya terhempas begitu saja di aspal. Seluruh tubuhnya 
merasakan sakit yang luar biasa,dia juga bisa merasakan 
sesuatu mengalir di antar kedua paha nya. Mata nya 
menangkap sosok Taehyung yang nampak panik berlari 
kearahnya,Pria itu nampak meneriakkan sesuatu tapi Dia 
sama sekali tidak bisa mendengarnya. Perlahan 
pandangannya mulai menggelap. 


"Li-Lisa ah,Jjebal. Buka matamu." Taehyung begitu panik 
melihat Lisa terkapar di aspal,Pria itu menarik Lisa kedalam 
pelukannya menangis sekencang mungkin memanggil 
nama Istrinya ini. 


Suara langkah kaki serta brankar menggema di koridor 
rumah sakit,Taehyung berlari mengikuti para suster yang 
membawa Lisa langsung menuju ruang operasi. Perasaan 
nya kacau,khawatir dan takut semua menjadi satu terlebih 
lagi Pria itu melihat tubuh Lisa di penuhi banyak darah 
membuat jantungnya semakin tidak karuan. 


"Taehyung ah." 


Taehyung menolehkan kepalanya menatap Kangjoon yang 
baru saja datang bersama dengan Dongyoon dan juga ada 
Somi bersama nya. Kangjoon baru saja mendapat telpon 
dari kepala Suster kalau Lisa mengalami kecelakaan dan 
dirinya sangat panik. 


"H-Hyung,selamatkan Lisa dan Anakku. Aku mohon."ujar 
Taehyung terbata-bata mungkin karena 
ketakutannya,tangan nya yang gemetar itu menggenggam 
kedua tangan Kangjoon menatap Kangjoon dengan tatapan 
memohon. 


Kangjoon memutar kepala nya menatap Dokter yang 
menangani Lisa ketika dia baru saja sampai di rumah sakit, 
Dokter Im menggelengkan kepala nya kearah Kangjoon dan 
Pria itu tau apa artinya. 


Dokter Im menghela nafas kemudian menatap Taehyung 
dan menghampiri Pria itu. "Lisa mengalami benturan yang 
sangat kuat dan dia mengalami pendarahan. Kami bisa 
menyelamatkan Lisa tapi tidak dengan bayi yang ada di 
dalam kandungannya."kata Dokter Im membuat Taehyung 
terdiam. 


Pria itu melepaskan genggaman tangannya pada Kangjoon 
dan perlahan mundur menyandarkan punggungnya di 
dinding rumah sakit. "Kami sangat mengharapkan anak ini 
Hyung."kata Taehyung pelan. 


"Putuskan sekarang Kim Taehyung!" 


Lisa membuka kedua mata nya mendengar teriakan 
seseorang,mata nya menatap kearah Taehyung yang 
nampak menangis dan ada berkas yang diserahkan pada 
Pria itu. 


"Ta-laehyung ah." 


Taehyung menolehkan kepalanya menatap Lisa dan 
menghampiri Istrinya itu. "Kau akan baik-baik saja Lisa 
ah,Aku ada disini bersamamu."ujar Taehyung 
menggenggam tangan Lisa dengan erat. 


"A-Anakku." 


Perkataan Lisa membuat Taehyung sontak melepaskan 
genggaman tangannya,Pria itu membalikkan badannya 
membelakangi Lisa. Segera dia menandatangani berkas 
yang diserahkan oleh Suster barusan,walaupun berat 
Taehyung harus menandatanganinya. Taehyung tidak ingin 
terjadi sesuatu pada Lisa. 


Taehyung tidak ingin kehilangan Lisa! 


"Aku sudah menandatangani nya."kata Taehyung 
memberikan Berkas itu ke arah Kangjoon. 


Kangjoon memberikan intruksi pada Dokter Im dan Suster 
untuk membawa Lisa masuk kedalam ruang operasi,Pria itu 
menepuk bahu Taehying sebelum akhirnya ikut masuk 
kedalam ruang operasi meninggalkan Taehyung,Somi dan 
Dongyoon. 


Setelah kepergian Kangjoon,tubuh Taehyung merosot duduk 
di lantai. Pria itu menundukkan kepalanya menangis,dia 
sangat bahagia ketika mendengar kalau Lisa tengah 


mengandung buah cinta mereka apalagi Hansol yang sudah 
tidak sabar menunggu kehadiran adik kecilnya tapi semua 
nya sirna sudah. Kecelakaan itu membuat nya harus 
merelakan anaknya. 


Bagaimana reaksi Lisa kalau dia mengetahui anaknya tidak 
bisa di selamatkan? 


Somi berjalan menghampiri Taehyung berjongkok di 
hadapan Kakak iparnya ini. "Kalau kau menangis terus siapa 
yang akan menghibur kakakku nanti,dia membutuhkanmu 
Oppa. Kau harus ada disisi nya disaat seperti ini,Lisa eonni 
sangat membutuhkanmu."ujar nya mengelus punggung 
Taehyung. 


Bukan hanya Taehyung saja merasa berat dan sedih tapi 
dirinya juga bersedih karena harus kehilangan keponakan 
yang sangat dia nanti-nantikan,saat ini yang di butuhkan 
Lisa adalah support mereka terutama Taehyung suaminya. 


Taehyung mendongakkan kepalanya menatap Somi. "Kau 
benar Somi ah,Lisa membutuhkanku."kata Pria itu. 


KKK 


Lisa membuka kedua mata nya dan yang pertama kali di 
lihatnya adalah ruangan serba putih,bau obat-obatan pun 
tercium olehnya. Seketika itu juga tangan Lisa terangkat 
dan mengelus perutnya yang rata,tidak ada lagi perutnya 
yang membuncit. 


Dia telah kehilangan anaknya. 


"Lisa ah."panggil Taehyung menghampiri Lisa mengenggam 
tangan Lisa yang mengelus perutnya. Pria itu tersenyum 
kearah Lisa dan menghapus air mata yang sudah 
membasahi kedua pipi Istrinya ini. 


Lisa menolehkan kepalanya menatap Taehyung dan kembali 
menangis hebat. "Maafkan aku,aku tidak bisa menjaga anak 
kita Taehyung ah. Di-Dia tidak bisa aku 
pertahankan,Maafkan aku." Wanita itu semakin terisak 
ketika Taehyung memeluk tubuhnya begitu erat,bukan 
hanya mereka yang sedih melainkan keluarga nya ada 
orangtua Taehyung,Mingyu,Ibu tiri Lisa dan juga sahabat 
nya Jung Chaeyeon bahkan Hansol pun ada disini yang baru 
saja di antar oleh Jimin. 


Mereka kaget mendengar kalau Lisa mengalami kecelakaan 
yang mengakibatkan anak Lisa dan Taehyung tidak bisa di 
selamatkan,saat ini kasus kecelakaan Lisa tengah di tangani 
oleh pihak kepolisian hanya saja sampai sekarang belum 
ada pemberitahuan lebih lanjut. 


"Tidak apa-apa Lisa ah,aku selalu ada disampingmu."kata 
Taehyung mengelus rambut panjang Istrinya ini. 


Hansol melepaskan pegangan tangan Somi padanya dan 
berjalan menghampiri ranjang Lisa. "Eomma,jangan 
menangis. Aku merasa sedih melihatmu menangis."ujar 
Hansol memegang tangan Lisa. 


Lisa melepaskan pelukan Taehyung dan beralih memeluk 
Hansol yang sudah dua hari tidak dia temui,Lisa merindukan 
Lebah kecil nya ini. Sangat malahan! 


"Eomma,adik kecil sudah tenang diatas sana. Aku akan 
berdoa dan meminta tolong pada Ibu agar menjaga adik 
kecil disana."ujar Hansol membuat Lisa tersenyum. 
Taehyung juga ikut tersenyum kemudian memeluk anak dan 
istrinya secara bersamaan mengecup kening Lisa dan 
mengecup kening Hansol bergantian. 


Tok.Tok. 


"Permisi Tuan Kim." 


Seorang perempuan baru saja masuk kedalam ruang rawat 
Lisa dan menghampiri Taehyung bersama anggotanya,Gadis 
bernama Lee Chaeyoung itu adalah Detektif yang di sewa 
oleh Taehyung untuk menemukan pelaku yang sudah 
menabrak Lisa dan kabur begitu saja. 


"Tuan Kim,aku ingin kau menemui seseorang."ujar 
Chaeyoung kemudian Gadis itu memberi isyarat pada anak 
buahnya untuk membawa orang yang datang bersama 
mereka barusan. 


Pria bertubuh mungil itu menganggukkan kepalanya lalu 
keluar dari ruang rawat Lisa dan kembali masuk dengan 
membawa seorang perempuan yang membuat semua yang 
ada disana terkejut termaksud Lisa dan Taehyung sendiri. 


"Aunty Jisun."panggil Hansol menatap Jisun yang baru saja 
masuk dan mengerutkan keningnya ketika melihat tangan 
Jisun di borgol. 


Taehyung mengepalkan kedua tangannya menahan 
amarah,Pria itu mulai mengerti maksud Chaeyoung 
membawa Jisun kemari. Pria itu melangkah mendekati Jisun 
dan menatap tajam kearah Gadis yang berstatus sebagai 
adik iparnya ini. 


"Cheon Jisun,Kau!" 
Plak! 


Taehyung menolehkan kepalanya menatap seseorang yang 
baru saja menampar keras pipi Jisun hingga bibir Gadis itu 
sedikit lecet dan mengeluarkan darah. 


"Kau pantas mendapatkannya,Cheon Jisun."teriak Somi 
menatap tajam kearah Jisun,kalau saja dia di perbolehkan 
membunuh maka Somi akan membunuh Jisun saat ini juga. 


Dongyoon menghampiri Somi dan menarik mundur Gadis 
itu sebelum Somi bertindak lebih jauh lagi. "Hentikan 
Somi,Kau mau mendapat masalah."kata Lelaki itu menatap 
kesal kearah Somi. 


Taehyung mengusap wajahnya kasar dan menunjuk kearah 
Jisun. "Aku tidak menyangka kau tega melakukannya pada 
Istriku Jisun,kau membuatku kehilangan anakku Cheon 
Jisun. Kau sudah gila!"bentak Taehyung dengan suara yang 
tinggi membuat tubuh Gadis itu gemetar karena ketakutan. 


"Kau..Akan aku pastikan kau membusuk di dalam penjara 
Cheon Jisun,aku tidak akan mengampunimu." 


Lisa hanya bisa diam menatap luapan emosi Taehyung,Lisa 
ingin sekali memarahi Jisun tapi melihat tangisan 
perempuan itu membuat Lisa tidak tega. Selama ini Lisa tau 
kalau Jisun juga menyukai Taehyung bahkan Gadis itu 
pernah hampir merusak pernikahan Kakaknya sendiri karena 
keegoisannya tapi Lisa tidak pernah menyangka kalau Jisun 
akan bertindak sejauh ini. 


"Kalau begitu kami permisi Tuan Kim."kata Chaeyoung 
sedikit membungkukkan badannya kearah Taehyung lalu 
mengajak anak buahnya beserta Jisun keluar dari ruang 
rawat Lisa. 


Somi melepaskan genggaman Dongyoon pada kedua 
tangannya dan berkacak pinggang. "Seharusnya waktu itu 
aku memukulinya sampai babak belur kalau perlu aku 
membiusnya agar dia tertidur selama-lamanya,Medusa itu 
sudah keterlaluan dan melampaui batasannya."gerutu Somi 


kesal dan ingin sekali mencabik-cabik perempuan bernama 
Cheon Jisun itu. 


Mingyu menggelengkan kepalanya dan langsung menoyor 
kepala Somi. "Kenapa kau jadi horor sekali,kau mau lisensi 
doktermu itu di cabut karena menyalahgunakan 
kekuasaanmu. Dasar bodoh!" Somi mengerucutkan bibirnya 
kesal dan membalas toyoran Mingyu dengan mencubit 
tangan Pria itu. 


Hansol menarik pelan baju Taehyung hingga Ayahnya itu 
menolehkan kepalanya menatap Hansol. "Appa,apa aku bisa 
mendapatkan adik lagi?"tanya Hansol dengan tampang 
polosnya membuat suara tawa langsung membahana 
diruang rawat Lisa. 


Taehyung terkekeh dan menggendong Hansol. "Tentu saja 
bisa,berapapun adik yang kau inginkan. Kau akan 
mendapatkannya."jawab Lelaki itu dan langsung 
mendapatkan tatapan horor dari Lisa. 


"Benarkah? Kalau begitu aku ingin 3 adik."kata Hansol dan 
langsung mendapatkan anggukan kepala dari Taehyung. 


"Kau akan mendapatkan nya." 


Lisa melotot dan langsung melempar bantal miliknya kearah 
Taehyung. 


"Yak! Kim Taehyung!" 
“Ende 
Hahaha.. 


Tenang aja belum end kok. 


Hahaha.. 


Akan ada Special part lagi yang sedang dalam 
Proses. 


Jangan bosan menunggu ya. 
Anyeonggg...muachh 


Salam 

Taelice Shipper Akut 
Dan 

Lebah Kecil 


Keluarga Fotografer 
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31. Our World 


This is Special Part for Taelice Shipper 
Selamat Membaca 
Kring!Kring! 


Kedua mata Lisa terbuka sempurna,tangan nya terangkat 
mematikan alarm yang berbunyi di sampingnya. Sungguh 
amat sangat berisik! Ketika alarm nya sudah ia matikan,Lisa 
bermaksud untuk beranjak dari kasur nya namun sebuah 
tangan menahan gerakannya,Perempuan itu membalikkan 
tubuhnya dan melihat suaminya sudah terjaga. 


"Selamat Pagi sayang."ucap Taehyung mendudukkan 
tubuhnya kemudian mengecup kilat bibir istrinya yang 
semakin hari semakin menggoda iman nya saja. 


Setelah mengecup Istrinya,tatapannya beralih pada perut 
buncit Lisa lalu mengecup perut buncit itu sangat lama 
kemudian mengelusnya. Seperti ini lah kebiasaan Taehyung 
setiap pagi,lelaki itu akan memberikan Lisa ciuman selamat 
pagi lalu mencium perutnya dan mengajak anaknya itu 
berbicara kalau Taehyung sedang mood. 


Kehamilan Lisa sudah menginjak sembilan bulan lewat 
beberapa hari dan hanya tinggal menghitung hari dia akan 
melahirkan buah hati mereka,setelah satu tahun kejadian 
dimana mereka kehilangan buah hati mereka dan kini 
mereka tinggal menunggu saja. Sebenarnya Lisa pernah 
mengalami sedikit trauma dan membuat Perempuan itu 
enggan hamil tapi Taehyung berusaha menyakinkan Lisa 
kalau semua akan baik-baik saja dan akhirnya Lisa sedikit 
demi sedikit mulai menghilangkan rasa trauma nya ini. 


Lisa melirik kearah jam yang menunjukkan pukul tujuh pagi 
dan itu artinya dia harus segera bangun untuk membuatkan 
Hansol sarapan pagi. "Aku harus mandi dan menyiapkan 
Hansol sarapan,jangan coba-coba untuk tidur lagi Kim 
Taehyung."kata Lisa mengancam Taehyung lalu turun dari 
ranjangnya masuk kedalam kamar mandi. 


Hansol sudah bersiap-siap,kini Bocah kecil itu tidak perlu 
lagi di bantu oleh pelayan karena Hansol ingin menjadi anak 
yang mandiri dan melakukan semua nya sendiri. Anak 
sambung Lisa ini sangat luar biasa itulah kata orang-orang 
dan Somi juga sering datang kerumah untuk mengontrol 
kandungan Lisa karena sudah 1 bulan terakhir Lisa 
mengambil cuti jadi Somi menawarkan diri untuk mengecek 
keadaan Kakaknya ini. 


"Hansol ah-"sapa Somi berlari masuk kedalam rumah dan 
langsung menghampiri Hansol yang baru saja keluar dari 
Kamarnya. 


Hansol tersenyum kearah Somi. “Good Morning Aunty,Apa 
hari ini Eomma akan mengecek kandungan lagi."kata 
Hansol menatap Tante muda nya ini. Baru saja Somi ingin 
menjawab perkataan Hansol suara teriakan terdengar dari 
atas membuat Hansol dan Somi langsung panik. 


"Jeon Somi,Lisa mau melahirkan." 


Teriakan Taehyung menggema di kediamannya,Somi 
terdiam mencoba mencerna apa yang baru saja di teriakan 
oleh Taehyung dan langsung berlari ke atas setelah 
Taehyung berteriak kembali. 


KKK 


Brankar yang membawa Lisa melaju cepat di koridor rumah 
sakit,Taehyung begitu panik dan sedih melihat Lisa meringis 


kesakitan sembari memegang perutnya. Taehyung tidak 
tega melihat Istri yang dicintainya ini kesakitan,kalau bisa 
lebih baik dirinya saja yang sakit. 


"Kim Taehyung,ini semua ulahmu!"teriak Lisa mengerang 
kesakitan sembari sesekali mengambil nafas dalam 
kemudian membuangnya. 


Kangjoon mengangkat tangannya memberi isyarat pada 
Taehyung dan Somi untuk berdiri di luar saja setelah itu 
Kangjoon masuk kedalam ruang IBS untuk menangani Lisa 
yang akan segera melahirkan. 


Taehyung menyandarkan tubuhnya di dinding mencoba 
menghapus memori kejadian satu tahun yang lalu dimana 
Lisa mengalami kecelakaan dan mengakibatkan mereka 
kehilangan calon buah hati mereka. Walaupun Lisa tidak 
mengalami kecelakaan tapi tetap saja dirinya takut sekali 
apalagi Taehyung tidak bisa mendampingi Lisa di dalam 
sana. 


Lisa pasti membutuhkannya. 


Somi mengigit jarinya sembari melirik kearah Lisa,Gadis itu 
meringis mengingat teriakan dan kesakitan Lisa barusana 
dan membuatnya bergidik ngeri. 


"Mungkin aku akan menunda pernikahan,aku belum siap 
untuk hamil."gumam Gadis itu pelan dan tanpa menyadari 
kalau Seorang Pria sudah berdiri di sampingnya sedari tadi 
sembari memberikan tatapan horor nya pada Somi. 


Lelaki itu melipat kedua tangannya dan memutar tubuhnya 
menatap Somi. "Pernikahan kita tidak bisa di tunda lagi dan 
kalau kita sudah menikah aku juga tidak akan menunda 
untuk memiliki anak."kata Lelaki itu membuat Somi 
berjengit kaget dan langsung menatap ke sumber suara. 


"Habislah aku."batin Somi. 


Gadis itu tersenyum lebar kearahnya. "Bisakah kita 
membahasnya nanti saja Oppa." 


Dongyoon berdecak kesal dan merangkul Somi. "Dengarkan 
aku baik-baik,pernikahan kita akan tetap berlangsung dan 
aku akan melakukan segala cara agar kau bisa segera 
hamil."kata Lelaki itu,Somi mendengus kesal dan menepis 
tangan Dongyoon yang ada di pundak nya. 


"Bisakah kalian bermesraan nanti saja,aku sedang khawatir 
sekarang." 


Sepasang kekasih itu mengalihkan pandangan mereka 
menatap kearah Taehyung yang masih setia berdiri 
menyandarkan tubuhnya di dinding,Pria itu benar-benar 
sangat cemas sekarang. Dongyoon berjalan menghampiri 
Pria itu dan menepuk pundak Taehyung. 


"Dia perempuan yang kuat." 


Tak berapa lama Kangjoon keluar dari ruang ICU dan 
langsung menghampiri Taehyung mengangkat salah satu 
tangannya mengajak pria itu bersalaman. "Selamat, Putrimu 
sudah terlahir di dunia dan Istrimu juga dalam kondisi yang 
baik-baik saja." Ucapan Kangjoon membuat Taehyung 
merasa lega sekaligus senang bukan main. 


Pria itu langsung memeluk Dongyoon yang ada di 
sebelahnya lalu berganti memeluk Kangjoon. "Bisakah aku 
menemui Lisa?"tanya Taehyung menatap Kangjoon. 


Pria itu menganggukkan kepalanya. "Kau bisa menemuinya 
ketika dia sudah di pindahkan ke kamar biasa." 


Lisa membuka kedua mata nya,mata nya melihat 
kesekeliling dan menyadari kalau dirinya sedang berada di 
rumah sakit. Perempuan itu kembali memejamkan kedua 
mata nya namun usapan seseorang di kepalanya 
membuatnya kembali membuka kedua matanya. 


"Taehyung ah."panggil Lisa tersenyum melihat sosok yang 
pertama kali dia lihat. 


Taehyung membalas senyuman Lisa dan memberikan 
kecupan lembut di keningnya. "Kau sudah melakukan yang 
terbaik,Putri kita lahir dengan sempurna."bisik Lelaki itu 
mengecup kilat bibir Lisa dan kembali menatap Lisa dengan 
tatapan berbinar. 


"Dimana dia?"tanya Lisa. 


Taehyung menunjuk kearah Box bayi besar yang memang 
sudah dia sediakan sejak tadi,didalam saja bukan hanya ada 
bayi nya saja melainkan ada putra nya Hansol yang tengah 
menemani adik cantiknya itu. 


Lisa tersenyum lebar memandangi Hansol yang nampak 
menatap adiknya dengan tatapan berbinar dan sesekali 
memeluk adik kecilnya itu. Hansol sudah sangat 
menantikan kehadiran adik kecilnya ini bahkan saat adik 
kecil nya masih berada di perut Lisa,Hansol sering mengajak 
adiknya berbicara dan menceritakan kegiatannya sehari- 
hari. 


Yeonso melangkah mendekati Lisa dan Taehyung. "Kalian 
harus memberikan Putri kalian nama."ujar Yeonso mengelus 
rambut Lisa. 


Taehyung menatap Ibunya dan tersenyum. "Aku sudah 
memiliki nama yang cocok untuknya,aku ingin memberinya 
nama Kim Nari yang artinya adalah bunga Lili. Bunga Lili 


memiliki banyak makna dan salah satu nya adalah 
persahabatan--" Lelaki itu terdiam sejenak memberi jeda 
dan kembali melanjutkan perkataannya. 


"Hubungan ku dan Lisa di mulai dari persahabatan dan 
berakhir dalam pernikahan."kata Taehyung lagi dan tidak 
lupa memberikan kecupan lagi di kening Lisa. 


KKK 


Taehyung menyelimuti Hansol yang tertidur di Box besar 
sedangkan Putri kecilnya sudah di tempatkan di box 
kecil,malam sudah tiba seharusnya Hansol pulang kerumah 
bersama Ibu dan Ayahnya tapi anaknya ini sangat keras 
kepala dan bersikeras ingin menemani adik kecilnya dengan 
alasan takut kalau dia merindukan adik kecil nya nanti 
bagaimana,dia akan menyusahkan kakek dan neneknya 
karena meminta di antar ke rumah sakit lagi. 


Alasan Hansol itu membuat Lisa dan Taehyung terkekeh 
merasa gemas dengan Putra mereka ini maka dari itu Lisa 
mengizinkan Hansol untuk tidur bersama mereka di rumah 
sakit. 


Lisa menggeser sedikit tubuhnya. "Kemarilah,tidur disini. 
Aku tau kau lelah."kata Wanita itu menepuk sisi kiri nya 
yang kosong. 


Taehyung menganggukkan kepalanya dan naik keatas 
ranjang memeluk Lisa dari belakang,semenjak kejadi satu 
tahun yang lalu hubungan kedua nya semakin erat bahkan 
Lisa rela menunggu Taehyung pulang agar bisa tidur 
bersama. Apalagi semenjak Wanita itu hamil,Dia selalu ingin 
tidur di pelukan Taehyung. 


"Ya! Berhenti mengendus leherku Kim Taehyung."protes Lisa 
kesal mendapati Taehyung beberapa kali menggesekkan 


hidung mancungnya di leher miliknya membuatnya geli. 


Taehyung menghentikan aktivitasnya. "Kau sangat wangi 
dan aku suka aroma lavendermu Kim Lisa,aroma mu itu 
sangat memabukkan."bisik Lelaki itu dan memberikan 
kecupan di leher Lisa. 


Lisa terkekeh geli dan memutar tubuhnya agar menghadap 
kearah Taehyung. "Kau masih ingat dulu aku pernah bilang 
kalau aku sudah siap aku akan mengatakan alasan kenapa 
aku menjauhimu." Taehyung mengerutkan keningnya 
mencoba mengingatnya kalau tidak salah Lisa mengatakan 
hal itu ketika Wanita itu menginap di kediaman Ayahnya 
dan keesokan hari nya dia harus melakukan operasi besar 
Ayahnya. 


"Aku ingat."seru Taehyung. 


"Alasan nya itu adalah rahasia terbesarku dan aku akan 
mengatakannya padamu."ujar Lisa mengelus pipi Taehyung, 
Dulu dia belum bisa mengelus pipi lelaki itu sesuka hatinya 
karena mereka berstatus sebagai sahabat tapi sekarang Lisa 
bisa sesuka hati nya melakukan itu. 


Taehyung memegang tangan Lisa yang menyentuh pipinya 
lalu mencium telapak tangannya itu. "Kau tidak perlu 
mengatakannya kalau kau belum siap,aku tidak 
memaksamu."ujar Lelaki itu dan gilirian tangannya yang 
mengelus pipi Lisa. 


Menurut Taehyung dua perempuan yang pernah mengisi 
hatinya ini memiliki karakter yang berbeda. Bukan 
bermaksud untuk membandingkan kedua nya,Taehyung 
mencintai Lisa sangat malahan dan untuk Yooa biarlah itu 
menjadi kenangan tersendiri baginya. Kini Taehyung sangat 
mencintai Lisa dan tidak ingin kehilangan Perempuan itu 
lagi. 


Lisa tersenyum dan menggelengkan kepalanya. "Akan aku 
ceritakan alasan nya itu padamu."katanya. 


"Alasan aku menjauhimu karena aku mencintaimu." 


Taehyung terdiam mencoba mencerna perkataan Lisa 
barusan,lelaki itu tetap diam menanti Lisa berbicara kembali 
tapi hatinya tidak bisa berbohong kalau sebenarnya dia 
merasa senang karena Lisa mencintainya sejak dulu. 


"Aku bahkan tidak tau kapan aku mulai mencintaimu,semua 
mengalir begitu saja dan perkataan orang-orang memang 
benar kalau tidak ada yang namanya sahabat antara 
Perempuan dan Laki-Laki. Diantara keduanya pasti ada yang 
memendam perasaan."kata Lisa lagi. 


Perempuan itu mendekatkan tubuhnya dan memeluk 
Taehyung,Lisa bisa merasakan jantung suaminya ini 
berdegup dua kali lebih cepat dari biasanya dan Lisa suka 
mendengar degupan itu. 


Taehyung tersenyum dan memeluk erat Lisa. "Maaf karena 
aku tidak peka dengan perasaanmu,aku sudah menyakitimu 
Lisa ah."kata nya. 


Lisa menggelengkan kepalanya. "Semua sudah berlalu 
Taehyung ah,lagipula surat dari Yooa sudah menenangkan 
hatiku."ujar Lisa mendongakkan kepalanya menatap 
Taehyung. 


Lelaki itu mengerutkan keningnya. "Surat dari Yooa,Kapan 
dia mengirim mu surat. Kenapa aku tidak tau?"tanya 
Taehyung, Setahu dia Yooa sama sekali tidak mengetahui 
alamat pasti Lisa karena memang Lisa sudah pindah dari 
rumahnya beberapa hari setelah dia dan Yooa menikah. 


Lisa terkekeh melihat wajah bengong Taehyung. "Dia 
menitip kannya pada Jimin untuk memberikannya 
padaku,dia menulis banyak sekali dan salah satu nya 
tentang dirimu."kata Perempuan itu kembali menyandarkan 
kepalanya di dada Taehyung. 


"Apa saja isi suratnya?" 
Lisa terdiam sejenak kemudian menggelengkan kepalanya. 
"Ini rahasiaku dan Yooa,kau tidak boleh tau." 


“3 Years Latert 


"Nari ah-" 


Bocah perempuan berpakaian putih lengan panjang itu 
menolehkan kepalanya dan tersenyum lebar menatap 
kehadiran Ibunya yang baru saja datang menghampirinya. 


"Eomma."panggilnya memeluk Ibunya dan memberikan 
kecupan kecil di pipi Lisa,Ibunya. 


Lisa melemparkan senyuman pada Nari kemudian menatap 
kearah Pria yang bersama Nari tadi. "Dia tidak nakal 
kan,Maaf aku merepotkanmu Oppa."ujar Lisa sedikit 
bersalah karena menitipkan anaknya pada Dongyoon,suami 
dari Somi adik nya. 


Sebenarnya Lisa sudah selesai kerja sedari tadi dan bersiap 
pulang bersama Nari tapi tiba-tiba saja ada pasien 
kecelakaan yang baru saja datang dan dia yang di tunjuk 
untuk mengoperasi Pasien kecelakaan itu jadi mau tidak 
mau dia menitipkan Nari pada Dongyoon. 


"Nari tidak nakal,Eomma."seru Bocah kecil itu menatap 
Ibunya dengan tatapan rusa nya. 


Siapa yang tidak luluh apabila di tatap seperti itu jangankan 
Lisa,Dongyoon saja langsung luluh. Pria itu berjongkok 
menyetarakan tingginya dan mengecup pipi gembul 
keponakannya ini. 


"Kau sama sekali tidak nakal,Princess paman tidak mungkin 
nakal."kata Dongyoon mengusap pipi Nara membuat Bocah 
kecil itu terkekeh pelan. 


Setelah berterima kasih pada Dongyoon,Akhirnya Lisa dan 
Nari bisa pulang kerumah juga. Hari ini Lisa tidak naik mobil 
karena dia di jemput oleh Suami dan Putranya tapi sampai 
sekarang mereka belum juga tiba padahal seharusnya 
mereka sudah ada disini. 


"Eomma, Nari ah."teriak Hansol melambaikan tangannya dan 
berlari kearah Ibunya. 


Taehyung tersenyum kearah mereka dan mengambil ahli 
Nari yang ada di gendongan Lisa. "Nari ah,apa kau menjadi 
anak yang penurut hari ini."tanya Lelaki itu mengecup pipi 
gembul Nari berulang-ulang hingga Bocah perempuan itu 
tertawa geli dan berusaha menghindari ciuman bertubi-tubi 
Ayahnya ini. 


"Appa,geli." 


Taehyung menghentikan aksinya dan menatap kearah Nari 
yang begitu menggemaskan. "Malam ini,kita makan di luar 
saja ya. Ibumu pasti lelah dan tidak bisa memasak."kata Nya 
melirik kearah Lisa dan semua nya menganggukkan kepala 
pertanda setuju. 


KKK 


Lisa menatap kedua putra-putrinya yang sudah tertidur di 
ranjang mereka masing-masing,Taehyung dan Dia memang 
sepakat membiarkan Hansol dan Nari tidur bersama dengan 
ranjang yang berbeda karena mereka masih kecil terus 
Hansol bersikeras ingin sekamar dengan adiknya ini. 


"Kenapa lama sekali." 


Tubuh Perempuan itu berjengit kaget ketika merasakan 
tangan seseorang memeluknya belum lagi bisikan suara 
husky suami nya ini. 


"Kau membuatku terkejut Tae,untung saja aku tidak 
berteriak."protes Lisa dengan nada pelan karena takut 
membangunkan kedua anaknya. 


Taehyung tidak memperdulikan perkataan Lisa,lelaki itu 
sibuk menenggelamkan wajahnya di leher Istrinya dan 
menghujani ciuman-ciuman kecil membuat Lisa geli dan 
langsung melepaskan pelukan Lelaki itu. 


"Geli,Kim Taehyung!" 


Lagi-lagi Taehyung tidak peduli,Pria itu bergerak cepat 
menggendong tubuh Lisa ala bridal dan keluar dari kamar 
Anaknya. Bibirnya sudah meraup bibir Lisa yang 
menggoda,melumatnya dalam sedangkan Lisa berusaha 
menyeimbangi lumatan Taehyung. 


Bruk! 


Tubuh keduanya terhempas ke ranjang tanpa melepaskan 
tautan mereka,tangan lelaki itu mulai naik membuka satu 
persatu kancing piyama yang Lisa kenakan dan setelah 
sampai di kancing terakhir,Pria itu membukanya dan 
mengarahkan tangan Lisa untuk membuka bajunya. 


Desahan demi desahan menggema di kamar milik Taehyung 
dan Lisa,kedua nya sekarang tengah melakukan olahraga 
malam dengan penuh cinta. 


"Ah..." 


Suara desahan keluar dari mulut keduanya, Taehyung 
melempar tubuhnya di samping Lisa memeluk Istrinya dari 
belakang. Kedua nya baru saja selesai beraktivitas malam, 
Taehyung menarik tubuh Lisa semakin menempel pada 
tubuhnya yang berkeringat. Toh! Bukan hanya tubuhnya 
saja yang berkeringat,tubuh Lisa saat ini juga sangat 
berkeringat dan membuat Perempuan itu semakin seksi. 


"Lisa ah--" 


Perempuan itu kembali mendesah karena dengan 
seenaknya saja Taehyung kembali mencium permukaan 
kulitnya,memberikan beberapa tanda lagi di tubuhnya 
padahal tanda yang tadi saja belum hilang dan sekarang 
lelaki itu malah membuat tanda baru. 


"Aku lelah."keluh Lisa berusaha mendorong tubuh Taehyung 
agar menjauh darinya. 


Taehyung menolak dan semakin mengeratkan pelukannya. 


"Ayo buat adik kecil untuk Hansol dan Nari."bisik Taehyung 
tepat di telinga Lisa. 


Perempuan itu membulatkan kedua matanya dan menepuk 
tangan Taehyung yang ada di perutnya. "Kita baru saja 
melakukannya Kim Taehyung."bentak Lisa kesal. 


"Tapi aku mau lagi." 


"Sekali saja dan tidak lebih." 


Taehyung tersenyum penuh kemenangan dan langsung 
menyerang Lisa yang bahkan belum siap. Desahan demi 
Desahan kembali menggema di kamar mereka. 


Bagiku, Duniaku itu Kamu 

Ketika matahari mulai terbit,yang pertama kali aku lihat 
ketika membuka kedua mata ini 

Adalah Kamu 

Ketika Bulan muncul,yang kulihat sebelum memejamkan 
mata juga Kamu 


Kamu Duniaku, Kamu segalanya. 

The End 

Akhirnya selesai juga nih cerita. 

Bakalan rindu banget nih sama Lebah Kecil. 
Terima Kasih banyak sudah membaca cerita aku. 


Maaf kalau special part nya tidak sebagus yang 
kalian kira. 


Aku bakalan lanjutin cerita Our DNA 
Sampai ketemu lagi di Our DNA 
Bye-Bye 


Taelice Shipper Akut 
Dan 
Lebah kecil + Tuan Putri 


03 Juni 2019 


NFILA - Happy Anniversary 


Hai..Ini spesial chapter buat Pecinta 
[Not] Fall in Love Again. 


Selamat Membaca 


Pagi ini Taehyung terbangun dari tidur nya dan tidak 
melihat Lisa di ranjang mereka,Keningnya berkerut 
mempertanyakan keberadaan Istrinya yang entah kemana. 
Lelaki itu bangun dari tempatnya dan keluar dari kamar 
beberkal boxer yang dia pakai,mata nya terus mencari sosok 
Lisa tapi tidak ketemu sama sekali. 


"Dimana dia."gumam Lelaki itu pada dirinya sendiri. 


Hati nya mendadak tidak tenang,Kakinya melangkah masuk 
kedalam kamar anaknya dan bernafas lega menemukan 
kedua anaknya masih tertidur pulas. Lalu dimana 
keberadaan Lisa,kenapa dia tidak ada dirumah. 


Dengan keadaan masih setengah mengantuk Taehyung 
kembali masuk kedalam kamarnya,membuka lemari berniat 
untuk mengambil baju miliknya. Namun gerakan tangannya 
terhenti,Pria itu menghela nafas lega karena masih 
menemukan pakaian Istrinya berada di dalam lemari. 


"Lisa,Kau dimana  sayang."gumamnya pelan dan 
memutuskan mengambil kaos putih beserta celana panjang 
untuk di ganti. 


Setelah beberapa menit kemudian Taehyung keluar dari 
kamar mandi dan menemukan sosok Lisa tengah sibuk 
merapikan pakaian Jas milik suaminya yang akan di pakai 


Pria itu nanti. Lelaki berparas tampan itu bernafas lega dan 
segera menghampiri Lisa memeluknya dari belakang. 


"Ya! Kau mengejutkanku."teriak Lisa dan memukul 
pergelangan tangan Taehyung yang melingkar di perutnya. 


Taehyung terkekeh pelan dan semakin mengeratkan 
pelukannya. "Kau kemana? Aku panik ketika tidak 
menemukanmu di sebelahku. Aku bahkan mengecek kamar 
anak kita dan tidak menemukanmu disana juga,kau 
membuat ku hampir gila Kim Lisa."tukas Lelaki itu 
menenggelamkan seluruh wajahnya di permukaan leher 
Lisa. 


Tanpa sadar sebuah senyuman terbit di wajah 
Lisa,Perempuan itu merasa senang karena Taehyung begitu 
takut kehilangannya. "Tadi aku terbangun lebih awal dan 
memutuskan untuk berolahraga pagi."jawab Lisa mencoba 
menahan desahannya karena Pria yang berstatus sebagai 
suami nya ini terus mengecup leher nya dan mengisapnya 
memberi jejak disana. 


Lelaki itu menghentikan aksinya dan memutar tubuh Lisa 
agar menghadapnya. "Kalau saja aku tidak ada meeting 
penting pagi ini mungkin aku sudah menerkam mu dan 
mengurung mu di kamar sepanjang hari,kita harus 
secepatnya memberikan adik untuk Nari."jelas Taehyung 
mengedipkan sebelah mata nya kearah Lisa. 


Lisa mendengus kesal dan mendorong tubuh Taehyung 
menjauh. "Lain kali bicara itu di saring dulu Kim Taehyung, 
untung saja anak-anak tidak bersama kita sekarang kalau 
tidak sudah pasti dia akan bertanya yang tidak-tidak."keluh 
Wanita itu memberikan kemaja putih beserta jas yang tadi 
dia letakkan di kasur. 


Taehyung menatap bayangan dirinya di cermin dan kembali 
memutar tubuhnya menghadap Lisa yang nampak 
memerhatikan dirinya sedari tadi. 


"Kau terpesona ya."goda Lelaki itu mencolek dagu Lisa. 


Lisa berdecak kesal namun langsung tersenyum lebar 
kearah suaminya ini. "Kenapa aku baru sadar kalau aku 
memiliki suami yang amat sangat tampan? Selama ini 
menurutku yang tertampan itu hanyalah Kim Hansol dan 
kali ini harus aku akui kalau kau sangat tampan."kata 
Perempuan itu meraih lengan Taehyung dan memberikan 
kecupan di pipi kiri lelaki itu. 


Lelaki itu terdiam tapi sedetik kemudian dia meraih kedua 
pipi Lisa dan mendaratkan ciuman di permukaan bibir 
Istrinya ini. Kedua nya saling melumat satu sama 
lain,mencicipi bibir pasangannya dan bertukar saliva. Tapi 
sayangnya ciuman itu harus terhenti karena ketukan dari 
luar. 


"Kau mencoba menggodaku ya."tanya Taehyung dengan 
bercanda. 


Lisa menggelengkan kepalanya lalu menurunkan kedua 
tangan Taehyung yang entah sejak kapan memeluk 
pinggangnya begitu erat kemudian berjalan menuju pintu 
untuk membuka nya. 


"Bomma-" 


Nari berdiri di depan pintu dengan senyuman lebar 
nya,Bocah kecil itu langsung memeluk Lisa. "Eomma,aku 
lapar tapi aku mau makan kalau di suapi oleh Eomma."kata 
Nari dengan suara imutnya dan tentu dengan ekpresi 
terimut yang dia miliki. 


Taehyung berjalan menghampiri Nari dan menggendong 
Putri kesayangannya ini. "Kenapa kau manja sekali pada 
Eomma, Bagaimana kalau Appa saja yang 
menyuapimu."ujar Lelaki itu mengecup pipi anaknya 
bertubi-tubi membuat Nari merasa geli dan tidak bisa 
berhenti tertawa. 


"Appa,geli."ujar Nari berusaha menghentikan Ayahnya yang 
mencium kedua pipi nya secara bergantian. 


Lelaki itu berhenti dan menatap Nari. "Jadi apa 
keputusanmu, Kau ingin Appa yang menyuapimu atau 
Eomma."tanya Taehyung mengecup cepat kening Nari. 


Bocah kecil itu nampak berpikir kemudian memeluk leher 
Ayahnya. "Kalau begitu Appa saja yang menyuapiku dan 
berjanjilah untuk berhenti menciumku Appa."kata Nari 
mengeluh karena hampir setiap hari Ayahnya ini selalu 
menciumnya bertubi-tubi. 


Taehyung mulai berpikir lalu menggelengkan kepalanya 
kearah Nari. "Appa tidak bisa berjanji,Appa suka sekali 
menciummu karena kau putriku. Rasanya Appa akan mati 
kalau tidak mencium mu sehari saja."keluh Lelaki itu 
memperlihatkan tampang sedihnya kearah Nari. 


Lisa tersenyum melihat Ayah dan Anak ini lalu memutuskan 
keluar dari kamar untuk menemui Hansol yang 
kemungkinan sudah bangun dan mungkin tengah 
menikmati sarapan pagi nya. Terkadang Lisa merasa tidak 
rela melihat Hansol kini sudah tumbuh besar,Perempuan itu 
ingin Hansol tetap menjadi anak kecil yang bermanja-manja 
padanya tapi sekarang Hansol jarang bermanja padanya 
lagi. 


"Selamat pagi Eomma."sapa Hansol melihat Lisa datang 
menghampirinya. 


Perempuan itu tersenyum dan mendekati Hansol kemudian 
mengecup kening Putranya ini. "Kenapa makan sendirian? 
Seharusnya kau menunggu Eomma dan Appa."tanya Lisa 
menatap Hansol. 


Hansol menoleh menatap Lisa. "Maafkan aku Eomma,tadi 
pagi aku lapar sekali dan tidak bisa menahan laparku lagi 
jadi aku memutuskan untuk makan dulu."kata Hansol 
merasa bersalah karena tidak menunggu kedua orangtua 
nya beserta adik kecil nya ini. 


Lisa menggelengkan kepalanya dan mengusap pipi gembul 
Putranya ini. "Baiklah,tidak apa-apa. Lanjutkan saja makan 
mu."ujar Perempuan itu. 


Selanjutnya Taehyung dan Nari sudah datang ke meja 
makan,Taehyung duduk di depan Hansol sedangkan Nari 
duduk disampingnya. Lisa berdiri mengambil sarapan pagi 
untuk Nari dan Taehyung. 


KKK 


Lisa kembali menghembuskan nafas berat untuk kesekian 
kali nya,di lirik nya ponsel miliknya yang tergeletak tak 
berdaya di atas meja. Perempuan itu tengah menunggu 
seseorang untuk menelponnya tapi sayangnya seseorang 
yang dia tunggu sedari tadi sama sekali tidak berniat untuk 
menelpon dirinya membuat Lisa kecewa seketika. 


"Sepertinya dia lupa."gumam Perempuan itu pada dirinya 
sendiri. 


Padahal Lisa sudah sangat bersemangat dari pagi hanya 
untuk menunggu seseorang itu mengucapkan sesuatu 
padanya tapi sama sekali tidak terucapkan oleh Seseorang 
itu. Lisa pikir mungkin seseorang itu akan mengatakannya 
nanti dan Dia tetap berpikiran positif tapi sudah siang 


begini seseorang itu masih belum mengucapkan apapun 
padanya,sepertinya seseorang itu benar-benar lupa. 


"Hanya aku saja yang mengingatnya."gumamnya lagi dan 
kali ini bersamaan dengan aliran air mata yang membasahi 
kedua pipi nya. 


Tok..Tok.. 


Tubuh Lisa tersentak kaget, secepat mungkin Perempuan itu 
menghapus air mata nya dan menyuruh seseorang yang 
mengetuk pintu itu masuk kedalam ruangannya. Sosok itu 
tersenyum sembari membawa buket bunga yang begitu 
besar dan menghampiri Lisa lalu menyodorkan bunga yang 
ada di tangan nya pada Lisa. 


“Ini untukmu." 


Lisa mengerutkan keningnya bingung namun akhirnya 
mengambil bunga mawar itu dan menghirup aroma khas 
mawar yang begitu menenangkan dirinya. 


"Terima Kasih Somi-ya." 


Somi tersenyum lebar melangkah mendekati Lisa dan 
memeluk Kakak Perempuan nya ini. "Happy Anniversary 
Eonni,semoga pernikahanmu dengan Taehyung oppa 
berakhir selamanya."kata Wanita itu dan memberikan 
kecupan di pipi Lisa. 


"Dia melupakan nya." 


Somi mengerutkan keningnya mendengar perkataan Lisa, 
Dia memilih duduk di hadapan Kakaknya ini. Semenit 
kemudian Somi sadar kalau perkataan Kakaknya itu tertuju 
untuk Suaminya,Perempuan yang sudah berubah Marga ini 
mendengus kesal karena menyadari kalau Kakaknya 


bersedih karena Kakak Iparnya melupakan hari pernikahan 
nya sendiri. 


Lisa meletakkan bunga itu di atas meja. "Dia belum 
mengatakan apapun padaku, mungkin dia lupa karena 
akhir-akhir ini dia sering pulang malam karena pekerjaan 
nya."sambungnya lagi. 


Somi melipat kedua tangannya di dada. "Eonni,Apa perlu 
aku menelpon nya dan memarahi dia karena sudah 
melupakan hari terpenting di hidup kalian."celetuk Wanita 
bermarga Jang ini menatap Lisa. 


Lisa menggelengkan kepalanya. "Tidak perlu, aku paham 
kalau dia sibuk dan aku tidak mempermasalahkannya." 


"Baiklah, kalau begitu aku keluar dulu. Ada yang harus aku 
urus."kata Somi berdiri dari tempat nya dengan susah payah 
karena perut buncit nya yang semakin hari semakin besar 
membuat pergerakannya sedikit terganggu. 


Lisa berdiri menghampiri Somi dan memapah adiknya itu 
untuk berdiri. "Usia kandunganmu sudah memasuki tanggal 
nya dan kau masih bersikeras untuk bekerja. Kau harus cuti 
dan menenangkan dirimu menghadapi proses persalinan, 
menurutlah."papar Wanita itu menatap kesal adiknya ini. 


Bukan hanya dia saja yang menyuruh Somi untuk cuti, 
Suami adik nya itu juga sudan menyuruh Somi untuk 
berhenti bekerja sementara waktu dan fokus pada proses 
persalinan saja tapi Somi tetap Somi si keras kepala yang 
suka sekali membangkang. 


"Baiklah, mulai besok aku akan cuti."gumam Somi pelan 
walaupun sebenarnya dia tidak rela harus cuti secepat ini. 


Lisa tersenyum dan mengelus rambut adiknya ini. "Jadilah 
adik yang penurut karena aku tidak mau keponakan ku ini 
kenapa-kenapa."kata Nya lagi. 


KKK 


Hari ini Lisa memutuskan untuk pulang lebih larut karena 
kemungkinan besar Taehyung juga akan pulang larut atau 
mungkin lebih baik dia tidak usah pulang saja sekalian,tapi 
lagi-lagi wajah putra-putrinya muncul di pikirannya 
membuat Lisa akhirnya memutuskan untuk pulang 
kerumah. 


Dengan tubuh yang lumayan lelah, Lisa membuka pintu 
rumahnya dan terkejut melihat banyak lilin yang 
mengelilingi lantai rumahnya. Perempuan itu menutup 
mulutnya dengan kedua tangan seakan tidak percaya 
dengan apa yang baru saja di lihatnya dan tiba-tiba saja 
muncul sahabatnya Chaeyeon yang datang membawa 
sebuah kain hitam menghampirinya. 


"Matamu harus di tutup dulu."kata Gadis itu lalu mulai 
menutup kedua mata Lisa dengan kain hitam yang ada di 
tangannya tadi. 


Setelah memastikan Lisa tidak bisa melihat, Chaeyeon 
menarik tangan Lisa agar mengikutinya dengan langkah 
pelan karena takut Wanita yang mata nya di tutup itu 
terjatuh ataupun menyengol meja atau benda apapun. 


"Kau mau membawaku kemana?" Tanya Lisa. 


Kedua nya berhenti, Chaeyeon membalikkan badan 
menatap Lisa dan tersenyum kearah Pria yang berdiri di 
depan lilin-lilin yang membentuk sesuatu. 


"Kita sudah sampai, hitung sampai tiga lalu buka penutup 
mata mu."ujar Chaeyeon dan melangkah pergi ketika Lisa 
baru saja menuturkan angka satu. 


Kedua tangan Lisa menarik kain penutup yang menutupi 
kedua mata nya sedari tadi. Mata Wanita itu membulat 
sempurna melihat lilin-lilin yang di bentuk Love dan I Love 
You. Air mata membasahi kedua pipinya, Lisa merasa 
terharu dengan apa yang dia lihat sekarang. 


“Ini untukmu." 


Lisa kembali terperangah ketika melihat seseorang 
menyodorkan satu tangkai bunga mawar pink kearahnya, 
Wanita itu mendongakkan kepala dan menemukan sosok 
Taehyung berdiri di hadapannya dengan bunga tadi. 


"Ta-Taehyung ah." 


Lelaki itu tersenyum kearah Lisa dan mengecup kening 
Wanita nya ini cukup lama. "Maaf sudah membuatmu 
menangis sayang. Aku tidak mungkin melupakan hari 
penting di hidup kita ini,aku sengaja tidak 
mengucapkannya padamu karena aku ingin memberikan 
kejutan untukmu."kata Taehyung dengan senyuman di 
wajahnya sambil menyerahkan bunga mawar yang ada di 
tangannya tadi. 


Lisa mengambil bunga itu dan membalas senyuman 
Taehyung. "Kau memberiku satu tangkai saja, Somi saja 
memberiku satu buket  penuh."ujar Wanita itu 
mengerucutkan bibirnya tapi dalam hati sebenarnya dia 
sama sekali tidak peduli apabila Taehyung memberinya satu 
tangkai saja, yang terpenting bagi nya saat ini adalah 
Taehyung sama sekali tidak melupakan hari pernikahan 
mereka. 


Lelaki itu berbalik menghampiri meja yang ada di dekatnya 
kemudian kembali menghampiri Lisa dengan bunga di 
tangannya. Kali ini bukan hanya satu tangkai melainkan 
satu buket yang sudah dia siapkan sejak tadi. 


"Terima Kasih sudah menjadi Istriku Kim Lisa." 


Lisa mengambil buket bunga itu dan langsung memeluk 
Taehyung dengan erat. Kali ini bukan Taehyung yang 
menenggelamkan wajahnya di leher milik Lisa melainkan 
Wanita itu yang menenggelamkan wajahnya di permukaan 
leher Taehyung yang beraroma mint. 


"Terima Kasih sudah menjadi Suamiku Kim Taehyung." 


Taehyung melepaskan pelukan Lisa dan menarik Istrinya ini 
mendekat kearahnya, mendaratkan bibirnya tepat di 
permukaan bibir Istrinya ini. Kedua nya saling melumat satu 
sama lain beberapa menit sebelum akhirnya Taehyung 
menjauhkan wajahnya dan tersenyum melihat bibir Lisa 
yang membengkak akibat ulahnya. 


"Kita harus makan malam sekarang."bisik Nya kemudian 
menarik tangan Lisa menuju halaman belakang yang sudah 
di hiasi lampu-lampu kecil dan mereka berdua berhenti 
tepat di meja yang sudah tersedia makanan khusus untuk 
mereka berdua. 


Romantic Dinner. 


KKK 


Taehyung menghampiri Lisa yang berdiri di dekat kolam 
renang dan memeluk tubuh Wanitanya ini dari belakang. 
Lagi-lagi Taehyung menenggelamkan seluruh wajahnya di 
leher Lisa,mengecupnya berkali-kali kemudian mengisapnya 
menimbulkan bekas merah keunguan. 


"Ta-Taehyung ah."desah Lisa tak tertahankan. 


Lelaki itu tersenyum dan memutar tubuh Lisa agar 
menghadapnya. "Happy Anniversary Kim  Lisa,Aku 
mencintaimu hari ini dan selamanya." Setelah mengatakan 
itu Taehyung meraup habis bibir Lisa,melumatnya begitu 
rakus sampai-sampai Lisa kewalahan membalas ciuman 
Lelaki itu. 


Lisa mendorong tubuh Taehyung karena merasa pasokan 
oksigennya mulai menipis, Wanita itu meraup oksigen 
sebanyak-banyak nya sedangkan Taehyung memandangi 
pemandangan indah yang ada di depannya ini, Lelaki itu 
secara perlahan mendekati telinga Lisa. 


"Aku ingin membuat adik untuk Nari,Lisa-ya." 


Kedua pipi Lisa memerah seketika mendengar suara 
Taehyung yang terdengar sangat menggoda di telinga nya. 
Belum sempat Lisa menjawab Taehyung sudah terlebih 
dahulu menggendongnya ala bridal dan membawa Lisa 
masuk kedalam rumah, Mereka harus melakukan olahraga 
malam agar bisa memberikan Nari adik kecil. 


"Astaga! Mereka melupakan kita."kata Chaeyeon berdecak 
kesal. Gadis itu menoleh kearah Lelaki yang berdiri di 
sampingnya, Lelaki itu adalah Kim Mingyu adik dari 
Taehyung. 


Pagi-pagi sekali Taehyung meminta bantuan mereka berdua 
untuk mendekor ini semua karena hari ini adalah hari 
anniversary pernikahan mereka. Awalnya Chaeyeon tidak 
ingin tapi karena paksaan Mingyu dan rayuan Taehyung 
pada akhirnya Chaeyeon setuju membantu Taehyung. 


Mingyu ikut berdecak kesal. "Ck, Untung saja aku adik yang 
baik." 


Chaeyeon menyenggol lengan Mingyu. "Lebih baik kita 
pergi saja sekarang."kata Gadis itu keluar dari 
persembunyiannya. 


End 


Bagaimana? Romantis gak TaeTae nya? 
Atau kurang? 


Maafkan Mimin yang gak bisa menulis hal-hal berbau 
Romantis. 


Semoga kalian senang dengan chap spesial ini. 
Maaf kalo ada Typo ya. 

BYE-BYE 

Mimin mau lanjut nulis Our DNA dulu. 

Doakan Otak Mimin lancar ya. 


Salam 

Taelice Shipper Akut 

Dan 

Lebah Kecil dan Tuan Putri 


17 Juni 2019 


